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PROLOG 


"Kai! Abang gue suka sama lo. Lo mau nggak 


jadi pacarnya?" senggol Alin menggoda Kaila. 


Mata indah Kaila membulat mendengar 
sahabatnya, ia menoleh dan menatap Alin dengan 
tatapan horornya. Kaila membalas senggolan Alin 
sambil berkata, "Lo nggak usah becanda yang aneh- 


aneh ya. Nanti orangnya muncul bisa gawat!”. 


“Tuh orangnya udah muncul” ucap Alin 


sambil menujuk Adzkan menggunakan dagunya. 


Kaila menelan ludahnya menatap wajah datar 
Adzkan yang tegas sedang berjalan menuju ke 


arahnya. 


"Masa wajah yang kayak begitu lo bilang 
suka sama gue sih" timpal Kai lagi sambil menunjuk 


wajah datar Adzkan dengan gerakan dagunya. 


„Duh kok jadi bedebar-debar gini sih“ keluh 
Kaila didalam benaknya. 


Adzkan berdiri dengan angkuh didepan Kaila 
dan Alin. 


"Saya memang suka sama kamu" tegas 
Adzkan dan Kai langsung bengong dengan bibir 
mungilnya yang sedikit terbuka. Baru kali ini 


Kai ditembak dengan muka dan nada datar begitu. 


“Suka menindas saya ya Pak maksudnya?” 


tanya Kaila sambil berusaha nyengir menghilangkan 


kegugupannya. 


Adzkan tersenyum tipis dan miring membuat 
hati Kaila semakin terlonjak-lonjak dalam 


kengerian. 


"Suka melihat kamu menjadi milik saya. Karena 
hal itu, kamu harus menjadi pacar saya" lanjut 
Adzkan yang membuat Kai kembali menahan 
napasnya. Baru kali ini ada yang ngajak pacaran tapi 
mukanya sombong minta ampun dan auranya 


angkuh tak tertandingi. 


Kai bergidik ngeri mendengar pernyataan 
cinta Adzkan yang begitu memaksa. Kaila juga 
mengerjap bingung melihat ekspresi Adzkan yang 
datar namun tajam, benarkah pria ini mengajaknya 
berpacaran? Dengan raut wajah dan ucapan yang 


seperti itu? Semesta pasti sedang bercanda! 


Kaila memaksakan bibirnya untuk tersenyum. 


“Mohon maaf Pak. Gimana ya, saya bukan penganut 


aliran pacaran. Mama bilang nggak boleh pacar- 
pacaran, harus kuliah yang benar biar bisa jadi orang 


sukses”. 


Kaila merasa bangga dengan ucapan 
penolakannya yang sopan itu dan benaknya mulai 
memanjatkan segala doa agar Adzkan bisa 


memaklumi keputusannya. 


Kai melihat Adzkan menganggukkan kepalanya. 
Kaila mengira Adzkan sudah menyerah dan mau 
memakluminya. Kaila tersenyum senang menatap 


anggukan Adzkan. 


Kalau begitu menikahlah dengan saya. 
Kamu bisa menjadi wanita sukses hanya dengan 
menjadi istri dari seorang Adzkana Evildianto” ucap 
Adzkan dengan tenangnya yang membuat Kaila 
menganga sementara Alin sudah cekikan menahan 


tawanya. 


"Saya belum genap dua puluh tahun” ucap 


Kaila kehabisan kata untuk menolak Adzkan. 


“Tidak masalah yang penting sudah tidak 


dibawah umur” jawab Adzkan tak mau kalah. 


Kaila kembali menganga mendengar jawaban 
Adzkan. “Kalau bapak ngebet mau nikah. Masih 
banyak wanita lain yang bersedia bapak ajak untuk 
ngebet nikah. Saya belum ngebet mau nikah Pak” 
ucap Kaila berusaha jujur sambil menatap Adzkan 
dengan ngeri. Meskipun semester ini Adzkan tidak 
mengajarnya namun tidak menutup 
kemungkinankan Adzkan akan mengajarnya nanti, 
bisa gawat kalau sampai dia jadi mahasiswi abadi 


akibat menolak dengan sadis pria satu ini. 


"Kalau kamu udah ngebet nikah segera kabari 
saya. Langsung saya akad-in kamu saat itu juga" 


lanjut Adzkan yang membuat Kaila mengerjap. 


"Apa?" tanya Kaila tidak percaya dengan 


ucapan Adzkan. 


“Saya tidak tertarik dengan wanita lain. Saya 
hanya tertarik dengan kamu. Ingat baik-baik, kamu, 
Kaila Senja Kennedith adalah wanita Adzkana 
Evildianto” ucap Adzkan sedikit menunduk untuk 


mensejajarkan wajahnya dengan wajah Kaila. 


Kaila menahan napasnya dan sedikit 
memundurkan kepalanya ketika merasa tatapannya 


terlalu dekat dengan tatapan tajam Adzkan. 


"Jaga hati kamu baik-baik dan hati-hati saat 
saya kembali. Saya akan mencuri hati kamu tanpa 
permisi" ucap Adzkan sambil mengacak-acak 


rambut sebahu Kaila. 


"Tolong jaga calon istri Mas ya. Kalau calon 
kakak iparmu ini macam-macam jangan lupa 


laporan ke Mas" pinta Adzkan kepada Alin. 


Alin tersenyum senang. “Nggak gratis loh 
tapi”. 


“Wah...sejak kapan sahabat bisa dijadikan 
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ladang bisnis begini?” tanya Kaila kesal sambil 


menatap Alin. 


Alin tersenyum manis pada Kaila. “Aku kan 


anak ekonomi sejati” kilah Alin. 


“Bilang aja kamu mau apa, nanti Mas beliin” 


jawab Adzkan atas permintaan Alin. 


“Oke Deal! Bisnis terjalin” balas Alin yang 


membuat Kaila menggeleng tak percaya. 


"Lo sama abang lo, gilanya sama!" timpal 


Kaila kesal. 


"Dikeluarga gue kan emang nggak ada yang 


waras" timpal Alin dengan tawa kecilnya. 


“Bentar lagi juga lo bakal nyusul” timpal Alin 
sambil melirik Kaila dengan senyumnya yang 


terkulum. 


“Nyusul apa?” tanya Kaila bingung. 


“Nyusul kehilangan kewarasan” timpal Alin lalu 


kabur sebelum ditimpuk Kaila. 


Sekali lo jadi target Mas Adzkan, seumur 


hidup nggak bakal bisa lepas“. 


Kaila bergidik ngeri mendengar ucapan 


Adzkan dulu kepadanya. 


“Ya Allah, hambamu ini memang banyak 
dosanya. Tolong beritahu Ya Allah dosa yang mana 
yang membuat hamba jadi target seorang Adzkana 
Evildianto biar hamba bisa tobat sekarang juga. 
Ampunilah hamba Ya Allah” Kaila mendongak 


menatap langit sambil meringis. 


“atau..Ya Allah apakah saat ini hamba 
termasuk golongan yang teraniyaya? Bukankah 
barusan  Adzkan memaksa hamba untuk 
menikahinya. Bagaimanapun pemaksaan tidak boleh 
dibenarkan. Oleh karena itu sebagai orang yang 


terdzholimi, hamba akan berdoa dengan rajin dan 


11 


giat agar Adzkan bisa kepincut bule disana. 
Aamiin!” ucap Kaila kembali senang karena merasa 


doanya pasti dikabulkan. 


Kaila menjalani hari-hari perkuliahannya 
dengan tenang dan damai. Ia merasa 
hidupnya kembali normal tanpa adanya Adzkan 


selama beberapa tahun ini. 
6 ‘Kar , 


Kaila menoleh menatap Alin. “Ada apa?” “Gue 
duluan ya, mau nyamperin calon laki di gedung 


sebelah” ucap Alin sambil senyum-senyum. 


“Dasar bucin. Ya udah sana” jawab Kaila. “Gue 
doain lu karma lu. Bentar lagi lo juga bakal jadi 
bucin. Bucinnya Mas Adzkan” balas Alin yang 


membuat Kaila melotot kesal. 


“Amit amit amit? timpal Kala sambil 


mengetok meja dan kepalanya secara bergantian. 


“Nggak usah ngadi ngadi ya. Fitnah aja 10” ucap 
Kaila kesal. 


“Fitnah itu adalah fakta yang sok 
bersembunyi dibalik gosip” jawab Alin yang 


membuat kepala Kaila pusing. 


“Sana lo. Jangan kelamaan disini, nanti calon 
suami lo diculik orang” ucap Kaila berusaha 


mengusir Alin. 


“Nggak ada yang berani juga nyulik Mas 
Wisnu. Cuma gue yang cukup gila untuk ganggu 
kehidupan itu orang” ucap Alin sambil terkekeh 
namun nyatanya wanita itu juga berjalan menuju 


pintu kelas. 


“Siap-siap lu. Mas Adzkan udah balik lagi 
kesini. Hati-hati lu langsung diseret ke KUA” teriak 
Alin yang membuat Kaila membeku. Untung saja 


ruang kelas hanya tersisa mereka berdua. 


“Bohong!” ucap Kaila panik dan langsung turun 
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menuju lantai prodinya untuk melihat jadwal 
perkuliahannya. Pasalnya saat semester baru 
dimulai, selama seminggu Kaila tidak pernah 
melihat jadwal kuliahnya, ia lebih memilih 


mengikuti alur. 


Kai menyipit memandang jadwal 
perkuliahannya. Lalu mengerjap menemukan satu 
nama yang sangat dihindarinya namun sekaligus ia 
antisipasi kedatangannya. Antisipasi agar jangan 
sampai dekat-dekat sama Adzkan, bisa gawat masa 


depan perkuliahannya. 


"Gue salah lihat kali ya" ucap Kai lagi lalu 
mengucek matanya dan kembali memfokuskan 
matanya membaca nama dosen disalah satu mata 


kuliahnya untuk kelas semester depan. 


"Adzkana Evildianto, LL.M." Entah untuk 
keberapa kalinya, Kai kembali membaca nama 
tersebut bahkan jemarinya menunjuk huruf demi 


huruf nama tersebut. 
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"Kamu sangat merindukan saya ya sampai- 
sampai memandang nama saya dengan begitu 


seriusnya" 


Kai terlonjak ketika pria itu sudah berada 
disampingnya dengan tatapan dingin dan tajamnya. 


Adzkan tersenyum tipis melihat reaksi Kaila. 


“Sekarang kamu bisa memandang wajahnya 
sepuas kamu dan menuntaskan rindu kamu yang 
sudah bertumpuk-tumpuk selama bertahun-tahun 
itu” ucap Adzkan dengan tingkat percaya diri yang 


sangat tidak masuk diakal. 


Ia ingin sekali membantah ucapan Adzkan 
namun Kaila enggan memperpanjang masalah kecil 


ini. 


"Siapa ya? Saya nggak kenal" ucap Kaila 
lebih memilih untuk mengabaikan Adzkan. Kai 
berusaha untuk tidak berurusan lebih jauh dengan 


Adzkan. 
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"Kalau begitu perkenalkan, saya Adzkana 
Evildianto dan saya adalah satu-satunya pria yang 
akan menjabat tangan ayah kamu didepan pak 
penghulu dan para saksi pernikahan kita nantinya" 


ucap Adzkan menyodorkan tangannya. 


Kai menatap Adzkan dengan tatapan bingung, 
Adzkan yang sedang bercanda atau Kaila yang 


sedang mimpi? 


“Hah?” tanya Kaila bingung namun 


tangannya tanpa sadar membalas ucapan Adzkan. 


“Saya adalah calon suami kamu, Kaila Senja 


Kennedith” 


Kai mengerjap bingung dengan matanya yang 
membulat. Kai menatap Adzkan dan Adzkan 


tersenyum tipis melihat ekspresi Kaila. 


“Akhir pekan ini kamu ada rencana kemana?” 
tanya Adzkan dan Kaila menyipit menyelidiki 


maksud dari pertanyaan Adzkan. 
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“Nggak kemana-mana” jawab Kaila masih 


dengan kecurigaannya. 


“Daripada nggak kemana-mana mending ke 
KUA sama saya” tawar Adzkan yang membuat 


Kaila menganga. 
“KUA tutup” balas Kaila kesal. 


“Jadi kalau KUA udah buka kamu mau ke 
KUA dengan saya?” tanya Adzkan yang sikap tidak 
pernah mengalahnya ternyata tidak luntur sedikit 


pun. 


"Nggak" tolak Kaila mentah-mentah namun 


Adzkan hanya tersenyum kecil. 


"Nggak usah malu-malu" timpal Adzkan yang 


membuat Kai mengernyit. 
"Apanya?" tanya Kai bingung. 


"Maksudnya nggak usah malu-malu bilang 
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nggak mau nolak' nya" timpal Adzkan dengan 
santainya membuat Kai menggaruk pangkal hidung 


mancungnya yang tiba-tiba gatal. 


"Duh harus pakai bahasa apa lagi nih 


ngomongnya?" gumam Kaila dan Adzkan tertawa. 


Kaila mengerjap melihat tawa Adzkan. 
Pasalnya, ini pertama kalinya melihat pria batu itu 


tertawa. 


"Bahasa kalbu juga boleh, Kai. Biar hanya 


kamu dan saya yang memahami artinya" 


"Siap-siap Kai" timpal Adzkan menatap Kaila 


dengan tajam. Kai mengernyit. 
"Apanya?" tanya Kai bingung. 


"Siap-siap saya siksa" lanjut Adzkan yang 


membuat Kai cemberut. 


"Siap-siap disiksa cinta karena merindukan 
saya" timpal Adzkan yang berlalu begitu saja 


meninggalkan Kai yang merasa tiba-tiba mual. 


"Ih bikin mual aja" gumam Kai dan Adzkan 


berbalik dan kembali berdiri didepan Kai. 
"Kamu bilang apa tadi?" tanya Adzkan. 


"Bikin mual?" tanya Kai dengan keningnya 


yang mengernyit. 


"Siapa yang bikin kamu mual?" pancing 


Adzkan. 


"Bapak" jawab Kaila dan Adzkan tersenyum 


tipis namun senang. 


"Ya udah ayo saya tanggung jawab. Saya siap 
untuk jadi bapak dari anak kamu" timpal 
Adzkan yang membuat Kaila tiba-tiba jadi sesak 


napas. 
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"Ih udahlah. Kai pusing dengarnya. Kai mau 
pulang" timpal Kai. 


"Mau diantar?" tanya Adzkan sembari 
mensejajarkan langkahnya pada langkah Kai yang 


terburu-buru. 


"Nggak. Nggak usah. Nanti malah diantar ke 
KUA" timpal Kay dan Adzkan tertawa kecil. 


"Baru sekali ketemu kamu udah bisa memahami 
saya dengan baik" timpal Adzkan sambil mengelus 


gemas rambut Kai. 


Kai berhenti dan menatap Adzkan dengan kesal. 
"Jangan keseringan ngelus rambut saya, nanti kalau 
hati saya yang bergetar lalu jatuh gimana?!" omel 


Kaila kesal dan Adzkan tersenyum. 


"Saya tangkap dan akan saya jaga selamanya" 
balas Adzkan yang membuat Kaila menggeleng 
karena ia merasa tidak akan ada habisnya jika terus- 


terusan berdebat dengan Adzkan. Yang ada malah 
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stok bencinya yang habis, kan gawat. 


Kai melanjutkan langkahnya menuju parkiran. 
"Kai, jangan lupa hati kamu direvisi. 
Diperiksa baik-baik, siapa tau disana ada cinta yang 
sangat besar untuk saya" timpal Adzkan dan Kai 
menggeleng-geleng sembari mempercepat 


langkahnya untuk meninggalkan Adzkan. 


"Revishit!" gumam Kaila kesal. 
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SATU 


Alin dan Kaila berjalan melewati lapangan 
basket kampus mereka. Senyum Kai merekah dan 
langkahnya terhenti menyaksikan pujaan hatinya 


sedang bermain basket. 


"Lo kenapa?" tanya Alin yang ikut berhenti dan 


tatapannya berkelana pada pemain basket. 


"Hemmm...pantas aja jadi bengong. Ada Aa' 


Fajar rupanya" timpal Alin dan Kaila tersenyum 
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manis. 


"Kayaknya gue emang berjodoh deh sama Fajar. 
Senja dan Fajar" ucap Kai sambil menghela napas 


bahagianya. 


"Kurang romantis apa coba nama kami" 
ttmpal Kaila yang berjalan mendekati pinggir 
lapangan basket untuk melihat ketampanan Fajar dari 


dekat. 


Alin mengikuti langkah Kaila. "Bukannya Fajar 
dan Senja nggak pernah saling bertemu ya? Ketika 
fajar muncul, si senja entah kemana pun begitu 
pula ketika si senja datang eh si fajar entah pergi 
kemana. Jadi romantisnya dimana?" timpal Alin dan 


Kai menatap Alin dengan kesal. 


"Iri aja lo" timpal Kaila sekilas lalu kembali 
memfokuskan pandangannya pada Fajar yang sedang 
menggiring bola. Kaila tersenyum senang bahkan 


sampai dadanya terasa sesak karena dipenuhi 
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kebahagiaan melihat pujaan hatinya yang sangat 


mempesona. 


"Dan lagi Kai, masa lo lupa kalau Fajar udah 
punya pacar?" tanya Alin dan Kai menatap Alin 


dengan senyum manisnya. 


"Gue ingat kok, selama janur kuning belum 
melengkung masih ada kesempatan untuk ditikung 
disepertiga malam" jawab Kaila mantap yang 


membuat Alin ternganga. 


"Ya Allah, ada yang lebih gila dari gue ternyata" 


timpal Alin dan Kaila tertawa. 


"Ya kan siapa tau doa gue terkabul. Siapa tau 
ternyata dia jodoh gue" jawab Kaila santai sementara 
Alin hanya menggeleng sambil menatap Kaila 


dengan pasrah. 


"Ya ampun...ya ampun!" teriak Kai tertahan 


sambil mencengkram lengan Alin gemas. 
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"Dia buka baju. Ya ampun...ya ampun. Duh 
makan siang roti sobek deh gue" ucap Kaila senang 
sambil meloncat-loncat kecil dan tetap mencengkram 


lengan Alin. 


"Hati-hati di azab lo ngeliat begituan" ucap Alin 


malas dan Kaila tertawa. 


"Masa ngeliat pemandangan indah begini malah 


diazab" timpal Kaila. 


"Ya ampun Lin, lihat deh perutnya" ucap 


Kaila sambil menghela napasnya yang takjub. 


"Badannya bagus banget. Ya Allah. Udah kayak 
model dan atlit" ucap Kaila sambil menelan ludahnya 


menatap tubuh topless Fajar. 


Namun tidak sampai sedetik, Kaila panik saat 
matanya tidak bisa melihat tubuh berotot Fajar 
bahkan bukannya hanya tubuh Fajar yang tak bisa 


dilihatnya, seluruhnya menjadi gelap. 
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"Lin...kok gelap Lin?" tanya Kaila dan Alin 
tertawa kecil melirik pria yang menutup kedua mata 


Alin dengan kedua tangannya. 


"Kan udah gue bilang hati-hati di azab. Tuh azab 


buat lo udah datang" timpal Alin yang masih tertawa. 


Kaila mengernyit dan mulai meraba kedua 


tangan yang menutupi matanya. 


"Kedua mata indah kamu hanya boleh 


memandang saya" 


Kaila mematung mendengar bisikan tersebut. 
Meski ragu, Kaila rasa ia bisa menebak pemilik suara 


tersebut. 


"Dengarkan dan tanamkan baik-baik didalam 
pikiran dan hatimu ya calon istriku tercinta" bisik 


pria itu dan Kai terdiam bagai terhipnotis. 


"Apapun yang kamu lakukan saat ini, pada 


akhirnya kamu tetap akan menjadi milik saya. Apa 
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pun yang kamu lihat saat ini, nantinya kamu hanya 
akan melihat saya. Siapapun yang kamu cintai saat 
ini, pada akhirnya seluruh rasamu hanya akan 
berlabuh pada saya" bisik pria itu lalu berlalu begitu 


saja meninggalkan Kaila. 


Kaila berbalik dan menatap punggung Adzkan 
yang menjauh. Pria itu melangkah dengan langkah 
yang angkuh dan sombong dan Kaila terdiam melihat 


langkah Adzkan yang semakin menjauh. 


"Abang lo gila ya?" tanya Kaila yang masih 
menatap punggung Adzkan. 


"Bukannya gue udah pernah bilang ya kalau 
dikeluarga gue emang nggak ada yang waras?" timpal 


Alin dan Kaila memandang Alin dengan ngeri. 


"Mas Adzkan itu kata mama 1009 mirip 
papa. Bahkan kadang-kadang lebih parah dari papa. 
Hati-hati aja lo" jelas Alin. 


"Memang papa lo kayak gimana?" tanya 


21 


Kaila dan Alin tersenyum jahil. 


"Lo belum pernah ketemu sama papa gue ya 
yang kemungkinan besar bakal jadi papa mertua lo" 


timpal Alin dan Kaila cemberut. 


"Ish! Amit-amit deh gue sama Mas lo itu" 


ucap Kaila sambil menggidikan bahunya ngeri. 


Alin tertawa. "Jangan gitu lo. Mas gue itu 
sama persis kayak papa. Begitu masang target bakal 
langsung dikejar sampai dapat. Lebih parahnya lagi, 
para pria dikeluarga gue paling nggak suka buang- 
buang waktu. Hati-hati lo jangan-jangan besok 
langsung dilamar sama Mas Adzkan" timpal Alin 


menjahili Kaila. 


"Seriusan?" tanya Kaila kaget dan Alin 


menjawab mantap. 


"Yaps. Papa aja lulus S3 diumurnya yang masih 
begitu muda. 27 tahun atau 28 tahun gitu deh, gue 


lupa dan itu pun setiap ada kesempatan akselerasi 
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kelas atau Semester Pendek untuk mengejar materi 
berikutnya biar bisa cepat wisuda selalu diambil sama 
Papa. Ya sama kayak Mas Adzkan. Makanya kata 
Mama, Mas Adzkan itu asli 100% duplikat papa. Jadi 
lo harus hati-hati. Mama gue aja belum wisuda udah 
langsung diajak nikah sama papa. Apalagi lo" timpal 
Alin dengan senangnya sementara wajah Kaila 
terlihat pucat. Umurnya baru 21 tahun dan mana 


mungkin Kaila siap menikah di umur 21 tahun. 


"Lo nakutin gue ya?" timpal Kaila berusaha 


menolak kenyataan dari ucapan Alin. 
Alin tersenyum manis menatap Kaila. 


"Lo liat aja sendiri nanti dan buktikan sendiri 
gimana gilanya Mas Adzkan" timpal Alin yang 


membuat jantung Kaila berdetak kencang. 
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DUA 


Kai mendengus pelan saat Adzkan memasuki 
kelasnya dengan langkahnya yang sombong dan 
angkuh. Bahkan raut wajah pria itu sama sekali tak 
bersahabat. Dingin dan kaku membuat Kaila bergidik 
ngeri membayangkan jika ia harus berurusan dengan 


pria sedingin itu. 


"Kumpulkan LEMBAR ABSEN kalian" titah 
Adzkan dingin. 
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Adzkan menatap anak didiknya yang duduk 
terdiam seolah terpana. "Kita tidak perlu berkenalan 
bukan? Saya yakin kalian sudah mengenal saya lewat 
jadwal perkuliahan kalian. Jika kalian tidak kenal 
saya dan tidak tau mata kuliah yang saya ampu, 
silahkan keluar dari kelas saya" timpal Adzkan yang 
membuat semua mahasiswa diruang kelasnya diam 


membatu. 


Adzkan menatap mahasiswanya yang terdiam. 


"Tidak ingin mengumpulkan LEMBAR ABSEN?" 


"Silahkan keluar" ucap Adzkan dan barulah 
mahasiswanya bergerak untuk mengumpulkan 
LEMBAR ABSEN. Sementara Kaila sedang panik- 


paniknya mencari lembar absensinya. 


"Kenapa?" tanya Alin pada Kaila yang sedang 


mengaduk-aduk isi tas nya. 


"Duh! Gue nggak bawa LEMBAR ABSEN 


satupun!" ucap Kaila dengan suara rendah namun 
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terdengar panik sambil menatap Alin. 


"Kok bisa sih Kai?" tanya Kaila sambil 


melirik Adzkan yang menatapnya datar dan dingin. 


Kai menelan ludahnya sembari benaknya 


berkata, 'mati deh gue!'. 


"Nggak ada. Udah kepakai semua tadi" jawab 
Alin. 


Ditengah kepanikan dan kepasrahan Kaila, 
seseorang memberikan LEMBAR ABSEN nya 
kepada Kaila. Kaila menoleh menatap pria yang 


duduk disampingnya. 


"Boleh untuk saya?" tanya Kaila dengan nada 
senang dan ekspresi penuh harap. Pria itu 


mengangguk dan tersenyum. 


Kai tersenyum lebar melihat anggukan pria yang 
menjadi teman sekelasnya. "Makasih" ucap Kai 


senang dan tulus. 
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Kai dengan segera mengisi LEMBAR ABSEN 


barunya dan menandatangani bagiannya. 


"Titip...titip" ucap Kai pada Alin yang hendak 
berjalan kedepan. Alin mengambil LEMBAR 
ABSEN Kaila dan membawanya pada Adzkan yang 
sedang duduk menunggu LEMBAR ABSEN seluruh 
mahasiswanya terkumpul. Adzkan menerimanya 


dengan senyum tipis dan miringnya. 


Adzkan memulai perkuliahannya dan diakhir 
materinya, ia mulai memparaf LEMBAR ABSEN 
mahasiswanya dan membiarkan nama Kaila menjadi 


yang terakhir dipanggilnya. 


"Kala Senja" panggil Adzkan yang membuat 


jantung Kaila berdebar tak karuan. 


"Iya, Pak?" jawab Kaila ragu-ragu sambil 


menatap wajah tampan Adzkan dengan was-was. 


"Kaki kamu sakit?" tanya Adzkan dan Kala 


mengernyit bingung. 
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"Nggak Pak" jawab Kaila dengan gelengan 


kepalanya dan ekspresi bingungnya. 


"Kalau begitu kenapa tidak kamu antarkan 
sendiri LEMBAR ABSEN kamu? Kenapa harus 
menyuruh Alin? Memangnya jarak antara bangku 
kamu ke meja saya itu sejauh apa sampai harus titip 
segala?" timpal Adzkan yang membuat Kaila 
membuka mulutnya lalu menutupnya kembali 


sembari menggigit bibirnya. 


"Anak muda kok malas" timpal Adzkan 
pedas. 


"Maaf Pak" ucap Kaila lalu berdiri dan 
hendak berjalan ke meja Adzkan. 


Kaila melirik Alin sekilas yang tersenyum tidak 


enak. 


"Salah gue emang nyuruh adik kesayangannya 


Pak Dosen satu ini" timpal Kaila sepelan mungkin. 


34 


Alin mengulum senyumnya. "Ah lo nggak peka 
amat. Bukan itu permasalahannya. Masalahnya Mas 
Adzkan mau ngeliat wajah lo dari jarak dekat. 
Pengen ngecek udah ada cinta belum untuknya 


dihatimu" balas Alin berusaha menahan tawanya. 


Kaila semakin cemberut dan kesal. Kaila 
menghela napasnya sebelum melangkah menuju meja 


Adzkan. 


"Kenapa muka kamu gitu?" ketus Adzkan dan 
Kaila mengerjap. Wanita itu lupa mengubah ekspresi 


kesalnya setelah dijahili Alin. 


"Memangnya kenapa Pak dengan muka saya? 
Muka saya udah cantik begini dari lahir Pak" jawab 


Kaila berusaha menebar senyumnya. 


"Nggak usah senyum-senyum sambil ngelawak" 
timpal Adzkan sembari memperhatikan kelasnya 
sejenak yang mulai sedikit ribut karena masing- 


masing dari mahasiswanya mencuri-curi kesempatan 
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untuk berbincang dengan teman mereka. Untuk kali 
ini Adzkan membiarkan kelasnya tetap seperti itu 


agar ia bisa sedikit leluasa berbincang dengan Kaila. 


Kaila langsung terdiam dan menatap Adzkan 
dengan perasaan kesal bukan main. Tadi cemberut 
salah sekarang dikasih senyuman juga masih salah. 
Jadi harus bagaimana?! Ya lagi, masa kecantikannya 


dianggap lawakan?! 


"Kalau nggak suka sama saya nggak usah ikut 
kelas saya" ucap Adzkan dan Kaila menatap Adzkan 


dengan alisnya yang berkerut. 


"Kalau saya nggak ikut kelas bapak nanti saya 
nggak bisa KKN" timpal Kaila dengan polosnya. 


"Tinggal ngulang disemester lain siapa tau 


dosennya bukan saya" jawab Adzkan tenang. 


Kaila terdiam memikirkan ucapan Adzkan yang 
menggiurkan. Lalu wanita itu teringat ucapan 


mamanya. 
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"Nggak. Nggak boleh. Saya nggak boleh 
ngulang, Pak" 


"Kenapa?" 


"Soalnya mama udah ngehasut papa saya 
kalau biaya kuliah saya ditanggung hanya sampai 
semester 8. Nggak lebih. Kalau lebih harus suami 
saya yang nanggung. Itu artinya jika saya belum juga 
wisuda disemester 8 saya auto dikawinkan sama anak 
kenalannya papa saya. Saya mau kerja part time juga 
percuma secara biaya semester disini gila-gilaan. 
Memang niatan mama saya aja tuh biar saya nggak 
jadi beban keluarga lagi" ucap Kaila dengan nada 
pelannya. Kaila malah curhat mengharap belas kasih 
dari Adzkan agar jangan sampai pria itu mentidak 
lulus kannya di mata kuliah yang diampu Adzkan. 


Bisa habis Kaila kalau sampai tidak lulus. 


"Bagaimana ini?" tanya Adzkan yang entah 
kenapa malah tersenyum tipis namun terlihat senang 


dengan ucapan Kaila. 


37 


"Sepertinya kamu memang ditakdirkan menikah 
muda karena saya tidak berniat untuk memuluskan 
jalan kamu untuk wisuda" balas Adzkan tetap dengan 
senyum tipisnya yang membuat tenggorokan Kaila 


terasa sangat kering. 
"Yahhh..." timpal Kaila lemas. 


"Ya udah deh. Nanti kalau saya nikah saya kirim 
undangannya ke bapak" lanjut Kaila dan Adzkan 


tersenyum. 


"Sayanggak butuh undangan kamu. Bilang aja 
kapan kamu siap nikahnya" timpal Adzkan dan Kaila 


yang tidak peka malah mengangguk. 


"Ya udah nanti saya kirim pesan ke bapak aja 


kalau saya mau nikah" balas Kaila. 


"Pokoknya kamu tinggal bilang aja kapan 
mau nikahnya" balas Adzkan dan Kaila diam 


sebentar lalu mengangguk. 
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"Iya nanti saya bilang. Awas loh kalau bapak 
nggak datang" ucap Kaila kesal yang sedari tadi 
ditanya kapan mau nikah oleh Adzkan. 


Kaila jadi bingung sendiri dibuat Adzkan. 


'Gue yang nikah kenapa dia yang repot?! 


Kaila membatin. 


"Saya pasti datang lengkap dengan rombongan 
keluarga" timpal Adzkan yang membuat Kaila 


mengernyit. 


"Ngapain? Biasanya orang kalau datang 
undangan cukup bawa pasangan" tanya Kaila 


bingung. 


"Karena pasangan saya kan kamu dan tempat 
saya tepat disamping kamu. Kita satu bangku dan 
yang mendampingi saya dipelaminan kita ya harus 
kedua orangtua saya" timpal Adzkan yang membuat 


mata Kaila mengerjap bingung. 
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"Hah? Gimana? Gimana?" tanya Kaila masih 


setengah shock dengan pemaparan Adzkan. 


"Jadi kapan kamu siap saya nikahi? Akhir 


semester 8?" tanya Adzkan dan Kaila membatu. 


"Tapi sepertinya saya tidak akan menunggu 
sampai selama itu. Entah kamu sudah mendengar ini 


dari Alin atau tidak tapi saya cukup tidak sabaran 


dalam menggapai hal yang saya inginkan 
dihidup saya" lanjut Adzkan dan Kai terdiam dengan 


wajah pucatnya. 


Keterdiaman Kaila membuat kelas Adzkan 
kembali hening. Semua mahasiswa dikelas tersebut 
memandang Kai dengan tatapan iba dan kasihan. 
Mereka pikir temannya itu sedang dimarah habis- 
habisan hingga wanita cantik itu terdiam dan terlihat 
pucat. Terlebih dengan wajah Adzkan yang datar 
dengan tatapan tajamnya menghujam Kaila membuat 


yang lain bergidik meski tidak bisa mendengar 
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ultimatum yang diucapkan Adzkan. 


"Dan saya menginginkan kamu dalam hidup 
saya" tandas Adzkan yang membuat Kaila bergidik 
ngeri. Jika yang mengucapkan hal ini adalah Fajar 
mungkin Kaila akan terbang ke langit ke tujuh dan 
beranggapan bahwa ucapan tersebut manis sekali. 
Tapi ini Adzkan yang mengucapkannya? Membuat 
bulu kuduk Kaila meremang dan tubuhnya serasa 


dingin menggigil. 


"Kenapa kamu masih disini? Betah saya hukum 


berdiri? Nggak mau duduk?" tanya Adzkan dingin. 
Kaila langsung mengerjap menatap Adzkan. 


'Perasaan tadi gue kayaknya dilamar deh, ini 


kok udah dimarah lagi? Kai membatin. 


"Kenapa kamu ngeliat saya begitu? Terpesona 


sama ketampanan saya?" 


Kaila langsung menggeleng kuat-kuat. "Nggak 
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Pak. Maaf. Saya permisi mau duduk" ucap Kaila lalu 
dengan cepat wanita itu membalikan badannya dan 


berjalan menuju bangkunya. 


Kaila terkulai lemas dan membaringkan 
kepalanya ke meja kecilnya yang menyatu dengan 


bangku. 


"Meja ini aja bisa nyatu sama bangku. Kok gue 
sama Fajar nggak bisa nyatu sih?" Kaila 
bergumam pelan sesaat setelah Adzkan berjalan 


meninggalkan kelasnya. 


"Yee ini anak habis disemprot malah tambah 


nggak benar otaknya" timpal Alin. 
“Kaila!” 


“Iya, Pak!” jawab Kaila sigap. Tubuhnya 
yang terkulai langsung duduk dengan tegak sambil 


menatap Adzkan dengan tegang. 


“Sepertinya saya sudah berkata dengan sangat 
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jelas tadi untuk selalu memperhatikan saya dan tetap 
menatap saya” tegas Adzkan yang membuat Kaila 


menelan ludahnya. 


“Siap Pak! Mohon ampun Pak saya salah, 
saya khilaf, saya lupa dan tidak akan saya ulangi lagi. 
Mulai detik ini mata saya hanya akan tertuju pada 
bapak” jawab Kaila cepat. Bagaimanapun ia harus 
menyelamatkan nilainya meskipun harus 


mengorbankan harga dirinya seperti ini. 


“Kalau begitu pindah kedepan agar kamu bisa 
memperhatikan saya dengan lebih jelas” ucap 
Adzkan sambil mengusir mahasiswa yang duduk 


tepat didepan mejanya. 


Kaila memunggungi Adzkan sambil mengemasi 
buku-bukunya untuk dimasukkan ke dalam tas. 
Wanita itu meringis dan rasanya ingin menangis saja 


melihat tempat duduknya yang tepat didepan Adzkan. 


Kaila berjalan dengan gontai menuju bangku 
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barunya. Ia duduk dengan wajah lelah namun tetap 
berusaha semaksimal mungkin agar perhatiannya 


tidak terlepas dari penjelasan Adzkan. 


Kaila menghela napasnya begitu kelas 
berakhir dan Adzkan keluar dari ruang kelasnya. 
Kaila menyandarkan punggungnya sambil memeluk 


tasnya dan menselojorkan kedua kakinya. 


“Ya ampun baru sehari tapi batin gue udah lelah 
maksimal” keluh Kaila sambil memperhatikan satu 
persatu teman sekelasnya keluar ruangan kelas. Kaila 
sedang mengumpulkan tenaganya untuk berdiri dan 


berjalan menuju parkiran. 


"Lo nggak mau pulang? Udah kosong nih 


kelas" 


"Mau pulang. Ini lagi ngumpulin tenaga. 
Ngadapin Mas lo ngabisin tenaga gue tau!" omel 


Kaila yang masih menyandarkan pipinya dimejanya. 
"Emang lo diapain sama Mas Adzkan tadi pas 
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didepan kelas?" tanya Alin penasaran. 


"Gue dilamar" timpal Kaila dengan tatapan 


kosongnya. 
"Hah? Serius?!" 


Kaila menghela napasnya. "Kaget kan lo? 
Apalagi gue! Coba gih lo tanya sendiri sama Mas lo 
dia serius atau nggak. Siapa tau gue yang salah 
mengartikan ucapan ambigunya" timpal Kala lalu 


mendengus. 


"Udah ah gue mau pulang. Males gue mikirin 
Mas lo. Pusing kepala gue mikirin dia" timpal Kaila 


lalu berdiri dan membawa tasnya dengan kesal. 


Alin langsung berdiri dan mengikuti Kaila. "Cie 
yang mikirin Mas gue sampai pusing" goda Alin dan 


Kaila mendelik kesal. 


"Gue mau nyari Wisnu dulu" ucap Alin lalu 


berlalu dengan tergesa-gesa menuju gedung fakultas 
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kedokteran. 


Kaila mendengus dan berjalan menuju parkiran. 


"Aduh pala gue nyut-nyutan deh nih" 
"Kamu udah mau pulang?" 


Kaila terperanjat dengan sapaan tiba-tiba 
disampingnya. Kaila menghela napasnya sambil 
berusaha menyadarkan dirinya. 'Dosen gue itu. Dosen 
gue bukan calon suami gue bukan calon suami gue' 


batin Kaila bergumam. 


"Udah mau pulang?” tanya Adzkan sambil 


melirik Kaila yang hanya meliriknya sekilas. 


"Apa saya kelihatannya seperti mau mancing di 
got depan kampus?" tanya Kaila kesal dan Adzkan 


tertawa membuat Kaila melirik sinis. 


'Apa yang lucu?! Gue? Emang sih banyak 
yang bilang gue gemesin' Kaila membatin sambil 


melanjutkan langkahnya. 
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"Kamu jangan galak-galak" timpal Adzkan. 


"Kenapa?" 


"Soalnya semakin kamu galak semakin saya 


cinta" timpal Adzkan. 


"Innalillahi" ucap Kaila refleks. Tiba-tiba Kai 
teringat wejangan guru ngajinya yang berkata 'kalau 
dapat musibah jangan lupa bilang 'Innalillahi" dan 
bagi Kaila dicintai oleh Adzkan adalah musibah yang 


mungkin akan sulit untuk dielakan. 
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TIGA 


Kaila sedang duduk dipinggir lapangan basket 
seorang diri. Bibirnya tak sanggup untuk menahan 
senyumnya ketika melihat sosok tampan pujaannya 
sedang berlatih ditengah sinar mentari sore yang 


meneduhkan namun terasa menghangatkan jiwanya. 


Kaila menengadahkan kedua tangannya dan 
berdoa dalam hatinya dengan sungguh-sungguh. 
"Duhai langit yang menjadi saksi bagaimana aku 


selalu mengangguminya. Duhai bumi yang paling 
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mengerti bagaimana rasanya hanya berputar pada 
satu poros saja seperti engkau yang selalu memutari 
matahari. Begitupula aku yang hanya berputar 
disekitarnya. Duhai tanah yang menjadi jejak 
bagaimana langkahku selalu mencari dan menuju 
dirinya. Duhai Sang Pencipta yang telah menciptakan 
aku dan dia. Maka jodohkanlah Kaila Senja ini 
dengan Fajar Prasetyo itu. Hamba hanya mau dia Ya 
Allah. Hamba mohon. Meski harus terluka yang 


penting bersamanya dalam kebahagiaan" 


Kaila mengaamiinkan doanya dan mulai kembali 
menatap pujaan hatinya dengan perasaan berbunga- 
bunga dan cinta yang meluap-luap. Sampai-sampai 
Kaila tidak sadar bahwa bola basket yang ditembak 


Fajar memantul dari pinggir ring dan menuju dirinya. 


"Aww!" Kaila meringis ketika bola basket itu 


mengenai jidatnya. 


"Aduh duh duh. Sakit. Duh geger otak nggak nih 
gue? Nggak kena bola basket aja otak gue udah 
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geger" omel Kaila yang masih memegang jidatnya. 


"Maaf banget. Maaf. Aku nggak sengaja" 


ucap Fajar yang membantu Kaila berdiri. 


Kaila terdiam dan terpana menatap ketampanan 
Fajar dari jarak dekat. Pasalnya biasanya Kaila hanya 


berani menatap Fajar dari kejauhan. 


"Aku nggak sengaja. Kamu nggak apa-apa kan?" 
tanya Fajar khawatir sambil memegang jidat Kaila 


yang memerah. 


"Nggak. Nggak apa-apa" jawab Kaila setengah 
sadar karena wanita masih sangat menikmati 
ekspresi cemas Fajar dan wajah tampan pujaannya 


itu. 


"Sakit nggak? Sakit pasti" Fajar meringis dan 


Kaila tersenyum. 


"Jidat aku nggak sakit kok. Yang sakit itu hati 


aku sekarang lagi cenat-cenut" balas Kaila dengan 
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malu-malunya membuat Fajar tertawa kecil. 


"Perlu ke UKS nggak?" tanya Fajar sambil 


meniup-niup jidat Kaila. 


Kaila menggeleng pelan. "Perlunya ke KUA" 
timpal Kaila. 


"Apa?" tanya Fajar bingung dan Kaila 


menggeleng kuat-kuat. 


"Maksudnya aku cuma perlu pulang kerumah aja 
kok. Ha-ha-ha. Ha.." ralat Kaila dengan tawa 


canggungnya. 


Fajar tersenyum kecil dan Kaila kembali 
terpesona. Apapun hal kecil yang dilakukan pria itu 


sanggup membuat hati Kaila bergetar senang. 


"Mau aku ajarkan obat ampuh yang selalu 
diberikan mama saat aku luka nggak?" tanya Fajar 


dan Kaila mengernyit. 
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"Apa?" 


Mata indah Kaila membulat sempurna saat 
Fajar mengecup jidatnya yang memerah akibat 
lemparan bola basket. Jantung Kaila serasa berhenti 


berdetak saat kulitnya disentuh oleh bibir Fajar. 


"Bagaimana? Udah nggak sakit kan?" tanya 


Fajar dengan senyum cerahnya. 


Wajah Kaila memerah saat menatap wajah cerah 


Fajar. Dengan malu-malu, Kaila mengangguk. 


"Ajaran orangtua memang selalu tepat" timpal 


Fajar dan Kaila tertawa malu-malu. 


"Kalau begitu..." Kaila berusaha mengumpulkan 


seluruh keberaniannya. 


"Abang mau nggak jadi orangtua untuk anak- 
anak kita nantinya?" tanya Kaila yang merasakan 
debar luar biasa yang bercampur dengan rasa takut 


yang teramat dahsyat. 
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"Maksudnya?" 


Kaila menghela napasnya dalam-dalam lalu 
diberanikannya dirinya untuk menatap tepat dimanik 


pria itu. 


"Menikahlah dengan Kaila" ajak Kaila dan kedua 
alis Fajar terangkat kaget. 


"Kai tuh udah lama suka sama abang. Bahkan 
sekarang Kai nggak bisa mencegah diri Kai sendiri 


untuk tidak jatuh cinta dengan abang" 


Meskipun takut namun Kaila merasa dadanya 
begitu lapang setelah mengungkapkan cinta yang 
telah terpendam selama bertahun-tahun. Kaila dengan 
beraninya melingkarkan tangannya dileher Fajar dan 


wanita itu sedikit berjinjit. 


"Selama bertahun-tahun Kai terus memendam 
rasa Sakit cinta yang bertepuk sebelah tangan ini. Jadi 
abang harus tanggung jawab dong untuk memulihkan 


hati Kai" pinta Kaila. 
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“Kamu mau tau jawabannya?” tanya Fajar 
dan Kaila mengangguk semangat namun juga takut- 


takut. 


Fajar tersenyum dan dengan perlahan wajah pria 
itu mendekat membuat Kaila terkesima dan tanpa 
Kaila sadari ia menahan napasnya. Kalla 
memejamkan matanya, menurut drama-drama 
romantis yang ia pernah ia tonton biasanya ini tanda 
tanda akan terjadinya penyatuan antara dua bibir 


sepasang insan manusia. 
"Kaila" 


Kaila mengernyit mendengar suara Adzkan 
memanggilnya. Kaila membuka matanya dan tak 
menemukan pria itu. Kaila tersenyum kecil menatap 
Fajar yang sedang menatapnya dalam jarak yang 


teramat dekat. 
“Aku mencintaimu” 


Pernyataan Fajar membawa ledakan kebahagiaan 
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dalam diri Kala. Kaila tersenyum lebar sambil 


mengangguk dengan semangat. 


"Kaila juga cinta. Cinta banget malahan sama 
kamu" ujar Kaila lalu memeluk Fajar erat sambil 
memejamkan matanya namun Kaila mendengar ada 
suara yang menertawakannya. Kaila mengernyit dan 


baru sadar bahwa ia sedang dikampus. 


"Ayo kita nikah. Kai udah nggak sabar berumah 
membangun rumah tangga kita” ujar Kaila terlihat 


bahagia. 


"Aku menginginkanmu bangun sekarang 


juga!" 


Kaila mengerjap dan punggungnya langsung 
duduk dengan tegak saat teriakan Adzkan yang 
dingin menggema bahkan membuat dunianya 
bergetar hebat. Kaila mengerjap menatap teman- 
teman sekelasnya yang menatapnya dengan tawa 


dikulum. 
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"Kamu mimpi basah?" tanya Adzkan yang 
membuat Kaila menjadi bahan tertawaan oleh teman- 


temannya. 


Kaila yang belum sepenuhnya sadar hanya 


mengerjap menatap Adzkan. 


"Rasanya tadi gue lagi berduaan dengan Fajar 
dilapangan basket kenapa sekarang malah dikelas" 
gumam Kaila pelan namun dapat didengar oleh 


Adzkan. 


Adzkan menghela napasnya kasar dengan 


tatapan kesalnya pada Kaila yang menusuk tajam. 


"Kamu pikir saya mendongengkan kamu 
untuk mengantarkanmu bertemu pangeran dalam 


mimpimu itu?" tanya Adzkan kesal dan dingin. 


"Bukannya ini yang mimpi?" tanya Kaila 
yang berharap Adzkan yang sedang marah-marahlah 
yang menjadi mimpi buruknya. Kalau yang tadi 


terlalu indah dan sangat disayangkan jika sampai 
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hanya mimpi doang. 


Adzkan dengan geram langsung mencubit pipi 


Kaila membuat wanita itu mengaduh kesakitan. 


"Aduh..aduh pak. Ampun Pak ampun" ringis 


Kaila menatap Adzkan dengan kesal. "Sakit?" 


Kaila mengangguk dengan wajahnya yang 
cemberut. “Ya sakitlah Pak kan dicubit. Kalau dielus 


dengan sayang baru nggak sakit” 


"Itu artinya saya yang nyata dan dia yang 
cuma mimpi buat kamu!" timpal Adzkan dan Kaila 
semakin cemberut menyadari pernyataan cinta Fajar 


hanyalah mimpi disiang bolong. 


"Siang-siang kok malah mimpi basah" timpal 
Adzkan dan Kaila menunduk malu dengan wajahnya 


yang merona. 


"Saya nggak mimpi basah" protes Kaila. 
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"Itu buktinya udah ada. Tugas makalah kamu 
udah banyak pulaunya" tunjuk Adzkan dan Kaila 
langsung memandang sedih tugasnya yang ia 


kerjakan dengan mengorbankan waktu tidurnya. 


"Saya nggak mau tau. Kamu perbaiki tugas itu 
dan bawa ke saya satu jam lagi keruangan saya" 
timpal Adzkan dan Kaila menatap Adzkan dengan 
tatapan sedihnya, untung aja tugasnya masih ada 


diharddisknya. 


"Sekarang kamu keluar dari ruangan saya" 


usir Adzkan lalu berjalan menuju singgasananya. 


"Yaahh...Pak..Pak...Saya janji deh ini yang 
pertama dan terakhir kalinya saya tidur dikelas 
bapak. Selanjutnya saya akan tidur dikasur. Seriusan 
deh Pak. Jangan usir saya Pak. Kasihanilah saya Pak. 
Saya nggak punya kelas lain lagi Pak untuk mata 
kuliah ini. Saya cuma punya bapak doang. Seriusan" 
ttmpal Kala yang berdiri dengan tatapan 


memohonnya pada Adzkan. 
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Adzkan menatap Kaila tajam. "Lain kali coba 
belajar untuk hanya memiliki saya juga dialam mimpi 
kamu" ucap Adzkan pelan namun terdengar jelas oleh 


Kaila. 


Kaila terdiam dan mulai menyadari kesalahannya 


yang lain. 


"Sekarang kamu keluar dari kelas saya dan 
jangan pernah datang kembali sampai fokus kamu 
hanya pada saya seorang" ucap Adzkan dingin dan 
Kaila berjalan pasrah menuju pintu sambil menatap 


Alin. 


'Bawain tas gue' Kaila berbicara pada Alin tanpa 


suara. Alin mengangguk paham. 


"Ah..Kaila" panggil Adzkan dan Kaila berbalik. 
"Saya mencintai kamu" tegas Adzkan. "Menikahlah 
denganku. Aku menginginkanmu" ucap Adzkan 


dengan tatapannya yang lurus menatap Kaila. 


Kaila mematung mendengar keberanian Adzkan 
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mengatakan hal tersebut didepan kelasnya. Kelas 
menjadi hening dan fokus mereka hanya pada 
Adzkan dan Kaila yang saling tatap dari jarak cukup 
jauh. 


"Itu yang terus-terusan kamu gumamkan 
dalam mimpi" timpal Adzkan dengan entengnya dan 
membuat mahasiswa dikelas Arkan mengulum 
senyum mereka saat mengingat Kaila mengingau. 
Kaila mengigit bibir bawahnya dan wajahnya 
kembali merona malu dipermalukan oleh Adzkan 


didepan kelas seperti itu. 
Adzkan tertawa kecil. 


"Kaila" panggil Adzkan dan Kaila mengangkat 


wajahnya menatap Adzkan. 


"Saya tidak tau bahwa ternyata kamu sudah tidak 
sabar untuk menikah" lanjut Adzkan dengan senyum 
tipisnya yang membuat alarm tanda bahaya dalam 


diri Kaila berbunyi nyaring. 
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EMPAT 


Kala berdiri dengan ragu didepan ruangan 


Adzkan. Wanita itu memegang makalahnya dengan 


gugup. 


"Aduh. Masuk nggak ya? Nggak usah aja 
deh” putus Kaila lalu berbalik dan hendak menjauh 


dari pintu ruangan Adzkan. 


“Aduh. Tapi nanti kalau nggak lulus mata kuliah 


ini bisa bahaya. Bisa jadi mahasiswa abadi” Kaila 
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menggaruk-garuk kepalanya yang tiba-tiba gatal. 


Dengan segenap keberaniannya, Kaila mengetuk 
pintu ruangan Adzkan namun seketika itu juga 


perasaan menyesal langsung memenuhi dirinya. 
"Masuk" 


Jantung Kaila berdetak kencang mendengar 


suara dingin dan tegas Adzkan. 


“Baik Pak, saya keluar aja. Nggak jadi 
masuk” ucap Kaila takut-takut dan hendak kabur 


saja. 


“Ya suruh masuk keruangan saya sekarang atau 
saya minta kamu keluar dari kelas saya selamanya” 


ancam Adzkan. 


“Iya pak. Baik,Pak. Saya masuk sekarang 
juga keruangan bapak” jawab Kaila cepat sambil 


mempersiapkan mentalnya. 
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'Duh kata orang kalau jantung berdebar-debar 
tandanya cinta. Ngigau deh kayaknya yang ngomong 
gitu. Masa iya gue jatuh cinta sama yang modelan 
Adzkan. Romantis nggak, nyebelin iya. Ramah 
nggak, hobi nyiksa iya! Kaila berdumel dalam 
benaknya. 


Adzkan mengernyit menatap pintu yang tak 
kunjung dibuka oleh sang pengetuk. Adzkan menutup 
bukunya dan berdiri mendekati pintu ruangannya 


yang tertutup rapat. 


Tiba-tiba saja fokus Kaila teralihkan ketika 


melihat sosok Fajar berjalan kearahnya. 


"Bang Fajar" sapa Kaila dengan ramahnya 


dan tak lupa senyum termanisnya. 


"Eh Kai. Kamu kuliah disini ternyata? Kok bisa- 
bisanya kita nggak pernah ketemu sih?" tanya Fajar 
ramah dan Kaila mengangguk senang melihat 


senyum cerah dan ramah Fajar. 
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'Ini baru benar cinta. Bikin adem nan tentram' 
Kaila bermonolog pada dirinya sendiri sambil 


menatap Fajar dengan binar matanya yang berseri. 


"Abang mau kemana?" tanya Kaila sambil 


mengulum senyum malu-malunya. 
"Mau ke hati kamu boleh?" 


Ingin sekali rasanya Kaila melompat girang saat 
itu juga mendengar gombalan Fajar yang luar biasa. 
Namun Kaila masih sadar diri dan hanya melempar 


senyum senangnya yang teramat lebar. 


"Boleh tapi Kaila minta jantung abang boleh? 
Biar hanya berdetak untuk Kaila seorang" balas Kaila 
yang memang handal kalau urusan gombal 


menggombal. 


Fajar tertawa kecil dan tersenyum senang 


menatap sosok Kaila yang ceria dan ramah. 


"Kamu mungkin memang bukan yang pertama 
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tapi sepertinya kamu bisa menjadi yang terakhir 


dalam hidup abang" 


Kaila tersenyum menatap manik mata Fajar. 
"Abang itu selalu yang pertama dan terakhir untuk 


Kaila. Selamanya" 
"Mau ikut nggak?" tanya Fajar. 


"Kemana? Kalau ke pelaminan, Kaila mau 


ikut" 


Fajar tertawa mendengar ucapan Kaila. 


"Mengarungi kehidupan bersama abang" 


"Kaila harus mengarungi kehidupannya bersama 


saya sekarang juga" 


Kaila dan Fajar terkejut ketika suara dingin dan 
tajam menyela pembicaraan manis mereka. Bibir 
mungil Kaila menganga melihat sosok Adzkan sudah 
berdiri dengan angkuhnya didepan pintu. Ia lupa dari 


tadi berdiri didepan ruanga dosen kampretnya. 
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"Ahh..Kaila lupa harus ngasihkan tugas" 


Adzkan menatap Kala dengan tajam dan 
kesal sementara. “Nampaknya kamu memang sudah 


tidak berniat mengikuti kelas saya ya” 


Kaila menggeleng cepat. “Nggak kok Pak. Saya 
niat mengikuti bapak. Sampai maut memisahkan 


pun saya niat” jawab Kaila cepat. 


“Kaila ngasihkan tugas dulu ya bang” pamit 
Kaila sambil menatap Fajar dengan senyum 


manisnya. 


"Kalau ngasihkan cinta ke abang nggak boleh 
lupa ya" ucap Fajar menepuk pelan puncak kepala 
Kaila sebelum berlalu meninggalkan Kaila dan 


Adzkan. 


Kaila menunduk dengan wajah merona malu dan 
senyum bahagia yang berusaha ditahannya. Mulutnya 
ingin sekali menjerit senang ketika Fajar menepuk 


puncak kepalanya membuat jantungnya berdebar tak 
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karuan. 


"Mana mungkin lupa" ucap Kaila pelan 
dengan senyum bahagianya yang tercetak jelas 


diwajah cantiknya. 


Bantingan pintu Adzkan membuat Kaila sadar 
bahwa ia harus segera menyerahkan tugasnya. Kaila 
sampai terlonjak kaget mendengar pintu ruangan 


tersebut dibanting dengan kasar. 


"Lah gue ditutupin pintu" gumam Kaila bingung 
menatap pintu ruangan Adzkan kembali tertutup 


rapat. 


Kaila membuka pintu tersebut dengan 
perasaan khawatir.Perlahan-lahan, ia menyembulkan 
kepalanya. "Bapak" sapa Kaila dengan senyum 


manisnya yang lebar. 


Senyum Kaila pudar ketika Adzkan hanya 
membalasnya dengan tatapan datar, dingin dan 


tajamnya seperti biasa. Kaila menelan ludahnya 
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dengan susah payah. Ia memberanikan diri untuk 


masuk keruangan Adzkan yang sepi. 


Kaila berdiri didepan Adzkan yang sedang 
duduk di tahtanya. 


"Ngapain kamu masuk?" tanya Adzkan dingin 


dengan tatapan tidak sukanya pada Kaila. 


"Soalnya bapak nggak ada nyuruh saya keluar 
tadi makanya saya masuk" jawab Kaila dengan 
senyum lebarnya berharap Adzkan akan sedikit lebih 


ramah dan berbaik hati padanya. 
"Ngapain kamu kesini?" 


Kaila mengernyit kesal. 'Tadi pas dikelas 
yang nyuruh gue kesini siapa?! Setan?! Eh tapi mang 


dia setannya sih kan?!' 


"Mau menyerahkan tugas Pak" ucap Kaila pelan 


sambil menyerahkan makalahnya. 
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"Letakan dimeja saya" perintah Adzkan dan 


Kaila menurut. 


Kaila berbalik dan segera ingin keluar dari 


ruangan Adzkan yang mencekam. 
"Mau kemana?" 


Kaila berbalik dan menatap Adzkan yang sedang 


menatapnya tajam. 
"Keluar" jawab Kaila pelan. 


"Siapa yang nyuruh kamu keluar?" sahut 


Adzkan tajam. 


Kaila terdiam bingung. “Tadi gue diluar 
disuruh masuk lalu gue masuk disuruh keluar lalu 
gue mau keluar malah nggak diizinin. In dedemit 
satu maunya apa sih?! Gagal paham gue!” Kaila 


mendumel dalam hatinya. 


"Tunggu dulu. Saya periksa dulu tugas kamu. 
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Berdiri disamping saya. Jangan jauh-jauh biar kamu 


nggak kabur terus kerjaannya" 


Kaila berjalan dengan wajah cemberut mendekati 
Adzkan dan memperhatikan pria tersebut memeriksa 
kerjaannya. Kaila mengernyit kesal ketika Adzkan 


memeriksa tugasnya kata demi kata. 


"Pak" panggil Kala yang mulai berdiri 


dengan gelisah. 


Adzkan mendongak menatap Kaila sekilas. 


"Saya capek berdiri" keluh Kaila. 


"Nggak ada bangku kosong disini" jawab 
Adzkan ketus. 


Kaila melirik bangku dosen yang tak 


berpenghuni dan Adzkan memahami benak Kaila. 


"Itu bukan bangku saya. Jadi kamu nggak boleh 
duduk disana" jelas Adzkan. 
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"Atau..." 


Kaila langsung menatap Adzkan dengan 


penuh harap. 


"Kalau kamu mau kamu bisa duduk dipangkuan 
saya" ucap Adzkan dengan santainya membuat Kaila 


menganga terkejut. 


Baru saja Kaila akan menjawab ucapan 


Adzkan pria tersebut sudah memotongnya. 


"Tapi sayangnya saya yang nggak mau 


memangku kamu. Soalnya kamu berat" 


Kaila mengerjap kesal mendengar ucapan 
Adzkan, bawa bawa timbangan, Adzkan nggak tau 
apa kalau Kaila tiap hari berdiet biar badannya tetap 
kurus. Memangnya siapa juga yang mau dipangku 


sama dia?! 


"Bapak takut tegang kali kalau mangku saya" 


ucap Kaila asal. 
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"Mau cari tau siapa yang tegang? Kamu atau 
saya?" tantang Adzkan dan Kaila menelan ludahnya 


dengan susah payah. Kaila sadar dia telah salah ucap. 


"Nggak. Nggak usah" ucap Kaila namun 


Adzkan tidak menghiraukan penolakan Kaila. 


Adzkan menarik satu tangan Kaila dan wanita itu 
langsung jatuh terduduk dalam pangkuan Adzkan. 
Mata Kaila melebar saat maniknya terjebak dalam 
manik Adzkan yang menatapnya lurus-lurus dan 
tegas. Kedua tangan Kaila yang memegang bahu 
Adzkan dalam mencari keseimbangannya bergemetar 
merasa otot Adzkan yang kaku dan keras. Kaila 
terdiam dengan wajahnya yang merona merah 
menatap wajah tampan Adzkan dari jarak yang 


teramat dekat. 


Adzkan tersenyum tipis dan jahil. "Sepertinya 
kamu nyaman dalam pangkuan saya. Lain kali 
sepertinya kamu harus merasakan hangatnya pelukan 


saya" goda Adzkan yang membuat wajah Kala 
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semakin merona. 
"Ng..gak" jawab Kaila gugup. 


"Kamu tegang Kaila?" goda Adzkan dan 


Kaila menggeleng cepat. 


"Tubuh kamu memang bisa berbohong menuruti 
gengsi kamu tapi jantung kamu berteriak mengatakan 
pada saya kalau kamu mulai jatuh dalam pesona 
saya" lanjut Adzkan sambil menikmati wajah gugup, 


panik dan malu-malu Kaila. 


"Kamu jangan terlalu benci sama saya 
soalnya kalau suatu saat kamu jatuh cinta pada saya, 
kamu pasti gengsi mau bilangnya" goda Adzkan 
dengan senyumnya yang membuat jantung Kaila 
berdetak kencang melihat senyum Adzkan yang 


langka. 


Tepat saat mereka saling tatap dalam 


keheningan, pintu ruangan Adzkan terbuka. 
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"Adzkan" 


Adzkan dan Kaila menoleh menatap seorang 
wanita cantik dan masih imut-imut untuk ukuran 
wanita 50 tahunan yang memasuki ruangan Adzkan. 
Mata Kaila melebar terkejut sementara Adzkan 


terlihat masih santai. 


Wanita itu mengunci ruang kerja Adzkan dan 
menatap kedua muda-mudi yang masih asik 


berpangku. 


"Kalian lagi ngapain?" tanya wanita tersebut 


sambil mendekap lengan didepan dadanya. 


Kaila mengerjap sebentar lalu ia melihat Adzkan 
yang masih memangkunya. Kaila refleks langsung 
berdiri ketika ia sadar bahwa ia masih duduk 


dengan nyaman dalam pangkuan Adzkan. 


"Pangku memangku" jawab Adzkan dengan 


santainya. 
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"Ibu..saya..." Kaila berusaha mencari alasan 
yang tepat agar tidak dikeluarkan dari kampus. 
Bagaimanapun yang berdiri saat ini didepannya 
adalah Dekan kampusnya. Aduh tampaknya Kaila 
memang tidak ditakdirkan untuk lulus dikampus ini. 
Tapi kalau Kaila sampai dikeluarkan, dalam hati 
Kaila setidaknya ia bisa jauh-jauh dari Adzkan yang 
gila 


"Mama" panggil Adzkan yang membuat Kaila 
kembali melotot kaget menatap Adzkan dan wanita 


tersebut secara bergantian. 
"Mama?" gumam Kaila pelan. 


"Kenalkan Ma, dia calon mantu mama. Kaila 


Senja adalah calon istri Adzkan, Ma" 


Kali ini bukan hanya mata Kaila saja yang 
melotot, mulut mungilnya pun ikut menganga lebar 


mendengar ucapan Adzkan. 


'Apa tadi katanya? Calon istri?! Udah gila dia! 
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Aku ini kan calon nyonya Fajar bukan nyonya Evil. 
Dih mana Sudi!' Kaila mengutuk Adzkan dalam 


hatinya. 
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LIMA 


Kaila duduk dengan canggung didepan Dekan 
kampusnya dan didampingi oleh Adzkan. Kaila 
menunduk sambil menghela napasnya diam-diam. 
Matanya diam diam mencuri pandang menjelajahi 


ruang keluarga Evildianto. 


"Memangnya kamu yakin mau sama anak 


saya?" 


Kaila menengadahkan kepalanya dengan 
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pandangan bingung. Namun alih-alih langsung 
mengatakan tidak, Kaila terlanjur penasaran dengan 
maksud pertanyaan mama Adzkan. "Memangnya 


kenapa, Bu?" 


Kaila menatap mama Adzkan dengan takut- 
takut padahal kalau dilihat-lihat, wanita didepannya 
jauh lebih ramah daripada anaknya. Kaila bisa 
melihat darimana sifat ramah, ceria dan periang Alin 


berasal. 


"Laki-laki dikeluarga ini, semuanya 
menyeramkan. Dingin tapi ternyata penuh 
kehangatan dan lebih parah sih posesif akut serta 
tidak akan suka dibantah" 


Kaila mengangguk paham karena memang persis 
sekali dengan sifat Adzkan. Ya iyalah kan yang 
ngomong itu mamanya, udah pasti tau sisi bobrok 


anak sendiri. 


"Jadi, masih yakin mau sama anak saya?" 
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Kaila baru saja hendak membuka mulutnya 
untuk menolak namun Adzkan sudah memotongnya 
terlebih dahulu, seolah pria itu tau akan tertolak 


secara mutlak. 


"Yang penting itu, Adzkan yang yakin sama 
Kaila, Ma" 


Kaila menoleh menatap Adzkan yang duduk 
disampingnya dengan bibir mungilnya yang sedikit 


terbuka terkejut mendengar ucapan Adzkan. 


"Bu Dekan, tolong yakini anaknya agar 
jangan yakinnya sama saya tapi harus sama Tuhan 
Yang Maha Esa seperti bunyi pancasila yang pertama 
harus Ketuhanan Yang Maha Esa karena kita adalah 
bangsa Indonesia. Merdeka!" ucap Kaila berusaha 


untuk mendapat dukungan dari mama Adzkan. 


Mama Adzkan tertawa mendengar penolakan 


Kaila. "Kamu mengingatkan saya dengan masa lalu" 


"Sayangnya darah papanya terlalu kuat mengalir 
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dalam anak laki-laki kami satu-satunya ini, sehingga 
dapat saya pastikan kamu tidak akan bisa melarikan 
diri kemanapun" sambung mama Adzkan yang 


membuat bulu kuduk Kaila meremang. 
"Kay" 


Kaila menoleh merasa namanya dipanggil. 
Namun pria separuh abad itu terlihat luar biasa 
tampan dan gagah berjalan menghampiri mama 
Adzkan. Kaila menatap kagum karena pertama 
kalinya ia melihat pria setengah abad tampan secara 
nyata biasanya Kaila hanya bisa menemukan pria 
setengah abad tampan di tv. Kaila sadar ketampanan 


Adzkan memang turunan. 


"Ada apa sih sayang kok penting banget 
kayaknya? Untung aja Mas udah selesai rapat" 


Kaila terpana melihat cara pria itu 
memperlakukan istrinya. Manis sekali. Dikecup dulu 


lalu dipeluk. Bahkan duduk berdampingan aja harus 
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pakai rangkul bahu. Kaila jadi teringat ucapan Alin. 


'Pria dikeluarga gue, wajahnya aja yang 
dingin tapi aslinya hangat. Matanya aja yang tajam 
tapi hatinya lembut. Bucin semua. Eh tapi yang 
perempuannya juga jadi ikutan bucin sih. Hati-hati lo, 


ntar jadi bucinnya Mas Adzkan' 


Kaila meringis ketika ia mengingat ucapan 


Alin. 'Mati deh gue!' 


"Ditinggal juga nggak apa-apa. Selain perusahan 
milik keluarga Mas toh Mas Arkan juga pemegang 
saham terbesarnya" ucap Kay dengan senyum 
manisnya yang dibalas Arkan dengan kecupan 


singkat dikening Kay. 
"Malu ih didepan calon menantu kita" 


Kaila mengerjap kaget saat mama Adzkan 
mengatakan calon menantu. Terlebih ketika tatapan 
pria bernama Arkan itu menghujamnya dengan tajam. 


Lebih tajam dari tatapan Adzkan membuat Kaila 
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panas dingin. 


"Nggak kok Pak. Saya cuma temannya Alin dan 
kebetulan mahasiswanya anak bapak. Tenang aja Pak 
saya nggak ada rencana buat nikah dengan anak 
bapak jadi bapak nggak perlu repot-repot menentang 
pernikahan kami" Kaila berusaha mengklarifikasi 


statusnya dengan senyum gugupnya. 


Arkan menatap anaknya lalu tertawa membuat 


Kaila bengong. 


'Lucunya dimana?! Perasaan tadi tatapan 


matanya tajam dan sinis banget' batin Kaila bertanya. 


"Mirip Mas banget kan?" tanya Kay dan 
Arkan mengangguk. 


“Dan dia mirip kamu” tambah Arkan sambil 


tertawa. 


"Papa memang nggak salah ngasih nama 


belakang ke kamu" ucap Arkan bangga yang semakin 
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membuat Kaila tak mengerti. 


"Ngomong-ngomong, Papa mau kamu ikut 
bergabung mengurusi perusahaan keluarga mulai 


bulan depan" tegas Arkan. 


"Tapi Adzkan tetap sambil jadi dosen, 
boleh?" 


Arkan mengangguk. "Tentu saja. Tapi setelah 
tujuan kamu tercapai. Langsung resign dan agar bisa 
fokus pada perusahaan kita" ucap Arkan sambil 
menatap Kaila dengan senyum tipisnya membuat 


Kaila merinding dan salah tingkah. "Pagi!" 


Keheningan itu dipecah dengan heboh oleh suara 
cempreng anak bungsu dikeluarga ini. Kala 
menghela napasnya sedikit lega mendengar suara 


Alin. 
"Ini udah sore Alin" 


"Mama, Kata senior Alin walaupun udah malam, 
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semangat harus tetap pagi, harus berkobar dnegan 
hangat" ucap Alin sambil duduk dan memeluk 


papanya dengan manja. 
"Dan siapakah senior kamu itu?" goda mamanya. 
"Mas Wisnu!" jawab Alin senang. 


"Kamu mau papa jodohkan nggak sama anak 
teman papa?" tanya Arkan yang masih tidak suka 


pada Wisnu. 


Alin menatap papanya dengan kening 
mengernyit. "Memangnya papa punya teman?" goda 


Alin yang membuat mamanya tertawa. 


"Minta papa hapus dari kartu keluarga rupanya" 
ancam Arkan dan Alin nyengir dengan senyum 


manisnya. 


"Becanda ih, Pa" timpal Alin dengan senyum 


manisnya. 
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"Hallo kakak ipar" sapa Alin menggoda Kaila 
membuat Kaila melototkan matanya kesal namun 


Alin tetap saja tersenyum puas menatap Kaila. 


"Kok bisa ada kakak ipar disini?" tanya Alin 
bingung karena biasanya dulu Kaila dibawa olehnya 
itu pun seringnya saat dirumahnya tidak ada orang 
karena kedua orangtuanya sedang bekerja dan 


Adzkan juga sedang sibuk kuliah diluar negeri. 


"Mama tadi mergokin ini dua manusia saling 
pangku-pangku dikampus. Untung mama yang 


pergokinnya coba kalau mahasiswa atau dosen lain" 


Kaila menunduk malu mendengar penjelasan 
mama Adzkan terlebih saat tatapan papa Adzkan 


kembali menghujamnya tajam. 


"Itu cuma kecelakaan kok" Kaila berusaha 


berkilah dan membersihkan citranya. 


"Justru karena itu kecelakaan jadi bahaya. 


Ada tuh yang kecelakaan sampai hamil" ucap Kay 
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yang membuat wajah Kaila semakin merona malu. 
"Jadi kapan kalian mau nikahnya?" 


Kaila mengerjap bingung cara menjawab 


pertanyaan yang diajukan mama Adzkan. 


"Kapan kamu siap dilamar? Kami kapanpun siap 
mendampingi Adzkan untuk melamar kamu secara 


resmi" 


Alin mengulum tawanya mendengar ucapan 
mamanya dan menatap ekspresi bengong bercampur 


putus asa serta kebingungan dalam wajah Kaila. 
"Tapi saya masih kuliah" jawab Kaila pasrah. 


"Nggak apa-apa. Saya juga dulu nikah pas masih 
kuliah" jawab mama Adzkan yang membuat Kaila 


kembali memutar otaknya. 


"Tapi saya belum siap kalau sekarang tante. 


Soalnya masih panjang perjalanan kuliah saya" 
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"Kalau begitu kami nikahnya setelah Kala 
wisuda. Cuma harus nunggu beberapa bulan doang" 


ucap Adzkan dengan tatapan jahilnya pada Kaila. 


Kaila menoleh pada Adzkan dengan matanya 


yang membulat terkejut atas ucapan Adzkan. 


'Yah, salah omong deh gue!' batin Kaila 


meringis. 


"Ya udah kalau gitu, nanti kami akan 
mendampingi Adzkan melamar kamu pas udah 
selesai wisuda" ucap Kay dengan senyum ramahnya 


pada Kaila. 
Kaila menelan ludahnya dengan susah payah. 


Mati deh gue!' 
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ENAM 


"Kaila" 


Adzkan menyapukan pandangannya ke seisi 
kelas seiring tak didengarnya jawaban dari wanita 
bernama Kaila. Jangankan jawaban, sosok Kaila saja 


ternyata tidak ada didalam kelas. 


"Kaila Senja?" ulang Adzkan berharap ada yang 


memberikan informasi ketidakhadiran gadis itu. 
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"Nggak masuk Pak" jawab Alin dengan 


tatapan curiganya pada Adzkan. 
"Kenapa?" 


Alin menahan mulutnya untuk tidak menjahili 
Adzkan mengingat mereka masih berada dikelas. 
Andai mereka sudah diluar atau dirumah, Alin pasti 


bisa leluasa menjahili Mas nya. 
"Demam katanya" jawab Alin seadanya. 


Adzkan menghela napasnya lalu mengangguk 
dan melanjutkan kegiatan absensinya lalu memulai 


pengajarannya. 


Selama kelas berlangsung, Adzkan merasa ada 
sesuatu yang kurang karena ketidakhadiran Kaila 
membuatnya kehilangan mahasiswi yang bisa 
diganggunya dan bisa diisenginya selama jam 
mengajar. Terlebih tingkah Kaila sendiri yang 


memang biasanya ada saja ulahnya yang aneh-aneh. 


89 


"Alin. Keruangan saya sekarang" ucap 


Adzkan setelah mengakhiri kelasnya. 


Alin mengemaskan bukunya dan segera 
keruangan Adzkan. Alin berjalan dengan tergesa- 
gesa menuju ruangan Adzkan. Adzkan pasti perlu 
informasi darinya dan Alin tidak akan memberikan 
informasi itu secara gratis mengingat ada jaket Gucci 
yang ingin ia beli, kan lumayan kalau bisa beli 


pakaian tersebut tanpa mengorbankan uang jajannya. 
"Aduh!" 


Akibat terlalu tergesa-gesa, Alin menabrak 
seseorang didepan pintu kelasnya. Mata indah Alin 


membulat menatap sosok yang ia tabrak. 


"Loh Mas Wisnu?" tanya Alin tidak percaya. 
Pasalnya, Wisnu mana pernah nyariin dia duluan 


ataupun sampai datang ke gedung fakultasnya. 


"Ngapain? Tumben?" tanya Alin dengan senyum 


manisnya yang perlahan mulai merekah senang. 
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"Kamu bilang tadi pagi Kaila nggak masuk. 
Jadi." Wisnu menjeda kalimatnya sejenak. Rasa 


gengsinya masih begitu tinggi. 


"Kamu pasti nggak ada tebengan untuk 


pulang kan?" 


Alin tertawa mendengar ucapan Wisnu. "Ada 
sih. Mama ada. Mas Adzkan ada. Terlebih abang ojol 


pasti selalu siap sedia untuk ngantarin Alin pulang" 


"Oh. Ya udah kalau begitu" ucap Wisnu datar 
dan hendak berbalik meninggalkan Alin. 


Alin dengan segera menahan lengan Wisnu. 


"Tapi yang paling spesial itu tentu saja pulang 
dengan calon suami" ucap Alin dengan senyum 


manisnya. 


"Ayo ke pelaminan eh salah, maksudnya ayo 
pulang kerumah" ajak Alin sambil menggandeng 


lengan Wisnu. Senyum Alin semakin lebar ketika 
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Wisnu tak menolak gandengannya. 


"Ah..Tapi Alin harus ke ruangan Mas Adzkan 


dulu bentar" 


"Ya udah, Mas tunggu diparkiran fakultas 


kamu" 


Alin tersenyum senang. "Oke" ucap Alin lalu 


dengan riang melangkah menuju ruangan Adzkan. 


Alin mengetuk ruangan Adzkan. 
"Assalamu'alaikum Pak Adzkan dan Pak Juna yang 


tampan" sapa Alin dengan candaannya. 


"Wa'alaikumsalam Alin yang cantik" balas Juna 
yang membuat Alin tersenyum senang. Alin memang 
sudah lama mengenal Juna karena pria tersebut 
beberapa kali main kerumahnya dalam rangka 
mengerjakan tugas bersama Adzkan dan teman- 
teman Adzkan yang lain dulu semasa mereka masih 


SMA. 


92 


"Kamu kapan mau putus?" tanya Juna yang 


membuat Alin tertawa. 


"Ya elah Pak. Pacaran aja belum udah ditanya 


kapan putus" jawab Alin dengan senyumannya. 


"Nggak usah pacaran. Mending sama saya aja 
langsung saya lamar, langsung nikah. Lebih berkah" 


Alin kembali tertawa mendengar candaan 


Juna. 


"Saya tinggal ya. Kalian ngobrol aja dengan 
nyaman" pamit Juna dan Alin mengangguk sambil 


memberikan senyumnya. 


"Mas mau informasi apa tentang Kaila?" 
tanya Alin yang langsung menarik kursi didepan 


meja Adzkan. 
"Dia demam?" 


Alin mengangguk. "Mas tanggung jawab tuh" 
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"Kok Mas?" 


"Ya iyalah. Sawan tuh kayaknya anak orang 
gara-gara Mas bawa kerumah dan 
memperkenalkannya sebagai calon istri" ucap Alin 
kembali tertawa mengingat bagaimana 


mengenaskannya ekspresi sahabatnya itu. 
"Udah kamu jenguk?" 


Alin menatap Adzkan dengan senyum simpulnya 
yang terlihat jahil. "Ngapain? Mas mau jenguknya, 
kan? Ya udah sekalian wakilkan Alin. Sampaikan 
salam Alin ya. Bilang jangan lama-lama sakitnya 
soalnya bentar lagi Fajar tanding basket. Pasti 


langsung sembuh tuh anak" 


Wajah Adzkan terlihat kesal saat Alin menyebut- 
nyebut nama Fajar. "Ngapain sih harus nyebut-nyebut 


nama tuh orang?!" 


"Soalnya kalau nyebutnya nama Mas makin 


sawan nanti anak orang. Makin lama sembuhnya" 
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timpal Alin yang membuat wajah Adzkan makin 


cemberut. 
"Alamatnya dimana?" 


Alin menyebutkan alamat apartemen Kaila. 
"Apartemen?" tanya Adzkan dan Alin 


mengangguk. 


"Dari SMA, Kala tinggal di apartemen 
sendirian. Orangtua Kaila sudah bercerai waktu Kaila 
SMP kelas 3 dan menikah kembali ketika Kaila SMA 
dengan pasangan yang baru. Semenjak itu Kaila dan 
abangnya memilih hidup mandiri. Sebenarnya biaya 
apartemen Kaila masih dibayarkan orangtuanya sih 
dulu. Tapi pas kuliah dia bayar sendiri, tapi biasanya 
abangnya dan papanya tetap kirim uang sih. 
Lumayan rutin. Abangnya kerjaannya lumayan 
mapan juga sih. Sebenarnya keluarga Kaila berada 
nggak tau kenapa tuh anak hidup kayak orang susah" 
jelas Alin dan Adzkan menyimak dengan khidmat 
seluk beluk hidup Kaila yang tak ia ketahui. 
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"Memangnya Kaila kerja apa?" tanya Adzkan. 


"Kaila instruktur disalah satu gym. Apa ya 
aerobik atau apa gitu yang senam-senam. Nggak 
paham sih Alin. Sama kadang dia juga dipakai kalau 
ada yang butuh dibuatkan koreografi tari tradisional 
atau modern gitu. Keahlian Kaila dibidang seni itu 
bagus loh. Waktu SMA dia ketua tim cheerleader 
dan selalu juara kalau ikut lomba-lomba tari" jelas 
Alin dengan ekspresi bangganya. Soalnya dalam 


keluarganya sama sekali tidak mengalir darah seni. 


"Tapi ya nggak tetap sih. Kadang dia mau, dia 
ambil. Nggak ya nggak. Soalnya ayah tirinya juga 
kaya sih dan ayah tirinya juga baik, tidak 
membedakan kemewahan yang diberikan antara anak 
kandung dengan anak tirinya. Cuma Kaila sendiri aja 
yang kadang merasa nggak enakan. Saudara tirinya 
juga katanya baik nggak kayak didongeng-dongeng 
gitu yang jahat" jelas Alin lagi. 


"Pokoknya kalau ke tempat Kaila, jangan lupa 
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sampaikan salam dari Alin ya. Dah Mas ku" ucap 
Alin lalu mengecup singkat pipi Adzkan sebelum 


pergi dari ruangan Adzkan. 


"Ahhh...informasi tadi nggak gratis ya. Nanti 
malam kita berbisnis" ucap Alin sebelum menutup 


pintu ruangan Adzkan. 


"Gampang. Bilang aja kamu mau apa" ucap 


Adzkan yang membuat senyum Alin kian lebar. 


"Sip Mas ku tersayang. I love you full sampai 
tumpah-tumpah. Muach!" timpal Alin senang lalu 
bergegas menuju parkiran tempat Wisnu 


menunggunya. 


Adzkan tak menyia-nyiakan waktunya. Ia 
memanggil asistennya dan meminta sang mahasiswa 
pilihannya itu untuk mengisi kelasnya. Setelah itu, 
Adzkan langsung bergegas menuju alamat yang 


diberikan Alin. 


Adzkan memencet bel pintu apartemen Kaila 
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berkali-kali. Semakin lama pintu itu dibuka semakin 


khawatir dirinya terhadap kondisi Kaila. 


Kaila wmengernyit kesal mendengar bel 
apartemennya yang berbunyi berkali-kali. Meskipun 
telah diabaikannya namun bel itu tetap berbunyi 


menunjukan betapa teguhnya sipengunjung kali ini. 


"Aw!" Kaila memegang kepalanya yang 
terasa berdenyut ketika ia harus merubah posisi 
berbaringnya menjadi duduk. Kaila menghela napas 
kesal sebelum menyibakkan selimutnya yang super 
tebal. Kaila berdiri dan harus mengernyit sebentar 


karena rasa pusing yang tiba-tiba menderanya. 


Kaila berjalan dengan terseok-seok sambil 
berpegangan pada dinding. Baru kali ini ia merasa 
pintu apartemennya terasa begitu jauh. Kaila 
membukakan pintu apartemen itu dan terkejut 
melihat pengunjungnya. Matanya yang membulat 
kaget bertatapan dengan mata Adzkan yang tajam 


namun terlihat lega bercampur khawatir. 
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Kaila kehilangan kata-katanya. Ia tidak 
menyangka Adzkan akan menjenguknya. Kala 
mempersilahkan Adzkan masuk dengan canggung 
serta dirinya juga berdiri dengan canggung. Jika tau 
Adzkan yang memencet bel, Kaila pasti akan 
mengambil celana trainingnya dan jaketnya. 
Bukannya berdiri dengan hot pants putihnya yang 
mengekspos kaki jenjangnya yang mulus dan putih 


dan tank top merahnya begini. 


Adzkan masuk dan menutup pintu apartemen 
Kaila. Ditengah kecanggungannya, ia merasakan 
tubuhnya ditarik dan didekap oleh Adzkan dengan 
begitu erat. Kaila menahan napasnya ketika Adzkan 


memeluknya secara tiba-tiba dan tanpa aba-aba. 


"Berani-beraninya kamu membuat saya 
khawatir" ucap Adzkan yang masih mendekap Kaila. 
Kaila yang tidak memiliki tenaga akibat demam 
hanya pasrah didekap Adzkan dan mendengarkan 


ucapan pria itu. 
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'Ini gue yang demam kok dianya yang ngigau 
ngelantur gitu sih?! Yang sakit sebenarnya gue atau 
dia sih? Kaila hanya sanggup berbicara dalam 


hatinya. 
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TUJUH 


"Pa, kok uang jajan Adzkan belum masuk 


sih?" tanya Adzkan sambil menuju mobilnya. 


"Oh iya papa lupa. Habisnya papa sibuk rapat 
dari kemarin. Pakai aja uang ditabungan. Toh 
tabungan kamu isinya banyak. Jangan kayak orang 


susah deh. Malu-maluin klan Evil aja" 


Adzkan menghela napasnya. "Udah Pa. Kartu 
Adzkan kapan dibalikin?" 
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"Ketika kamu setuju untuk mengambil beasiswa 


itu maka akan papa balikan saat itu juga" 


Adzkan kembali menghela napasnya. "Terserah 
papa lah" ucapnya sebelum menutup sambungan 


teleponnya. 


Adzkan duduk dalam diam didalam mobilnya. 
Tidak jauh dari mobilnya, Adzkan melihat seorang 
nenek renta dan lusuh berjualan kacang goreng dan 
rempeyek. Nenek renta itu ditemani oleh seorang 
anak kecil laki-laki yang Adzkan tebak adalah 


cucunya. 


Adzkan mengamati ekspresi sang nenek yang 
membuatnya merasa iba dan kasihan. Adzkan hendak 
keluar membeli dagangan sang nenek namun niatnya 
tertahan ketika melihat seorang remaja berseragam 
SMP menghampiri sang nenek dengan senyuman 
ramah dan ceria. Sang nenek dan anak kecil 
disampingnya membalas senyuman manis remaja 


berseragam SMP tersebut. 
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Adzkan mengamati senyum manis dari wajah 
cantik anak kecil tersebut. Anak kecil tersebut 


membeli beberapa bungkus kacang dan rempeyek. 


Adzkan keluar dan mendekat kearah sang 


gadis remaja yang tidak menyadari keberadaannya. 


"Berapa semua ini nek?" Tanyanya menunjukan 
barang yg ingin dibelinya. 5 bungkus kacang dan 6 
bungkus rempeyek. 


"22.000 dik" 


Gadis tersebut membuka resleting tas sekolahnya 
dan memasukan jajanannya lalu mengeluarkan uang 


dari dompetnya. 


"Ini nek" ucapnya sambil menyerahkan uang 


30.000. 


"Kembaliannya buat nenek aja" timpal gadis itu 
halus dan lembut lengkap dengan senyum 


tulusnya yang terlihat manis. 
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"Mana boleh begitu. Ambil lagi saja beberapa 


dagangan nenek" ucap sang nenek tidak enak. 


Gadis itu tersenyum sambil menggeleng. "Ini 
udah banyak nek. Ini aja belum tentu habis dimakan 
sama saya. Nanti takutnya jadi mubazir. Nggak apa- 
apa. Kembaliannya buat nenek sama cucu nenek 
yang lucu ini" ucapnya sambil mengelus pipi chubby 
bocah berumur 4 tahun itu. Dalam benak Adzkan 
timbul perasaan hangat dan kagum saat anak SMP itu 
mengelus lembut dengan tatapan sayang bukan 


tatapan jijik pada bocah yang sedikit lusuh itu. 


"Aahhh...kakak punya roti enak. Adek mau?" 
Tanya gadis remaja itu sambil berjongkok didepan 


anak kecil tersebut. 
Anak kecil tersebut mengangguk malu-malu. 


"Aduh dik, nenek jadi tidak enak merepotkan 


begini" 
Sang gadis tersenyum lembut pada sang 


104 


nenek. "Tidak merepotkan kok nek. Lihat" ucapnya 


sambil menunjukan isi tasnya. 
"Jajanan saya tidak muat didalam tas" 


"Mau nenek kasih kantong?" Tanya sang nenek 


panik. 


Gadis itu menggeleng. "Nggak nek. Terimakasih 
tapi saya lebih senang membawanya kedalam tas. 
Jadi ini untuk kamu" ucapnya kembali menatap 
bocah kecil itu yang sekarang menatap tempat bekal 


dua tingkat itu dengan tatapan binar senang. 
"Dimakan sama-sama nenek ya?" 


"Iya kak. Terimakasih" ucap sang bocah dengan 


senyum senangnya. 


Gadis itu ikut tersenyum dengan matanya 
yang sedikit berkaca-kaca. Gadis itu berpikir 
terkadang kita lupa untuk mensyukuri apa yang kita 


miliki, terlihat sederhana namun bisa jadi berharga 
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bagi orang lain "Tya, sama-sama" 
"Terimakasih banyak dik" 


"Sama-sama nek. Saya duluan ya. Udah telat 


soalnya. Dah nenek" pamit sang gadis. 


Tanpa sadar Adzkan mengikuti langkah gadis 
tersebut. Setelah gadis tersebut sampai didepan 
gerbang sekolahnya yang sudah digembok rapat, ia 
baru sadar bahwa gadis tersebut terlihat lebih tinggi 


dari ukuran anak SMP pada umumnya. 


Adzkan tersenyum kecil melihat ekspresi sang 
gadis kecil yang memelas didepan satpam sekolah 


agar 1a bisa dibukakan pintu. 


"Ayolah Pak. Saya janji ini terakhir kali saya 
telat untuk dibulan ini" bujuk sang gadis kecil dengan 


ekspresi memohonnya. 


Sang satpam melotot kesal "Ya iya bulan ini 


terakhir besok kan udah ganti bulan" timpal sang 
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satpam yang membuat sang gadis nyengir. 


"Pak saya ada ulangan loh jam pertama ini. Nanti 
saya dimarahi Bu Mala loh, kalau sampai saya nggak 
boleh ikut ulangan gimana?" Sang gadis tidak 


menyerah begitu saja. 


"Itu sih...derita kamu" tandas Pak Satpam 


yang membuat gadis itu cemberut. 


"Kaila! Terlambat lagii Udah berapa kali 


kamu terlambat?" 
"Baru 2 kali Bu" 
"Dengan ini jadi 3 kali, Kai" 


Kaila menunduk tidak ingin bersikap kurang ajar 
dengan terus menyahuti gurunya. Ia tau ia salah. 


"Maaf Bu" 


"Ya udah kamu boleh masuk kelas setelah 


membersihkan halaman lapangan basket. Paham?" 
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Kaila mengangkat wajahnya dengan senyum 
tertahan. Dia merasa lega meskipun mendapatkan 
hukuman setidaknya ia masih bisa masuk kelas. 


"Paham Bu. Siap laksanakan Bu. Terimakasih" 


Adzkan tersenyum menatap tingkah gadis 
tersebut. "Kaila" gumam Adzkan mengingat baik- 
baik nama tersebut sebelum pergi meninggalkan 
sekolah yang dulu juga menjadi tempatnya menimba 


ilmu. 


Kaila mendengar bel ishoma dengan helaan 
napas sedih sambil memegang perutnya yang mulai 


bergejolak lapar. 
"Nggak sholat?" 


Kaila mendongak menatap teman sekelasnya. 


Kaila menggeleng. "Lagi halangan" 


"Aku sholat dulu ya. Habis itu mau ke kantin 


bareng nggak? Aku mau beli nasi goreng" 
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Kaila menggeleng lemah. Sebetulnya ia ingin 
sekali ikut memesan bakso kesukaannya. "Nggak 


deh" 


"Oh kamu lagi diet ya? Pasti ada lomba 


modeling ya dalam waktu dekat ini?" 


Kaila hanya tersenyum karena tak ingin 


berbohong lebih lanjut. 
"Ya udah. Sukses ya lombanya" 


"Runa" panggil Kaila. "Aku ada rempeyek sama 
kacang nih. Kamu bawa aja untuk teman makan" 


Kaila mengeluarkan jajanan yang dibelinya tadi. 


"Banyak banget. Lagian kamu kan alergi 
kacang" timpal Runa namun juga tidak menolak 


pemberian Kaila. 


"Karena itu ini buat kalian aja. Aku nggak bisa 


makannya" ucap Kaila dan Runa tersenyum. 
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"Makasih ya" 


Kaila mengangguk sambil — memberikan 


senyumnya. 
"Kamu lagi diet?" 


Kaila mendongak dengan tatapan heran pada pria 
yang wmenyapanya sambil meletakan kantong 
plastik hitam didepannya. ,,Kok bisa anak SMA 


masuk ke sini?“ benak Kaila heran. 


"Siapa? Apa kita saling kenal?" tanya Kaila 
bingung sambil mengingat-ingat apa yang pernah 
bertemu dengan pria tampan yang sedang berdiri 


didepannya saat ini wajah datar seperti itu. 
"Kita bisa mulai saling mengenal. Adzkan' 


Meskipun ragu, Kala menerima uluran 


tangan tersebut. "Kaila" 


"Saya kelebihan membeli nasi bungkus ini. 
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Kamu mau?" 


Melihat tatapan curiga Kaila, Adzkan tersenyum 


tipis sambil berkata "Nggak ada racunnya' 


"Kalau peletnya ada nggak?" canda Kaila 


yang membuat Adzkan tertawa kecil. 


"Nggak ada. Cuma ada nasi sama ayam sama 
sayur didalamnya" jawab Adzkan sambil duduk 


dibangku didepan Kaila. 


Kaila mengambil bungkusan tersebut. "Ayam 


bakar? Ayam goreng atau ayam gulai?" 


"Ayam bakar saus madu" jawab Adzkan dan 
Kaila tersenyum senang karena pas sekali 


kesukaannya memang ayam bakar. 


"Jadi mau nggak? Kalau nggak mau saya 


kasih ke yang lain?" tanya Adzkan lagi. 


"Kata guru agama Kai, rezeki nggak boleh 
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ditolak kalau jodoh nggak bisa ditolak begitu" ucap 


Kaila ramah. 


"Mas Adzkan udah makan? Mau makan 
bareng nggak?" tawar Kaila yang melihat porsi nasi 


yang dibawa Adzkan terlalu banyak untuknya. 


"Saya udah makan. Kamu aja yang makan" ucap 
Adzkan sambil menyerahkan sendok yang 


berada dalam plastik makanannya. 


"Makasih" ucap Kaila dengan senyum 


senangnya. 
"Jadi kamu model?" 


Kaila mengunyah sambil berpikir. "Bukan 
kok. Cuma kalau ada lomba biasanya didaftarin sama 


mama. Lumayanlah hadiahnya kalau menang" 
"Mama kamu kerja?" 


"Iya disalah satu bank dikota ini. Sebagai 
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satu-satunya yang hidup dengan mama, saya harus 
jadi anak yang berbakti dan bisa membuat bangga 
mama. Jadi kalau disuruh ikut kontes model ya ikut" 


ucap Kaila dengan senyum sendunya. 


"Pulang jam berapa?" tanya  Adzkan 


mengalihkan topik pembicaraan. 


"Jam setengah 4 sore. Kenapa? Mas Adzkan mau 
jemput? Tapi Kaila nggak boleh ngikut orang asing, 
soalnya Kaila yang menggemaskan ini sangat rentan 
sekali menjadi sasaran penculikan" Kaila berusaha 


untuk bercanda. 


"Kamu pikir saya senganggur itu?" tanya 


Adzkan dan Kaila tertawa. "Makan yang banyak" 


"Nggak boleh. Saya nggak boleh makan 
terlalu banyak. Nanti berat badan saya jadi 


bertambah" ucap Kaila. 


"Ya wajar kan berat badan kamu nambah lagi 


masa pertumbuhan juga" balas  Adzkan. 
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"Makanannya dihabiskan. Jangan mubazir" 


Kaila mendongak menatap Adzkan yang 


berdiri. 


"Kamu bilang jodoh nggak bisa ditolak. Kalau 
suatu saat kita bertemu kembali kamu harus ingat 
baik-baik bahwa saya nggak bisa ditolak" ucap 


Adzkan sebelum berlalu meninggalkan Kaila. 


Kaila mengerjap bingung. "Itu bukan ucapan 
saya. Itu ucapan guru agama saya" protes Kaila 
namun Adzkan tidak memperdulikan ucapan Kala 


dan terus berjalan melangkah keluar dari kelasnya. 
"Kaila Senja" 


Adzkan tersenyum mengingat pertemuan 
pertamanya pada wanita didepannya yang sedang 
tertidur pulas. Adzkan berdiri dan mengelus pipi 


mulus Kaila. 


"Gadis kecil itu telah berubah menjadi wanita 
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dewasa yang cantik secantik hatinya" ucap Adzkan 


sambil menatap Kaila dengan senyumnya. 


"Saya sudah bilang bukan dulu? Ketika kita 
dipertemukan kembali, saya nggak akan bisa untuk 
kamu tolak" ucap Adzkan lalu berjalan menuju dapur 


Kaila untuk memanaskan bubur yang ia beli tadi sore. 


Kaila terbangun dan melihat kearah jendela 
kamarnya yang sudah menunjukan langit malam. 
Kaila menghela napasnya. Ia merasakan lapar akibat 
kebohongannya pada Adzkan yang mengatakan 
bahwa dia sudah makan sebelum makan obat pereda 


demam tadi. 


Kaila menyibakan selimutnya dan berjalan 
menuju dapur. Matanya terkejut menatap sosok 


Adzkan sedang sibuk didapurnya. 


"Loh bapak belum pulang?" tanya Kaila 
sambil berjalan mendekati Adzkan. Aroma kaldu dari 


kuah bubur membuat perut Kaila bergejolak. 
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"Bagaimana bisa saya meninggalkan kamu yang 
sedang sakit dengan tenang?" tanya Adzkan sambil 
menuangkan kaldu yang ia panaskan kedalam 
mangkuk. Kaila menelan ludahnya melihat bubur 


ayam dan kaldu yang terpisah itu. 


"Makan malam dulu. Habis itu baru minum 
obatnya lagi" ucap Adzkan membopong tubuh Kaila 
ke kursi. Kaila mengernyit dengan perlakuan manis 


Adzkan. 


Adzkan meraih mangkok Kaila dan 
menyingkirkan kacang goreng yang ada dibubur 


Kaila. 


"Tadi saya lupa bilang nggak pakai kacang. 
Padahal saya tau kamu alergi kacang" ucap Adzkan 


yang membuat Kaila bingung. 


'Dari mana dia tau alergi gue?' tanya Kaila dalam 


benaknya. 


'Ah..mungkin dari Alin' simpul Kaila. "Ini. 
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Sudah bersih dari kacang" 


Kaila menerima mangkuk itu dengan canggung. 
"Terimakasih" gumam Kaila dan ia melihat 
senyum Adzkan terbit. Kaila terpana melihat wajah 


datar tersebut ternyata bisa tersenyum manis begitu. 
"Makan yang banyak" 


Kaila hanya mengangguk namun yang ia lakukan 
hanyalah mengaduk buburnya sambil menatap 


Adzkan yang makan dengan lahap. 


Jadi iri' timpal Kaila dalam hatinya. Ia iri 
melihat Adzkan bisa makan dengan lahap tanpa 


beban dan tanpa rasa takut. 


"Kenapa nggak dimakan?" tanya Adzkan 


menatap Kaila dengan khawatir. 


"Sebenarnya beberapa hari ini harusnya saya 
makan karbohidrat kompleks bukan yang simpleks 


begini. 3 hari lagi ada pemotretan brand fashion milik 
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kakak saya karena saya modelnya saya harus 
menjaga pola makan saya dengan ketat untuk 
menjaga bentuk tubuh dan menurunkan 1 kg lagi. 
Karena sudah lama tidak ada pemotretan dan tidak 
mengambil kelas dance tanpa sadar bobot tubuh saya 
ternyata nambah terlebih saya juga jarang mengontrol 
kalori dari makanan dan minuman saya" ucap Kaila 


sedih. 


Adzkan menatap Kaila dengan alisnya yang 
terangkat sebelah. "Bagi saya kamu bahkan terlihat 
seperti kurang gizi" timpal Adzkan yang membuat 


Kaila cemberut. 


"Bapak nggak tau kan betapa jahatnya 
kamera? Dia selalu membuat seseorang terlihat lebih 
berisi dari aslinya. Jadi saya harus sedikit 
mengurangi berat badan ketika ada pemotretan dan 
memastikan lengan dan paha saya tidak bergelambir 
dan perut tidak berlemak buncit. Saya kan nggak 


boleh mengacau diacara penting kakak saya, saya 
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berhutang banyak padanya dan keluarganya. Dia 
mempercayakan saya sebagai model pakaiannya jadi 
saya harus melakukan yang terbaik" ucap Kaila 
sambil memakan buburnya tanpa kuah kaldu dan 


tambahan apapun selain racikan ayam. 


"Bahkan meskipun kamu berubah menjadi orang 
yang egois dan hanya memikirkan diri kamu sendiri 
suatu saat nanti. Saya akan tetap menyukai kamu" 
ucap Adzkan yang membuat Kaila terdiam dan 


menatap Adzkan dengan keningnya yang mengernyit. 


"Kamu harus mengingat pertemuan pertama kita 
karena saat itu saya sudah katakan ke kamu 
ketika kita dipertemukan kembali, jangan menolak 
saya" lanjut Adzkan dengan tatapannya yang lurus 


dan serius menatap manik mata Kaila. 


"Dan sekarang tugas kamu hanyalah menerima 
saya dikehidupan kamu untuk sekarang dan 
selamanya" tandas Adzkan yang membuat Kaila 


kehilangan kata-katanya. 
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Seorang Adzkan sudah bertekad wanita 
berhati lembut seperti Kaila bisa apa untuk 


menolaknya?! 
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DELAPAN 


Kai mengernyit saat melihat seorang pria 
yang ia yakini adalah dosennya sendiri sedang duduk 
didepan pintu apartemennya sambil memegang 
sebuah kantong plastik berwarna hitam. Kaila 
menghela napasnya karena wanita itu tidak ada 


pilihan selain berjalan menuju pintu apartemennya. 


Adzkan yang melihat Kaila mendekat 


langsung berdiri dengan wajah cemberutnya. 
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"Kamu tau sudah berapa lama saya menunggu?" 


tanya Adzkan terdengar kesal. 


Kaila memasukan kode pintunya. "Memangnya 


siapa yang meminta anda untuk menunggu?" 


"Saya sendiri. Menunggu dengan ikhlas dan 
sabar sampai kamu sadar" lanjut Adzkan yang 


mengikuti Kaila memasuki rumah. 


Kaila menghela napasnya, baru kali ini ada 
tamunya yang main masuk tanpa dipersilahkan 


masuk terlebih dahulu. 


"Siapa yang mengizinkan bapak masuk?" 
tanya Kaila kesal sambil menatap wajah Adzkan 


yang ternyata memang tampan. 


"Kamu" jawab Adzkan yang membuat Kaila 


mengernyit. 


"Kapan saya bilang begitu?" 
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"Nurani saya mendengar batin kamu yang 
mengatakan tidak keberatan kalau saya masuk ke 
kehidupan kamu" balas Adzkan tanpa senyuman 
sama sekali membuat Kaila mengernyit dan menerka- 
nerka apakah pria didepannya ini sedang 


menggombalinya. 


Lagi-lagi Kaila hanya menghela napasnya. "Jadi 


ngapain bapak pagi-pagi kesini?" 


"Saya tidak suka sebutan itu dipakai diluar 
kampus" ucap Adzkan mengoreksi panggilan Kaila 


untuknya. 


Kaila hanya diam menatap Adzkan tanpa 
minat membuat pria itu tersenyum tipis karena hanya 


Kaila yang menatapnya seperti itu. 


"Sarapan?" ucap Adzkan sambil mengangkat 


kantong plastik yang dibawanya. 


"Apa itu?" "Nasi kuning" 
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Kaila menatap Adzkan dengan kesal. "Besok 
saya ada pemotretan dan anda tau saya tidak boleh 


makan-makanan yang seperti itu untuk saat ini" 


"Saya tau. Makanya saya cuma beli sebungkus" 


ucap Adzkan yang membuat jidat Kaila berdenyut. 


"Kalau begitu ngapain makan disini? Dirumah 
anda kan bisa?!" tanya Kaila yang mulai kesal 


paginya dibuat ribet oleh Adzkan. 


"Karena saya hanya ingin melihat wajah 
kamu yang menggelitik rindu saya sepanjang malam" 
jawab Adzkan yang membuat Kaila mengerjap 
bingung. Sungguh Kaila bingung harus dia apakan 


pria satu ini. 


Adzkan tersenyum melihat keterdiaman Kaila 
dan salah tingkah yang mati-matian disembunyikan 


wanita tersebut. 


"Kamu dari mana?" 
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"Lari" jawab Kaila singkat lalu kembali berjalan 
menuju dapurnya dan Adzkan kembali mengekori 


Kaila. 
"Bukan lari dari saya kan?" 


"Lari dari kenyataan" tandas Kaila dengan nada 


kesalnya. 


Kaila mengambil piring dan sendok untuk 
Adzkan. "Makan aja duluan. Saya mau ganti baju 
dulu. Gerah" ucap Kaila yang langsung berjalan 


menuju kamarnya. 


Sesampainya dikamarnya, Kaila menyempatkan 
dirinya untuk mandi dan berharap selama ia mandi, 
Adzkan sudah selesai menyantap sarapannya 
sehingga tidak ada lagi alasan untuk pria itu berlama- 


lama dirumahnya. 


Kaila memakai celana trainingnya dan baju kaos 
lengan pendek dan membiarkan rambut panjangnya 


yang masih setengah kering terurai. Sebelum keluar 


125 


kamarnya, Kaila menghela napasnya dan berjalan 


menuju dapurnya. 


"Kenapa belum dimakan?" tanya Kaila menatap 
Adzkan yang duduk dengan tenang sambil menatap 


layar handphonenya. 


"Nunggu kamu. Kita bisa sarapan bareng. 
Mumpung saya disini" ucap Adzkan lalu kembali 


meletakan handphonenya. 


Kaila menghela napasnya dan berjalan menuju 
kulkas untuk mengambil buah apel. Kaila mencuci 
buah apel tersebut sebelum kembali duduk dihadapan 
Adzkan. 


Adzkan membuka bungkus makanannya sambil 
memperhatikan Kaila. "Satu buah apel? Memangnya 


kenyang?" 


"Lebih baik kelaparan daripada terlihat jelek 
dikamera. Lagipula besok harusnya sih udah bisa 


makan normal lagi sehabis pemotretan" jawab Kaila 
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lalu menggigit buah apelnya. 


Adzkan juga ikut menyendok nasi kuningnya. 
Dalam hati Kaila bersyukur ia bukan penggemar nasi 


kuning melainkan penggemar nasi goreng. 
"Kan hasil fotonya bisa diedit" 


"Bisa. Tentu bisa" jawab Kaila lalu menelan apel 


dalam kunyahannya sebelum menjelaskan lebih jauh. 


"Hanya saja saya nggak suka ketika orang-orang 
mulai membicarakan hal-hal buruk diluar kamera 
tentang saya. Seperti 'Oh ternyata modelnya aslinya 
lebih gendut' atau 'Ternyata cantik di foto doang'. 
Saya benci itu. Jari nitizen biasanya handal dalam 
menghujat. Jadi lebih baik saya menerima komentar 
'ternyata lebih cantik aslinya daripada dikamera' dan 
demi itu saya rela kelaparan selama sehari sampai 
dua hari. Kemudian mengatur porsi makan normal 
dengan mempertahankan keseimbangan kalori yang 


masuk dan keluar agar timbangan saya tetap 
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stabil" jelas Kaila yang membuat Adzkan mengernyit 


tak mengerti. 


Bagi Adzkan, Kaila sudah sekurus idol-idol 
korea yang sering dipertontonkan Alin padanya. Naik 
beberapa kilo sepertinya bukanlah masalah yang 
besar. Lagipula kecantikan wanita itu mana mungkin 
pudar karena kecantikan Kaila berasal dari dalam 


dirinya sendiri. 


"Aneh" komentar Adzkan yang membuat 
Kaila kesal kerja kerasnya hanya dikomentari satu 


kata, itupun konotasinya negatif. 
"Apanya yang aneh?" 


"Apapun yang terjadi seorang Kaila akan 
selalu terlihat cantik" jawab Adzkan sambil menatap 
Kaila lurus-lurus dengan serius membuat wajah Kaila 


sedikit merona malu. 


"Dan seorang Adzkan sampai akhir zaman 


pun akan tetap tampan. Betulkan?" lanjut Adzkan 
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yang membuat Kaila gagal baper. 


Kaila menghela napasnya. "Benar. Sampai 
kiamatpun seorang wanita memang akan selalu 
cantik karena mereka wanita bukan pria" ucap Kaila 


geram. 


Adzkan tersenyum lalu kembali melanjutkan 
makannya. Kaila yang melihat Adzkan tidak ada 
tanda-tanda untuk mengajaknya berbicara juga 
kembali melanjutkan makannya sambil berpikir kelas 
apa yang ia akan ambil hari ini. Kaila sedang malas 
berolahraga menggunakan beban tapi disisi lain, 1a 
tau bahwa menggunakan beban akan sangat baik bagi 
otot tubuhnya. Kaila menghela napasnya, ia ingin 


melakukan zumba atau yang sejenis dance saja. 


"Pemotretan besok perlu ditemani?" tanya 


Adzkan yang membuyarkan lamunan Kaila. 


Kaila melirik Adzkan dan tertawa sebentar 


membuat pria itu cemberut. "Udah kayak masuk TK 
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aja pakai ditemani segala" 


"Kalau begitu perlu dijemput?" tanya Adzkan 


lagi dan Kaila menggeleng. 


"Nggak usahlah. Agak jauh soalnya dari sini. 
Sekitar 2 jam gitu" jawab Kaila yang tidak ingin 
merepotkan Adzkan lebih jauh. 


"Jangankan 2 jam. 24 jam juga nggak 
masalah" jawab Adzkan yang membuat Kaila 


terdiam. 


"Biarkan saya meluruskan satu hal ini" ucap 


Kaila dan mulai memandang tegas Adzkan. 


"Berdasarkan gosip yang beredar dikampus. 
Anda adalah tipe pria dingin bukan pria playboy tapi 
kenapa sekarang kelakuan dan ucapan anda seperti 
pria playboy yang brengsek?" tanya Kaila penasaran. 
Meskipun Kaila sadar perbedaan Adzkan dengan 
pria-pria playboy yang mengejarnya adalah Adzkan 


menggombalinya dengan wajah serius sementara 
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yang lainnya menggombalinya sambil tersenyum 


manis. 


"Memangnya kata-kata dan sikap yang mana 
yang membuat saya seperti pria brengsek yang selalu 


mengejar-ngejar kamu?" tanya Adzkan kesal. 


"Semuanya. Sikap manis, perkataan manis. 
Semua itu hanya dilakukan oleh pria yang sudah ahli 


dalam mendekati wanita" jawab Kaila. 


"Pria yang tidak berpengalaman dengan 
wanita akan lebih malu-malu bahkan beberapa malah 
lebih memilih mundur karena merasa tidak 
sebanding, padahal saya tidak pernah mengatakan 
apapun tentang kasta, level ataupun sejenisnya" jelas 
Kaila mengingat-ingat kejadian masa lalunya. Alasan 
Kaila menjomblo karena wanita itu kesusahan 


mendapatkan pria yang tulus menyayanginya. 


"Semua sikap manis dan perkataan manis 


saya itu serius bukan gombalan semata" tegas 
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Adzkan yang membuat Kaila terdiam. 


"Silahkan diingat kembali namun bagi saya 
baik dulu maupun sekarang memang hanya kamu 
satu-satunya wanita yang saya inginkan untuk tinggal 


disisi saya" 


Kaila terdiam menatap manik pekat Adzkan 


yang menatapnya dengan serius dan lekat. 


"Kenapa?" tanya Kaila bingung. Baginya 
pertemuannya dengan Adzkan baru beberapa tahun 
yang lalu ketika ia baru saja menginjakan kakinya 


dikampusnya. 


"Karena saya adalah pria dingin yang butuh 
kehangatan kamu, Kai. Hanya kamu" ucap Adzkan 
dengan tatapannya yang melembut membuat Kaila 
menggigit bibir bawahnya tanpa sadar dan dadanya 


terasa sesak penuh dengan berbagai macam rasa. 


Jangan ambyar duhai hati' Dilarang ambyar' 


Kaila berusaha menghipnotis dirinya sendiri. 
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SEMBILAN 


Kaila tersenyum senang menatap pria 
disampingnya yang saat ini tengah menggenggam 
tangannya. Kaila dapat merasakan kehangatan pria 
itu mengaliri dirinya. Pria berkacamata itu membalas 
senyum Kaila dengan manis. Kaila menyukai senyum 
prianya yang dihiasi kedua lesung pipi yang membuat 


prianya terlihat tambah manis ketika tersenyum. 


Kaila menyandarkan kepalanya dibahu pria 
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tersebut. Kaila menutup wajahnya dan membiarkan 
suara debur pantai itu menutupi debar bahagianya. 
"Ahhh...tempat sandaran favorit Kai memang selalu 
membawa ketenangan yang hakiki" ucap Kaila 


dengan senyum bahagianya. 
"Mau kupeluk?" 


Senyum Kaila semakin lebar. "Asal kamu 
disisiku, aku tidak perlu yang lain lagi" ucap Kaila 


sedikit mendongak menatap prianya. 


"Kamu nggak akan pergi kemana-mana kan?" 


tanya Kaila menatap penuh harap. 


"Memangnya aku bisa kemana selain disisimu. 
Aku tidak akan kemana-mana" jawab sang pria 
dengan senyumnya dan ia mendekatkan wajahnya 


untuk menatap senyum cantik Kaila. 
"Janji?" 


Pria itu mengangguk. "Tenang saja, ombak telah 
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menjadi saksi kita dan langit akan selalu menaungi 


langkah kita bersama-sama" 


Kaila tersenyum senang mendengar ucapan 


manis dari pria yang dicintainya. 


"Setelah ini kamu akan berkuliah dimana?" tanya 
Kaila. Dia akan mempersiapkan dirinya untuk masuk 
ke perguruan tinggi yang menjadi incaran 


kekasihnya. 


"Aku akan pergi ke perguruan tinggi dimanapun 


kamu ingin pergi" 


Kaila menatap pria disampingnya dengan tatapan 
ragu. "Jangan menggombaliku terus-terusan" protes 


Kaila kesal. 


"Siapa yang menggombalimu? Aku serius. 
Bagaimana kalau kita memasuki kampus yang sama? 
Bagaimana kalau kita wisuda disaat yang sama? Lalu 


setelah itu menikah?" 
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Kaila tersenyum. "Ide yang bagus. Dilarang 


berubah pikiran ya!" 


"Aku? Mana mungkin. Aku selalu setia padamu. 


Aku adalah fans Kaila Senja nomor satu" 


Kaila tertawa lalu memeluk prianya dengan 


senang. "Aku pegang loh janjinya" 


Pria itu mengelus rambut Kaila dengan 


lembut. "Bagaimana caranya kamu memegang janji?" 


"Aku akan menunggumu selamanya. Karena itu 


jangan membuatku selamanya hanya menunggumu" 


Kaila membuka matanya dan terbangun dengan 
napasnya yang terasa berat. Matanya terasa panas 
saat mimpi itu terasa nyata dan memberinya 
kebahagiaan yang fana. Kebahagian sesaat itu terasa 
menyesakan membuatnya ingin kembali ke masa 


lalu. 


"Aku berkata aku akan menunggumu sampai 
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kapanpun" gumam Kaila menutup matanya dengan 


sebelah lengannya. 


"Tapi kemudian kamu berkata jangan pernah 
menungguku lagi. Lupakanlah aku. Brengsek!" maki 


Kaila pelan. 


Kaila duduk dengan kesal. Moodnya sudah 
berantakan dipagi hari yang cerah ini. "Haruskah aku 


mencari digoogle cara untuk amnesia?!" 


Kaila menghela napasnya kesal. Lalu ia 
melirik foto keluarganya yang terlihat bahagia namun 
nyatanya berantakan. "Kenapa aku tidak pernah 
ditakdirkan untuk bersama dengan orang yang benar- 
benar aku cintai? Meski hanya satu orang saja" 
ucapnya sedih menatap figura keluarganya yang telah 


lama hancur. 


Lamunanya terhenti saat ponselnya berbunyi. 


Kaila meraih ponselnya dan menjawab panggilan itu. 


"Hallo kak" sapanya. 
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'Masih dirumah?’ 
"Iya. Baru bangun" jawab Kaila. 


"Cepatlah kesini. Papa dan mama ingin bertemu. 
Mampir kerumah dulu ya. Nanti kita ke butik 
sama-sama. Mama sudah menyiapkan makan siang 


untuk kita" 


Kaila tersenyum sedikit. "Iya. Bentar lagi Kai 


siap-siap. Dah kakak" 


Kaila kembali meletakan ponselnya diatas meja 
kecil disamping tempat tidurnya. Kaila berdiri dan 
menghampiri meja riasnya untuk mengikat 


rambutnya. 
'Memangnya aku bisa kemana selain disisimu”' 


"Nyatanya sekarang kamu entah dimana dan 
malah tak kelihatan disisiku" omel Kaila kesal sambil 


mengikat rambutnya. 
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'Aku tidak akan meninggalkanmu' 


"Nyatanya kamu sudah hampir dua tahun 


meninggalkanku!" Kaila kembali bergumam kesal. 
'Aku mencintaimu. Sangat mencintaimu' 


Kaila terdiam ketika suara itu terngiang dalam 
ingatannya. "Memangnya cinta itu lelucon? Bodoh! 


Aku kan juga mengatakannya. Aku juga cinta" 


Dada Kaila semakin terasa sesak ketika 
ingatannya kembali memutar wajah pria itu dengan 
senyum manisnya sambil — berkata 'Aku 


merindukanmu' 


"Kamu pikir aku tidak merindukanmu apa? Aku 


juga merindukanmu!" 


Kaila terduduk dengan kedua kakinya yang 
tertekuk. Kaila memeluk lututnya dan membenamkan 


wajahnya, menyandarkan jidatnya pada lututnya. 
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'Bagaimana kalau kita wisuda disaat yang sama? 


Lalu setelah itu menikah?' 


"Bagaimana jika aku ternyata menunggu 
omongan kosong itu? Bagaimana kalau akhirnya aku 
malah nggak nikah-nikah gara-gara omong 
kosongmu?!" ucap Kaila kesal ditengah isaknya. 
Kaila mengkhawatirkan dirinya sendiri. Ia khawatir 
hanya dirinyalah yang terjebak pada bayang masa 
lalu mereka dan sepertinya memang hanya Kaila 
yang masih terjebak dalam bayang masa lalunya dan 


ketakutannya. 


Kaila menghela napasnya sebelum memencet bel 
rumah mewah kediaman keluarganya. Kaila 
menggigit bibirnya canggung. Wajar saja Kaila 
merasa canggung mengingat dirinya jarang sekali 


pulang dan bermalam disini. 


"Kai" 
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Kaila tersenyum membiarkan mamanya yang 


baru saja membuka pintu langsung memeluknya. 


"Mata kamu kenapa kok bengkak dan rada 


merah?" 


Kaila menelan ludahnya dengan sedikit 


gugup. "Kaila kebanyakan tidur nampaknya" 


"Harusnya kamu pasang alarm biar nggak 
kebanyakan tidur. Gimana sih kamu ini kan hari ini 
pemotretan untuk brand kakak kamu sendiri. Jangan 
sampai gagal dan mengecewakan kakak kamu ya 


Kai" 


Kaila terdiam. Entah egois atau tidak namun 
rasanya hati Kaila terasa sedikit tercubit mendengar 
mamanya lebih mengkhawatirkan kakaknya 


dibanding dirinya. 


"Iya, Ma" jawab Kaila mengalah dan malas 


untuk berdebat, ia tidak punya tenaga untuk hal itu. 
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"Papa dan kak Lili mana Ma?" tanya Kaila 


mengalihkan perhatian. 


"Ada didalam lagi nunggu kamu" jawab 


mamanya sambil membawa Kaila memasuki rumah. 


Kaila diam-diam menghela napasnya 


menyembunyikan kegugupannya. 
"Udah nyampai Kai?" 


Kaila menoleh menatap kakaknya yang 
membawa segelas kecil es krim coklat. Kaila 
menghela napasnya dan mengigit bibirnya. Kaila 
sangat menyukai es krim. Rasa apapun asal itu adalah 


es krim maka Kaila akan menyukainya. 
"Iya barusan" jawab Kaila. 


"Papa apa kabar?" sapa Kaila canggung namun 


papa tirinya tersenyum ramah menanggapinya. 


"Baik, Kai. Kamu apa kabar?" 


142 


"Kai juga baik" 
"Kak Kai" 


"Hai Reyhan" sapa Kai pada adik bungsunya. 
"Kai mau es krim nggak?" tanya Lili. Kala 
menimbang-nimbang dan sepertinya secangkir kecil 


es krim tidaklah buruk untuk memperbaiki moodnya. 


Namun belum sempat Kaila menjawab, 
mamanya sudah mendahulunya. "Nggak boleh. 
Nanti mempengaruhi bentuk badannya dan 


staminanya saat pemotretan brand fashion kamu, Li" 


Kaila tersenyum tipis. "Iya kak. Nanti aja 
habis pemotretan. Kakak harus jamin Kai makanan 
enak loh sebagai balasan diet ketat Kaila sebelum 


pemotretan" 


Lili tertawa. "Tenang. Nanti malam kita makan- 


makan" 


"Oke!" jawab Kaila senang. "Nginap Kai?" 
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"Nggak Pa. Kai besok ada ujian" dusta Kala 
dengan sebuah senyuman manisnya menjawab 


pertanyaan papanya. 


"Kalau begitu makan-makannya jangan malam- 
malam ya Li. Kasihan Kai harus balik sendirian 


nanti" 
"Sip Papa" 


"Ya udah kita makan dulu yuk. Mama udah 


nyiapin makanan yang aman untuk kamu Kai" 


Kaila menanggapi mamanya dengan sebuah 
senyuman. Kaila mengikuti langkah seluruh anggota 


keluarga menuju ruang makan. 


Kaila menatap ayam bakar dan sate serta ketupat 
dan sayur lodeh dan nasi merah serta 


beberapa jenis sambal. 


"Kok bengong Kai? Ayo duduk dan langsung 


makan aja. Jangan malu-malu" 
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Kai tersenyum lalu mulai duduk. 


"Untuk Kai dada ayam. Lalu sate. Mau nasi 


merah nggak sayang?" 
"Nggak Ma" jawab Kai sambil menggeleng. 


"Kalau sambal kacang untuk sate? Ini aman loh 


Kai soalnya kacangnya nggak digoreng" 


Kaila mengerjap sesat dan tiba-tiba ia teringat 
Adzkan yang mengetahui alerginya. Kai tersenyum 


miris. 


"Nggak Ma. Kai nggak suka kacang" tolak Kala 
halus. "Makasih Ma" ucap Kaila saat mengambil 


piring dari mamanya. 
"Ma..Rey mau semuanya" 
"Iya sayang. Mama ambilin" 


Kai makan dalam keheningannya. 
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"Kai nanti habis ini langsung ke butik ya. 
Pemotretannya disana aja kita konsepnya in door 


kok" 


Kaila mengangguk dengan senyum kecilnya. 


Kaila melirik jam tangannya yang sudah 


menunjukan pukul 20.00. 


"Ka yuk. Atau kamu mau hapus make up 


dulu?" 


Kaila menggeleng. "Nggak deh. Nanti aja 
nunggu sampai rumah. Lagipula ini udah malam 
nanti aku pulangnya malah kemalaman kak" tolak 


Kaila dan Lili mengangguk. 


"Pakaian ini boleh buat Kai ya?" pinta Kaila 
dengan senyumnya. Kaila jatuh cinta pada setiap 
pakaian yang dikenakannya. Kali im Lili 


melaunching fashion jaket kulitnya high classnya 
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dengan desain sederhana sampai ke desain yang 


mewah. 


"Ambil aja beserta sweater dan jeans dan 


heelsnya" ucap Lili yang membuat Kaila senang. 
"Besok kakak transfer honor kamu" 


"Nggak usah kak. Kaila senang kok bisa 
bantu kakak" tolak Kaila halus dan tulus. 


"Nggak apa-apa. Kita brand profesional yang 
kemungkinan akan makai jasa kamu terus. Kakak 
punya feeling bakalan sukses nih dengan edisi kali 
ini" 

"Tentu dong. Desain kakak kan luar biasa 
kece badai" timpal Kaila yang juga yakin dengan 
hasil kerja keras kakaknya. 


"Kita mau kemana?" tanya Kaila saat sudah 


duduk di mobil Lili 
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"Restoran jepang” jawaban Lili membuat 


Kaila tersenyum senang. 


"Boleh pesan ramen, udon, gyoza dan sushi 
kan?" tanya Kaila dengan matanya yang berbinar 


senang. 


"Tentu saja" jawab Lili dengan entengnya 


membuat Kaila senang. 


Kaila menatap jalanan dengan senang sampai 
tidak sadar dengan ponselnya yang berbunyi pelan 


ditasnya. 
"Kai ponsel kamu bunyi" 


Kala terkejut sedikit dan langsung 


mengambil handphonenya. 
"Hallo" sapa Kaila enggan. "Udah selesai?" 


"Udah" jawab Kaila singkat sambil melirik 


Lili yang meliriknya dengan tatapan penasaran. 
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"Udah pulang?" 


"Belum. Baru mau makan malam" jawab 


Kaila. 
"Tapi ini udah jam setengah sembilan" 


"Nggak apa-apa. Nanti pulangnya diantar 
sama supir pribadi kakak" ucap Kaila menenangkan 


pria yang menjadi lawan bicaranya. 
"Makan dimana?" 


Kaila menyebutkan restoran jepang yang akan 


didatanginya. 


"Tunggu disana dan jangan kemana-mana. Saya 


jemput" 


Baru saja Kaila ingin memprotes, pria 
tersebut sudah memutuskan sambungan telponnya 


secara sepihak. Kaila menghela napasnya "Dasar" 
"Siapa Kai?" 
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Kaila melirik Lili sekilas. "Bukan siapa-siapa" 


"Kak nanti Kai pulangnya sama teman aja. 


Katanya nanti mau jemput" ucap Kaila dan 


Lili mengangguk paham. 


"Ayo turun" ucap Lili setelah memarkirkan 


mobilnya. 


Kaila mengikuti Lili dan terkejut melihat 
meja yang dituju Lili sudah terhidang berbagai jenis 


makanan yang disebutkannya. 


"Uwaaahhh! Kok bisa?" tanya Kaila takjub 


dan Lili hanya tersenyum bangga. 


"Koki dan pemilik restoran ini teman akrab 


kakak" jawab Lili bangga dengan koneksinya. 


"Pertama Kai mau gyoza" ucap Kai dengan 
senangnya sambil mengarahkan sumpitnya pada 
gyoza yang terlihat kuning kecoklatan mengkilat 


menggodanya. 
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"Eitsss" Lili dengan cekatan mengambil 
piring gyoza tersebut membuat Kaila mengerjap 


bingung. 


"Kakak memang bilang kamu boleh pesan 
apapun. Tapi kamu cuma boleh makan ini" Lili 
menyerahkan sepiring sushi untuk Kala dan 
mendekatkan piring ramen, udon dan gyoza ke 


arahnya. 


"Kakak!" rengek Kaila yang hampir menangis 


karena di php kan kakaknya sendiri. 


"Sushi ini aman untuk kamu. Kakak udah minta 
ganti nasinya dengan nasi merah organik. Ramen dan 
udon mengandung tepung yang berstatus karbohidrat 
simpleks dan gyoza terlalu berminyak. Tentu saja 


tidak boleh untuk model kesayangan kakak" 


Kaila menghela napasnya kesal. Lalu mulai 
mengunyah dengan kesal sushinya sambil menatap 


Lili yang menyantap hidangannya dengan nikmat. 
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"Sepotong aja deh ya. Gyoza sepotong, udon 


sesendok dan ramen sesendok" rengek Kaila. 


"Atau segigit ajalah" Kaila masih berusaha 


memujuk Lili. 
"Nggak lebih ya?" 


Kaila tersenyum senang dan mengangguk lalu 


mulai mencicipi makanan Lili. 


"Teman kakak hebat. Ini enak banget" puji 
Kaila yang sedang menutup matanya sambil 
menikmati kenikmatan makanan yang sedang 


dikunyahnya. 


Kala dan Lili makan dalam keheningan 


karena terlalu menikmati makanan mereka. 
"Ah kakak lupa mau cerita" 
Kaila menatap Lili dengan pandangan penasaran 


namun mulutnya masih sibuk mengunyah. 


152 


"Kamu ingat nggak pria yang pernah kakak 
ceritakan waktu kakak masih SMA?" tanya Lili dan 


Kaila berpikir sejenak. 


"Pria yang cuma kakak temui dijalanan sekali 
doang lalu kakak merasa waktu kakak terhenti. Pria 
yang bahkan Kaila ragukan keberadaannya. Pria itu?" 
tanya Kaila dan kakaknya mengangguk dengan 


semangat. 


"Beberapa hari yang lalu kakak ketemu dia lagi" 


ucap Lili dengan senangnya. 


Kaila menggaruk kepalanya. "Jadi pria itu nyata? 


Kirain cuma kehaluan kakak doang" 


Lili cemberut mendengar ucapan Kaila. 


"Nyata dong. Kakak masih waras ya" 


Kaila tertawa. "Mana ada orang waras yang jatuh 
cintanya model begitu. Coba ketemu sekali 
dipersimpangan jalan itu pun cuma beberapa detik. 


Lebih ke obsesi sih kayaknya" 
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"Sembarangan. Kakak nggak obsesi. Tapi 


cinta asli" 


"Terserah deh" balas Kaila malas. "Kamu tau 


kakak ketemu dia dimana?" 
"Dimana?" 
"Dikampus kamu" 


Kaila terdiam mendengar ucapan kakaknya. 


"Kapan kakak ke kampus Kai?" 


"Pas hari Jumat kemarin. Mau ketemu teman sih. 
Eh nggak sengaja papasan dong. Dia mau ke 


parkiran" ucap Lili senang. 


"Nggak ditegur?" tanya Kala mulai 


penasaran. 
"Nggak berani" ucap Lili sedih. 


"Mahasiswa?" tanya Kaila yang membuat Lili 


memutar bola matanya dengan kesal. 
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"Bukanlah. Kayaknya sih dosen? Kayaknya 
sih tapi" jawab Lili. 


"Dia makin tampan setelah bertahun-tahun nggak 


ketemu tau nggak?" 


Kaila kembali berpikir. "Kayaknya dosen 
Kaila nggak ada yang tampan. Dosen fakultas lain 


kali ya?" 
"Mungkin" timpal Lili. 
"Kenapa nggak tanya teman kakak aja?" 


"Kakak nggak tau namanya Kai. Waktu kakak 
tanya sama teman kakak eh dia malah jawab gini, 
'dosen tampan disini ya cuma gue, Li' gitu" ucap Lili 
dengan ekspresi kesalnya dan Kaila malah tertawa 


mendengar kekocakan teman kakaknya. 
Ponsel Kaila berbunyi. 


"Bentar ya kak" ucap Kala sebelum 
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mengangkat panggilan dari Adzkan. 
'Udah diparkiran' 


Kaila mengernyit mendengar Adzkan kembali 


pelit dengan kata-kata. 
"Siapa?" goda Kaila. 
"Apanya?" 


"Yang diparkiran?" balas Kaila dengan 


mengirit kata-katanya. 
"Saya" jawab Adzkan. 


"Oke" ucap Kaila lalu memutus percakapan 


mereka. 
"Kak, Kai udah dijemput nih" pamit Kaila. 


"Oke. Kalau udah sampai rumah jangan lupa 
telpon kakak ya. Biar kakak bisa tidur dengan 


tenang"? 
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"Kakak nggak langsung pulang?" 


"Nggak. Kakak mau ke dapur dulu mau nyapa 
teman" ucap Lili sambil berjalan menuju dapur 


restoran. 


Kaila berjalan menuju pintu keluar dan 
dengan segera menghampiri mobil Adzkan. Kaila 
merapatkan jaket kulit hitamnya saat angin malam 
mulai menerpanya membuatnya merasa sedikit 


kedinginan. 


"Nggak lama kan nunggunya?" tanya Kaila 
berbasa-basi pada Adzkan. 


"Nggak selama nunggu kamu peka" jawab 
Adzkan sambil menjalankan mobilnya. Kaila melirik 


Adzkan yang kembali menggodanya. 


"Saya diantar pulang kan ini?" tanya Kaila 


memastikan. 


"Ya 1ya diantar pulang soalnya mau diantar ke 
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KUA kan KUA nya udah tutup" balas Adzkan yang 


membuat Kaila kehabisan kata-kata. 


"Kamu cantik hari ini. Banget" puji Adzkan dan 
Kaila menahan dirinya untuk tidak terbawa perasaan 
atas gombalan Adzkan. Pernah tuh dulu dia 
disanjung-sanjung habis itu dihempaskan lalu 


ditinggalkan pas lagi berantakan-berantakannya. 


"Ya iyalah. Kalau ganteng itu baru anda" 


balas Kaila malas. 


"Terimakasih atas pujiannya" timpal Adzkan dan 
Kaila mendelik kesal karena niatnya bukan untuk 


memuji Adzkan. 


Kaila menyandarkan kepalanya dikursi dan 
mulai memejamkan matanya untuk menghalau rasa 
pusing dikepalanya. Entah kenapa berurusan dengan 
Adzkan membuat kepalanya berdenyut pening. 
Adzkan yang melihat Kaila memejamkan matanya 


mengira wanita itu sedang tertidur sehingga Adzkan 
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tetap menyetir dalam diam dan tenang membiarkan 
Kaila beristirahat dan keheningan itu lama-lama 
memang membawa Kaila memasuki alam bawah 


sadarnya. 
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SEPULUH 


"Aaahhhh....akhirnya selesai juga" Kaila 


merenggangkan badannya dengan lega. 


"Liburan kali inn mau ke Sydney?" tanya Alin 


sambil mengunyah batagornya. 


Kaila menggeleng menjawab pertanyaan Alin. 
"Kayaknya sih nggak bisa. Soalnya ada kerjaan yang 


harus diurus" 
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"Ahhh...padahal rindu banget sama Mas Zul" 
keluh Kaila sedih saat mengingat abangnya yang 


selalu memanjakannya. 


"Kenapa nggak Mas Zul aja yang kesini?" 


"Kerjaannya mana ada libur sih" jawab Kaila. 


"Tapi nggak apa sih yang penting liburan!" ucap 
Kaila senang setidaknya selama beberapa minggu 
hidupnya akan aman dari Adzkan. Semoga saja 


begitu. 


"Semester depan kita udah harus turun lapangan. 
Mau magang ditempat ayah mertua lo nggak?" tawar 


Alin yang membuat Kaila mengernyit. 


"Tapi gue jomblo" jawab Kaila polos sementara 


Alin tertawa. 


"Lo emang jomblo. Jomblo yang udah ada calon 
lakinya" ledek Alin yang membuat Kaila semakin 


mengernyit. 
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"Ada emang yang begitu? Magang dimana 


sih?" 


"Itu loh ditempat pria yang udah ambil andil 
dalam ngebikin Mas Adzkan dan gue" ucap Alin 


yang membuat mulut Kaila ternganga. 


"Ish! Jangan gitu dong. Jangan meninggi- 


ninggikan harapan gue ya lo" omel Kaila. 


Alin menatap Kaila sebentar dan tatapannya 
berubah serius. "Jujur deh. Lo masih belum bisa 
move on ya? Fajar cuma alibi lo kan biar dianggap 


sukses move on" 


Kaila terdiam. Alin kadang-kadang memang 


pandai menganalisis orang. "Nggak kok" tolak Kaila 


gugup. 


"Benar ternyata. Tapi nggak apa-apa sih. 
Lumayan lah buat tantangan Mas Adzkan. Lagipula 
pria satu itu memang sudah bosan mendapatkan 


sesuatu dengan terlalu mudah" timpal Alin dengan 
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senyumnya. 
"Pak Adzkan masih belum acc desain gue!" 


Alin dan Kaila sontak langsung menoleh pada 
dua wanita yang baru datang yang saat ini sedang 


duduk disamping meja mereka. 
"Desain seminar atau sidang?" 


"Seminar" jawab wanita itu dengan matanya 


yang berkaca-kaca. 


"Ini udah setahun gue bimbingan tapi belum juga 
seminar-seminar. Pengen nangis deh gue dibuatnya" 
keluh wanita itu lagi yang sekarang sedang 


menelungkupkan wajahnya dimeja. 


"Daripada magang diperusahaan bokap lo. 
Gue kalau bisa minta, gue minta dosen pembimbing 
gue jangan Mas lo deh ya. Gue niatnya wisuda 
secepatnya. pas delapan semester, nggak lebih tapi 


kalau kurang boleh" bisik Kaila pada Alin. 
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Alin mengulum senyumnya melihat wajah Kaila 
yang memucat. "Tenang aja. Kalau sama seorang 
Kaila, Mas Adzkan pasti akan rajin memberi 
bimbingan dengan sepenuh hatinya. 24 jam selalu 


siap" ucapan Alin membuat Kaila semakin meringis. 


"Gue mau keruang dosen dulu deh. Ada 


urusan dikit. Dah Alin" 


Kaila langsung melarikan dirinya sebelum 
Alin bertanya lebih jauh. Kaila melangkahkan 


kakinya dengan ragu menuju ruangan dosennya. 


"Memangnya harus melakukan ini ya?" Kala 


mulai berdebat dengan dirinya disepanjang lorong. 


"Niat baik harus dilaksanakan. Lagipula ini kan 
cuma ucapan terimakasih" Kaila kembali menyahuti 


dirinya sendiri. 
"Terimakasih untuk apa?" 


Kaila berdiri didepan ruangan Adzkan dengan 
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jantungnya yang berdebar menggila. "Terimakasih 
karena sudah merawatnya waktu demam seminggu 


yang lalu" 


Kaila menahan tangannya yang sudah terkepal 
dan menggantung diudara didepan pintu ruangan 
Adzkan. "Sebentar, bagaimana kalau dia tambah 
salah paham dan berpikir aku sudah jatuh pada 


pesonanya?" 


"MASA KAMU NENTUKAN RUMUSAN 
MASALAH AJA NGGAK BISA?! 3 TAHUN 
KAMU KULIAH ITU NGAPAIN HAH? 
BERGOSIP?!" 


Kaila terlonyak dan membeku didepan pintu 


mendengar bentakan Adzkan. 


"Sepertinya saat ini tidak memungkinkan. 
Mari kita coba kapan-kapan Kai. Atau nggak usah 
dicoba lagi juga nggak apa-apa" Kaila mengajak 


dirinya untuk menyerah membalas kebaikan Adzkan. 
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Mentalnya langsung menciut dan hilang entah 


kemana mendengar bentakan Adzkan. 


Namun baru saja ia hendak mengambil 
langkah mundur, pintu ruangan itu terbuka dan Kaila 
mematung melihat tatapan Adzkan yang sangat tajam 
sedang  menghujam dalam-dalam mahasiswi 
bimbingannya yang sedang duduk dengan wajah 


tertunduk. 
"Nyari siapa?" 


Pertanyaan itu tidak hanya menarik perhatian 
Kaila namun juga perhatian Adzkan langsung 
berubah menuju pintu ruangannya. Kaila langsung 
gelapan terutama ketika tatapan tajam Adzkan malah 


berpindah padanya. 


"Nggak kok Pak. Saya nggak cari siapa-siapa. 
Kebetulan lewat aja tadi" Kaila tidak lupa 


menampilkan cengirannya. 


"Permisi Pak" Kaila secepat mungkin ingin 
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kabur dari posisinya namun sayangnya langkahnya 
langsung terhenti ketika suara tegas dan dingin 


Adzkan memanggilnya. 
"Masuk Kai" perintah Adzkan. 


"Tapi saya kesini nggak untuk nyari bapak kok. 
Seriusan" ucap Kaila panik. Memangnya siapa yang 
nggak panik kalau disuruh masuk ke kandang singa? 


Mana singanya habis ngamuk pula! 


"Saya yang nyari kamu. Masuk" perintah 


Adzkan. 


Kaila menelan ludahnya lalu dengan terpaksa 
menyeret langkahnya yang terasa berat untuk masuk 
ke ruangan Adzkan. Kaila memperhatikan dosen 
yang menjadi rekan seruangan Adzkan berlalu 
meninggalkan ruangan. Kaila menatapnya dengan 
penuh minat berharap pria itu juga menyeretnya 


keluar dari ruangan ini. 
"Apa yang kamu lihat?!" 
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Kaila terlonjak dan langsung menatap Adzkan 
yang sedang menatap serius mahasiswi 
bimbingannya. Anehnya Kaila merasa yang ditegur 
malah dirinya padahal Adzkan sedang memarahi 


bimbingannya. 


"Revisi lagi dan kamu boleh pergi" "Iya Pak. 


Terimakasih" 


Kaila memperhatikan seniornya dengan 
pandangan iba dalam benaknya langsung 
memanjatkan doa semoga nasibnya tidak seperti itu 
nantinya. Semoga dosen pembimbingnya bukan 


Adzkan. 
"Kenapa kamu nggak duduk?" 


Kaila menatap Adzkan sebentar. "Bapak kan 
belum mempersilahkan saya duduk. Nanti kalau saya 
main duduk dibilang nggak punya sopan santun lagi" 


jawab Kaila takut-takut. 


"Duduklah" 
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Kaila menghela napas beratnya diam-diam. Ia 
lebih berharap Adzkan berkata 'Keluarlah' bukan 
'duduklah'. Meski begitu, Kaila menuruti perintah 
Adzkan. 


"Bukan disitu. Tapi disini" Adzkan menujuk 
kursi didepannya yang tadi digunakan oleh 


mahasiswi bimbingannya. 


"Memangnya kenapa?" tanya Kaila pelan, dia 
takut Adzkan akan meneriakinya untuk hal yang 


sepele. 


"Karena saya ingin memandang wajah kamu 
dengan lebih dekat" ucap Adzkan yang membuat 
Kaila terdiam. Adzkan mengombalinya lagi? Padahal 
baru saja beberapa detik yang lalu pria itu marah- 


marah. 


"Tapi kalau kamu nggak mau mendekat juga 
nggak apa-apa" ucap Adzkan lalu berdiri dari tempat 
duduknya. 
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"Karena saya memang sudah terbiasa 
menghampiri kamu duluan dan mendekati kamu 
duluan" ucap Adzkan yang sekarang sudah duduk 
didepan Kaila. Kaila hanya terdiam menatap Adzkan, 


meneliti keseriusan pria didepannya. 


"Padahal niat saya tadi biar kamu terbiasa duduk 


dikursi panas sana" 


"Kenapa saya harus terbiasa disana?" tanya Kaila 


tak mengerti. 


"Karena kamu kan calon mahasiswi 
bimbingan saya" jawab Adzkan dengan santainya 


sementara dahi Kaila semakin mengernyit. 
"Bimbingan?" 
Adzkan mengangguk. "Bimbingan skripsi" 


"Ya Allah bapak! Dilarang menyebar gosip ya" 


ucap Kaila panik. 
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Adzkan hanya tersenyum tipis. "Gosip itu 


fakta yang tertunda" 


"Lagipula saya memang ditakdirkan menjadi 
pembimbing kamu. Saya akan membimbing 
perkuliahan kamu, saya yang akan membimbing 
skripsi kamu dan saya juga yang akan membimbing 


kamu dalam rumah tangga kita" 


Kaila menganga mendengar ocehan Adzkan. 
"Bapak nyuruh saya kesini cuma mau menggombali 


saya ya?" 


"Nggak. Saya nyuruh kamu masuk agar kamu 
bisa mendengar dan merasakan keseriusan saya" 


balas Adzkan yang membuat Kaila terdiam. 


"Lalu kamu kesini mau ngapain?" tanya 


Adzkan balik. 


Kaila  gelagapan mendengar pertanyaan 


Adzkan. "Saya cuma lewat kok tadi" 
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"Saya ganti pertanyaan saya" ralat Adzkan yang 


semakin memandang Kaila dengan tatapan tegasnya. 
"Ada perlu apa kamu mencari saya?" 


Kaila semakin bengong mendengar pertanyaan 
Adzkan. "Nggak kok. Saya nggak nyariin bapak" 
dusta Kaila dan Adzkan tersenyum tipis melihat 


kebohongan Kaila. 


"Tapi saya dengar dengan jelas kalau hati kamu 
memanggil-manggil nama saya dan saya juga bisa 
melihat dengan jelas kalau otak kamu terus- terusan 
mengingat-ingat saya" goda Adzkan yang membuat 


Kaila terdiam dengan wajah kesalnya. 


"Sudahlah jangan terlalu gengsi. Mencintai 
seseorang itu tidaklah dosa. Apalagi kenyataannya 
orang yang kamu cintai adalah orang yang sangat 
mencintai kamu juga" timpal Adzkan yang membuat 


Kaila menghela napasnya. 


"Cinta apaan? Saya cuma mau ngajak makan 
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malam sebagai bentuk ucapan terimakasih" Kaila 
berterus terang dengan tatapan kesalnya karena 
presepsi Adzkan sudah jauh kemana-mana dari 


niatnya. 


"Terimakasih karena telah mencintai kamu?" 


tanya Adzkan. 


"Bukan. Tapi terimakasih karena udah mau 
ngerawat saya waktu sakit seminggu yang lalu" jelas 


Kaila. 


"Jangan kan ngerawat kamu waktu sakit, 
ngebahagiain kamu setiap waktu dan sepanjang masa 
juga saya sanggup" timpal Adzkan yang membuat 


Kaila berdehem salah tingkah. 


"Bibir anda manis sekali" timpal Kaila yang 


membuat Adzkan tersenyum. 


"Mau coba cicipi langsung?" tawar Adzkan yang 


membuat wajah Kaila merona merah. 
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Kaila menggeleng kesal. "Pokoknya nanti malam 
jam setengah delapan. Lewat satu detik, batal" ucap 
Kaila cepat lalu berdiri dan bersiap keluar dari 
ruangan Adzkan. Kaila takut gila jika berlama-lama 


diruangan ini bersama Adzkan. 


"Jangan buat saya makan hati ya malam ini Kai" 


pinta Adzkan menjahili Kaila. 


Kaila berbalik dan menatap Adzkan kesal. 
"Apaan?! Biasanya juga saya yang makan hati kalau 


sama anda" 


"Sampai jumpa nanti malam. Saya janji nggak 
akan membiarkan kamu menunggu saya terlalu lama. 
Bahkan satu detik pun tidak akan saya biarkan kamu 


menunggu saya" 


"Saya tunggu" jawab Kaila canggung sebelum 


menuntup pintu ruangan Adzkan. 


Kaila menyandarkan punggungnya pada pintu 


tersebut. Kakinya terasa lemas dan jantungnya 
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berdetak terlalu cepat. Kaila memegang dadanya 


sendiri. 


"Kok gue jadi kayak ngajakin dia kencan sih?!" 


omel Kaila pada dirinya sendiri. 
"Waaahhh...nggak benar ini!" 


Kaila mulai melangkah meninggalkan 
kampusnya dan meninggalkan Adzkan yang sedang 


tersenyum sendirian didalam ruangannya. 
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SEBELAS 


Kaila mematut dirinya didepan cermin 
kamarnya. Memperhatikan penampilannya dengan 


sangat teliti. 


"Mari jangan berdandan" ucapnya pada 


dirinya sendiri. 


"Jangan melakukan hal-hal yang akan dirimu 


sesali sendiri, Kai" peringatnya pada dirinya sendiri. 
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"Jangan membuatnya terpesona. Yang sederhana 
saja. Yang biasa saja. Dilarang terlalu cantik" putus 
Kaila dan akhirnya memilih keluar dengan celana 
training panjangnya dan baju kaos serta jaketnya 


yang senada dengan warna celananya. 


Kaila turun kebawah apartemennya dan 
mengambil pesanan martabak telur dan nasi 
gorengnya. Selagi berjalan menuju apartemennya, 
Kaila salah fokus pada mamang bakso yang 
memamerkan bulatan bakso yang terlihat nikmat bagi 


Kaila. 


Kaila menimbang-nimbang untuk memesan 
bakso atau tidak. Sebagian dari dirinya tau bahwa ia 
hanya lapar mata akibat belum makan apapun dari 
pagi demi memakan semua hal yang tidak sudah 


lama tidak bisa disentuhnya sejak lama. 


"Mang, bakso satu bungkus jangan pakai mie ya. 
Kuahnya pisah" Kai memesan bakso dengan 


senyuman manisnya. Dalam benaknya toh ia tidak 
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akan memakan ini sendirian. 


Kaila berjalan menuju apartemennya dengan 
senyum lebarnya yang terlihat senang. Kaila 
mempercepat langkahnya saat melihat sosok Adzkan 
sudah berdiri didepan pintu apartemennya sambil 


memencet bel. 
"Udah datang? Cepat banget?" sapa Kaila. 


"Saya udah bilang kan nggak akan membuat 
kamu menunggu meskipun hanya satu detik" jawab 
Adzkan dengan senyum kecilnya lalu pria itu 


mengambil alih bawaan Kaila. 


Kaila terdiam merasa tersentuh karena Adzkan 
memang membuktikan ucapannya. Namun Kala 


segera mengenyahkan pikiran tersebut. 


Jangan lupa. Pria memang selalu manis dimasa- 


masa pendekatan' benak Kai memperingatkannya. 


Kaila memasukan sandi dan membuka pintu 
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apartemennya. Adzkan mengikuti Kaila hingga ke 


dapur. 


"Jadi kita akan makan malam dimana?" tanya 


Adzkan. 


"Disini" jawab Kaila sambil memperhatikan 
ekspresi wajah Adzkan. Kaila mencari-cari ekspresi 
kecewa dari pria tersebut namun yang terjadi Adzkan 


malah tersenyum menatapnya. 


"Bagus sekali. Hanya kita berdua" komentar 
Adzkan yang membuat Kaila ternganga tidak 


percaya. Bukankah seharusnya pria itu kecewa?! 


"Tapi makan malamnya sederhana loh ya? 
Nasi goreng, bakso dan martabak telur" ucap Kaila 
masih berharap pria itu merasa kecewa dan segera 


berhenti menggodanya. 


"Tidak masalah. Ubi rebus juga asal 
makannya berdua dengan kamu saya tetap suka" 


komentar Adzkan yang membuat Kaila tidak bisa 
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berkata-kata lagi. 


"Duduklah dan tunggu sebentar" ucap Kaila 


pasrah. 


Kaila mengambil satu piring untuk nasi 
gorengnya dan meletakannya diantara dia dan 


Adzkan yang duduk berhadapan di meja makan. 


"Karena hari ini makan besar, jadinya sebungkus 
berdua aja ya? Lagipula ini Kai pesankan porsi 
jumbo" ucap Kaila meminta persetujuan 


Adzkan. 


Adzkan mengangguk dengan senyum tipisnya. 
"Sekalian sesendok berdua juga nggak apa. Biar bisa 


saling suap menyuap" 


Kaila menghela napasnya mendengar ucapan 


Adzkan. "Saya nggak mau dipenjara" 


"Saya malah inginnya memenjarakan kamu 


dihati saya" balas Adzkan yang membuat Kaila sadar 
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makan malam kali ini tidak akan mudah. 


"Dan saya juga tidak keberatan untuk 


dipenjara dalam cinta kamu, Kai" 


Kaila menghela napasnya dan berbalik menatap 
Adzkan sambil menyerahkan sendok dan garpu untuk 


pria itu. 


"Harus berapa kali Kai bilang jangan 
menggombali Kai terus-terusan" protes Kaila yang 
kesal karena ia merasakan keretakan dalam hatinya 
dan lama-lama bisa ambyar itu pertahanan dirinya. 
Memangnya wanita mana yang tidak senang 


diperlakukan dengan begitu manis?! 


"Dan harus berapa kali juga saya bilang kalau 
saya serius" ucap Adzkan menatap lekat manik Kaila 


membuat Kaila merasa tidak nyaman. 


"Tidak percaya?" tanya Adzkan namun Kala 


tidak berani menjawab. 
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"Ayo menikah biar kamu bisa tau dengan 


keseriusan saya" 


Jantung Kaila terasa berhenti berdetak untuk 
sepersekian detik. Makan malam ini bahkan belum 
dimulai dan Adzkan membuatnya seperti terkena 


serangan jantung mendadak. 


"Me..menikah apanya?! Kai belum wisuda" elak 


Kaila dengan gugup. 


Adzkan mengangguk. "Habis kamu wisuda akan 


saya tanyakan lagi" 


"Dimakan Pak" ucap Kaila mempersilahkan 
Adzkan memulai sesi makannya agar sesi makan 
malam ini segera selesai dan agar fokus akan dari 


pernikahan segera teralihkan. 


"Kalau diluar kampus harus panggil Mas" protes 


Adzkan. 


"Kenapa juga harus begitu?" tanya Kaila 
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menolak keinginan Adzkan. 


"Biar kamu terbiasa pas kita nikah nanti. 
Kalau nggak mau manggil Mas, saya nggak makan- 
makan nih biar sekalian menginap disini" ancam 


Adzkan yang membuat Kaila ternganga. 
'Kekanak-kanakan sekali' cibir batin Kaila. 


Kaila menghela napasnya. "Silahkan dimakan 


Mas Adzkan" 


Adzkan tersenyum mendengar kepasrahan Kaila 
lalu mulai menggerakan sendoknya. Namun ternyata 
Adzkan mengarahkan suapan pertamanya kepada 


dirinya. 


"Aaaa" ucap Adzkan memerintah Kaila 


membuka mulutnya. 


Kaila menghela napasnya. Awalnya Kaila ingin 
protes namun akhirnya ia sadar bahwa ia tidak pernah 


bisa menang saat berdebat dengan Adzkan. Kala 
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membuka mulutnya dengan terpaksa dan 
membiarkan Adzkan dengan senyumnya sedang 


menyuapinya. 


"Calon istri yang baik. Makin mendekati hari 
pernikahan, kamu semakin penurut ya" ucap Adzkan 
sambil mengacak-acak rambut panjang Kaila yang 


terurai. 


Kaila mengunyah dengan kesal sambil 
merapikan rambutnya dan memperhatikan Adzkan 
yang mulai menyendok kembali nasi goreng untuk 


dirinya sendiri. 


Kaila mengambil sepotong martabak telurnya 
dan mulai memotongnya dengan sendoknya. Kaila 
menyendok nasi goreng dan martabak telurnya dan 
memasukan sesendok penuh itu kedalam mulutnya 
yang mungil. Kaila mengunyah dengan senang 
bahkan mata indah wanita itu sampai tertutup saking 
senangnya. Adzkan memperhatikan cara Kaila makan 


dan diam-diam pria itu tersenyum. 
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"Enak?" tanya Adzkan saat Kaila membuka 


matanya. 


Kaila mengangguk dengan semangat menjawab 
pertanyaan Adzkan. "Banget" jawab Kaila singkat 


karena 1a sibuk mengunyah. 


"Minumnya air putih aja ya biar O kalori soalnya 
makanannya udah ngebuat Kai nggak berani 
ngitungin kalorinya" ucap Kaila dan Adzkan tertawa 


kecil lalu mengangguk setuju. 


Adzkan mengikuti cara Kaila makan dengan 
menggabungkan nasi goreng dan potongan martabak 
serta acar timun dan Adzkan setuju dengan Kaila 
bahwa rasanya jadi lebih nikmat. Adzkan 
membiarkan Kaila makan dengan tenang dan lebih 
memilih mengunyah sambil memperhatikan wanita 


didepannya yang sedang makan dengan lahap. 


"Mau bakso nggak?" tawar Kaila yang membuat 


bola mata Adzkan sedikit membulat karena terkejut. 
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"Kamu belum kenyang?" tanya Adzkan yang 


membuat Kaila tersenyum malu. 


"Udah sih. Tapi tadi terlanjur beli bakso malang 
habis kelihatannya enak gitu. Udah dibeli kan sayang 
kalau nggak dimakan" jawab Kaila yang membuat 
Adzkan tersenyum. Entah mengapa otak Adzkan 
tidak pernah kehabisan kata-kata untuk 


menggoda Kaila. 


"Kalau saya udah kamu undang makan malam 


jadi saya kapan mau kamu sayang, Kai?" 


"Ish kan mulai lagi" timpal Kaila lalu segera 
berdiri untuk memanaskan kuah baksonya sebentar 
sambil Kaila menuang bakso dan bakwan malang 
serta pangsit-pangsitnya kedalam mangkok. Setelah 
kuahnya setengah panas, Kaila langsung 
menuangkannya kedalam mangkok baksonya dan 


membawanya ke meja makan. 


"Mas suka pedas nggak? Kai suka pedas" 
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tanya Kaila sebelum menuangkan kuah cabe yang 


terlihat menggoda. 


"Ngikut racikan kamu aja. Jangan pedas- 
pedas tapi nggak baik untuk lambung kamu, Kai" 
ucap  Adzkan yang memperhatikan Kaila 


menuangkan kecap dan cabe dalam baksonya. 


"Nih. Selamat makan" ucap Kaila sambil 


menyerahkan sendok ke Adzkan. 


Kaila makan dengan semangat. Bakso malang 
memang salah satu makanan kesukaannya yang tidak 
bisa  dinikmatinya terlalu sering. Ditengah 
kenikmatan Kaila menikmati baksonya, tubuh Kaila 
membeku ketika jemari Adzkan menyentuh sudut 
bibirnya. Kaila terdiam dengan tatapannya yang 
terpaku pada Adzkan yang sedang mengelap 
bibirnya. 


Adzkan yang menyadari kebekuan Kaila, pria itu 


mengalihkan pandangannya dari bibir Kaila ke manik 
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coklat pekat milik Kaila. Adzkan tersenyum lembut 
membuat jantung Kaila berdebar kencang tanpa 


seizin pemiliknya. 


"Saya senang kamu makannya berantakan. 
Jadi saya ada alasan untuk menyentuh kamu" ucap 
Adzkan yang membuat Kaila menatap manik Adzkan 


dengan lekat. 


"Anda terus terang sekali dalam berkata-kata" 
timpal Kaila ketika kesadarannya telah kembali ke 


raganya. 
Kaila berdiri dan merapikan meja makannya. 


"Berbohong bukanlah hobi saya karena hobi saya 
mencintai kamu" timpal Adzkan dengan santainya 
dan ikut berdiri dan membantu Kaila membawa 


piring kotor ke wastafel. 


Kaila mendengus mendengar gombalan Adzkan, 
1a berusaha menjaga agar jangan sampai bibirnya 


meloloskan sebuah senyuman akibat gombalan 
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Adzkan. 


"Biar Kai aja Mas. Mas kan tamu masa jadi ikut 
beres-beres. Mas pulang aja, makan malamnya udah 
selesai jadi bisa tidur nyenyak begitu sampai rumah" 
usir Kaila halus dan Adzkan tertawa mendengar gaya 


Kaila mengusirnya. 


"Nggak apa-apa biar nanti Mas juga terbiasa 
membantu kamu beres-beres dalam rumah tangga 
kita" goda Adzkan yang membuat Kaila melotot 


kesal. 


"Kan kan kan, lagi-lagi bawa rumah tangga" 


protes Kaila kesal. 


"Nggak apa-apa dong kan nggak sampai setahun 
lagi kita nikah" balas Adzkan yang membuat Kaila 
bengong. 


"Memangnya kapan Kai bilang mau nikah sama 


Mas setahun lagi?" tanya Kaila kesal. 
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"Nanti juga kamu nggak bakal nolak buat nikah 
sama Mas" ucap Adzkan dengan percaya dirinya 
membuat Kaila menyipit curiga menatap pria 
didepannya yang selalu saja hobi mencari debat 


dengannya. 


"Kayaknya bukan nggak bakal nolak deh tapi 
nggak bisa nolak" ucap Kaila curiga mengingat sifat 
Adzkan yang selalu membuatnya tidak memiliki 


pilihan apapun. 


Adzkan menatap Kaila dengan senyum jahilnya. 
"Benar. Nanti kamu nggak akan bisa nolak pesona 
saya" ucap Adzkan yang membuat Kaila merinding 


lalu berjalan keruang TV meninggalkan Adzkan. 


"Mas itu diletakan aja disana. Nggak usah dicuci, 
cuma dikit doang. Besok pagi aja Kai nyucinya" 
ucap Kaila tanpa menghentikan langkahnya untuk 


menjauh dari Adzkan. 


Adzkan mencuci tangannya sebelum menyusul 
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langkah Kaila yang menuju ruang TV. Kaila 
menghidupkan TV nya dan mulai menonton drama 


kesukaannya yang sudah didownloadnya tadi sore. 


Adzkan mengikuti Kaila yang duduk dilantai dan 
menyandarkan punggungnya pada sisi kaki sofa yang 
empuk. Kaila melirik Adzkan yang duduk 


disampingnya. 


"Nggak pulang? Kai mau nonton drama nih nanti 
Mas bosan" timpal Kaila yang masih berusaha 


mengusir Adzkan. 


Adzkan tersenyum, "Kamu nonton drama, 
Mas nontonin kamu dan nggak mungkin bosan 
sampai kapanpun" timpal Adzkan yang membuat 


Kaila menghela napasnya. 


“Ini ceritanya tentang apa sih?" tanya Adzkan 
dan Kaila menoleh menatap Adzkan yang sedang 


menatapnya dengan tatapan teduhnya. 


"Pria yang nggak bisa move on namun akhirnya 
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jatuh cinta kembali pada sahabat pacarnya" jelas Kai 


membuat kening Adzkan mengernyit. 


"Kasihan sih sebenarnya sama prianya soalnya 
pacarnya ninggal karena dibunuh sama psikopat dan 
sahabatnya juga nggak bersalah sih. Mereka 
memang udah ditakdirkan penulisnya untuk 
berjodoh, mungkin sih dan semoga soalnya dramanya 


juga belum tamat" ucap Kaila. 


"Realistis bukan? Yang ditinggalkan pada 
akhirnya memang harus move on, begitulah 
kenyataannya hidup memang harus terus berlanjut 
bagi mereka yang masih hidup" lanjut Kaila dan 
mulai memikirkan dirinya sendiri yang seharusnya 


sudah move on juga. 


Lamunan Kaila terganggu ketika ia merasakan 
Adzkan memegang tangannya dan menyelipkan jari 
jemarinya diantara jemari Kaila dan menggenggam 
tangannya. Kaila terpana dan menatap Adzkan yang 


sedang menatapnya dengan senyum lembutnya. 
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"Itulah takdir mereka. Dan saya yakin kamu 
diciptakan untuk saya. Kita memang ditakdirkan 
untuk bersama, saling melengkapi dan saling mengisi 
kekurangan masing-masing" ucap Adzkan dengan 


tatapannya yang melekat pada Kaila. 


"Bagaimana anda bisa yakin?" tanya Kaila 


penasaran. 


"Karena berada disisi kamu saya merasa tenang 
dan tentram, kamu juga memotivasi saya untuk 
menjadi orang yang lebih baik dan berguna, karena 
setelah mengenal kamu saya tidak ingin mencari 
yang lain lagi hanya kamu Kaila yang saya butuhkan. 
Kata orang tanda jodoh adalah kemantapan hati dan 
hati saya selalu mantap untuk menjalani kehidupan 
bersama kamu, Kaila Senja" tutur Adzkan yang rasa- 
rasanya saking manisnya membuat pertahanan Kaila 


runtuh. 


Kaila menatap jemari  Adzkan yang 


menggenggamnya. 'Pria disampingku ini boleh aku 
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menggenggamnya balik?” tanya Kaila ragu pada 


dirinya. 


Dengan ragu-ragu Kaila membalas genggaman 
Adzkan dengan perlahan dan mulai merasakan 


kehangatan Adzkan. 


"Kai" panggil Adzkan dan Kaila mendongak 


menatap mata Adzkan yang melembut menatapnya. 


"Kamu akan merasakan apa yang saya 
rasakan, kamu akan tau ucapan saya benar ketika 
kamu membiarkan hati kamu menerima saya" ucap 
Adzkan dengan senyumnya yang terlihat manis bagi 


Kaila. 


Tanpa Kaila sadari, ia membalas senyuman 
Adzkan dan membiarkan jemarinya bertaut dengan 
jemari Adzkan dan Kaila juga membiarkan dirinya 


menggenggam kehangatan pria tersebut. 
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DUA BELAS 


Kala duduk  diteras  resortnya sambil 
memandang matahari terbit. Senyum manisnya terbit 
menatap keindahan air laut yang masih tertutup 
gelap. Matanya terpejam menikmati suara ombak. 
Kaila berharap kebahagiaanya berlangsung abadi 
selamanya bersama orang-orang yang ia cintai dan 


yang mencintainya dengan tulus. 


"Udah bangun Kai?" 
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Kaila menoleh menatap Adzkan yang ikut duduk 
disampingnya. Hanya dengan melihat sosok Adzkan 
saja entah mengapa dadanya terasa hangat dan 


senang. 


"Untuk menikmati keindahan sang fajar" 
jawab Kaila sambil menatap Adzkan dengan lekat 


dan lengkap dengan senyum tipisnya. 


Adzkan mengernyit tidak suka menatap Kaila. 


"Jangan sebut nama itu" 


Kaila mengernyit memikirkan kesalahannya. 
Lalu Kaila tertawa menyadari kesalahannya. 
"Maksudnya nungguin matahari terbit, itu fajar yang 
Kaila maksud. Bukan Fajar senior tampan yang 


terkenal pandai main basket itu" 


Adzkan tetap saja cemberut dengan wajah 
kusutnya sehabis bangun tidur namun hal tersebut 
sama sekali tidak mengurangi ketampanan pria 


tersebut. Bahkan terlihat semakin lucu dan 
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menggemaskan. Kaila bahkan tidak tau pria dingin 
nan menyebalkan itu punya sisi menggemaskan 


seperti ini. 


Kaila tidak bisa menahan dirinya untuk mencubit 
sebelah pipi Adzkan yang mulus itu. "Gemas 


deh" komentar Kaila sambil mencubit pipi Adzkan. 


Adzkan meraih tangan Kaila yang menyubit 
pipinya dan menggenggam tangan tersebut lalu 
memasukannya kedalam kantong jaketnya. "Kamu 


nggak kedinginan?" tanya Adzkan. 


Kala tersenyum menatap Adzkan yang 
sedang menatapnya lekat. Kaila menggeleng, "Kalau 
dingin tinggal dipeluk begin" ucap Kala lalu 
melingkarkan kedua tangannya dilengan Adzkan dan 


menyandarkan kepalanya pada bahu Adzkan. 


Adzkan tersenyum senang dengan sifat manja 
Kaila yang jarang ia lihat. Adzkan melepaskan kedua 


tangan Kaila yang menggandeng lengannya lalu 
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mulai membawa Kaila dalam dekapnya. "Ini baru 
dipeluk kalau yang tadi itu namanya cuma digandeng 
Kai" balas Adzkan sambil membelai sayang rambut 


Kaila yang lembut. 


Kaila tersenyum dalam dekapan Adzkan. 
"Hah...hangatnya" timpal Kaila dengan senyum 
bahagianya. Kaila menutup matanya dan membiarkan 
hidungnya menghirup aroma tubuh Adzkan yang 


menyegarkan dan menenangkan. 


'Bolehkah aku memilikinya dan merasakan 


bahagia bersamanya?”' tanya Kaila dalam benaknya. 


Kaila membuka matanya dan mengerjap pelan 
dengan keningnya yang mengernyit. Hidungnya 
tanpa sadar mengendus mencari aroma tubuh Adzkan 
lalu Kaila sadar yang dipeluknya hanyalah gulingnya 


yang selalu menemaninya ketika tidur. 


Mata Kaila melebar. "Mimpi?!" tanyanya 


pada dirinya sendiri. 
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"Waahhh! Mulai nggak waras lo Kai" 
ucapnya pada dirinya sendiri. Kaila bangun dan 


terduduk memikirkan dirinya sendiri. 


Kaila menggigit bibirnya dan tertunduk menatap 
jemari tangannya yang digenggam Adzkan semalam 
dan parahnya Kaila membalas genggaman Adzkan. 


"Kok bisa gitu sih?" tanya Kaila bingung. 


Kaila menggeleng, "Pasti efek drama romantis 
jadi kebawa perasaan dan tiba-tiba jadi ikutan pengen 


romantisan'" 


"Sebaiknya jangan nonton drama lagi dengan 
pria manapun. Kemarin cuma pegangan tangan lalu 
berikutnya jangan-jangan bisa lebih parah 
kejadiannya" ucap Kaila yang mulai merinding 


membayangkan hal yang tidak-tidak. 


"Iihhh...lo ngayal apa sih Kai?!" ucap Kaila 
kesal lalu berdiri dan bersiap mengguyur seluruh 


tubuhnya agar kesadarannya kembali lalu bersiap 
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untuk jogging di taman. 


Kaila membiarkan keringat membanjiri 
tubuhnya. Setiap ia merasa lelah, ia akan mengingat 
semua jenis makanan yang ia makan semalam yang 
membuat otaknya jadi rada konslet. Setelah 45 menit 
dia berlari tanpa henti akhirnya Kaila berhenti dengan 
badan sedikit menunduk dan kedua tangannya 
bertumpu pada kedua lututnya. Napasnya memburu 


cepat. 
"Rexy" 


Kepala Kaila berputar cepat mencari sumber 
suara yang memanggil nama tersebut. Nama yang 
sudah tidak pernah lagi ia dengar meskipun begitu ia 
tidak pernah bisa melupakan dan menghapus pria 
bernama Rexy selama bertahun-tahun 
dikehampaannya. Pria yang pernah berada disisinya, 


membuatnya bahagia dan melupakan kesedihannya. 
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"Rexy" 


Kaila melihat wanita muda itu memeluk Rexy 
yang dipanggilnya. Kaila menghela napasnya saat 
melihat Rexy yang dipanggil wanita tersebut adalah 
kucing Persia yang menggemaskan. Kaila tersenyum 


menyadari kebodohannya. 


"Memangnya dirimu sedang main drama 
korea Kai? Tiba-tiba si dia muncul ditaman?" ucap 
Kaila lalu menghampiri tempat duduk yang kosong 
disebelahnya. Kaila mendongak menatap langit dan 
menutup matanya membiarkan angin pagi membawa 


kembali kenangan masa lalunya. 


Kaila teringat pada saat-saat pertama kalinya ia 
melihat Rexy yang memang satu angkatan 
dengannya. Rexy yang menjadi perbincangan karena 
berhasil masuk ke sekolah mereka yang bergengsi 
tersebut dengan peringkat teratas dan kabar yang 
berhembus juga menyatakan pria tersebut pernah 


menang dalam lomba olimpiade matematika dan 
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fisika. Kaila yang penasaran ingin segera mencari tau 
sosok Rexy yang membuat gempar sekolah mereka 


pada masa itu. 


Namun keberuntungan sedang berada dipihaknya 


saat itu. 
"Rexy?" 
"Hadir Pak" 


Kaila menoleh pada pria yang menjadi temannya 
sebangkunya dan memperhatikan pria tersebut 
dengan matanya yang melebar. Sayangnya seragam 
mereka memang tidak ada name tag nya sehingga 
Kaila tidak bisa curi-curi pandang untuk mencari 


identitas seseorang. 
"Kamu Rexy?" bisik Kaila pelan. 


Pria tersebut tersenyum dan mengangguk. Kaila 
menatap wajah Rexy yang memang tidak terlalu 


tampan namun juga tidak bisa dibilang jelek dan 
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lebih penting dari itu adalah Rexy terlihat berkarisma 
dan berwibawa. Dibanding wajah tampan, Kala 
memang lebih senang pria yang memiliki karisma 


dan terlihat wibawanya. 


Kaila tersenyum dan merasa senang memiliki 
teman sebangku seperti Rexy. Bahkan Kaila berusaha 
keras untuk masuk ke dalam jurusan IPA agar bisa 
satu jurusan dengan Rexy dan ternyata takdir 
membawanya menjadi teman sekelas Rexy kembali 


dikelas 11. 


"Hah..." Kaila menghela napasnya melihat nilai 


fisikanya yang tidak mencapai angka 60. 


"Kenapa sulit sekali tuntas dipelajaran Fisika 


sih?" keluh Kaila kesal. 


"Kai, kamu membuatku merasa menjadi guru 


yang gagal" ucap Rexy dengan tawa kecilnya. 


"Tenang saja. Akulah siswi yang payah itu" balas 


Kaila dengan senyumnya. 
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"Remedial?" tanya Rexy dan Kaila mengangguk. 


"Mau belajar lagi nanti sepulang sekolah?" tanya 


Rexy dan mata Kaila langsung berbinar senang. 


"Tentu saja karena menurut pepatah dari pria 
terpintar disekolah ini belajar itu penting untuk 
kehidupan" balas Kaila bersemangat sambil 
menyindir Rexy dan pola pikirnya yang selalu Kala 


kagumi. 
Rexy tertawa dan Kaila senang melihat tawa itu. 


Dalam kegelapan, meskipun matanya terpejam, 
ingatan itu tak memudar sedikitpun. Kala ingat 
bagaimana dia dulu selalu senang mendapat PR 
ataupun ulangan bahkan remedial mata pelajaran 
matematika dan fisika, karena hanya dengan begitu ia 
bisa menghabiskan waktunya lebih lama dengan 
Rexy. Jika ada PR, Kaila akan datang lebih awal 
untuk mengerjakannya bersama Rexy lebih tepatnya 


Rexy yang mengajarkannya. Jika PR nya banyak atau 
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ada remedial, Rexy rela pulang terlambat demi 
mengajarinya hingga ia paham. Kaila menyukai 
kesabaran  Rexy dalam mengajarinya dan 


membuatnya paham akan suatu hal. 


Namun hanya satu yang ia tidak paham. Pria itu 
tidak mengajarkannya untuk melupakannya. Pria itu 
tidak membuatnya paham kenapa mereka harus 
berakhir seperti ini. Kenapaia ditinggalkan begitu 
saja tanpa alasannya yang membuatnya mengerti 


bahwa semua ini harus terjadi. 


Kaila menyadari waktunya mungkin semakin 
tipis untuk bersama dengan Rexy, apalagi jika pria 
tersebut nantinya berkuliah ditempat yang tidak bisa 
Kai jangkau. Kai sadar perbedaan kecerdasan 


diantara mereka. 


Kai sedang memperhatikan penjelasan Rexy. 
Lebih tepatnya Kai memperhatikan raut serius Rexy 


saat menjelaskan teori gelombang mekanik. 
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"Gimana? Udah paham? Atau ada yang mau 
ditanyakan?" hal yang selalu ditanyakan Rexy pada 


Kaila setelah ia selesai menjelaskan materi. 


Kaila mengangguk dan menatap Rexy dengan 


serius. "Ada yang mau Kai tanyakan" 


Rexy diam dan menyimak pertanyaan Kaila 


dengan serius. 


"Bagaimana..." Kaila menelan ludahnya terlebih 


dahulu untuk mengusir kegugupannya. 


"Bagaimana perasaan Rexy ke Kai?" tanya Kaila 
yang membuat Rexy terdiam karena pria tersebut 
tidak menyangka bahwa yang ditanyakan Kai 


adalah tentang perasaan bukan tentang gelombang. 


"Apakah perasaan Rexy ke Kai lurus-lurus aja 
atau bergelombang-gelombang?" tanya Kaila yang 


membuat Rexy tertawa. 


"Nampaknya kamu menyerap ilmu gelombang 
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mekanik dengan pandangan yang berbeda Kai" 


timpal Rexy. 


"Kai suka" ucap Kai mendadak dan 


memberanikan dirinya. 


"Fisika?" tanya Rexy bingung dan Kai 


menggeleng. 


"Kai suka Rexy" tegas Kaila dengan gugup. 
Kaila bahkan tidak bisa mendengar debar jantungnya 


lagi karena terlalu gugup. 


Rexy terdiam membuat Kaila semakin khawatir 


dan takut. 


"Rexy nggak suka?" tanya Kaila khawatir 


melihat keterdiaman Rexy. 


"Kai, aku akan berpura-pura tidak 
mendengarnya" ucap Rexy yang membuat Kaila 


kecewa. 


207 


"Kenapa?" tanya Kaila pelan. 


"Karena seharusnya sebagai pria, Rexy yang 
bilang seperti itu duluan. Tapi malah nggak berani 


karena takut ditolak Kaila" ucap Rexy yang membuat 
Kaila terdiam bingung. 


Rexy tersenyum. "Rexy suka Kaila. Kaila 


mau pacaran dengan Rexy?" 


Senyum Kaila yang tadinya hilang perlahan 
terbit dan semakin lebar. Kaila mengangguk dengan 
semangat. "Kaila nggak mau nolaknya. Terlalu 


sayang untuk ditolak" ucap Kaila senang. 


Kaila tersenyum mengingat ajakan Rexy 
untuk berpacaran dengannya. Ia masih ingat. 
Dibawah pohon taman sekolahnya, di sore hari kala 
itu mereka saling melempar senyum bahagia untuk 
satu sama lain. Bahkan meskipun bertahun-tahun 
berlalu, Kaila masih mengingat betapa bahagianya 


dia kala itu. 
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Kaila membuka matanya ketika ia merasakan 
sesuatu yang dingin menyentuh wajahnya. Kaila 
sedikit terkejut dan tak menyadari pengelihatannya 
sendiri, melihat siapa yang sedang berdiri 


didepannya. 


"Sudah saya duga kamu pasti sedang membakar 


lemak disini" 


Kaila menatap  Adzkan yang duduk 
disampingnya tanpa meminta izin Kaila terlebih 


dahulu. Kaila mengerjap menatap Adzkan. 


"Kenapa? Hari ini tingkat kegantengan saya 
nambah drastis ya?" tanya Adzkan sambil 
menyerahkan air mineral Kaila. Kaila menerima air 


mineral tersebut dengan tatapan bingungnya. 
"Hah?" 


"Habis kamu ngeliatnya gitu amat. Kamu 
ngeliatnya kayak ada kangen-kangennya gitu" ucap 


Adzkan yang membuat Kaila tertawa kecil. Adzkan 
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dengan segala kepercayaan dirinya. 


"Kamu sedang mikirin apa sampai senyum- 
senyum begitu?" tanya Adzkan membuat Kaila 


menunduk. 


"Masa lalu. Masa lalu yang indah" jawab 


Kaila tanpa dusta. 


Kaila memperhatikan tangan Adzkan yang 
kembali meraih tangannya dan menggenggam 
sebelah tangannya. Kaila menatap wajah Adzkan 


dengan pandangan bertanya-tanya. 


"Untuk apa memikirkan masa lalu kalau didepan 
kamu sudah ada masa depan kamu Kai?" ucap 
Adzkan dengan tatapannya yang melekat pada Kaila. 
Kaila hanya terdiam memperhatikan Adzkan. 
Masalahnya tingkat kepercayaan dirinya tidak 


sebesar pria tersebut. 


"Seindah-seindahnya masa lalu semua itu sudah 


berlalu. Sedangkan bersama saya kita bisa 
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menggapai masa depan yang lebih cerah dan lebih 
baik" timpal Adzkan yang membuat Kaila tertawa 


kecil. 


"Sepertinya Kai pernah mendengar kata mutiara 
yang tak asing itu" timpal Kaila dan Adzkan 


tersenyum. 


"Ka" panggil Adzkan dan Kaila kembali 


memusatkan perhatiannya pada Adzkan. 


"Masa lalu mungkin membuat kamu banyak 
tersenyum namun menjalani masa depan bersama 
saya akan membuatmu banyak tertawa. Pastinya akan 


lebih menyenangkan Kai" 


Kaila hanya terdiam menatap Adzkan dan 
Adzkan juga terdiam dengan senyum tipisnya 
menatap Kaila. Bagaimanapun Adzkan tidak akan 
menyerah untuk menyakinkan wanita tersebut agar 
bersedia mendampinginya mengarungi kehidupan 


bersamanya. Adzkan yakin jika hati Kaila sudah 
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mulai goyah dan ia hanya perlu bersabar sedikit lagi 
sambil terus mendobrak pertahanan yang Kaila 


bangun untuk dirinya. 
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TIGA BELAS 


Kaila menggenggam map berwarna coklat yang 
baru saja dia ambil dari sekpronya. Dikampus Kaila, 
mereka harus mengajukan judul terlebih dahulu 
sebelum mendapatkan dosen pembimbing untuk 
skripsi karena melalui judul yang diajukan, Sekretaris 
Prodi atau Kepala Prodi akan memilihkan dosen yang 
terbaik sesuai dengan judul skripsi yang ingin digarap 
mahasiswanya. Karena itulah Kaila berusaha 


mencari judul skripsi yang bertolak belakang 
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dengan latar belakang Adzkan selama pria tersebut 


mengajarnya. 


Kaila sungguh yakin bahwa skripsinya yang 
berjudul "Hubungan antara Kecerdasan Emosional 
dan Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman 
Akuntasi Di Sekolah Suka Kamu Nggak Suka Dia' 
tidak akan membawanya menjadi mahasiswi 


bimbingan seorang Adzkana Evildianto. 


Kaila membuka map tersebut dengan senyum 
penuh keyakinannya dan sama sekali tidak ada firasat 
buruk yang menghampirinya. Namun senyum Kaila 
langsung musnah dan wanita itu bersusah payah 
membaca nama dosen beserta gelarnya yang paling 


beda sendiri dari dosen yang lainnya. 


"Pak, mohon maaf nih. Tapi ini bapak nggak 
salah tulis kan?" tanya Kaila mulai khawatir dan 
berharap dosennya akan berkata, 'Oh iya, saya salah 


tulis'. 
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"Ya nggak mungkin salah tulis kan itu pakai 
ketik" jawab sekpronya yang membuat mulut Kaila 
menganga sedikit karena terlalu terkejut dengan 


jawaban dosennya yang nyakitin hati tapi benar. 


"Kalau gitu salah ketik mungkin Pak?" tanya 


Kaila lagi masih berharap. 


"Memangnya disitu saya ketik siapa nama dosen 


pembimbing kamu?" 


"Adzkana Evilidianto, LL.M" ucap Kaila dan 


dosennya mengernyit berpikir sebentar. 


"Saya tulis Evilidianto?" tanya sang dosen 
dan Kaila mengangguk pasti dengan penuh harapan 
agar nama dosen pembimbingnya bisa diubah 


secepatnya. 


"Oh iya salah ketik" ucap dosennya membuat 


Kaila menghela napas leganya. 


"Itulah Pak, saya juga heran judul saya kan 
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nggak cocok sama Pak Adzkan. Pak Adzkan kan 
udah terkenal dalam menangani mahasiswa yang 
bermasalah dan yang mengambil tema skripsi yang 


berat dan anti mainstream" timpal Kaila senang. 


Dosennya melirik Kaila lalu tertawa sebentar. 
"Kamu ini bicara apa toh? Sebentar ya saya ketikan 


ulang" 
"Lama juga nggak apa Pak" jawab Kaila senang. 
"Adzkana Fvildianto, LL.M" 


Kaila mengernyit tak mempercayai 
pendengarannya. "Kok nggak diganti Pak 
pembimbing saya? Kata bapak salah ketik" tanya 
Kaila bingung. 


"Iya salah ketik. Ini lagi dibetulin. Namanya kan 
Evildianto bukan Evilidianto bisa habis saya kalau 
salah ngetik marga Evil itu" ucap dosennya yang 


membuat Kaila ternganga lebih lebar dari tadi. 
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"Jadi saya bimbingannya sama Pak Adzkan? 


Kenapa?" tanya Kaila kaget. 
"Permintaan bu Dekan" 


Kaila mengerjap mendengar jawaban dosennya 


yang dilengkapi dengan senyum yang tertahan. 


"Kalau saya tau kamu calon menantu bu Dekan, 
saya pasti akan lebih baik sama kamu dulu waktu 


ngajar kamu disemester 4" 


Kaila semakin mengerjap dan memandang 


dosennya dengan tatapan bingung. 


"Kata Bu Kayana kamu itu harus dilatih dan 
harus terbiasa dibimbing sama Adzkan sebagai 


latihan sebelum menjalani rumah tangga" 


Wajah Kaila semakin merona malu mendengar 


penuturan dari dosennya. 


"Tentu saja semua ini untuk sementara harus 
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dirahasiakan dulu sampai kamu wisuda. Lagipula 
saya yakin Adzkan anaknya profesional. Siapa juga 
yang tidak kenal sifat pewaris darah Evil?! Ayahnya 
dulu dosen ternama disalah satu kampus ternama 
sebelum resign dan fokus pada perusahaan keluarga 
mereka. Saya yakin Adzkan juga akan segera 
mengikuti jejak ayahnya" ucap dosennya sambil 
tertawa sementara Kaila sudah kehilangan rasa 


humornya. 


"Lagipula jangan ragukan kecerdasan 
Adzkan. Dia itu serba bisa. Kata Bu Kayana, Adzkan 
pasti akan membimbing skripsi kamu apapun judul 
yang kamu ambil karena kamu salah satu mahasiswi 


bermasalah" 


Kaila menatap dosennya dengan tatapan tidak 
setuju. "Saya nggak pernah punya masalah Pak. 
Paling besar masalah yang saya buat ya terlambat dan 
nilai C itu pun hanya disatu mata kuliah nilai saya C. 


Bapak tau siapa dosennya? Ya Pak Adzkan 
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Evildianto, Pak. Wassallam saya Pak..Pak” keluh 
Kaila. 


"Kata Bu Kayana kamu bermasalah karena 
kebanyakan nolak anak sulungnya. Terus anak 
sulungnya pasti suka ngebimbing kamu soalnya 
kamu anti mainstream anaknya, gitu kata beliau" 
ucap dosennya dengan santainya dan Kaila semakin 
ternganga tak menyangka perghibahan itu telah 


sejauh ini. 


"Jadi ini silahkan untuk selanjutnya sampai kamu 
wisuda diskusikan sama Pak Adzkan. Tenang saja 
Kai. Jangan buru-buru, Adzkan sabar kok 
ngebimbing dan nungguin anak buahnya sampai 
wisuda" ucap dosennya dengan senyum yang penuh 


arti sekali. 


Kaila mendengus pelan. "Ya iyalah Pak yang 


membuat anak buahnya lama wisuda kan dia sendiri" 


"Nggak boleh berburuk sangka begitu Kai sama 
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calon suami sendiri" nasihat dosennya yang membuat 
Kaila kembali menganga tak percaya bahwa 
dosennya ini percaya bahwa dia adalah calon istri 


Adzkana? Luar biasa! 


"Saya bukan calon istrinya Pak" kilah Kaila dan 


dosennya malah tidak percaya padanya. 


"Nggak usah malu-malu gitu deh Kai. Adzkan 
nggak bakal malu-maluin kok buat diakui sebagai 


calon suami" 


Kaila langsung berdiri dan sadar bahwa 
semakin lama dia berada didalam ruangan sekpronya 


semakin terbuang sia-sia waktu dan tenaganya. 


"Permisi Pak" pamit Kaila berusaha tetap 


sopan. 


"Kai. Adzkan nungguin dikantin depan kampus. 


Bawa judul skripsi kamu itu" 


Kaila tersenyum sambil berkata, "Baik Pak" 
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Dengan wajah kesalnya, Kaila keluar dari 
ruangan sekpronya. Kaila menghela napasnya. 


"Yahh...gagal deh wisuda cepat" keluh Kaila sedih. 


Kaila duduk dibangku panjang dilorong 
kampusnya sambil berpikir. "Tapi kan udah dua 
semester ini hubungan kami lumayan membaik. Lo 
udah berusaha untuk menerima dia meskipun nggak 
dengan sepenuh hati. Setidaknya ada kemajuan jadi 
dia akan sedikit lebih lunak kan pas bimbingan?" 


ucap Kaila menenangkan dirinya sendiri. 


"Tapi kan perasaannya masih lo gantung 
Kai!" keluh Kaila lagi dengan kerutan dikeningnya 
yang kian dalam. 


"Aduh kalau dia ternyata dendam gara-gara itu 


gimana?" keluh Kai lagi. 


"Lagipula itu perasaan kok nggak hilang- hilang 
sih? Jemuran aja digantung kelamaan bisa hilang. Itu 


hati kok nggak ada yang nyurinya sih? Eh tapi emang 
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ada yang berani nyurinya? Ihhh, bisa sawan 7 turunan 
itu yang berani nyuri hati Adzkana Evildianto" Kaila 


bergidik sendiri dengan pemikirannya. 


"Gimana nih? Gimana kalau dia betulan dendam 
karena selalu lo tolak pas dia lagi bucin- bucinnya? 
Gimana nih Ka?" Kaila makin panik. Ditengah 
kepanikannya, Kaila malah melihat Adzkan 


dikejauhan dari parkiran. 


Kaila langsung berdiri dan hendak menghindari 
pertemuannya dengan Adzkan mumpung pria itu 
belum melihatnya. Namun langkah kaki Kaila 
tertahan ketika Adzkan dihampiri dua mahasiswi 
cantik. Diam-diam Kala memperhatikan reaksi 
Adzkan. Kaila mengernyit melihat betapa datarnya 
wajah tampan itu dengan tatapan tajamnya dan 
ekspresi tidak suka yang ditunjukan dengan terang- 


terangan. 


"Reaksi macam apa itu?" komentar Kaila. 
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"Minimal itu harus senyum. Nggak merinding 
apa itu mahasiswi ditatap dingin begitu? Gue aja 
yang ngeliatnya dari jauh merinding. Ngeri ih" Kaila 


berkomentar sambil tetap memperhatikan. 


Kaila yang tiba-tiba tergelitik jiwa penasarannya 
melangkah pelan-pelan dan sedikit menyembunyikan 
dirinya dibalik tiang lorong kampus. Kaila 


mengintai dengan kepala menyembul dibalik tiang. 
"Bapak udah punya pacar belum?" 


Mata Kaila melebar terkejut dan anehnya 
Adzkan malah diam saja tetap santai tetap datar. "Dia 
yang ditembak kok malah gue yang kaget" 


komentarnya pelan sambil tetap terus mengintip. 


"Belum" jawab Adzkan dingin. "Saya suka sama 


bapak" 


Kaila mendekap mulutnya  menganggumi 
keberanian mahasiswa yang mungkin cuma beda 


setahun darinya. "Wah anak zaman sekarang tingkat 
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keberaniannya memang udah dilevel yang berbeda" 


Namun kemudian Kaila terkekeh tanpa suara 
menyadari selisih umur mereka paling tidak beda 
jauh dan lagi dulu waktu dengan Rexy kan 


sebenarnya Kaila lah yang duluan bilang suka. 


"Terima..terima...terima" Kaila memberi 
dukungan ke Adzkan tanpa suara. Kan siapa tau 
setelah mengenal cinta dan pacaran Adzkan jadi 
melembut dikit gitu, kan dia juga yang untung kalau 
dibimbing dengan sifat Adzkan yang sedikit 
melembut akibat ditempa oleh aktivitas yang 


dinamakan pacaran. 


“Terimakasih. Tapi saya nggak suka kamu" 
jawab Adzkan cepat dan masih tanpa ekspresi 


membuat Kaila ternganga. 


"Wahh...nggak benar ini. Masa yang secantik itu 
ditolak? Dan lagi kayaknya itu mahasiswi baik- baik 
deh kayaknya populer soalnya kok kayak nggak asing 
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ya wajahnya" timpal Kala pelan sambil tetap 


memperhatikan drama dilapangan parkir. 


"Emak lo udah minta mantu duhai Pak Adzkan. 
Udah angkut aja itu bawa keruang dekan sana pasti 
langsung di ACC nggak kayak skripsi gue yang 
entah kapan di ACC" ucap Kaila pesimis padahal 


dirinya bimbingan aja belum pernah. 


"Saya udah punya calon istri" ucap Adzkan yang 


membuat Kaila membeku ditempat pengintipannya. 


"Jangan bilang calon istri yang dimaksudnya tuh 
gue si Kaila Senja. Wahhh...calon nyonya Evil 
benaran nih gue ternyata" ucap Kaila pelan sambil 


menggaruk pelipisnya. 


Kaila yang sedang asik dengan pemikirannya 
sendiri terkejut ketika manik matanya dan manik 
mata Adzkan bertabrakan. Kaila sadar ia harus cepat 
pergi dari persembunyiannya dan menjauh saat 


melihat senyum tipis Adzkan terbit sambil 
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menatapnya dengan binar senang yang 


disembunyikan. 


Kaila langsung berbalik dan berjalan secepat 
yang ia bisa saat Adzkan meninggalkan 
mahasiswinya dan berjalan menghampirinya. 
Inginnya sih lari sekalian tapi Kaila takut kepleset 
karena lantainya sedang licin akibat terkena tetes 
hujan tadi. Namun kaki jenjang Adzkan yang jauh 
lebih jenjang dari kaki Kaila yang sudah cukup 
jenjang untuk ukuran perempuan Indonesia 


memudahkan Adzkan menyusul langkah Kaila. 


"Buru-buru banget, udah nggak sabar ya mau 
bimbingan sama saya?"ucap Adzkan saat sudah 


berhasil mensejajari langkah Kaila. 


Kaila berhenti karena pelariannya telah gagal. 
Ditatapnya Adzkan dan mulai menimbang-nimbang 
apakah pria ini aman untuk menjadi dosen 
pembimbingnya. Tapi walaupun nggak aman 


memangnya Kaila punya pilihan apa?! 
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"Bimbingan apa?" tanya Kaila pura-pura 


bego. 


Adzkan tertawa kecil. "Kamu maunya 


bimbingan apa?" goda Adzkan. 


"Bimbingan rumah tangga?" tanya Adzkan 


kembali menggoda Kaila. 


"Ish kan!" omel Kaila kehabisan kata-kata untuk 
membalas godaan Adzkan dan lebih memilih 
melanjutkan langkahnya dan Adzkan tanpa permisi 
langsung menggenggam tangan Kaila lalu membawa 


gadis itu untuk mengikuti langkahnya. 


"Loh loh..kok main genggam-genggam begini? 
Awas loh pak dipecat jadi dosen gara-gara gandeng 
mahasiswinya sembarangan diarea kampus" omel 


Kaila dan Adzkan tersenyum. 


"Nggak apa-apa. Saya nggak takut dipecat, saya 
takutnya kehilangan kamu bukan kehilangan 


pekerjaan sebagai dosen. Kehilangan kerjaan ini saya 
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masih ada gantinya tapi kalau kehilangan kamu yang 
nggak ada duanya ini bisa-bisa saya menjomblo 
seumur hidup" ucap Adzkan yang membuat Kaila 


menghela napasnya. 


Ini tolong gimana caranya biar nggak 
ambyar? Gue masih mau wisuda dulu baru nikah. 


Takut kebalik ini!' Kaila menjerit dalam benaknya. 
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EMPAT BELAS 


Kaila mendengus kesal sambil sesekali melirik 
Adzkan yang berada disamping mejanya. Wajah 
cantik itu sudah cemberut maksimal ditambah kulit 
putihnya juga sudah memerah akibat rasa gerah 


disiang bolong. 


"Yang lain perasaan bimbingannya didalam 
ruangannya deh?! Adem. Lah gue? Kenapa jadi 


terdampar dikantin yang gerah gini sih? Fix Adzkan 


229 


dendam memang kayaknya gara-gara kelamaan 
digantung” omel Kaila pelan sambil menunduk 


menatap mapnya yang bewarna merah. 


Berkali-kali Kaila mengkode Adzkan dengan 
helaan napasnya namun pria itu masih asik bermain 
kartu dengan para mahasiswa legenda yang membuat 
Kaila bergidik. Bahkan awalnya Kaila mengira 
mereka adalah preman dengan postur tubuh tinggi 
besar, wajah sangar lengkap dengan rambut 
gondrongnya. Kalau bukan karena Adzkan, Kaila 


udah lari dari tadi dari sini. 
"Kaila?" 


Kaila refleks menoleh menatap pria yang 
memanggil namanya. Kaila melirik Adzkan yang 
sekarang juga ikut menatapnya. Kaila menyipit kesal 
melihat Adzkan yang sedari tadi abai dengan 
kehadirannya dan malah berfokus pada kartu-kartu 


ditangannya sekarang malah menatapnya tajam. 
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"Kamu Kaila kan?" 


Kaila kembali menatap pria yang berdiri 
didepannya. Tanpa Kaila persilahkan duduk, pria 
tersebut sudah duduk didepannya, satu meja 


dengannya yang sedari tadi sendirian. 
"Iya" jawab Kaila dengan senyum sopannya. 


"Kamu nggak kenal sama saya?" tanya pria itu 
dan Kaila menggeleng dengan keningnya yang 


mengernyit. 


"Perkenalkan" ucap pria tersebut mengulurkan 


tangannya. 


Kaila menerima uluran tangan tersebut dengan 


canggung. 
"I'm your Romeo" 


Kaila tertawa kecil mendengar perkenalan diri 


pria didepannya. "But I'm not your Juliet. I'm Kaila" 
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"Mau jadi koresponden aku nggak?" tanya 
Romeo dan Kaila mengangguk. Menolong orang 


nggak salah kan? 
"Kamu cinta nggak sih sama diri kamu sendiri?" 


Kaila mengernyit mendengar pertanyaan 


Romeo. "Ya cintalah. Banget malah" 


Kaila melihat senyum manis Romeo terbit 
menggodanya. "Sama. Aku juga cinta sama kamu. 


Cinta banget malah" 


Kaila tertawa kecil mendengar godaan Romeo 
yang tak asing baginya, pasalnya Kaila memang 
senang mendengar lagu tersebut juga. Pada tau nggak 


lagunya? Itu loh lagu Awas Jatuh Cinta dari Armada. 
"Kala!" 


Kaila menoleh ketika suara  Adzkan 
memanggilnya tanpa menatapnya. Melainkan 


menatap tajam dan kesal pria didepan Kaila. 
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"Pindah sini" titah Adzkan menepuk bangku 
panjang yang kosong tepat disampingnya. 


Kaila menghela napasnya. "Saya mau bimbingan 


dulu ya" pamit Kaila. 


"Romeo, Awas jatuh cinta" Kaila membalas 
godaan Romeo. Kaila tersenyum melihat tawa kecil 


pria tersebut. 


Kaila duduk disamping Adzkan yang masih 
fokus menatap kartu-kartu ditangannya."Jadi Pak 


Judul saya..." 


"Saya cuma bilang pindah tempat duduk. 
Bimbingannya nanti nunggu saya selesai main kartu" 


ucap Adzkan memotong ucapan Kaila. 
Kaila ternganga mendengar ucapan Adzkan. 


'Lah? Jadi ini ngapain disuruh pindah? Nontonin 
dia main gitu? Ngerti aja kagak sama kartu domino 


gitu' omel Kaila kesal dalam hatinya. 
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Kaila memperhatikan senior-senior legenda yang 
bermain dengan Adzkan sedang mengulum 
senyumnya. Anehnya Kaila merasa dirinya sedang 
ditertawakan padahal mereka semua mengulum 
senyum dengan pandangan fokus ke kartu permainan 


masing-masing. 


Kaila diam memperhatikan permainan mereka 
meskipun ia sama sekali tidak paham apa yang 
sedang mereka mainkan, aturan mainnya dan segala 


macamnya. Kaila mendengus lalu berdiri. 


"Mau kemana?" tanya Adzkan yang membuat 
Kaila melirik pria itu dengan tatapan kesalnya karena 
sudah satu jam Kaila diabaikan ditengah hari yang 
sedang panas-panasnya ini Siapa yang nggak kesal 


coba?! 


"Mau pesan minum. Gerah" jawab Kaila kesal 
lalu berjalan memesan es kelapa dan menunggu 
pesanannya lalu kembali ke meja Adzkan dan duduk 


tepat disamping pria itu. 
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Kaila menyedot minumannya sambil 
memperhatikan lengan kemeja Adzkan yang 
digulung hingga ke siku dan dua kancing teratas 
kemejanya terbuka. Wahhh...Adzkan lebih hot 


daripada cuaca panas di Jakarta. 
"Suka?" 


Kaila mengerjap saat Adzkan menoleh dan 
menatapnya tepat dimanik matanya. Butuh beberapa 
detik untuk Kaila sadar bahwa Adzkan sedang 
menggodanya dan mengetahui pikirannya yang 
mengatakan Adzkan lebih hot dari cuaca panas di 
Jakarta. Kaila langsung membuang mukanya yang 


terasa panas karena malu kepergok Adzkan. 


"Kalau suka nikmati aja sesuka kamu" bisik 
Adzkan tepat ditelinga Kaila membuat wajah Kaila 


semakin merah. 


Kaila melirik senior lainnya yang sedang 


berpura-pura fokus memandangi kartunya masing- 
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masing. Kaila yang geram memberanikan dirinya 
menatap Adzkan dan bertanya dengan kesal, "Bapak 
sebenarnya mau ngebimbing skripsi saya nggak sih 
hari ini? Kalau nggak mau ya udah saya pulang aja. 


Kapan-kapan saya konsul lagi" 


"Ya bimbingan tapi bentar lagi" jawab 


Adzkan tenang. 


"Apaan dari tadi dianggurin mulu" omel Kaila 


pelan namun masih bisa didengar Adzkan. 


"Jadi kamu minta diapelin sama saya nih?" balas 


Adzkan yang membuat Kaila mendengus. 


"Bukan gitu juga maksudnya" jawab Kaila 


kesal. 


"Ya udahlah. Bapak main aja sampai subuh 
sekalian. Saya bimbingannya besok-besok aja" ucap 


Kaila kesal lalu mulai berdiri. 


"Mana judul kamu?" tanya Adzkan langsung. 


Kaila mendengus pelan sebelum kembali duduk 
dan menyerahkan amplop merahnya pada Adzkan. 
Adzkan mengamati dalam diam.  Kerutan 
dikeningnyalah yang memberi tau Kaila bahwa pria 


tersebut sedang berpikir. 


"Hubungan antara nya diganti jadi Pengaruh" 


"Apa bedanya?" tanya Kaila. 


"Ya banyak bedanya. Dari komposisi dan jumlah 
hurufnya aja udah beda" jawab Adzkan yang 
membuat Kaila menarik napas dan tak lupa 


mengingatkan dirinya untuk sabar. 


"Lalu tempat penelitian kamu ganti. Saya nggak 


suka sama sekolah yang kamu pilih" 


Kaila mengernyit tidak setuju. "Memangnya ada 
apa dengan Suka Kamu Nggak Suka Dia? Kan 


sekolahan itu termasuk sekolah swasta yang bagus" 


"Pokoknya ganti. Nanti saya kasih 


rekomendasinya" ucap Adzkan. 
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"Kan ribet ngurus izin penelitiannya lagi" 


kilah Kaila. 


"Nggak ribet asal nggak usah malas aja" 
jawab Adzkan. 


"Kenapa sih?" tanya Kala masih tidak 


paham. 


"Soalnya guru akuntansi disana udah tampan 
mapan beriman jomblo pula" jawab salah satu 


mahasiswa legenda naungan Adzkan. 


"Lah hubungannya apa kalau dia tampan mapan 
beriman dan jomblo? Bagus dong, peyegaran mata 


dan jiwa" timpal Kaila polos. 


"Bagus untuk kamu nggak bagus untuk Pak 


Dosen" timpal salah satu lagi sambil tertawa puas. 


"Pokoknya kamu ganti, nanti saya kasih 
rekomendasi sekolah yang bagus untuk kamu 


penelitian" putus Adzkan dan Kaila menghela 
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napasnya pasrah. 


"Kenapa nggak penelitian ditempat kamu 


magang kemarin?" tanya Adzkan. 


"Diperusahaan Tuan Arkana Evildianto?" tanya 


Kaila sarkas. 


"Nggak makasih. Berurusan dengan satu Evil aja 
udah capek lahir batin apalagi dua. Mana bagai 
pinang dibelah dua pula sifatnya. Dan lagi dengan 
saya mengambil tempat penelitian disana bisa aja 
urusan saya sepenuhnya menjadi dibawah kendali 
bapak. Nggak..nggak...skripsi aja udah buat pusing 
apalagi kalau sampai ngumpulin datanya pun berada 
dibawah kendali anda. Bisa-bisa tahun kerbau 
beranak sapi saya baru bisa wisuda" ucap Kaila 
bergidik. Ia ingat bagaimana perfeksionisnya Arkana 
Evildianto yang membuat Kala lebih sering 


bergadang disemester lalu. 


Adzkan tertawa kecil mendengar keluh kesal 
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Kaila. "Kamu mau wisuda cepat?" tanya Adzkan. 


"Ya mau lah Pak. Apalagi kalau 
bimbingannya bapak, makin nggak sabar saya mau 


wisuda sesegera mungkin" jawab Kaila apa adanya. 


"Nikahi saya. Begitu kamu tanda tangan dibuku 
nikah, saya juga akan langsung tanda tangan 
dilembar pengesahan skripsi kamu" bisik Adzkan 


yang membuat Kaila membatu. 


"Waaahhhh...nggak benar ini" ucap Kala 
memandang Adzkan dengan mata indahnya yang 


melebar terkejut. 


Itu kemaren yang bilang Adzkan profesional 
mana buktinya? Profesional dari hongkong?! Ini sih 
namanya memanfaatkan jabatan. Gue tuntut bisa 
nggak ya? Eh tapi Adzkan kaya cuy nanti kalau 
malah jadi gue yang dituntut balik kan berabe 


urusannya' Kaila bermonolog dalam hatinya. 


"Ya udah kalau nggak mau berarti kamu 
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wisudanya nunggu kerbau beranak sapi" timpal 


Adzkan dengan santainya membuat Kaila melongo. 


'Apa gue terimanya aja ya biar skripsi gue mulus 


kayak jalan tol ekslusif?” tanya Kaila dalam hatinya. 
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LIMA BELAS 


"Saya terima nikah dan kawinnya Adzkana 
Evildianto bin Evildianto dengan mas kawin dibayar 
tunai nggak mungkin kredit secara marga Evil kan 


keluarga sultan" ucap Kaila senang. 


"Bagaimana para saksi? Sah?" tanya Pak 


penghulu. 


"SAH!" Seru para saksi. 
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"Alhamdulillah" seru seluruh orang dalam 


gedung tersebut. 


Kaila mengernyit melihat senyum puas Adzkan. 
"Bentar...kayaknya ada yang salah" gumam Kaila 


pelan sambil menunduk. 


"Kok gue yang ngucapin akad? Biasakan 
mempelai cowok yang bilang begitu" gumam Kala 
pelan lalu mengangkat wajahnya dan mengedarkan 
pandangannya diseluruh penjuru sisi ruangan yang 
sekarang dalam sekejap sudah sepi. Hanya ada dia 


dan Adzkan. 


Kaila memejamkan matanya saat Adzkan 
menarik tubuhnya kedalam dekapan pria tersebut. 
Namun saat Kaila membuka matanya lagi-lagi yang 
dipeluknya hanyalah guling yang selalu setia 


menemani malamnya. 


Kaila mendengus kesal. "Makin hari mimpi lo 


makin aneh deh Kai" 
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"Pasti gara-gara ajakan nikah Adzkan kemarin 
nih jadi kepikiran sampai ke mimpi. Tidur siangpun 
kebawa mimpi nikah" keluh Kaila dan mulai melirik 


jam yang tergantung dinding dekat pintu kamarnya. 


Kaila bangun untuk mandi dan bersiap-siap 
ngemall untuk belanja parfum kesukaannya dan 
mencari satu parfum sebagai tanda uang jajan 
terakhir dari Mas nya. Kaila memaksa Galih untuk 
menstop uang jajan untuknya karena Kaila tau pria 


tersebut berencana menikah dalam waktu dekat jadi 


Kaila tidak ingin menyusahkan Mas nya 
meskipun awalnya Galih bersikeras untuk tetap 
memberinya uang jajan meskipun dia sudah menikah 
namun Kaila juga sama kerasnya. Lagipula menurut 


Kaila dirinya sudah dewasa. 


Kaila sangat senang berbelanja parfum. Bahkan 
setiap kejadiaan dalam hidupnya selalu ia apresiasi 
dengan parfum. Menurut sebagian orang, wewangian 


bisa membawa kenangan dan Kaila setuju akan 


244 


hal tersebut. Setiap ia mencium wangi parfum 
Dolce&Gabbana Light Blue ia akan selalu ingat 
masa SMA nya. Parfum pertamanya yang diberikan 
oleh mamanya dan Kaila menyukai wanginya yang 


segar dan ringan. 


Kaila mematut dirinya didepan cermin dan 
bersiap untuk sedikit berdandan seadanya dengan alat 
make up dasar yang ia punya seperti bb cream, 
eyeliner, maskara, lipcream nude peach multi fungsi 
yang bisa digunakan untuk blush dan eyeshadow, 
liptint untuk ombre dan terakhir highlighter untuk 


kesan glowing alami. 


"Selesai" ucap Kaila senang dan mulai 
mengambil tas selempang kecilnya yang memang 


selalu ia pakai untuk jalan-jalan. 


Langkah Kaila untuk mengambil tasnya terhenti 
saat notifikasi handphonenya menghentikan bunyi 
musik yang sedang diputarnya. Kaila melangkah 


mendekati handphonenya yang terletak diatas tempat 
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tidur. 


"Kai dicarin bu Dekan. Sekarang" Kala 


membaca pesan dari salah satu temannya. 


Kening Kaila mengernyit, "Kenapa nih?" 
tanya Kaila sambil melihat penampilannya dengan 
dress tanpa lengan berwarna dusty pink yang sedikit 
diatas lututnya dan tak lupa biar semakin modis, 
Kaila menggunakan cardigan yang Kaila kreasikan 
dengan ujung-ujungnya Kaila ikat dibawah dadanya 


agar memberikan kesan trendi. 


"Masa gue kekampus begini sih? Biasanya 
juga celana jeans dengan kaos atau kemeja biasa" 
ucap Kaila berdecak karena ia kan pengen jalan-jalan 
cuci mata jadi harus punya style tersendiri. Siapa tau 
kan ada pria sultan dari mana gitu yang kecantol 


dengannya selama jalan-jalan cuci matanya. 


"Bodo amat lah. Semoga nggak ketemu sama 


anaknya aja" ucap Kaila lalu menyambar tasnya 
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untuk mampir sebentar ke kampusnya. Lagipula 
kalau Kaila ingat-ingat, mahasiswi difakultasnya 
tampilannya modis-modis terutama yang ekonominya 


menengah keatas. 


Kaila menghela napasnya saat memarkirkan 
mobilnya. Kaila berjalan dengan tergesa-gesa menuju 
ruang dekan, untung saja Kaila sudah mengganti high 
heels yang hendak dipakainya dengan sepatu kets 
putih biasa. 


"Permisi" ucap Kaila sambil mengetuk pintu 
ruang dekan. Kaila baru berani masuk ketika 
dipersilahkan masuk oleh yang punya ruangan. Kaila 
masuk dengan canggung dan tak lupa tersenyum 


manis menyapa dekannya. 


"Ya ampun calon menantu saya cantik banget. 


Mau kemana Kai?" 


Kaila yang sedang menutup pintu langsung 


menatap dekannya dengan bengong akibat panggilan 
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calon menantu dari Kayana. 


"Mau jalan ya sama anak sulung saya?" 
pertanyaan inilah yang membawa kembali kesadaran 


Kaila. 


Kaila menggeleng. "Nggak bu. Saya mau ke 
mall. Mau jalan-jalan cuci mata" jawab Kaila gugup. 
"Maaf ya bu pakaiannya jadi kayak nggak sopan gini. 
Soalnya tadi saya mau Siap-siap pergi" ucap Kaila 


sambil duduk didepan dekannya. 


'Nggak apa-apa. Nggak sopan dari mananya? 


Kamu cantik kok serasi sama Adzkan yang tampan" 


Kaila tersenyum canggung dan mengangguk- 
angguk dengan tak ikhlas mendengar pujian dari 


dekannya. 


"Jadi saya dipanggil kesini karena apa ya 
Bu?" Kaila memberanikan dirinya untuk bertanya 


agar urusannya segera selesai. 
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"Ohhh itu, ada hal serius yang mau saya 


tanyakan" 


Kaila mengangguk mendengarkan dekannya 


dengan serius. 


"Kamu kapan siap menikah dengan anak 


saya?" 


Kaila mengerjap bingung dan tak menyangka 
ternyata emak dan anak bisa samaan begini 
pertanyaannya. Dan lagi bukannya biasanya orangtua 
perempuan ya yang mengajukan pertanyaan semacam 


ini?! 


'Gue buat salah apa sih ke Adzkan sampai diteror 


nikah begini?! ringis Kaila dalam hatinya. 


"Aduh bu. Masalahnya sekarang saya lagi 
mikirin skripsi saya bu belum mikirin pernikahan 
mungkin kalau skripsi saya sudah selesai akan saya 
pikirkan masalah pernikahan" jawab Kaila berusaha 


untuk bijak tak menolak terang-terangan anak 
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sulungnya, khawatir di D.O si Kala kalau nolak 


terang-terangan. 


"Padahal kalau kamu nikah pas lagi skripsian 
gini seru loh. Kamu bisa pegang kendali 100%" ucap 


Kayana mulai mengompori Kaila. 
"Hah? Maksud ibu?" tanya Kaila tak paham. 


"Saya kan dulu nikahnya pas bimbingan. Jadi 
kalau dia macam-macam gampang ngancamnya Kai. 
Tinggal ancam aja nggak dikasih jatah makan 
malam" ucap Kayana dengan senyum senangnya 


sementara Kaila semakin bingung. 


"Kalau nggak dikasih makan malam kan bisa 


jajan diluar?" tanya Kaila polos. 


"Bukan makan malam biasa Kai. Tapi makan 
malam diranjang dan mereka nggak mungkin jajan 
diluar karena bucinnya udah level maksimal. Adzkan 
juga pasti sama kayak induknya. Cara ngejar wanita 


aja sama persis" jelas Kayana yang membuat wajah 
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Kaila memerah malu. 


"Paham kan maksud saya yang makan malam 
diranjang? Bukan makan malam sama-sama 
pasangan diranjang, bukan. Tapi makan malam 
diranjang dengan menunya pasangan masing-masing, 
itu loh yang saling kecup manja mesrah hingga 


meninggalkan noda merah sampai kepori-pori..." 


"Iya bu, iya bu saya paham sekali maksud 
ibu" potong Kaila dengan wajahnya yang semakin 
memerah malu dengan pemaparan Kayana sementara 


Kayana mengulum tawanya melihat reaksi Kaila. 


"Oke. Saya cuma mau menjelaskan salah satu 
keuntungan dari banyak keuntungan yang bisa kamu 
dapatkan kalau menikah Adzkan ditengah skripsi 
begini" ucap Kayana yang membuat Kaila 


mengangguk dan berusaha tersenyum sopan. 


"Kalau begitu saya boleh keluar?" tanya 


Kaila. 
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Kayana mengangguk. "Silahkan. Semakin cepat 
semakin baik Kai. Duh saya nggak sabar ngeliat 
anak kalian. Cucu saya pasti menggemaskan secara 


emak bapaknya aja bibit unggul kualitas terbaik" 


"Permisi bu" ucap Kaila dengan senyumnya 


sebelum menutup pintu ruang dekat. 


Kaila menghela napasnya lega dan dengan segera 


berjalan tergesa-gesa menuju mobilnya. 
"Mau kemana Kai?" 


Kaila terlonjak kaget saat Adzkan sudah berdiri 
didepannya. "Bapak ih! Ngagetin banget" 


"Tumben kamu ke kampus pakai acara dandan? 
Kamu membuat saya cemburu" komentar Adzkan 


blak-blakan. 


"Cemburu apanya?" komentar Kaila sambil 
menatap Adzkan yang hobi sekali memerkan otot 


lengannya yang proporsional itu. 
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"Ya cemburu karena pria lain lebih dulu menatap 
kecantikan kamu yang paripurna ini" ucap Adzkan 
sambil mengambil kunci mobil yang berada dalam 


genggaman Kaila. 


"Loh Pak saya mau pulang. Kok kuncinya 
diambil?" tanya Kaila yang mulai mengejar langkah 


Adzkan. 


"Kamu protes kuncinya saya ambil?" tanya 


Adzkan menatap Kaila lekat. 
"Ya iyalah" jawab Kaila kesal. 


"Kalau kunci saya diambil saya pulangnya 
gimana? Harusnya tukaran. Kalau bapak mau 
ngambil kunci saya, bapak juga harus menyerahkan 
kunci mobil bapak ke saya biar kita impas dan saya 
bisa pulang” omel Kaila yang justru membuat 


Adzkan tersenyum senang. 


Adzkan melangkah mendekat dan Kaila mundur 


merasakan aura berbahaya dari Adzkan. Namun 
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langkah Kaila mentok saat punggungnya menyentuh 
mobilnya sendiri dan parahnya Adzkan mengurung 
Kaila menggunakan kedua tangannya yang 
memegang sisi mobil. Kaila menatap Adzkan dengan 
keningnya yang mengernyit kesal dan jantungnya 
yang berdebar menggila akibat tatapan lekat pria 


tersebut. 


"Saya juga mau protes karena kamu telah 
mengambil hati saya tanpa permisi dan tanpa izin 
terlebih dahulu" ucap Adzkan yang masih mengurung 


Kaila dalam tatapannya yang lekat. 


"Kamu pikir saya nggak kesal? Saya cuma punya 


satu hati dan kamu ambil begitu saja?" lanjut Adzkan. 


"Harusnya kita tukaran. Kalau kamu ngambil 
hati saya, kamu juga harus menyerahkan hati kamu 
ke saya biar kita impas dan saya bisa mencintai kamu 
tanpa batas. Kamu mengambil hati saya membuat 
saya jadi nggak bisa mencintai siapapun. Hanya 


kamu Kaila dan kamu juga harus menyerahkan hati 
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kamu ke saya agar hanya saya yang kamu cintai" 
ucap Adzkan yang membuat Kaila terdiam. Adzkan 
mengacak-acak pelan rambut Kaila sebelum masuk 


ke mobil wanita tersebut. 


Kaila menghela napasnya tanpa disadarinya, ia 
menahan napasnya saat Adzkan memprotesnya 
dengan kata-kata manis seperti itu. Pasrah, Kaila 
masuk dan duduk disamping Adzkan yang sedang 


menyetir mobilnya. 
"Mau kemana Kai?" 


"Mall. Mau belanja parfum" jawab Kaila sambil 
menatap Adzkan yang sedang menyetir dan terlihat 
seksi sekali dengan otot-otot lengannya yang 
terekspos akibat genggaman Adzkan pada stir. 
Nampaknya Kaila memang mulai ketularan gilanya 


Adzkan. 


"Kamu dari mana tadi Kai?" tanya Adzkan 


masih fokus menatap jalanan. 
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"Ruangan calon mertua" jawab Kaila kesal 


dan Adzkan terkekeh senang. 


"Siapa nama calon mertua kamu itu Kai?" 
goda Adzkan dan Kaila mendengus sebelum 


menjawab. 
"Bu Kayana Andini" 


"Berarti calon suami kamu siapa namanya?" 


tanya Adzkan menggoda Kaila. 


"Kata beliau sih anak sulungnya" jawab Kaila 


malas. 
"Namanya?" 


Kaila melirik Adzkan dengan kesal. "Adzkana 
Evildianto" jawab Kaila dan Adzkan tersenyum puas. 


"Saya?" 


Kaila mengangguk malas. "Hm. Anda calon 


suami saya. Puas?" tandas Kaila kesal namun 


akhirnya pasrah juga. 


Adzkan meraih belakang kepala Kaila dan 
dengan lembut dibawanya untuk lebih mendekat 
padanya lalu Adzkan mengecup puncak kepala Kaila 


sekilas membuat wajah Kaila merona. 
"Pak" 
"Mas" ralat Adzkan. 
"Mas?" 


"Hm" jawab Adzkan yang kembali berfokus 


pada jalanan yang ramai. 


"Saya bimbingannya lain kali didalam ruangan 
Mas deh ya. Di kantin gerah. Kalau diruangan 


kan adem" pujuk Kaila. 
Adzkan menggeleng. "Nggak bisa" 


"Kok nggak bisa? Katanya cinta tapi kok saya 


disiksa? Yang lain diruangan, Kai sendiri yang 
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dikantin" protes Kaila. 


"Saya yang nggak bisa kalau cuma berduaan 
sama kamu diruangan yang adem bawaannya pengen 
beradegan panas sama kamu" ucap Adzkan blak- 
blakan membuat wajah Kaila semakin memerah 


malu. 


Kaila mencubit lengan Adzkan dengan kesal 


membuat pria itu mengaduh. 
"Kok dicubit?" protes Adzkan. 


"Habis mesum sih" timpal Kaila dan Adzkan 


tertawa. 
"Udah naluri Kai" jawab Adzkan santai. 


"Kalau yang lain sih nggak masalah, mau sampai 
nginap diruangan saya juga masalah. Tapi kalau 
untuk kamu kayaknya bakal jadi masalah. Kantin 
memang tempat yang tepat untuk bimbingan skripsi 


kamu, ramai dan terbuka. Aroma tubuh kamu tuh 
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candu banget Kai selalu berhasil buat Mas lapar dan 
pengen makan kamu. Betul sih kata mama waktu itu, 


lama-lama kalau dibiarkan bisa-bisa kita buat anak" 


Kaila menelan ludahnya mendengar ucapan 


Adzkan. 


"Nikah yuk Kai. Saya udah kebelet nikah 
sama kamu ini" ajak Adzkan yang membuat Kaila 
semakin pusing. Sebelum nikah, Adzkan menerornya 
dengan ajakan menikah, jangan-jangan setelah nikah 
Adzkan akan menerornya dengan ucapan 'buat anak 
yuk Ka'. Kala bergidik membayangkan pemikiran 


mesumnya sendiri. 
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ENAM BELAS 


Kaila berjalan dengan santai sambil melirik 
Adzkan yang menempelinya. Kaila menghela 


napasnya dengan keposesifan Adzkan. 


"Ini tangan bisa lepas nggak?" ucap Kala 


menunjuk tangan  Adzkan yang memeluk 


pinggangnya. 


"Orang lagi pergi ke undangan atau lagi jalan di 


red carpet aja nggak begini juga gandengannya" 
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protes Kaila sambil melirik Adzkan yang hanya 
memberikan senyuman tipisnya namun terlihat 


senang. 


"Biar semua yang melirik kamu sadar kalau 


kamu udah ada yang punya" 


Kaila memutar bolanya mendengar ucapan 
Adzkan. "Nggak digandeng gini pun juga mereka 


pasti nyadar karena pelototan Mas" 


Adzkan terkekeh pelan. "Belum tentu, bisa aja 


mereka menduganya saya adik kamu" 


Kaila melirik Adzkan dengan tatapan mengejek, 
"Adik? Hah. Sok muda sekali anda" ucap Kaila 


dengan tawa kecilnya. 


Adzkan membalas ucapan Kaila dengan 
mengecup singkat kepala Kaila dari tempatnya 
berdiri membuat Kaila sedikit refleks memiringkan 


kepalanya menjauhi Adzkan. 
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"Ish kan nakal! Kecup kecup ditempat umum" 


omel Kaila. 


"Dikit doang. Cuma bentar pula" ucap 
Adzkan yang membawa Kaila masuk ke store khusus 


parfume. 


"Kamu nyari apa sih?" tanya Adzkan sambil 
memperhatikan Kaila yang langsung menatap setiap 
parfume didalam store tersebut dengan mata yang 


berbinar senang. 


"Sesuatu yang manis" jawab Kaila tanpa 


menoleh Adzkan. 


"Saya manis" ucap Adzkan yang berhasil 


membuat Kaila menoleh menatap Adzkan. 
Kaila tertawa mendengar ucapan Adzkan. 
"Pahit" 


"Karena saya obat yang bisa menyembuhkan 
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setiap luka kamu makanya pahit" timpal Adzkan. 


"Tapi saya juga bisa manis kok hanya sama 
kamu doang, Kai" lanjut Adzkan dan Kaila 


tersenyum kecil mendengar ucapan Adzkan. 
"Ada yang bisa dibantu Mas Mbak?" 


Kaila menoleh menatap BA yang menyapa 
mereka dengan ramah dan tersenyum manis menatap 
Adzkan. Kaila mengulum senyumnya melihat 
ketertarikan wanita didepannya pada Adzkan. 
Nampaknya pesona Adzkan memang magnet bagi 


kaum hawa. 


"Mbak, parfume aroma oud yang enak untuk 
wanita kira-kira yang mana ya?" tanya Kaila yang 
membuat wanita didepannya kembali berfokus 


padanya bukan Adzkan. 


"Kami punya beberapa brand yang memiliki 
aroma oud yang sangat cocok untuk wanita" ucap BA 


tersebut sambil membawa Kala berjalan-jalan 
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melihat-lihat dan sesekali mengendus-endus kertas 


yang telah disemprotkan parfum tester. 


"Mbak nggak mau nyoba parfum yang aromanya 


bunga?" 


Kaila menggeleng. "Saya kurang suka flower 


scents dan yang wangi powdery gitu" 


"Soalnya calon istri saya udah secantik bunga 
dan jauh lebih harum dari bunga" timpal Adzkan 
yang membuat wajah Kaila merona malu. Kaila 
melirik Adzkan dengan tatapan kesalnya namun pria 
itu hanya menatapnya sambil tersenyum manis tanpa 


dosa. 


"Saya sukanya wangi gourmand, Mbak. 
Wangi yang manis kayak makanan gitu, Makanan 
yang manis. Terutama vanila sih, saya suka banget 
kalau parfume itu ada wangi vanila atau wangi manis 
yang kencang" ucap Kaila berusaha mengubah topik 


secepatnya. 
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"Padahal kamu jauh lebih manis dari makanan 
manapun, Kai" ucap Adzkan yang membuat Kaila 
merasa sia-sia sekali usahanya mengalihkan 
pembicaraan ini kalau ujung-ujungnya Adzkan 
kembali memujinya dengan berlebihan didepan orang 


asing pula. 


Kaila tersenyum canggung pada mbak 
didepannya. "Saya ambil yang ini aja deh Mbak sama 


thierry mugler angelnya satu" putus Kaila akhirnya. 


"Thierry mugler yang angel muse atau yang 


original?" 


"Original" ucap Kala sambil kembali 
membuntuti mbaknya yang sedang mengambil 


pesanannya dan menuju kasir. 


"Tumben beli aroma oud Kai? Rasanya Mas 
nggak pernah nyium kamu bau oud?" tanya Adzkan 


sambil dengan setianya berjalan disamping Kaila. 


"Abang Kaila suka banget sama wangi oud. 
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Berhubung ini uang jajan terakhir dari dia. Jadi 


semuanya Kaila apresiasi dengan parfume berhubung 


Kaila suka banget parfum dan biar kalau Kaila 
pakai ini dan pas ngendusnya jadi motivasi buat 
Kaila. Motivasi untuk kerja keras kayak abang Kaila 
biar bisa belanja lebih banyak dan lebih sering" 


ucap Kaila dengan tawanya. 


"Makanya nikah yuk. Biar kamu nggak perlu 
kerja keras karena saya yang akan kerja keras agar 
kamu selalu bahagia. Dan lagi dengan saya kamu bisa 
bebas belanja setiap saat tanpa kerja keras" ucap 
Adzkan dan Kaila tertawa menyadari bagaimana 
Adzkan selalu mengajaknya untuk menikah setiap 


ada kesempatan. 


"Kai nggak belanja parfume setiap saat kalau 
kayak gitu kenangan penting atau hal-hal 
berharganya jadi nggak ada. Semua koleksi parfume 
Kai itu ada sejarahnya dan itu yang membuat mereka 


jadi isttmewa" jelas Kai. 
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Saat Kaila hendak membayar, Adzkan membuka 
dompetnya. Kaila melirik dan bisa menebak apa 


yang ingin dilakukan Adzkan. 


"Nggak. Nggak, saya nggak mau dibayarin" 
tolak Kaila yang merasa merinding juga kalau 
Adzkan yang bayarin belanjaanya yang bagi Kai 
sangat banyak karena biasanya dia tidak pernah 
seroyal ini berbelanja parfum kalau bukan untuk 


kenang-kenangan uang jajan terakhir dari abangnya. 


"Hilang dong momen saya mengenang abang 
saya, bisa-bisa pas nyium aromanya yang kebayang 
malah aroma duit Mas Adzkan" timpal Kala dan 


Adzkan tertawa pelan. 


"Ya udah kalau gitu saya bayarin yang 
Thierry Mugler kamu" 


Kaila kembali menggeleng. "No. No. No. Mas 


beli aja sana parfum untuk diri sendiri. Repot amat" 


"Bond, Byredo, Dyptique, Creed. MFK dan Le 
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Labo saya masih ada" ujar Adzkan dengan santainya. 


Kaila menggaruk kepalanya mendengar merk- 
merk yang disebutkan Adzkan. Ternyata mainnya 
parfum Niche alias parfum mahal yang satupun 
belum sanggup Kai beli. Meskipun jika beberapa 
parfume yang Kaila punya bisa membuatnya 
membeli salah satu parfum niche tapi tetap saja ia 
merasa sayang untuk itu. Jika bisa dapat dua bahkan 
tiga parfume dengan harga segitu kenapa harus beli 


satu, ye kan?! 


"Kamu yakin nggak mau saya traktir satu?" ucap 
Adzkan sambil memamerkan kartu pembayaran non 


tunainya yang menggoda sekali untuk digesek. 


Kaila menggeleng cepat sebelum harga 
dirinya runtuh melihat kilatan kartu non tunai 


Adzkan. 


"Boleh pesan dua nggak?" tanya Kaila dengan 
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senyum manisnya dan matanya yang berbinar senang. 


"Jangankan dua Kai, dengan restorannya juga 
kalau kamu mau bisa kamu pesan" ucap Adzkan 


membercandai Kaila. 


Kaila tertawa kecil. "Kaila mau ramen 
kuahnya spicy red curry lalu toppingnya chicken 
karage. Lalu chicken katsu curry udon. Minumnya air 
mineral" ucap Kaila sambil menatap dan 
menyerahkan buku menunya ke pelayan restoran 


jepang tersebut. 


"Biasanya kalau makannya banyak begini artinya 
kamu belum makan ya dari pagi?" tebak Adzkan 
yang mulai paham dengan kelakuan Kaila yang 
senang melewatkan makan siang jika ia ingin keluar 


untuk makan. 


"Makan kok. Makan satu apel untuk sarapan" 
timpal Kaila yang mulai menikmati suasana restoran 


yang didesain seperti suasana restoran jepang. 
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Bahkan Kaila senang bisa duduk lesehan begini 
sambil menatap air kolam disampingnya yang berisi 


ikan koi. 


"Suasananya bagus banget. Romantis" timpal 


Kaila senang. 


"Bukan suasana restorannya yang terkesan 
romantis tapi karena kehadiran saya untuk kamu yang 


membuat suasanya jadi romantis" 


Kaila tertawa dengan gombalan Adzkan yang tak 
pernah ada habisnya. "Kapan sih stok gombalan Mas 


habis?" 


"Nggak akan pernah habis. Soalnya setiap 
didekat kamu stok gombalan saya selalu diupgrade 
secara otomatis" timpal Adzkan yang membuat Kaila 


tertawa kecil. 


"Nyari pak penghulu yuk Ka habis ini" ajak 
Adzkan menggoda Kaila. Goda aja terus siapa tau 


ntar ada saatnya Kaila khilaf mengiyakan ajakannya. 
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"Nggak usah gila deh" omel Kaila. 


"Mas memang udah gila, tergila-gila padamu 
sampai gila" timpal Adzkan yang membuat Kaila 


kembali menghela napasnya. 


"Untunglah Kai masih waras" timpal Kaila yang 


membuat Adzkan tertawa. 


"Karena itulah kita ditakdirkan berjodoh 
untuk saling melengkapi. Serasi sekali" timpal 
Adzkan yang membuat Kaila tertawa. Kaila sama 
sekali tidak memiliki kesempatan untuk menolak pria 
didepannya ini namun ia juga masih ragu untuk 


menerima Adzkan sepenuhnya. 
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TUJUH BELAS 


Kaila menunggu Adzkan yang sedang membayar 
makanan mereka di kasir dengan menyandarkan 
punggungnya ke sisi mobilnya sambil menatap bulan 
purnama yang begitu indah dan bersinar. Kaila 


tersenyum tipis menyaksikan keindahan purnama. 
"Kala?" 


Kaila menoleh dan tersenyum lebar membalas 


senyumannya pria yang menyapanya. 
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"Ringgo!" sapa Kaila senang menemukan teman 


sekolah dan seperjuangannya. 


Ringgo memeluk Kaila singkat dan Kaila 


membalas pelukan singkat Ringgo. 


"Waaahhh! Setelah bertahun-tahun kamu tambah 
cantik banget, Kai. Serius!" puji Ringgo dan Kaila 


tertawa kecil mendengar pujian temannya. 


"Dan gue semakin tidak sanggup menyaingi 
ketampanan seorang Ringgo Arasman Dwija" balas 


Kaila dengan candaannya. 
"Sendirian?" tanya Ringgo. 


"Nggak. Lagi nungguin seseorang. Dia lagi bayar 


makanan" jawab Kaila. 


"Wanita secantik kamu memang nggak mungkin 


sendirian sih" timpal Ringgo dan Kaila tertawa. 


"Nggak berubah ya, Nggo?" "Apanya?" tanya 
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Ringgo. 
"Playboy nya" jawab Kaila dan Ringgo tertawa. 


"Bukan playboy, Kai. Cuma sedang mencari 


yang terbaik" kilah Ringgo dan Kaila tertawa. 


"Tapi nggak dengan nyuburin harapan anak 


orang lalu matahin begitu aja kali" balas Kaila. 


"Emang lo pernah naruh harapan ke gue?" balas 


Ringgo. 


"Nggak pernah. Nggak minat gue naruh harapan 


ke lo" balas Kaila dan Ringgo kembali tertawa. 
"Asem" 


Ditengah canda mereka Kaila merasa 
pinggangnya ditarik seseorang dengan lembut. Tanpa 
menolehpun Kaila tau aroma tubuh pria yang 
menariknya dengan sengaja itu. Siapa lagi kalau 


bukan Adzkan. 


214 


"Nampaknya kamu memang nggak bisa ditinggal 
sendirian walaupun bentar" komentar Adzkan sambil 


menatap kesal Kaila. Kaila memutar bolanya malas. 


"Waaahhh...gue pamit deh kayaknya pacar lo 
yang ini cemburuan nggak kayak Rexy" 


Kaila mengerjap mendengar Ringgo menyebut 


nama Rexy. 


"Dia bukan pacar Kai kok" ralat Kaila yang 


dengan segera disambar Adzkan. 


"Kami nggak pacaran karena Kaila ini calon istri 


saya" 


Kaila dan Ringgo sama-sama terkejut mendengar 
ucapan Adzkan. Jangankan Ringgo, Kaila saja yang 
sudah mendengarnya berkali-kali masih sering 
jantungan mendengar Adzkan mengatakan dirinya 


adalah calon istri seorang Adzkana Evildianto. 


"Waahh..selamat deh Kai. Jangan lupa 
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undangannya" goda Ringgo sementara Kaila masih 


bengong. "Gue pamit dulu deh" 


"Ehh, Nggo tunggu" tahan Kaila saat Ringgo 
berbalik hendak meninggalkannya dan Adzkan. "Ada 
job nggak untuk gue? Kalau bisa yang gede ya? Lo 


masih aktif kan?" 


Ringgo mengernyit dan menunduk memandang 


pergelangan kaki kanan Kaila. 


"Emang cedera lo udah sembuh?" tanya 


Ringgo. 


"Udah 3 tahun Nggo. Ya udah sembuhlah kan 
cuma terkilir doang. Nggak usah lebai deh" jawab 


Kaila saat melihat tatapan protes dari Adzkan. 


Ringgo mengangguk. "Nomor hp masih yang 


lama kan? Ntar gue hubungi" 


Kaila mengangguk. "Jangan lupa ya Nggo" 


timpal Kaila dan Ringgo menjawab Kaila dengan 


mengancungkan jempolnya. 


"Kok kamu nggak nungguin Mas di dalam mobil 
aja sih?" tanya Adzkan sambil membukakan Kaila 


pintu mobil. 


Kaila masuk sambil menatap Adzkan jengkel, 


"Kan kuncinya sama Mas" 


Adzkan terkekeh pelan mendengar ucapan 
Kaila. "Kalau hati kamu boleh nggak sama Mas?" 


"Nggak usah mulai deh" timpal Kaila. 


"Nggak bisa berhenti Kai. Mas nggak tau cara 
untuk berhenti mencinta kamu" gombal Adzkan 
sambil mencuri kecupan singkat dipipi Kaila sebelum 
menutup pintu mobil Kaila dan Adzkan berjalan 


menuju kursi pengemudi. 


Kaila mendengus sambil memperhatikan Adzkan 
yang berjalan menuju kursi pengemudi yang ada 
disampingnya. "Nampaknya pria ini senang sekali 


mendengar jantung ini berdebar kencang" omel Kaila 
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sambil memegangi dadanya dan mengatur detak 


jantungnya. 


Adzkan mulai mengemudia sambil sesekali 
melirik Kaila yang sedang menatap lurus jalanan 


dalam diam. 
"Udah kamu revisi belum?" 


"Apanya?" tanya Kaila pura-pura tidak tau kalau 


Adzkan sedang menanyakan skripsinya. 


"Skripsi" jawab Adzkan dan Kaila menoleh 


menatap Adzkan dengan kesal. 


"Aduh rasanya jadi sakit kepala mendadak. 
Kenapa harus ngebahas skripsi sih? Skripsi itu 
dibahasnya pas dikampus aja" omel Kala dan 
Adzkan menoleh sekilas dengan senyumnya yang 


terlihat senang. 


"Jadi sekarang harusnya kita bahas apa?" 


pancing Adzkan dan Kaila tersenyum. Kaila merasa 
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sifat jahil Adzkan mulai menggelitik sifat jahilnya. 


"Tentang kita?" tanya Kaila menggoda 
Adzkan. 


"Memangnya kita kenapa?" tanya Adzkan 


membalas godaan Kaila. 


"Kalau ngebahas skripsi diluar kampus 
rasanya jadi seperti berkencan dengan dosen 
pembimbing sendiri" ucap Kaila yang membuat 


senyum jahil Adzkan terpancing untuk terbit. 


"Memangnya kita sedang berkencan?" goda 


Adzkan. 


"Memangnya tidak terlihat seperti itu? Orang- 
orang bahkan sudah salah paham mengira kita 


berpacaran" jelas Kaila. 


"Tentu saja. Lain kali kita harus berkencan 
dengan lebih manis dari ini. Hanya berdua" timpal 


Adzkan dan Kaila tersenyum menatap wajah Adzkan 
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yang kembali fokus kejalanan. 


Kaila terdiam berpikir sejenak. "Tapi sepertinya 
itu nggak benar deh. Kalau hanya berdua nanti 
kekhawatiran nyonya besar Kayana Andini bisa 
menjadi nyata" ucap Kala sambil mengulum 


senyumnya menatap Adzkan yang tertawa. 


Adzkan mengangguk dengan sisa tawanya. "Bisa 
gempar kampus dengan status saya sebagai dosen 


pembimbing kamu" 


Kaila mengangguk masih melanjutkan 
godaannya. Ternyata menggoda Adzkan 


semenyenangkan ini. 


"Mas dosen pembimbing skripsi?" tanya 


Kaila dan Adzkan mengangguk. "Memang apalagi?" 


"Kai pikir Mas itu pembimbing rumah tangga 
kita, bukan ya?" 


Adzkan tertawa mendengar pertanyaan Kaila dan 
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ekspresi menggemaskan Kaila yang sedang 
mengulum senyumnya membuatnya tidak tahan 
untuk tidak membawa wanita cantik itu kedalam 
dekapannya dan mengecup puncak kepala Kaila yang 


beraroma vanilla yang menyegarkan. 


"Secepatnya Kai" jawab Adzkan sambil 


melepaskan Kaila dari dekapannya. 


"Ngomong-ngomong kamu pernah cedera?" 


tanya Adzkan dan Kaila mengangguk. 


"Waktu SMA kelas 3 gara-gara latihan cheers. 
Cuma keseleo doang kok. Ringgo aja yang lebai" 


jawab Kaila santai. 


"Tetap aja nggak boleh. Gimana nanti kalau 


cedera lagi?" 


"Tinggal bawa ke rumah sakit lah Mas atau ke 
tukang urut yang memang ahlinya" jawab Kaila 
dengan santai yang membuat Adzkan kembali 


menolehnya. 
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"Nggak boleh pokoknya" 


Kaila menyipit menyadari alasan Adzkan 
melarangnya. "Bukan karena cedera kan ini pasti. 
Pasti karena Mas cemburu kan kalau Kaila pegang- 


pegangan dengan cowok lain?" 


"Karena cedera dan juga karena itu. Tari atau 
apapun itu pasti dilakukan secara kelompok dan aura 
kamu memang aura bintang utama jadi sudah pasti 
akan ada pasangannya dan pasti akan ada 
skinshipnya. Jadi Mas nggak suka" timpal Adzkan 


dan Kaila mengangguk sambil tertawa. 


"Tapi Kaila lebih nggak suka lagi kalau nggak 
punya uang. Nggak bisa jajan" keluh Kaila sebagai 
wanita mandiri yang memang hobi jajan. Meskipun 
uang jajan dari keluarganya memang lancar namun 
untuk jajan barang-barang sekunder dan tersier 
keinginannya selalu dia usahakan lewat kerja 
kerasnya karena Kaila suka mengenang sejarah dari 


barang-barang tersebut. 
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"Makanya kapan mau ke KUA biar bisa dapat 
nafkah dari saya? Saya nggak pelit loh buat nafkahin 
kamu nanti" ucap Adzkan yang mempromosikan 


dirinya yang membuat Kaila tertawa. 


"Makanya skripsi saya jangan diperibet biar 
cepat ke KUA nya" balas Kaila senang. 


"Makanya cepat di revisi dan jangan malas biar 


cepat saya ACC" balas Adzkan. 
"Baik Pak Dosen" jawab Kaila. 


"Ngomong-ngomong Rexy siapa?" tanya Adzkan 
sambil menepikan mobilnya di parkiran apartemen 


Kaila. 


Kaila terdiam sejenak. "Yakin mau dengar Rexy 
siapa?" tanya Kaila dan Adzkan mengangguk sambil 


menatap Kaila lekat. 


"Pacar waktu SMA" jawab Kaila singkat. 
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"Mantan pacar" ralat Adzkan dan Kala 


tertawa pelan. 
"Iya mantan pacar" jawab Kaila disisa tawanya. 


"Tapi dia bukan sembarang mantan. Rexy adalah 
cinta pertama sekaligus pacar pertama Kai. Banyak 
kenangan indah bersamanya dan banyak kesedihan 
karenanya. Dia salah satu orang yang cukup 
bersejarah untuk dikenang" ucap Kaila dengan raut 
sedihnya mengingat Rexy. Kaila berharap pria itu 
baik-baik saja entah dimanapun dia berada. Kala 
berharap Rexy bahagia entah bersama siapapun dia 


akhirnya berlabuh. 


"Kedengarannya tidak baik" komentar Adzkan 
yang membuat Kaila tertawa. "Kalau saya?" tanya 


Adzkan tidak mau kalah seperti biasa. 


"Saya mana mungkin sebanding dengannya. 
Level saya kan jauh diatas dia. Dia mantan sementara 


saya calon kamu. Dia masa lalu sementara saya masa 
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" 


depan kamu" timpal Adzkan yang membuat Kaila 
kembali tertawa. Adzkan dengan sifat tidak pernah 


mau kalahnya. 


"Kalian berdua bukan untuk dibandingkan. Rexy 
ya Rexy sementara Mas Adzkan ya Mas Adzkan 
tidak ada persamaan dan perbedaan yang perlu 
dibandingkan. Kalian dua orang yang berbeda" ucap 


Kaila. 
"Beda gimana?" tuntut Adzkan. 


Kaila berpikir sejenak. "Hmmm...Rexy spesial 
karena dia cinta pertama Kaila sedangkan Mas 
Adzkan jauh lebih istimewa karena cinta 
terakhir Kaila" jawab Kaila dengan senyumnya yang 


lebar namun sedikit terkulum. 


"Cukup bagus bukan?" tanya Kaila yang sambil 


tersenyum manis menatap Adzkan. 


"Bagus sekali. Kamu akan selalu jadi yang 


pertama dan terakhir buat Mas" balas Adzkan dengan 
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senyum bahagianya sambil mengelus pipi kiri Kaila. 
Kaila tersenyum senang untuk beberapa saat mereka 
saling tatap sambil melempar senyum bahagia 


masing-masing. 


"Tapi Kai juga ragu sih apakah Rexy memang 
cinta pertama Kaila" Kaila mulai bercerita sambil 


memiringkan tubuhnya menghadap Adzkan. 


"Kenapa memangnya?" tanya Adzkan sambil 
mengelus tangan Kaila yang berada dalam 
genggamanya. Rasanya Adzkan tidak akan pernah 


rela melepas tangan hangat Kaila. 


"Kejadiannya udah lama sih, Kai juga udah 
samar-samar ngingatnya. Bahkan wajahnya kayak 
apapun udah nggak ingat lagi tapi yang jelas dia 
tampan" ucap Kaila dan Adzkan mulai menegang 


mendengar kata tampan. 


"Kenapa kamu selalu dikelilingi banyak pria 


tampan?" protes Adzkan kesal dan Kaila tertawa. 


"Resiko orang cantik?" canda Kaila. Lalu wanita 
itu melanjutkan ceritanya tanpa memperdulikan 


ekspresi kesal Adzkan. 


"Waktu Kai SMP kayaknya Kai pernah deh 
dihampiri cowok tampan pakai banget. Wanginya 
enak pula. Tau nggak sih Kai dikasih apa sama dia?" 
Kaila bercerita sementara Adzkan terdiam membeku. 
Dadanya terasa hangat mendengar Kaila masih 
mengingat pertemuan mereka ya meskipun wajahnya 
sudah terlupakan. Setidaknya jika pertemuan itu 
masih diingat artinya pertemuan tersebut berkesan 


oleh Kaila. 


"Kai pikir mau dikasih bunga dong. Eh taunya 


dikasih nasi bungkus" ucap Kaila dengan tawanya. 


"Tapi pada saat itu Kaila memang butuh nasi 
bungkus sih dari pada bunga" Kaila masih bercerita 


dengan bersemangat. 


"Pria itu berhasil membuat Kaila tersentuh 
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dan terpesona meskipun pria pertama yang sanggup 
membuat jantung Kai berdebar-debar memang Rexy 


sih" Kaila menutup ceritanya. 


Senyum yang sempat terbit diwajah Adzkan 
langsung sirna saat mendengar nama Rexy kembali 


keluar dari bibir Kaila. 


"Kenapa ujung-ujungnya ke Rexy sih?" tanya 


Adzkan kesal. 


"Ujung-ujungnya bukan ke Rexy. Tapi ke 
Mas Adzkan" balas Kaila sambil mengecup singkat 


pipi kiri Adzkan. 


"Mimpi indah Mas" ucap Kala lalu keluar 
dari mobilnya. "Ah...mobilnya bawa aja tapi besok 
pagi jangan lupa antarkan lagi kesini sekalian jemput 
Kai" timpal Kaila sebelum menutup pintu mobilnya. 
Kaila berjalan hendak memasuki lobby 


apartemennya. 


"Kaila" panggil Adzkan yang membuat Kala 
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menoleh kearah jendela mobil yang sudah terbuka. 


"Saya nggak mau mimpun Indah. Saya 


maunya mimpiin kamu" 


Kaila tertawa mendengar ucapan Adzkan. "Saya 
nggak mau dimimpin. Saya maunya mengarungi 
kehidupan bersama Mas" balas Kaila lalu dengan 
segera berbalik dan berjalan menuju pintu masuk 
apartemennya. Tiba-tiba Kaila jadi malu sendiri 


dengan gombalannya. 
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DELAPAN BELAS 


Kaila duduk dengan serius didepan laptopnya 
sambil menggarap bab satu desain penelitiannya. 
Setiap kata yang 1a ketikan ia selalu mengingat 
Adzkan, dosen pembimbingnya yang menyebalkan 
karena terlalu perfeksionis. Setiap pemikiran yang 
akan dituangkannya dalam desain penelitiannya, ia 
selalu teringat Adzkan yang dengan kejamnya 
menyuruhnya untuk merevisi meskipun hanya satu 


kata. Bel apartemennya yang berbunyi, Kaila yakin 
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pria yang sedang ia pikirkan yang sedang memencet 


bel apartemennya. 


Kaila meraih handphonenya dan menelpon 
Adzkan untuk memberi tau sandi rumahnya karena 
Kaila merasa tanggung untuk meninggalkan manfaat 


penelitian yang sedang ia ketik. 


"Rajin sekali" puji Adzkan yang sudah berdiri 
didepan pintu kamar Kaila yang memang dibiarkan 


terbuka. 


Kaila menoleh lalu tersenyum menyapa Adzkan. 
Di savenya hasil kerjaannya sebelum mematikan 


laptopnya. 


"Berkat seseorang yang sudah kebelet minta 
dikawini" canda Kaila sambil berjalan mendekati 


Adzkan. Adzkan terkekeh mendengar jawaban Kaila. 


"Udah sarapan?" tanya Kaila sambil menuju ke 


dapur. 
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Adzkan mengikuti Kaila mensejajarkan langkah 
mereka. "Udah tadi. Tapi Mas nggak masalah 
sarapan dua kali yang penting sarapannya sama 


kamu" 


Kaila tersenyum kecil sambil mengambil dua 
buah apel dan mulai mencuci lalu memotong-motong 


apel tersebut. 


“Boleh konsul nggak sih ini?" tanya Kaila sambil 
meletakkan piring yang berisi potongan apel diantara 


dia dan Adzkan. 


"Konsul apa dulu? Kalau skripsi kan kamu 
sendiri yang bilang harus dikampus. Kalau konsul 
rumah tangga kita nantinya gimana baru boleh" 


jawab Adzkan sambil mengambil sepotong apel. 


“Sekolah yang Mas rekomendasikan itu, gurunya 
udah senior jadinya rada kaku gitu. Kai juga jadi 


nggak enakan, Mas" rengek Kaila. 


"Mas tau sendirilah kalau perempuan biasanya 
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tuh lebih cerewet, lebih perfeksionis. Pokoknya ini 
tuh tipe-tipe gitu. Mana galak lagi. Kai sih nggak 
benci cuma kayaknya nggak cocok aja" keluh Kaila. 


Adzkan mengangguk. "Bagus dong buat 


pembentukan mental kamu" 


Kaila merengut mendengar jawaban Adzkan. 
"Yang tempat penelitian awal waktu Kaila pilih itu 
lebih bagus. Masih muda jadi easy going gitu, asik 
orangnya untuk diajak diskusi. Dia juga pikirannya 
terbuka. Ramah, baik, nggak pelit ditambah 
pengertian pula. Sempurna bangetlah udah. Tentram 
dan adem sama bapak yang pertama. Soalnya masih 


muda ditambah baik hati pula" 


'Plus ganteng pakai banget pula jadi adem 
jiwa raga memandangnya' sambung Kaila dalam 
hatinya. Kalau diucapin alamat nggak di ACC sama 
Adzkan. 


"Yang begitu malah nggak baik untuk kamu. 
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Nanti mental kamu jadi manja" timpal Adzkan 


sementara Kaila tambah cemberut. 


"Kan perempuan memang suka dimanja" 


kilah Kaila yang membuat Adzkan mendelik kesal. 


"Pokoknya nggak. Model kayak gitu nggak 
bagus untuk kekokohan mental kamu Kai" putus 


Adzkan. 


"Bukan nggak bagus untuk Kai. Tapi nggak 
bagus untuk Mas. Mas takut Kai kegoda kan?" tanya 
Kaila. 


"Ya iya, kamu kan nggak boleh liat yang bening 
dikit" timpal Adzkan dan Kaila tertawa. 


"Kan Kaila udah bilang kalau Mas yang terakhir" 
gombal Kaila. 


"Jadi kalau Kaila kegoda tetap aja ujung- 
ujungnya balik ke Mas Adzkan" sambung Kala 


dengan tawa kecilnya. 
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"Mulai sekarang nggak boleh ada kegoda dan 
tergoda kesiapapun kecuali diantara kita berdua" 
ucap Adzkan menangkup wajah Kaila dan menatap 


lekat manik kecoklatan Kaila. 


Kaila memegang tangan Adzkan yang 
menangkup wajahnya. "Memangnya kita berdua ada 
hubungan spesial apa?" tanya Kaila sambil 
menggenggam kedua tangan Adzkan dan kedua siku 


mereka bertumpu pada meja. 


"Tidak ada tanda ikatan apapun dijemari kita" 


timpal Kaila dan Adzkan tersenyum. 


"Haruskah kita cari cincin sekarang?" tanya 
Adzkan yang berpikir Kaila sedang mengkode 
dirinya padahal Kala hanya ingin bercanda 


dengannya. 
"Kaila mau cincin berlian yang mahal" 


"Pilih aja, calon suami kamu ini jumlah uangnya 


tak terhingga kok. Tenang aja. Nanti sore aja 
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gimana?" sombong Adzkan yang membuat Kaila 


tertawa. 


"Canda ih Mas. Serius banget" ujar Kaila dengan 
tawa kecilnya menatap wajah Adzkan yang memang 


sudah kebelet nikah. 


"Soalnya bagi Mas kamu tuh bukan bahan 
candaan. Kamu itu sesuatu yang harus diseriusin. 
Selalu dan selamanya" balas Adzkan dengan 


gombalannya. 


Kaila tersenyum menatap Adzkan. "Mas 


nggak ke kampus?" tanya Kaila. 
"Ngusir nih?" 


"Ya nggak. Cuma nggak malu apa telat ke 
kampus. Kalau mahasiswanya telat aja langsung 
dimarahin. Disuruh keluar, dikuncun pintu" cibir 


Kaila dan Adzkan tertawa. 


"Kalau dosennya telat nggak ada yang berani 
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marahin, Kai. Mereka pasti akan bersyukur kalau 
saya telat apalagi kalau sampai nggak masuk, pasti 
mereka langsung berpesta. Kayak kamu dulu kan 


juga begitu" sindir Adzkan. 


"Nggak ada ya. Mana bisa Kaila begitu, Mas nya 
masuk terus di kelas Kaila. Rajin banget pula. Mana 
datangnya kelewat on time, belum jam masuk udah 
duduk manis didalam kelas" balas Kaila mengenang 


perkuliahannya. 


Adzkan tertawa, "Mana mungkin Mas 
melewatkan kelas kamu. Sedetikpun Mas nggak rela 


kalau sampai telat dikelas kamu" 


Kaila mencibir tanpa suara mendengar nada 
riang dan senang dari Adzkan. Kaila ingat sekali 
betapa dia selalu saja jadi objek yang menyenangkan 


bagi Adzkan untuk diganggu. 


"Hari ini kamu kegiatannya ngapain?" tanya 


Adzkan sambil mengunyah apelnya. 
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Kaila mengunyah apelnya sebentar lalu 
menelannya sebelum menjawab pertanyaan Adzkan. 


"Ada kerjaan bentar nanti siang" 
"Kerjaan apa?" 


"Pemotretan untuk koleksi terbarunya distro 
'Gaya Gue" jawab Kaila sambil asik kembali 


mengunyah sarapannya. 


"Tunggal?" tanya  Adzkan dan Kala 


mengangguk. 


"Kan Mas sendiri yang bilang nggak boleh 
pasangan" jawab Kaila setengah kesal sementara 


Adzkan tersenyum senang. 


"Kok Mas senyum-senyum sih?" tanya Kaila 


dengan tatapan curiganya pada Adzkan. 


"Mas senang kamu udah memperlihatkan tanda- 
tanda awal kebucinan" timpal Adzkan dengan 


senyum senangnya yang terlihat manis. 
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"Ish" Kaila mendelik tak terima atas ucapan 
Adzkan. Adzkan tersenyum menatap tatapan protes 
Kaila. Dengan santainya, pria itu malah meneguk air 


putihnya. 


Adzkan yang gemas langsung mengacak-acak 
rambut Kaila dengan sebelah tangannya. "Calon istri 


yang baik" ucap Adzkan sebelum berdiri. 


"Mas pergi dulu ya. Kerja, nyari nafkah buat 
kita. Buat biaya nikah kita" ucap Adzkan. 


Kaila tertawa dan ikut berdiri untuk 
mengantar Adzkan kedepan pintu. "Gayamu Mas. 
Padahal nggak usah ngampus juga biaya nikahnya 
udah kembung di bank" timpal Kaila. 


"Jangan nakal" timpal Adzkan sambil mengecup 


kening Kaila singkat. 


"Udah mau pergi?" tanya Kaila yang menahan 


langkah Adzkan. 
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"Memangnya kenapa? Barang Mas ada yang 


ketinggalan?" tanya Adzkan bingung. 


"Kaila ketinggalan buat ngecup ini" ucap 


Kaila lalu mencium singkat pipi kiri Adzkan. 


Adzkan tersenyum. "Yang kanan sini belum Kai" 


timpal Adzkan menunjuk pipi kanannya. 


Kaila tertawa lalu mengikuti keinginan Adzkan. 
Adzkan tersenyum senang dengan ciuman singkat 
dari Kaila dikedua pipinya. Adzkan menarik Kaila 
dalam pelukannya dan mendekap erat wanita 
tersebut. Kaila yang awalnya terkejut kemudian 


tersenyum dan membalas pelukan Adzkan. 
"Mas nggak mau pisah" 


Kaila tertawa mendengar sisi manja Adzkan. Ini 
kali pertama Kaila mendengar nada dan sisi manja 


pria dingin dan menyebalkan ini. 


"Kan cuma pergi kerja doang" timpal Kaila. 
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"Mas maunya begini terus. Nempel disisi kamu. 
Belum pergi aja udah merasa kangen nih" timpal 


Adzkan yang masih betah memeluk Kaila. 


"Pokoknya nanti sore kita nyari cincin biar bisa 
kayak gini setiap pagi secepatnya" timpal 
Adzkan sambil menghirup aroma Kaila yang manis 


namun segar. Aroma yang menjadi candu untuknya. 


"Mas akan terlambat setiap hari kayaknya 
nanti kalau kita udah nikah" timpal Kaila dengan 


tawa kecilnya. 


"Nggak masalah. Nggak ada yang berani marah 
juga. Mau dipecat juga nggak masalah. Yang jadi 


masalah itu kalau kamu nggak ada disisi Mas" 


Kaila tersenyum mendengar ucapan Adzkan. 
Kaila menjauhkan kepalanya dari bahu Adzkan untuk 
dapat menatap wajah pria tersebut. Kaila menatap 
Adzkan tepat dimaniknya. Tangannya terulur ke 


salah satu sisi wajah Adzkan. Jemarinya mengelus 


pelan pipi kiri Adzkan. 


"Janji ya jangan ninggalin Kaila tiba-tiba. Jangan 
menghilang dan pergi begitu saja tanpa penjelasan" 
ucap Kaila sambil menatap Adzkan dengan lekat. 
Kaila teringat kejadiannya bersama Rexy. Jauh dalam 
benaknya, Kaila masih takut kejadiannya dan Rexy 


terulang kembali. 


"Selalu dan selamanya berada disisi kamu, 
memeluk dan mendekap seperti ini sampai maut 
memisahkan" tegas Adzkan yang membuat Kaila 


merasa sedikit tenang. 


Kaila tersenyum mendengar pernyataan 
Adzkan. Adzkan membalas senyuman Kaila dan 
jemarinya juga ikut membelai wajah Kaila dengan 


lembut dan penuh kasih sayang. 


"Kamu juga nggak akan ninggalin Mas kan?" 
tanya Adzkan dan Kaila mengangguk dengan senyum 


manisnya. 
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"Nggak akan pernah" balas Kaila yang membuat 
aliran darah Adzkan terasa begitu hangat karena 


Kaila sudah menerima kehadirannya sepenuhnya. 
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SEMBILAN BELAS 


"Eh eh...Kalian ngerasa nggak sih ada yang aneh 


sama Pak Adzkan?" 


Para mahasiswi bimbingan Adzkan sedang 
berkumpul disalah satu kantin yang paling jauh dari 
fakultas mereka agar bisa bergosip dengan nikmat 


tanpa takut ketahuan oleh objek pergosipan mereka. 


"Ngerasa" jawab salah satu mahasiswi berambut 


pendek. 
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"Pak Adzkan hari ini tumben banget asli banget. 
Selama hampir 4 tahun gue kuliah disini, baru 
hari ini nih gue ngeliat Pak Adzkan disapa sama 
muridnya malah pakai acara disenyumin balik! 
Disenyumin coy, biasa ditoleh aja kagak!" ucap 
mahasiswi berambut pendek itu dengan menggebu- 


gebu. 


"Gila, gila, gila, gue takut besok kiamat nih!" 
lanjutnya yang membuat rekan seperjuangannya 


tertawa. 


"Gue juga hari ini ada cerita keganjilan Pak 
Adzkan. Jadi kan, tadi gue bimbingan nih. Lalu nih 
ya tumben banget gue buat kesalahan banyak banget 
dari tiap bagian abcdef sampai z salah tapi nggak 
dimarahin coy. Biasanya gue salah satu bagian aja 
udah langsung dibentak sampai jantung gue rasanya 
mau copot!" ujar mahasiswi berambut panjang yang 


dikuncir kuda. 
"Coba panggilin ustadz ternama yang terkenal 
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ampuh gitu. Jangan-jangan dosen tersayang kita satu 
itu lagi kesurupan" saran mahasiswi berambut 


panjang yang tergerai. 


"Pak Adzkan yang dulu bukanlah pak Adzkan 
yang sekarang" timpal si mahasiswi berambut 


panjang yang dikuncir kuda. 


"Nggak usah. Biarkan aja kesurupan terus kayak 


gini sampai kita wisuda" usul si rambut pendek. 


"Kira-kira kenapa ya? Kayak orang gila gitu 
bawaannya senyum terus bawaannya bahagia" timpal 


s1 rambut panjang. 


"Mana ada orang gila rapi, bersih, ganteng 


kayak gitu" omel si rambut pendek. 


"Ada. Orang gila karena cinta begitu 


modelannya" timpal si rambut kuncir kuda. 


"Kasihan sekali wanita yang menjadi pelabuhan 


cinta Pak Adzkan yang galak dan dingin itu" timpal si 
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rambut pendek yang disetujui oleh yang lainnya. 


Hari itu, kelakuan Adzkana Evildianto jadi 


perbincangan panas mahasiswi bimbingannya. 


"Siang kakakku" 


Kaila menyapa wanita cantik dengan wajah 
imut-imut yang sedang sibuk menyiapkan segala 


keperluan untuk pemotretannya. 
"Udah datang Kai?" 


Sapa wanita sang pemilik distro. Wanita tersebut 
menghampiri Kaila setelah memberikan arahan pada 


pegawainya. 


"Kai hari ini nggak make up loh, Kak Mei. Tau 
sendirilah Kai nggak handal make up" ujar Kaila 
dengan senyum cerahnya menyapa rekan bisnis 


sekaligus kenalannya itu. 
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"Kakak tau kamu nggak butuh make up. Udah 
cantik dari lahir makanya nggak perlu keterampilan 


yang satu itu" timpal Mei dengan tawanya. 


Kaila tertawa mendengar ucapan Meira 
sambil tetap mengikuti langkah Meira yang 
membawanya keruang rias. "Bukan begitu. Soalnya 
hari ini Kai mau minta dirias sama pakarnya" ucap 


Kaila sambil menggandeng lengan Meira. 


Meira berhenti dan kemudian berdiri menatap 
Kaila dengan kedua tangannya yang terlipat 


didadanya. "Hari ini kamu terlihat aneh, Kai" 
Kaila mengernyit, "aneh gimana?" 


"Terlalu banyak ketawa, terlalu sering 
senyum, terlihat sangat bahagia" komentar Meira 


sambil menatap Kaila dengan curiga. 


"Apakah itu jelek? Apakah jadi seperti orang 


gila?" tanya Kaila khawatir sementara Meira tertawa. 
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"Kurang lebih mirip Kai bedanya kalau orang 
gila senyum-senyum nggak jelas kalau kamu 
senyum-senyum pasti karena telah menggilai 
seseorang" timpal Meira yang membuat Kai 


cemberut. 


"Jadi siapa nih orang yang berhasil membuat 
kamu jatuh cinta? Kenalkan dong pacar barunya 
sama kakak" Meira menyenggol Kaila dengan alisnya 


yang naik turun menggoda Kaila. 


Wajah Kaila bersemu, "Nggak ada. Nggak 


ada pacar Kaila. Masih jomblo" 


"Emi...nggak mungkin. Masa jomblo tapi 
wajah kamu sebahagia itu" timpal Meira dengan 


tatapan curiganya. 


Kaila tertawa, "kakak minta amuk jomblo 


sedunia ya? Masa jomblo dilarang bahagia" 


"Nggak gitu juga maksudnya. Cuma aura 
kamu itu loh kayak waktu sama si...Ah udahlah. 
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Nggak enak nyebutnya" 


Kaila terseyum maklum, "Rexy? Sebut aja 


kali nggak apa-apa" 
"Jadi kali ini namanya siapa?" 


Kaila mengulum senyumnya mendengar 


kegigihan Meira. "Apanya?" 
"Pacar kamu" 


Kaila tersenyum lebar namun malu-malu 
sebelum menjawab pertanyaan Meira, "Udah Kai 
bilang nggak ada. Soalnya dia ngajaknya bukan 


pacaran. Dia ngajak nikah" 


Meira yang kaget sampai membuka mulutnya 
lebar-lebar dan kedua telapak tangannya menutupi 
mulutnya yang menganga akibat ucapan Kaila. Kaila 
dengan santainya meninggalkan Meira untuk menuju 
meja riasnya. Kaila duduk dengan senyum senangnya 


sambil menatap Meira melalu cermin besar 
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didepannya. 
"Seriusan?" tanya Meira yang menghampiri 


Kaila. Kaila mengangguk mantap dengan 


senyumnya. 


"Argghhhh! Manis banget!" timpal Meira 


gemas. 


"Menurut kakak manis?" tanya Kaila dan 


Meira mengangguk tanpa ragu. 


"Manis banget malah! Kekepin Kai, jangan 
sampai lepas. Langka yang begitu modelnya. Ikat aja 
udah langsung angkut ke depan pak penghulu" timpal 


Meira yang membuat Kaila tertawa. 


"Jadi kapan nih kakak dapat undangannya?" 


tanya Meira sambil menyenggol lengan Kaila. 


"Bulan depan kak. Tunggu aja" jawab Kaila 


tenang. 
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"Seriusan?" tanya Meira senang. 


Kaila mengangguk. "Iya tunggu aja. Kan 
bulan depan Kaila ulang tahun" ucap Kaila lalu 


tertawa melihat ekspresi kesal Meira. 


"Ish! Maksudnya tuh undangan nikah bukan 


undangan ulang tahun" 


Kaila tersenyum. "Kai kan masih skripsi Kak. 
Masih harus wisuda dulu baru nikah. Gitu yang 


betul" 


"Nggak ada aturannya juga harus begitu. Banyak 
tuh yang nikah dulu baru skripsi" 


Kaila menggeleng, "Nggak. Nanti Kai nggak 
fokus sama skripsi. Bahaya" ucap Kaila sambil 
merapikan poni sampingnya yang sudah panjang 


hingga ke dagunya. 


Baru saja Meira akan membuka mulutnya untuk 


menentang pendapat Kaila, ponsel Kaila berbunyi 
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membuat Meira akhirnya kembali menutup mulutnya 
dan membiarkan Kaila mengangkat ponselnya. 
Kaila mengangguk pada Meira saat wanita itu 
memberikan kode padanya bahwa ia akan keluar 


sebentar untuk mengecek persiapan pemotretan. 
"Kak Lili!" sapa Kaila senang. 


'Lagi apa Kai? Kakak lagi Jakarta nih. Sore 


ketemuan yuk' 


"Lagi pemotretan nih" jawab Kaila lalu ia 


berpikir sejenak. 


"Malam aja gimana kak?" tanya Kaila mengingat 


ja ada janji jalan dengan Adzkan. 


Malam kakak udah balik. Nggak bisa lama- 


lama nih. Kamu mau kemana sih?' 


"Mau jalan sih" jawab Kaila sedikit tidak 


enak menolak ajakan Lili. 
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'Sama siapa ayo? Kayaknya spesial nih 


sampai ajakan kakak ditolak' 


"Nggak gitu kak. Cuma jalan-jalan biasa aja. 
Ngilangin stres skripsi" ucap Kaila sambil tertawa 


kecil. 


'Kakak juga mau jalan-jalan. Ngilangin stres 


kerja. Nggak boleh ikut nih?' 


Kaila menggigit bibir bawahnya, bimbang. Masa 
iya dia nolak Lili untuk ikut? Kan nggak enak. 


Kaila menghela napasnya pelan, "Mmm...kalau 


kakak nggak keberatan nggak apa-apa sih. Ikut aja" 


Kaila mendengar tawa Lili, 'Kakak cuma 
bercanda doang. Lagipula malas banget jadi obat 


nyamuk orang lagi pacaran' 
"Kami nggak pacaran, kak" kilah Kaila. 


'Hm..anggap ajalah kakak percaya dengan 
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ucapan kamu. Ngomong-ngomong kakak lagi 


dikampus kamu nih' 


"Kaila tau pasti lagi mencari si cinta sejati 


kakak itu ya" jawab Kaila dengan tawanya. 


"Jahatnya, harusnya yang dicari itu adiknya" 


ucap Kaila pura-pura sedih sementara Lili tertawa. 


Ini udah nyarin kamu, spesial mau ditraktir 
juga. Tapi kamunya sibuk mau pacaran' timpal Lili 


membuat Kaila jadi tidak enak hati. 


"Haruskah Kaila batalkan aja pacarannya?" tanya 


Kaila menggoda Lili. 


"Udah berapa kali Kai bilang, Kai nggak 


pacaran" jawab Kaila kesal. 


Lili tertawa, "Tinggal diakui aja apa susahnya 
sih? Nggak usah, jangan lupa bersenang-senang 


dengan pacarnya' 


315 


Kaila mendengus, pasalnya dia dan Adzkan kan 
memang nggak pacaran. Kenapa nggak ada yang 


percaya?! 


"Kali ini kalau kakak ngeliat dia jangan lupa 
disapa. Disenyumin yang manis siapa tau dia 


terpesona" ucap Kaila menasehati Lili. 
'Siapa?' 


"Siapa lagi memangnya? Ya cinta pertama yang 
selalu kakak puja-puja itu. Pangeran tampan yang 
sudah membawa lari cinta dan kasih sayang kakak. 
Pria yang kakak yakini calon jodoh masa depan 
kakak itu" timpal Kaila dengan tawanya, ia 
mengingat bagaimana dulu kakaknya selalu memuja- 
muja pria yang hanya ia temui dijalanan hanya untuk 
sepersekian detik. Saat itu Lili masih SMA dan Kaila 
masih SMP. Dan bayangkan Lili masih setia sampai 
sekarang hanya karena pria antara ada dan tiada itu. 
Kadang-kadang Kala kagum sendiri dengan 


kesetiaan kakaknya. 
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'Haruskah kakak menyapanya?' 


Kaila mengangguk mantap. "Harus dong. Kalau 
perlu harus diceritain tuh sejarah dan berapa lama 
kakak jatuh cinta padanya. Dia pasti langsung luluh 
tuh dengan ketulusan kakak. Dijamin deh. Pria mana 


coba yang nggak luluh kalau dicintai setulus itu" 


'Kakak harus mendapatkannya. Kalau nggak 


kakak khawatir bakalan jadi perawan tua ini' 


Kaila tertawa mendengar ucapan Lili. "Kakakku 


mulai lebai" 


Ini karena kamu belum pernah merasakan 


perasaan cinta sedahsyat ini, Kai' 


Kaila hanya mengangguk saja. Mungkin dia 
memang belum berpengalaman masalah cinta dan 
mencintai. Tapi kalau masalah ditinggal cinta sih 
Kaila berpengalaman sekali. Maksudnya betul-betul 
sekali dia pernah ditinggal dan tidak berharap ada 


yang kedua kalinya atau yang seterus kalinya. 
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"Kakak masih dikampus Kai?" 


'Masih nih, masih jalan-jalan. Masih liat-liat 
siapa tau si jodoh kakak tuh terselip disalah satu 


sudut kampus ini' 


Kaila mengangguk mendengar penuturan Lili. 
"Semoga pencariannya sukses Kak" timpal Kaila 


dengan tawa kecilnya. 


'Kayaknya sukses deh Kai. Kakak 
menemukannya nih! Makin keren Kai dianya!' timpal 


Lili senang. 


Kaila langsung wmenegakan punggungnya. 
Matanya ikut berbinar senang. "Seriusan? Wahhh! 


Tangkap kak. Jangan sampai lolos kali ini" 
'Kakak kejar dulu ya. Dah Kai' 
"Dah kak Lili. Semoga sukses Kak. Semangat!" 


"Kak Lili?" 


318 


Kaila menoleh menatap Meira yang masuk 
keruangan dan langsung memulai sesi make up untuk 
dirinya. Kaila mengangguk senang menjawab 


pertanyaan Meira. 


"Nampaknya hal yang baik sedang terjadi?" 


tanya Meira melihat wajah Kaila yang cerah. 


Kaila mulai semangat bercerita pada Meira 
sementara Meira mendengarkan sambil sibuk merias 


wajah Kaila. 


"Kak Lili bilang dia menemukan pria yang 
selama ini dia cari-cari. Luar biasa bukan?" tanya 


Kaila senang. 


"Beneran ada? Kirain cuma khayalannya doang" 
timpal Meira sambil tertawa dan Kaila juga ikut 


tertawa bersama Meira. 


"Kan! Awalnya juga Kai nggak percaya. 
Ternyata benaran ada loh. Luar biasa manis kisahnya. 


Iri deh" timpal Kaila. 
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"Apa yang harus diirikan? Calon suami kamu 
juga manis" timpal Meira yang membuat Kala 


kembali tersenyum malu. 


"Jadi nggak sabar mau dengar cerita Kak Lili. 
Kira-kira Kak Lili berhasil nggak? Disapa dulu habis 
itu disalamin sambil diakadin" timpal Kaila senang 
membayangkan pernikahan. Membayangkan 
pernikahan kakaknya saja ia sudah senang, apalagi 


membayangkan pernikahannya. 


"Memangnya ada yang bisa nolak pesona 


Lili?" timpal Meira dan Kaila mengangguk setuju. 


"Benar juga. Kita harus siap-siap tampil 
cantik dinikahan Lili nanti" ucap Kala lalu ia 
memejamkan matanya dan membiarkan Meira merias 


matanya. 
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DUA PULUH 


Kaila terbangun sambil memeluk erat gulingnya. 
Senyum bahagianya tak pernah luput bahkan sesekali 
1a terkekeh senang sambil memperhatikan cincin 
yang mempermanis jemarinya yang lentik dan 
panjang. Kala melirik jam dindingnya lalu 
mengambil ponselnya yang terletak dimeja kecil 
disamping ranjangnya. Sambil menunggu video call 
nya terjawab, Kaila merapikan rambutnya dan 


memastikan matanya sudah bersih dari belek. 
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"Tumben video call" 


Kaila tersenyum menatap wajah tampan tersebut. 
"Memangnya nggak boleh? Kan kangen" ucapnya 
dengan nada manja membuat pria diseberang 


sambungan telponnya tertawa kecil. 


"Saya sangat tersanjung dirindukan oleh nona 
Kaila Evildianto" ucap Adzkan sambil tersenyum 


menatap Kaila yang sedang tersenyum lebar padanya. 


Kaila tertawa mendengar ucapan Adzkan, "Tapi 
sepertinya tuan Adzkana Evildianto tidak merindukan 
saya. Saya sedih sekali" ucap Kaila dengan raut 


kecewanya. 


"Saya? Saya selalu merindukan kamu disetiap 
detik bumi berputar" timpal Adzkan dengan mulut 


manisnya membuat Kaila terkekeh kecil. 


"Kalau rindu kenapa nggak mampir? Biasanya 
mampir. Memang benar ya cowok kalau udah 


dapat yang dia mau jadi langsung rada cuek buat 
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ngejaga yang udah dia dapatin" timpal Kaila 
menggoda Adzkan. 


"Saya takut kamu bosan ngeliat wajah saya terus- 


terusan" timpal Adzkan. 


"Tapi sekarang saya senang karena kamu sudah 


kecanduan untuk melihat wajah tampan saya" 


Kaila tertawa mendengar tingkat kepercayaan 


diri Adzkan yang tak pernah jatuh sedikitpun. 


"Haruskah saya kesana untuk menuntaskan rindu 
diantara kita?" tanya Adzkan yang membuat Kaila 


tersenyum. 


"Hayo...masa dosen bolos" goda Kaila dengan 
jemari telunjuknya yang bergaya memperingati 


Adzkan. 


"Demi kamu jangankan bolos. Resign juga saya 
bisa" timpal Adzkan yang membuat perut Kaila 


mules kelilit cinta. 
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"Mulai sekarang kalau mau nakal ingat-ingat 
cincin dijari manis kamu itu. Ikatan dari saya. Jadi 


sekarang kamu nggak boleh kemana-mana" 


Kaila mengangguk, "Kaila betah kok duduk 


manis diam-diam di hati Mas Adzkan" 


"Udah pandai gombal ya sekarang” timpal 
Adzkan yang entah mengapa tidak lelah untuk 
tersenyum. Asal ngeliat wajah Kaila bawaannya 


pengen senyum aja terus gitu. 


"Ini kan ketularan Mas. Ajaran Mas ini, harus 
bermulut manis dengan pasangan" jawab Kaila 


senang. 


"Masuk ajar sekali calon istri tercinta Mas 
ini"ucap Adzkan membuat Kaila memamerkan 


senyum bangganya. 
"Ya udah deh. Kai tutup ya video callnya'" 


"Kok udahan? Mas kan masih kangen" cegah 
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Adzkan saat Kaila hendak memutus sambungan 


video call mereka. 


"Mas kan harus masuk kelas. Gimana sih?" Kaila 
mengingatkan Adzkan yang mungkin lupa bahwa ia 


sedang dikampus dan harus bekerja. 


"Dosa loh makan gaji buta" lanjut Kaila yang 


membuat Adzkan tertawa kecil. 


"Makanya cepatan nikah. Biar Mas bisa 


resign dan bergabung ke Evil company" 


"Sabar ih. Bentar lagi Kai seminar nih habis tuh 
sidang. Bentar lagi. Nggak sampai setahun juga" 
timpal Kaila yang heran dengan sifat tidak sabaran 


Adzkan. 


"Jangankan setahun kalau sama kamu sehari aja 
rasanya kayak selamanya. Jadi kebayang nggak tuh 
betapa sulitnya Mas menanti yang katanya cuma 


" 


setahun doang itu" kilah Adzkan yang membuat 


Kaila geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
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Adzkan. 


"Kamu nggak khawatir apa Mas diambil orang?" 


goda Adzkan dan Kaila tertawa. 


"Ada gitu yang berani? Jangankan ngambil, 
nyenggol aja kayaknya nggak ada yang berani" 
timpal Kaila. 


Adzkan langsung menatap Kaila dengan 


cemberut, "Galak galak gini Mas banyak fans nya" 


"Kaila juga banyak fans nya. Bahkan kayaknya 
lebih banyak dari Mas Adzkan bahkan sampai ada 


fandomnya loh" pamer Kaila tidak mau kalah. 


"Kamu minta diakadin besok ya Kai? Atau hari 
ini juga kita nyari penghulu? Mas jadi ingin 
secepatnya ngekepin kamu dalam pelukan Mas" 


timpal Adzkan dan Kaila tertawa. 


"Nanti sore Mas mampir ke apartemen ya?" 


"Tapi Kaila mau keluar nanti sore" 


326 


"Ya udah sekalian Mas antar nanti" 


Kaila terdiam berpikir sejenak, "Nggak repot tuh 
jadinya? Mending Mas pulang aja, istirahat. 
Memangnya nggak capek apa?" 


"Mas memang mau pulang. Tempat Mas pulang 
kan dalam dekapmu, Kaila sayang" ucap Adzkan 


manis sekali. 


"Wahhh...Kaila nggak bisa berkata apa-apa lagi. 
Kaila nyerah deh dengan mulut manis Mas Adzkan'" 


timpal Kaila yang membuat Adzkan tertawa senang. 


"Selamat bekerja" ucap Kaila sebelum menutup 


sambungannya. 


"Selamat nugas dan jangan lupa sambil 


mikirin Mas" timpal Adzkan dan Kaila tertawa. 


"Mana mungkin lupa. Tiap ngetik selalu 
kepikiran betapa galaknya Mas pas bimbingan skripsi 


dan selalu teringat panas dan gerahnya kantin depan 
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kampus" timpal Kaila kesal namun ia tetap tersenyum 


sebelum memutus pembicaraannya dengan Adzkan. 


Panti Jompo Kasih Abadi. 


Adzkan menatap plang tersebut sementara Kaila 
langsung membuka pintu mobil dan keluar dengan 
membawa sate yang ia beli dipinggir jalan tadi. 
Adzkan kemudian mengekori Kala dengan 
tatapannya yang asik menjelajah halaman dan setiap 


ruangan dalam panti tersebut. 


"Bu Karti" sapa Kaila riang sambil memeluk 
wanita paruh baya tersebut. Bu Karti menyambut 


pelukan Kaila dengan sama senangnya. 
"Kamu lama nggak main ke sini Kai?" 


"Kai sibuk skripsian dan kerjaan juga lagi 
lumayan banyak" Kaila menjelaskan dengan 


senyumannya yang ramah. 
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"Wahhh bawa siapa nih? Pacar ya?" tanya Bu 


Karti sambil melirik Adzkan. 


Kaila menggeleng, "Pasti Ibu nggak percaya juga 


kan kalau Kaila bilang bukan pacar Kaila" 


Adzkan baru saja akan memperkenalkan dirinya 
sebagai calon suami Kaila namun wanita itu sudah 


memotongnya terlebih dahulu. 


"Calon suami Kaila" bisik Kaila dengan senyum 
senangnya yang terlihat puas membuat Adzkan juga 


tidak bisa menahan senyum bahagianya. 


"Saya Adzkan, calon suami Kaila" ucap 


Adzkan memperkenalkan diri. 
"Pandai banget kamu milih calon suami" 


Kaila tertawa mendengar Bu Karti berbisik 
padanya, "Kaila nggak milih Bu. Tapi dipaksa jadi 


calon istri eh malah suka" 
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"Oh iya Kai sampai lupa. Ini nasi bungkus buat 
opa-opa dan oma-oma disini. Dan ini seadanya dari 
Kaila" ucap Kaila mengambil bungkusan plastik yang 
dibawa Adzkan dan menyerahkannya beserta 


amplopnya pada Bu Karti. 


"Kamu datang aja kami udah senang Kai. 


Makasih ya" 


Kaila mengangguk dan membalas senyuman Bu 


Karti. 
"Mau menyapa?" 


"Nggak pada tidur?" tanya Kaila sambil 
mengikuti langkah Bu Karti. 


"Nggaklah Kai. Udah sore. Biasa sih lagi 
ditaman, ada beberapa yang dikamarnya dan 
beberapa yang nonton TV. Ibu bagikan ini dulu ya. 
Anggap aja rumah sendiri. Kamu juga udah dianggap 
cucu sendiri sama oma-oma dan opa-opa disini" 


timpal Bu Karti sebelum meninggalkan Kaila. 
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"Ayo Mas" 


Kaila mengajak Adzkan ke taman belakang. 


"Kamu sering ke sini?" 


Kaila menatap Adzkan yang sedang menatapnya 
dengan tatapan teduhnya. "Nggak juga. Paling 
sebulan sekali. Soalnya jauh dari rumah mana biasa 


macet pula kan jadi mager" 


"Omaaa!" sapa Kaila riang bahkan wanita itu 
sedikit berlari untuk memeluk wanita tua yang 


sedang duduk disalah satu bangku taman. 


"Kai kangen" ucap Kala sambil bermanja- 
manja memeluk wanita yang sudah berumur hampir 


70 tahun sepertinya. 
"Kangen tapi jarang jenguk oma?" 


"Oma jangan ngambek dong. Kai kan lagi sibuk 
skripsi, oma" jawab Kaila masih dengan nada 


manjanya. 


"Kalau sama saya kenapa kamu nggak pernah 


manja-manjaan gini sambil meluk saya?" 


Kaila menoleh menatap tidak percaya pada 
Adzkan yang sedang memprotesnya. "Jangan bilang 
Mas cemburu sama nenek-nenek" ucap Kaila dengan 


tawa kecilnya. 


"Siapa pemuda tampan ini Kai? Pacar kamu?" 


Kaila menggeleng. "Tet tot! Oma salah" 


"Bukan pacar Kai tapi calon suami" ucap 


Kaila dengan senyum senangnya yang terkulum. 


Adzkan tersenyum sopan saat oma yang dipeluk 


Kaila menoleh menatapnya. 
"Ganteng nggak oma?" tanya Kaila. 


Oma Nur mengangguk lalu menoleh pada 


Kaila, "Kamu pandai milih laki" 


Kaila tersenyum, "Oma udah orang kedua 
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yang ngomong gitu. Bukan Kaila yang milih tapi Mas 


Adzkan. Mas Adzkan yang pandai milih 
bini. Soalnya Kaila kan emang calon istri idaman 


para lelaki" ucap Kaila dengan percaya dirinya. 


"Tingkat percaya diri anak muda zaman sekarang 


tinggi sekali" komentar Oma Nur dengan tawanya. 


"Kan oma sendiri yang bilang bahwa anak muda 
harus memiliki jiwa optimis dan rasa percaya diri 
yang tinggi untuk bersaing didunia yang kejam ini. 
Kaila kan cucu yang baik yang selalu mendengarkan 


nasihat Oma" kilah Kaila. 


"Kaila ada bawakan sate untuk Oma dan yang 
lainnya. Nanti dimakan ya oma. Dijamin nggak keras 
dagingnya. Ini lembut pakai banget selembut hati 
Kaila" timpal Kaila lagi yang membuat oma Nur 


kembali tertawa. 


"Oma Dilah" sapa Kaila senang. 
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Adzkan langsung menoleh ke arah pandangan 
Kaila. Kaila berdiri dan membimbing oma Dilah 


untuk duduk dibangku panjang disamping oma Nur. 


"Oma datang karena oma lihat disini ada 
pemandangan yang menyegarkan mata" ucap oma 
Dilah sambil melirik Adzkan. Kaila tertawa 


mendengar ucapan oma Dilah. 


"Jarang-jarang panti ini kedatang pria tampan 


begini" 


Kaila memeluk lengan Adzkan dengan 
senang, "Pria tampan ini namanya Adzkan, Oma. Ini 
calon suami Kai" pamer Kaila senang. Sementara 
Adzkan juga tersenyum senang sambil menyapa 


ramah Oma Dilah. 


"Kaila pinjamkan Adzkan sebentar ke oma- oma. 
Boleh dilihat sepuasnya tapi nggak boleh dibawa 
kemana-mana. Soalnya yang ini mutlak milik Kalla" 


ucap Kaila bercanda. 
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"Kaila tinggal bentar ya. Mau nyapa yang 
lan" pamit Kaila dan membiarkan Adzkan tetap 


disana. Lagipula Adzkan tidak keberatan ditinggal. 


"Opa" sapa Kaila pada pria tua yang sedang 


mengunyah makanannya. 


"Senyum orang jatuh cinta memang beda ya. Jadi 


semakin indah kelihatannya" 


Kaila duduk dengan senyumnya yang 
mengembang. "Opa tau dari mana Kaila sedang jatuh 


cinta?" 


"Kamu memamerkannya dengan suara yang 


kedengaran sampai disini" 


Kaila tertawa pelan, "Wahhh...pendengaran opa 


luar biasa" 


"Bukan pendengaran opa yang luar biasa. Suara 
kamu aja yang terlalu nyaring akibat terlalu bahagia" 


sahut Opa Gidon sambil menatap Kaila dengan 
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senyumnya. 


"Opa paham kenapa kamu bisa terlihat sangat 


bahagia" 


Kaila terdiam dengan tatapan penasarannya pada 


Opa Gidon. 


"Karena pria itu kelihatan sekali sangat 


mencintai kamu dan tulus pada kamu, Kai" 


Kaila tertegun mendengar ucapan Opa Gidon, 


"Bagaimana opa bisa tau?" 


"Tatapan matanya saat menatap kamu terlihat 
sekali sangat kagum dan memuja kamu. Tatapannya 
yang selalu penuh cinta itu mengingatkan opa pada 
diri opa sendiri. Dulu opa senang menatap oma 
seperti itu" ucap Opa Gidon yang membuat senyum 


Kaila terbit. 
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"Mau langsung pulang?" tanya Adzkan pada 


Kaila yang sedang memakai seatbeltnya. 


Kaila mengangguk lalu menatap Adzkan. 


"Kasihan juga sama Mas Adzkan. Pasti capek" 


"Mana mungkin capek. Berada disamping kamu 


itu selalu buat bahagia" 


Kaila tersenyum kecil. "Mas nggak capek apa 


gombal?" 


"Kan udah dibilang upgrade otomatis sistem 
gombalnya kalau lagi didekat kamu" jawab Adzkan 
yang membuat Kaila geleng-geleng kepala. 


"Kamu sepertinya menikmati tempat ini, 


kenapa?" tanya Adzkan penasaran. 


Kaila terdiam sejenak sebelum bercerita pada 
Adzkan. "Kaila dan Mas Zul tumbuh dari kasih 


sayang seorang nenek dan kakek" 
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"Mama dan papa selalu sibuk dengan kerjaan 
mereka. Setelah dipikir-pikir lagi entah memang 
sibuk karena kerjaan atau karena sibuk saling 
menghindar satu sama lain" ucap Kaila dengan 


senyum tipisnya. 


"Setelah diingat-ingat lagi setelah dewasa, nenek 
dan kakek begitu luar biasa menyayangi kami. 
Mereka tidak pernah terlihat lelah, tidak pernah 
mengeluh dan tidak pernah membentak kami. 
Padahal saat itu kami pasti sangat merepotkan" Kaila 


mengigit bibir bawahnya saat matanya terasa panas. 


"Mama sepertinya pernah mengajukan untuk 
mempekerjakan pengasuh anak tapi ditolak oleh 
kakek dan nenek. Kami sadar bahwa setiap orangtua 
pasti menyayangi anaknya mungkin dengan 
menghasilkan banyak uang adalah salah satu cara 
dari mereka untuk menyayangi anak-anaknya dengan 
mencukupi semua kebutuhan kami. Mungkin itulah 


tanda kasih sayang mereka untuk kami" ucap Kaila 
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lalu menarik napasnya. 


"Kai dan Mas Zul tidak pernah membenci kedua 
orangtua kami. Namun kami sangat bersyukur karena 
kakek dan nenek, karena kakek dan nenek kami 
merasakan kasih sayang yang sebenarnya dan 
seutuhnya meskipun hanya sebentar" Kaila berusaha 
menahan air matanya saat mengenang 


kebersamaannya dengan nenek dan kakeknya. 


"Kalau diingat-ingat sekarang, kami merasa 
kasihan pada kakek dan nenek yang harus mengurus 
kami diusia rentanya yang harusnya digunakan untuk 


beristirahat dan menikmati masa tua mereka" 


"Tidak lama setelah kakek meninggal karena 
sakit, nenek juga meninggal. Lalu tidak lama setelah 
itu, mama dan papa bercerai. Papa kembali ke 
Sydney bersama Mas Zul untuk melanjutkan usaha 
keluarga disana, makanya yang papa bawa adalah 
Mas Zul. Dalam waktu berdekatan, Kai kehilangan 3 


orang terdekat sekaligus. Papa juga sebetulnya ingin 
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membawa Kai, Kai menolak karena kasihan dengan 
mama tapi ternyata rasa kasihan itu adalah hal yang 
paling sia-sia" Kaila tersenyum pahit mengingat 


masa-masa itu. 


"Sampai rasanya hati Kaila udah kebas untuk 
bersedih. Sampai rasanya menangis adalah hal yang 
paling sia-sia untuk dilakukan. Tak lama kemudian, 
saat Kai SMP kelas 3 Mama menikah lagi. Mama 
terlihat bahagia dengan keluarga barunya. Jadi Kai 
pikir Kai juga harus bahagia dengan keluarga pilihan 
mama. Toh mereka juga tidak buruk, ayah tiri Kai 
nggak jahat begitupula kakak tiri Kai juga tidak 
seperti di negeri dongeng" ucap Kaila memaksakan 


senyumnya. 
"Lalu kenapa tinggal di apartemen?" 


Kaila tertawa pelan, "Itu karena Kai egois" ucap 


Kaila yang membuat Adzkan tidak mengerti. 


"Kai beralasan ingin mandiri dan memilih 


340 


kembali ke Jakarta alih-alih tetap tinggal di Bandung. 
Lagipula Jakarta Bandung kan nggak jauh-jauh amat. 
Alasan sebenarnya. Kai cemburu" ucap Kaila lalu 


menghembuskan napasnya. 


"Kai cemburu pada kakak sendiri. Dia punya 
ayah yang penyayang bahkan mama juga 
menyanyanginya dan selalu membanggakannya 
karena kakak tiri Kai saat itu selalu diperingkat satu 
dan sangat berbakat dalam hal seni juga. Hal itu 
dianggap langka karena biasanya orang kalau 
berprestasi, jiwa seninya nggak akan tinggi atau 
sebaliknya. Namun kakak Kai bisa banyak bidang. 
Jadi waktu mau masuk SMA, Kaila minta balik lagi 
deh ke Jakarta. Untung diizinkan. Begitulah 
ceritanya, kekanak-kanakan banget kan?" ucap Kaila 


lalu menutup ceritanya dengan senyumannya. 


Adzkan langsung mencondongkan tubuhnya 
lebih dekat kearah Kaila untuk menarik wanita itu 


dalam dekapnya. Kaila tersenyum sambil menikmati 


341 


lengan Adzkan yang mendekapnya erat. 


"Seorang Kaila tidak pernah terlihat kekanak- 


kanakan. Kamu selalu luar biasa untuk Mas" 


Kaila membenamkan kepalanya pada dada 
bidang Adzkan dan indra penciumannya menikmati 
aroma tubuh Adzkan yang membuat jiwanya terasa 


begitu tenang. 
"Pelukan Mas hangat" timpal Kaila. 


Adzkan terkekeh pelan, "Nanti kalau udah nikah 
pas kita dikasur bisa lebih panas Kat" 


Kaila tertawa dalam dekapan Adzkan. "Tetap ya 
yang dibahas nikah" 


"Biar kamu tau betapa bahagianya kehidupan 
kita nanti setelah menikah. Siapa tau kamu tergoda 
untuk memajukan tanggal pernikahannya" goda 


Adzkan yang membuat Kaila kembali tertawa. 
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DUA PULUH SATU 


Kaila berlari kecil dengan penuh semangat 
saat 1a mendengar seseorang membuka pintu 
apartemennya. Senyum bahagianya merekah untuk 
menyambut seseorang yang akhir-akhir ini sering 
mengunjunginya yang siapa lagi kalau bukan Adzkan 


pelakunya. 
"Mama" 


Wanita separuh abad yang dipanggil mama oleh 
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Kaila itu mendongak setelah melepas sepatunya. 


Mama Kaila menghampiri anaknya. 


"Kamu nungguin siapa Kai? Kok kayaknya 


kecewa gitu ngeliat mama datang?" 


Kaila menggeleng cepat lalu tersenyum. "Nggak 


nunggu siapa-siapa" 


"Tumben mama kesini?" tanya Kaila sambil 


menggandeng lengan mamanya. 
"Nggak boleh?" 


"Mama tau nggak sih? Mama tuh kayak ibu- ibu 
hamil. Sensitif banget" Kala berusaha untuk 


bercanda dengan mamanya. 


"Tentu aja boleh. Kapanpun mama mau mama 


boleh main kesini. Kan cuma nanya" lanjut Kaila. 


"Papa kamu lagi ada rapat disekitar sini. Ya udah 


mama ngikut deh biar bisa jengukin kamu. Habis 
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kamu kan jarang banget jengukin mama di Bandung" 


Kaila nyengir mendengar ucapan mamanya. 


"Kan sibuk skripsi Ma" kilah Kaila. 
"Seminarnya lancar?" 


Kaila mengangguk. "Ini lagi revisi dikit habis 
seminar kemarin, habis itu tinggal ngurus 
penelitiannya. Turun lapangan sekalian ngumpulin 


data" 


Kaila tersenyum canggung ketika mamanya 
mengamatinya. Tau kalau mamanya bakal datang kan 
Kaila bakal diet dulu sebentar, mana semalam dia 
makan martabak telur ditambah martabak coklat-keju 


pula gara-gara Adzkan. 
"Kamu kayaknya gendutan Kai" 


Kaila mengerjap kaget padahal dia tau mamanya 
akan melontarkan ucapan tersebut. Masalahnya ia 


belum menyiapkan jawaban yang bagus. 
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"Perasaan mama aja kali" kilah Kala 


berusaha menyakinkan mamanya. 


Mamanya menyipit menatap anak 
sematawayangnya yang menutupi perutnya dengan 
bantal. Menutupi sedikit lemak yang membuatnya 
menjadi agak bergelambir dan tidak sekencang 


biasanya. 


"Mama yakin kamu gendutan Kai. Mana 


timbangan" 


Kaila menelan ludahnya, dia memang naik 3 kg 
gara-gara hampir sebulan ini Kaila tidak mengontrol 
kalori yang masuk. Berat badannya berubah dari 49 
kg ke 52 kg dengan tinggi badan 169 cm. 


"Rusak Ma. Timbangannya rusak" ucap Kaila 
yang mulai panik karena mamanya berdiri dan mulai 


melakukan inspeksinya. 


Mama Kaila membuka kulkasnya dan mulai 


mengeluarkan es krim yang selalu Kaila simpan 
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untuk cemilannya sesekali. "Mulai sekarang es krim 
dilarang. Kalau mau kamu cari aja di youtube cara 
buat es krim rendah gula dan rendah kalori. Kalau 


yang ini gulanya pasti tinggi" 


Kaila menatap pasrah es krim yang disita 
mamanya. Mamanya juga mulai meletakan buah- 
buahan dan sayuran yang dibawanya. "Mulai 
sekarang makan kamu harus dijaga. Soalnya dua 
bulan lagi, Lili akan meluncurkan desain terbarunya 


dan Lili bilang masih mau kamu yang jadi modelnya" 


"Beberapa minggu ini Lili bolak-balik Bandung- 
Jakarta. Waktu mama tanya dia bilang mau ngeliatin 
jodohnya. Kamu tau siapa pria yang dimaksud Lili?" 
tanya mama Kaila yang masih sibuk menata kulkas 


anaknya. 
Kaila menggeleng, "Nggak Ma" 


"Mama penasaran sama pria yang diincar 


kakakmu itu dan lebih penasaran lagi karena pria itu 
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kayaknya nolak kakakmu. Padahal selama ini 
kayaknya nggak ada pria yang sanggup nolak 
kecantikan Lili. Udah cantik, pintar, modis, pandai 
jaga bentuk tubuhnya, desainer ternama pula" puji 
mamanya yang membuat Kaila menciut karena 
mamanya menekan kata 'pintar' dan 'pandai menjaga 


bentuk tubuh'. 


Setelah menata isi kulkas Kaila, mamanya 
beralih ke lemari gantung dan terkejut melihat 
simpanan Kaila. "Mama kan udah bilang jangan 


makan-makanan instan begini. Apalagi mie" 


"Sebulan sekali Ma kalau lagi kepengen 
doang. Itupun pas kepengen banget makanya cuma 


ada 3 mie doang itu" kilah Kaila. 


"Pokoknya bulan ini sampai bulan depan nggak 
boleh" timpal mamanya sambil menyita mie instan 


persediaan Kaila. 


"Karena kali ini target pasar Lili bukan hanya 
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Indonesia dan tema musim panas ini nggak main- 
main Kai. Mama nggak mau kamu dibully karena 
lengan kamu yang terlihat berlemak atau perut kamu 
yang nggak rata atau betis kamu yang terlihat besar. 
Pokoknya dua bulan lagi, berat badan kamu harus 
balik seperti semula dan jangan lupa banyakin 
olahraga biar tubuh kamu terlihat kencang. Biar 


nggak buat malu keluarga" 
Kaila mengangguk paham, "Iya Ma" 


"Dan camilan seperti keripik nggak boleh kamu 
konsumsi. Kan mama udah bilang berkali-kali Kai 
dari dulu. Kamu bandel sih" Mamanya kembali 
menyita keripik kentang yang bahkan belum sempat 


Kaila buka. 


"Coklat juga hanya boleh coklat hitam yang 
rendah gula bukan yang coklat putih begini" 


Kaila menggaruk pelipisnya sambil tersenyum 


tidak enak. Kaila jadi ingat alasannya untuk hidup 
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mandiri, agar ia bisa merdeka dari aturan ketat 
mamanya masalah makan. Setidaknya saat tinggal 
sendirian, sesekali ia bisa bebas makan apa aja asal 
tetap mengontrol kalorinya bahkan kadang- kadang 
juga Kala kelepasan untuk tidak mengontrol 


kalorinya saat dia hiatus dari dunia tari dan model. 
"Kai" 


Kaila langsung menoleh dan matanya melebar 
kaget menatap sosok Adzkan yang sudah berdiri 
didepan pintu dapur. Kaila langsung menoleh 
menatap mamanya yang sedang menyipit menatap 
Adzkan lalu menatapnya dengan tatapan penuh 


pertanyaan. 


"Ada tamu Ka?" tanya Adzkan sambil 


berjalan mendekati Kaila. 


Kaila tersenyum tidak enak. "Bukan tamu, 


tapi ini mama saya" 
"Maaf tante saya nggak tau. Saya Adzkan" ucap 
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Adzkan tetap tenang sambil memperkenalkan dirinya 


sementara Kaila rasa-rasanya sudah keringat dingin. 


"Jadi kenapa kamu bisa tau password rumah 
anak saya?" tanya mama Kaila tanpa basa-basi. 
Mamanya ini memang sangat tidak suka berbasa- 


basi. 


Adzkan baru saja akan menjawab namun 
mamanya Kaila sudah menatap anaknya sambil 
bertanya, "Kamu membiarkan orang asing terlebih 
orang asing itu adalah pria dewasa untuk tau sandi 
apartemen kamu dan membiarkannya masuk 


sesukanya? Pacar baru kamu, Kai?" 


"Dibilang pacar juga bukan sih Ma" jawab Kaila 
Jujur dengan nada rendahnya karena takut akan 


dimarah. 


"Bukan pacar? Kamu ini! Mana boleh Kai 
membiarkan pria yang bukan siapa-siapa kamu 


keluar masuk kerumah kamu begitu aja" omel 
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mamanya dengan nada yang meninggi. 


"Tante. Maaf kami memang nggak pacaran. Tapi 
saya calon suaminya. Saya berencana menikahi Kaila 
secepatnya" ucap Adzkan yang membuat mama Kaila 
bengong sementara Kaila melirik takut-takut pada 


mamanya dan Adzkan. 


"Tapi Kaila bilang dia ingin wisuda dulu dan 
akan memperkenalkan saya dengan keluarganya saat 
wisuda nanti. Tapi karena ternyata pertemuan kita 
lebih cepat dari yang direncanakan maka saya ingin 
mengatakan bahwa saya serius ingin menjadikan 
anak tante sebagai istri saya" tegas Adzkan yang 
membuat Kaila diam-diam kagum dengan sikap 


Adzkan. 


"Kamu kerja apa? Sanggup nafkahin anak 


saya dengan benar?" 


Adzkan tersenyum maklum. "Saya dosen di 


kampus Kala selain itu saya juga bagian dari Evil 
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Company. Saya rasa saya lebih dari sanggup untuk 
menafkahi anak tante dengan benar" ucap Adzkan 


dengan bangganya memamerkan latar belakangnya. 
"Kamu bagian apanya di Evil company?" 


Adzkan tersenyum. "Saya Adzkana Evildianto, 
anak sulung dari Arkana Evildianto yang akan 


menjadi pewaris dan penerus Evil Company" 


Kaila menggaruk kepalanya. Ia yakin dengan 
latar belakang Evil, mamanya tidak akan menolak 
pria yang dihadapannya ini. Memangnya emak-emak 
mana yang bakalan menolak pria tajir melintir 
ditambah tampan pula untuk anaknya? Apalagi kalau 
emak-emaknya modelan mama Kaila yang diimingi 


duit langsung hijau. 


"Pantas aja rasanya nama kamu nggak asing buat 
tante. Kayak pernah dengar" timpal Mama Kaila 


sambil menatap Adzkan dengan teliti. 


"Kamu bilang kamu siap menikahi Kala 
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secepatnya? Kapan? Saya setuju kamu menikahi anak 
saya secepatnya. Soalnya kan nggak enak dilihat 


orang kalau begini terus, nanti jadi bahan gosipan" 


Kaila menghela napasnya mendengar ucapan 


mamanya. "Kaila masih mau wisuda dulu" 


"Kaila, nikah sambil ngurus skripsi kan nggak 
masalah. Lagi pula kata orang 'menikahlah selagi 
kamu masih muda' begitu Kai. Mumpung kamu 
masih muda ini nikah aja udah, mumpung ada yang 


mau" timpal mamanya. 


"Kata siapa tuh? Lagi pula Kaila laku keras ya 
dipasaran para jomblo dan yang tidak jomblo. Enak 
aja mama ngebuat anaknya kayak perawan nggak 
laku-laku" balas Kaila yang tidak terima dengan kata- 


kata 'mumpung ada yang mau'. 


"Kata mama lah tadi barusan. Mama kan juga 


orang" ucap mamanya lalu menatap Adzkan. 


"Saya ngikut Kaila aja tante. Kapan Kala 
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siap. Lagipula nggak lama lagi juga skripsi Kaila 
selesai cuma beberapa bulan lagi" ucap Adzkan dan 


mama Kaila mengangguk. 


"Tante nggak tau apa yang kamu bawa itu. Tapi 
yang jelas anak tante ini model dan dua bulan lagi 
ada pemotretan penting. Jadi jangan bawakan dia 
makanan selain buah, sayur atau karbohidrat 
kompleks. Kaila harus menurunkan berat badannya 
karena kayaknya berat badannya naik" ucap mama 


Kaila memberitau Adzkan. 


"Uang jajan kamu mama potong 5096 agar kamu 
nggak jajan yang aneh-aneh lagi seperti ini" tegas 


mama Kaila pada anaknya. 


"Yahhh Maaa. Jangan 50%, 25% deh, ya?" 
rengek Kaila berusaha bernegosiasi namun 


negosiasinya ditolak mentah-mentah. 


"Tante menurut saya tidak ada yang salah dengan 


bobot tubuh Kaila saat ini. Bahkan menurut 
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perhitungan BMI, Kala bahkan masih masuk 
kategori kurang belum masuk ke kategori normal" 
Adzkan memotong pembicaraan ibu dan anak 
tersebut tentang uang jajan. Kaila menarik-narik 
pelan kemeja Adzkan dari belakang memberi kode 
agar pria itu jangan ikut campur. Kaila takut 
mamanya murka dan malah memotong uang jajannya 


sampai 10096. 


"Memang harus seperti itu agar Kaila tidak 
terlihat gendut dikamera. Kaila hidup sebagai seorang 
model" timpal Mama Kaila yang membuat Adzkan 
berusaha keras agar tetap sopan didepan orangtua 


Kaila. 


"Kaila hidup sebagai dirinya sendiri. Saya nggak 
suka ngeliat anak tante kelaparan dan saya nggak 
mempermasalahkan bobot tubuhnya. Saya senang 
melihat anak tante yang makan dengan lahap dan 
senang dan saya tidak mengerti mengapa tante 


sebagai mama kandungnya malah senang jika 
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anaknya kelaparan" timpal Adzkan yang membuat 


Kaila mengigit bibirnya gugup. 


"Kalau tante mau motong uang jajan Kaila 
sampai 100% juga masalah. Seperti yang udah saya 
bilang, saya lebih dari sanggup buat nafkahin anak 
tante jadi kalau cuma jajanin doang sih bagi saya 
nggak seberapa" ucap Adzkan sambil mengeluarkan 


dompetnya dari saku celananya. 


"Dan kalau perusahaan yang ingin menggunakan 
jasa Kaila untuk model brand mereka merasa 
keberatan karena bobot tubuh Kaila, saya bersedia 
mengganti rugi ataupun penaltinya. Berapapun itu 
saya tidak masalah. Mereka bisa menghubungi saya 
kapanpun" ucap Adzkan sambil memberikan kartu 


namanya. 


"Ayo Ka" ucap Adzkan menggenggam 


tangan Kaila. 


"Saya permisi ya tante, soalnya kami ada janji 
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mau makan malam. Atau tante mau ikut? Atau mau 
saya bawakan sesuatu pulangnya nanti?" tanya 


Adzkan kembali ramah. 


"Nggak. Nggak usah. Pulangkan aja anak 


tante tanpa kurang satupun" 


Adzkan tersenyum sambil menggoda mama 
Kaila, "Tentu tante, saya akan mengembalikan Kaila 
tanpa kurang satupun. Satu kilo pun nggak akan 


berkurang" 


Kaila berusaha untuk mengulum senyumnya 


mendengar Adzkan menggoda mamanya. 
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DUA PULUH DUA 


Kaila menghela napasnya menatap buku 
menu. Udon, ramen, gyoza bahkan sushi yang sering 


ja makanpun tampak menggiurkan. 


"Katsu" gumam Kaila sedih karena malam ini ia 


terpaksa tak bisa menikmatinya. 
"Mau pesan katsu?" 


Kaila mendongak dan baru sadar bahwa 1a tidak 
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sendirian. Terlalu menghayati buku menu 


membuatnya lupa akan kehadiran Adzkan. 


Kaila menggeleng lalu menatap pelayan yang 
membawakan buku menu tadi. "Salad satu porsi dan 
dressingnya cukup olive oil saja. Minumnya mineral 
water" ucap Kaila lalu tersenyum sopan sambil 


menyerahkan buku menunya. 


"Cukup segitu doang?" tanya Adzkan dan 


Kaila mengangguk. Memangnya dia punya pilihan? 


"Cukup nggak cukup soalnya tadi siang udah 
makan nasi goreng dengan kerupuk yang banyak" 
timpal Kaila yang menghela napasnya mengingat 


betapa barbarnya dia makan siang tadi. 


"Katsu Chicken Curry, Gyoza Shrimp, Nikku 
Udon satu. Minumnya air mineral dan teh hijau" ucap 


Adzkan lalu menyerahkan buku menunya. 


"Tumben makan banyak" timpal Kaila sambil 


menatap wajah Adzkan. 
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"Menu untuk kita berdua" jawaban Adzkan 
membuat Kaila mengerjap bingung dengan kening 


mengernyit untuk sepersekian detik. 


Kaila menghela napasnya. "Mas nggak dengar 


mama bilang apa?" tanya Kaila kesal. 


"Kamu juga nggak dengar Mas jawab apa?" 
balas Adzkan yang membuat Kaila memutar bola 


matanya malas. 


"Kai ada pemotretan dua bulan lagi" rengek 


Kaila setengah kesal. 


"Masih dua bulan lagi juga bukan dua minggu 
lagi" 


Jawaban Adzkan kembali membuat Kaila 
menghela napas. "Memangkas lemak dalam tubuh itu 
sulit. Lebih sulit lagi kalau Mas kerjaannya ngajak 


makan terus-terusan" ucap Kaila kesal. 


"Mungkin kamu perlu membawa mama 


mertua ke dokter mata. Siapa tau ada penyakit mata 
akut yang perlu segera diobati. Mas nggak lihat 
lemak berlebih dalam tubuh kamu tuh" 


Kaila menatap kesal Adzkan dan mulut pedasnya. 


"Ish!" timpal Kaila kesal lalu lebih memilih diam 
karena ia tau berdebat dengan Adzkan hanya akan 
menyia-nyiakan waktu dan tenaganya. Jadi Kala 


lebih memilih mengangkat telponnya. 
"Hallo?" 


'Kai, mau nggak ngelatih tim cheers anak 
SMA nih. Mereka ada lomba dua minggu lagi dan 
dari pihak sekolah meminta mereka dilatih intens dan 
tentu saja bayarannya cukup menggiurkan. Terlebih 
kalau kamu berhasil membuat mereka juara, pihak 
sekolah akan memberikan bonus diluar upah yang 
dibayarkan dimuka. Gimana? Lumayan nih secara 


mereka sekolah swasta ternama disini' 


"Ringgo! Duit mana boleh ditolak" timpal 
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Kaila dengan tawa kecilnya. 


'Sip. Nanti aku kirim nomor mereka ke kamu dan 


nanti nomor kamu juga akan aku kasihkan ke mereka' 


Kaila mengangguk. "Thanks ya, Nggo atas 
job nya. Tau aja kalau aku lagi butuh duit" 


Ringgo tertawa mendengar ucapan Kaila. 


'Nona cantik, nggak ada satu manusiapun yang 


nggak perlu duit! 
'Lagi apa Kai?' 


"Lagi makan malam dengan calon suami. 
Udah dulu ya soalnya calon suami udah keliatan 
kesal banget gara-gara dicuekin. Dah Ringgo” ucap 


Kaila lalu memutus pembicaraannya. 
"Kerjaan apa Kai?" 


"Ngelatih anak SMA" jawab Kaila sambil 


kembali memasukan handphonenya ke dalam tasnya. 
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"Ada cowoknya nggak?" tanya Adzkan yang 


membuat Kaila tertawa. 


"Jangan bilang Mas cemburu sama anak 


SMA?!" tanya Kaila masih dengan tawanya. 


"Anak SMA juga kan cowok yang udah akil baligh. 
Wajar dong cemburu. Memangnya nggak boleh?" 


Kaila mengulum tawanya melihat sifat cemburu 
Adzkan yang menjurus ke posesif. Kaila 
menangkupkan kedua tangannya pada kedua sisi 
wajah Adzkan. Ditatapnya mata Adzkan lurus-lurus 


dengan senyumannya. 


"Boleh kok. Boleh banget malah. Mas 
gemesin soalnya kalau cemburu" timpal Kaila yang 
memang sudah memutuskan untuk menerima Adzkan 


seperangkat dengan sifat posesifnya. 


Adzkan meraih kedua tangan Kaila yang 
menangkup wajahnya lalu mengecup punggung 


tangan tersebut satu persatu. "Kalau kamu 
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gemesinnya setiap saat, Kai" ucap Adzkan sambil 
menatap Kaila dengan senyumnya membuat Kaila 


tidak bisa menahan senyumnya. 


Kaila tersenyum senang mendengar ucapan 
Adzkan. Namun ia harus menarik tangannya dari 
genggaman Adzkan saat makanan pesanan mereka 


datang. 


"Mau nggak?" Adzkan langsung menawarkan 


sepotong gyoza pada Kaila. 


"Nggak" tolak Kaila mentah-mentah sambil 
menatap kesal pada Adzkan. 


Adzkan langsung melahap gyoza yang ditolak 
Kaila dengan lahap. 


"Ini enak loh Kai. Pakai 'banget enaknya" 
ucap Adzkan yang membuat Kaila menelan 


ludahnya. 


Kaila menghela napasnya. "Salad juga enak kok, 
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Kai" ucapnya mensugesti dirinya sendiri lalu 


melahap saladnya yang rasanya hambar. 


Kaila melirik Adzkan dengan kesal saat pria itu 
sengaja membuat suara menyeruput mie udonnya lalu 
mencelupkan gyoza yang sudah tergigit ke dalam 
kuah udon. Kaila lagi-lagi hanya menelan ludahnya 
dan membayangkan kenikmatan kedua makanan 


kesukaannya itu. 


Saat Kaila hendak membuka mulutnya untuk 
protes, Adzkan dengan segera menyuapi Kaila 
dengan sepotong katsu. Kaila melotot kesal namun 


mulutnya malah mengunyah katsu tersebut. 


"Enak kan?" tanya Adzkan dengan senyum 


puasnya. 


"Banget" jawab Kaila sedih karena katsu tersebut 
terasa begitu nikmat dan rasanya ia tidak cukup 


hanya dengan sepotong kecil. 


"Gyozanya enak nggak?" tanya Kaila mengkode 
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Adzkan. 


Adzkan yang peka langsung tersenyum dan 


menyuapi Kaila sepotong gyoza. 


"Rasanya bahkan lebih enak daripada biasanya 
yang kita makan disini" ucap Kaila senang. Adzkan 
tersenyum melihat Kaila mengunyah makanannya 
dengan senang. Tidak dengan helaan napas yang 
berat serta ekspresi yang tertekan seperti saat Kaila 


memakan saladnya. 


"Kok Mas merasanya sama aja. Enak kayak 
biasa" timpal Adzkan sambil menyuapi Kaila 


udonnya. 


Kaila melahapnya tanpa protes lagi. "Kali ini 
lebih enak karena disuapi oleh Mas. Apalagi 
disuapinya dengan penuh cinta" timpal Kaila yang 
membuat Adzkan tertawa kecil sambil mengacak 
pelan kepala Kaila. Sebenarnya Adzkan sudah gemas 


ingin membawa Kaila kedalam pelukannya namun 
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apa daya mereka sedang makan tempat umum. 


Kaila meneguk air minumnya sebelum 


mengangkat telponnya. 
"Hallo kak" 


'Mama udah pulang barusan. Kamu lagi pacaran 


ya? 


"Pacaran apanya, nggak kok. Mama cerita 


ya?" tanya Kaila was-was. 
'Mama bilang kamu gendutan' 


Kaila langsung cemberut dan selera makannya 


menguap. 


'Mama pasti udah bilang kan ya? Dua bulan lagi 
kakak akan meluncurkan pakaian musim panas dan 
target kali ini pasar asia tenggara. Jangan lupa diet 
Kai. Kalau bisa turun beberapa kilo lagi dari 


pemotretan yang terakhir itu' canda Lili dengan 
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tawanya. 


"Wahhh...kakak nyuruh Kaila saingan sama 
patung di lab biologi?" timpal Kaila. 


Lili tertawa mendengar Kaila menimpali 
candaannya. 'Sebisa mungkin pokoknya seperti yang 
kemarin ya Kai. Nanti desain pakaiannya kakak kirim 
ke kamu. Ikuti aja nasehat mama. Demi kebaikan 


kamu juga' 
"Iya" jawab Kaila pasrah. 


'Peluncurannya memang dua bulan lagi. Tapi 


pemoteratannya 4 minggu lagi ya Kai' 
"4 minggu?" tanya Kaila terkejut. 


Iya 4 minggu. Cukuplah Kai. Cuma nurunin 
beberapa kilo doang kok itu. Nggak susah' timpal Lili 


yang membuat Kaila menghela napasnya. 


'Dulu sih nggak susah. Sekarang susah pakai 
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banget' timpal Kaila dalam hatinya sambil melirik 


Adzkan. 
"Kaila usahakan deh kak" jawab Kaila. 


"Kakak kenapa nggak cari model lain sih? 
Kan banyak tuh yang lebih cantik dari Kai" tanya 


Kaila penasaran. 


'Kamu udah yang paling tepat sih. Lagipula 
mama juga inginnya kamu yang jadi model brand 
kakak. Kamu tau sendirilah betapa mama bangga 
dengan kedua putrinya yang selalu dipujinya cantik. 
Lili desainer cantik ternama lalu Kaila model cantik 
yang memikat siapapun yang melihatnya. Terlebih ini 
bisa jadi peluang kamu untuk meluaskan cakupan 
karir kamu Kai. Gimana nggak bangga tuh Mama. 
Makanya beliau mulai ngontrol kamu lagi biar selalu 
bisa jadi kebanggaan keluarga dan nggak malu- 


maluin keluarga kita' 


Kaila menghela napasnya mendengar ucapan 


370 


Lili. "Kedengarannya berat" timpal Kaila terus terang 


dan Lili tertawa. 


'Hidup memang berat Kai. Kakak kirim 
desainnya sekarang ya. Jangan lupa olahraga, jangan 
pacaran terus. Semangat Kai' timpal Lili sebelum 


memutus sambungan telponnya. 
"Kenapa Kai? Kok langsung murung gitu?" 


Kaila mendongak menatap Adzkan. "Nggak. 
Nggak apa-apa. Kai udah kenyang" jawab Kaila lalu 
kembali menunduk saat notifikasi di handphonenya 


berbunyi. 


Kaila menghela napasnya melihat desain dari 
Lili yang terlihat menggemaskan dan Kaila sadar ia 
memang harus kembali memastikan lemak 
dilengannya tidak berlebih, kaki jenjangnya harus 
tetap ramping dan perutnya harus rata tanpa lemak. 
Tidak bisa Kaila pungkiri, ia memang menikmati 


tubuh rampingnya yang membuatnya jadi lebih 


percaya diri namun jika harus ditekan harus terus 
memiliki tampilan sempurna membuat Kaila 
terkadang berpikir untuk keluar dari dunia model 


yang dirintisnya atas permintaan mamanya. 
"Mas?" 


"Kita LDR selama 4 minggu ya?" pinta Kaila 


yang membuat Adzkan terlihat keberatan. 
"Memangnya kamu mau kemana?" 


"Nggak kemana-mana sih. Cuma nggak usah 
ketemu aja dulu selama 4 minggu" pujuk Kaila 
karena merasa dietnya terancam gagal dengan 
Adzkan yang dengan lihanya selalu saja 


membuatnya gagal diet. 


"Nggak mau. Jangankan 4 minggu. 4 Hari nggak 
ketemu aja rasanya udah kayak mau gila pengen 
ketemu. Jangankan 4 minggu, 4 detik pisah dari 
kamu aja Mas udah mulai rindu" gombal Adzkan 


yang membuat Kaila tertawa. 
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"Berlebihan deh" timpal Kaila. 


"Cinta Mas ke kamu memang berlebihan sampai 
tumpah-tumpah" gombal Adzkan yang membuat 


Kaila tersenyum. 


"Kalau cinta Kaila ke Mas Adzkan sih sesuai 


takaran wadahnya" timpal Kaila. 


"Kok gitu? Kecil dong?" tanya Adzkan 


dengan wajah cemberutnya yang terlihat kecewa. 


Kaila menggeleng. "Nggak kecil kok. Soalnya 
wadahnya itu seluas alam semesta ini dan sedalam 


palung Mariana" balas Kaila menggombali Adzkan. 


"Udah pandai ya gombalnya sekarang" timpal 


Adzkan mencubit hidung Kaila dengan gemas. 


Kaila tertawa kecil. "Pandai dong. Kan calon istri 
Adzkana Evildianto" ucap Kaila yang membuat 


Adzkan senang karena pengakuan tulus dari Kaila. 
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DUA PULUH TIGA 


"Pak Adzkan ada nggak didalam?" tanya 
salah satu mahasiswi bimbingan Adzkan saat melihat 


seseorang keluar dari ruangan dosen pembimbingnya. 
"Ada. Mau ngapain?" 


"Mau bimbinganlah. Nggak liat apa skripsi 
gue udah setebal kamus begini" jawab mahasiswi 


tersebut. 
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"Eh eh apa nih? Kok main tarik-tarik" ucap si 
mahasiswi berambut pendek tadi yang kaget ditarik 
oleh temannya yang seangkatan. Awalnya mereka 
tidak saling kenal karena beda kelas namun semenjak 
bimbingan skripsi mereka jadi akrab karena suatu 
nasib kejam yang membuat mereka menjadi lebih 


akrab. 


"Nggak usah bimbingan deh" ucap si mahasiswi 
berambut panjang tersebut sambil duduk di bangku 


panjang fakultas lain. 


"Lah? Kan gue mau cepat wisuda. Mau nikah nih 
gue habis ini. Lagi semangat semangatnya 


menuju pernikahan nih gue" jawab si rambut pendek. 


"Harus banget lo pamer pernikahan ke jomblo?" 
sinis Si rambut panjang yang membuat lawan 


bicaranya tertawa. 


"Nggak pamer gue, cuma mau memotivasi lo 


aja" timpal si rambut pendek dengan entengnya. 
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"Kata teman-teman yang lain di grup 'Abdi Evil, 
Tak Ada Skripsi Yang Abadi' Pak Adzkan lagi mode 
galak. Kayak kurang kasih sayang, kurang belaian, 
kurang dikasih cinta gitu. Kayak habis diputusin gitu. 
Uring-uringan kagak jelas. Udah galak jadi tambah 
galak, kan gemetar tulang belulang gue bacanya. 
Bacanya aja udah gemetar apalagi kalau ngalaminnya 
bisa luluh tulang belulang gue. Lo kagak baca 
grup apa? Pada heboh tuh yang digosipin Pak 
Adzkan bukan pada gosipin skripsi" ucap si rambut 


panjang mulai bergosip. 


"Kuota gue habis. Uangnya kepakai untuk 
tabungan nikah. Lah emangnya Pak Adzkan selama 
ini punya pacar? Setau gue jomblo deh. Kan kagak 


ada yang mau sama dia " timpal si rambut pendek. 


"Bukan nggak ada yang mau sama dia. Tapi 
nggak ada yang berani mau sama dia. Yang mau sih 
banyak, Pak Adzkan aja yang kagak mau. Gue curiga 


deh dosen kita satu tuh normal kan ya? Sayang aja 
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gitu cakep- cakep begitu malah belok" 


Mahasiswi berambut pendek itu tertawa 
mendengar kecurigaan temannya. "Kayaknya sih 
normal soalnya gue juga nggak pernah lihat Pak 


Adzkan demennya sama cowok" 


"Kabar-kabarnya juga dapat dari adek tingkat, 
katanya setiap kelas Pak Adzkan semuanya pada 
sepi. Nggak ada yang berani buka suara soalnya salah 
dikit langsung disayat sama tatapan tajamnya yang 
lebih tajam dari silet. Belum lagi kalau bibir seksinya 
bersuara, beuhhh...kata-kata yang keluar menghujam 
sampai ke relung hati terdalam. Pokoknya kelasnya 
hening dan sepi kayak kuburan. Udah pada nggak ada 


nyawanya itu kelas" 


Mahasiswi berambut pendek itu mengernyit 
menatap temannya, "Sebegitunya?" tanyanya dan 


lawan bicaranya langsung mengangguk mantap. 


"Coba lo tanya ke grup. Ulah siapa itu yang 


377 


ngirim rugyah online ke Pak Adzkan. Udah betul 


kemaren kesurupan jin baik" 


"Jin mah kagak ada yang baik" timpal si rambut 


panjang kesal. 


"Lu di php in sama jin ya? Kok sensi amat" balas 


si rambut pendek. 


"Lah lu di imingi-imingi janji manis apa lu sama 
jin? Kok baik amat. Jangan sampai pesugihan sama 
jin ya lu, dosa besar, ntar kena azab baru tau rasa" 
balas si rambut panjang yang membuat lawan 


bicaranya cemberut. 


Kaila keluar dari gym dengan langkahnya 
yang santai. Pakaiannya yang sederhana, wajahnya 
yang tanpa riasan masih saja mengundang decak 
kagum bagi yang melihatnya membuat wanita itu 
tersenyum tipis menikmati tatapan kekaguman dari 


orang yang melihatnya. 
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Kaila berjalan menuju lantai bawah dan 
dengan segera memasuki food corner salah satu 


brand ternama. 


"Americano hangat tanpa gula. Dua. Satu minum 
sini, satu dibungkus" ucap Kaila lalu menunggu 
pesanannya lalu membawa pesanannya ke salah satu 
kursi bar yang memanjang. Kaila menikmati 
pemandangan hijau didepan matanya dari dinding 
kaca dan ia juga menikmati suasana sepi karena 


sekarang sudah lewat dari jam makan siang. 


Kaila menyesap kopinya lalu 1a teringat 
handphonenya yang 1a silent dari semalam. Kaila 
merogoh handphone dalam tasnya. Lalu terkejut 


melihat nama Adzkan menerornya. 
32 panggilan tak terjawab, Calon suami. 


Penamaan itu bukan Kaila yang buat melainkan 
ulah Adzkan sendiri yang menganti nama kontaknya 


di ponsel Kaila. 
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20 panggilan video tak terjawab, Calon suami. 
50 pesan belum dibaca. 


Kaila memijit jidatnya melihat notifikasi dari 
ponselnya semuanya dari Adzkan. Dari panggilan 
suara, panggilan video sampai ke pesan suara. Kaila 
sampai heran, ini orang nggak ada kerjaan apa selain 
nyariin dia? Padahal nggak Kaila pelet juga kok 


nempel amat. 


Kaila membuka pesan tersebut dan mulai 
tersenyum membacanya. Sekitar dua puluh pesan 
tulisannya cuma, 'I love you'. Nggak pegal apa tuh 
Adzkan ngetiknya? Sekalipun copy-paste, nggak 
capek apa tuh? 


Lalu dua puluh lima pesan lainnya isinya 
cuma kata-kata rindu aja intinya kayak, 'Mas rindu', 
'Mas rindu Kaila Senja', 'Adzkana Evildianto setiap 
detiknya merindukan Kaila Senja'. Begitu aja terus 


intinya sampai Kaila jadi heran dan bertanya-tanya 
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apa Adzkan sekarang udah jadi pengangguran ya? 


Banyak amat waktunya buat ngetik yang beginian. 


Lalu 5 pesan lainnya berisi foto Adzkan dengan 
berbagai macam ekspresi membuat Kaila gemas. 
Mulai dari cemberut, sedih, kesal, pura-pura nangis, 
senyum hingga tertawa membuat Kala jadi rindu 


untuk berjumpa dengan Adzkan. 


"Bentar lagi pasti nelpon lagi nih" tebak Kaila 
melihat status online Adzkan dan benar saja melihat 
pesannya berubah jadi centang biru dan status Kaila 


yang online. Adzkan langsung melakukan video call. 


"Merindukan saya?" sapa Kaila dengan 


senyumnya melihat wajah Adzkan yang kesal. 


"Dua minggu nggak ketemu rasanya saya mau 
gila karena merindukan kamu'"timpal Adzkan yang 


membuat Kaila tertawa. 


"Nggak ketemu? Kita bahkan video call 


sehari 3 kali. Pagi siang malam, udah kayak minum 
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obat. Jadi harusnya rindu Mas udah terobati" balas 


Kaila lalu kembali menyerumput americanonya. 


"Nggak terobati sama sekali. Obat rindu yang 
sesungguhnya adalah sebuah pelukan yang hangat 
dari kamu" ucap Adzkan yang membuat Kala 


tersenyum. Betapa manis sekali mulut prianya ini. 
"Ayo ketemuan besok" ajak Kaila. 


"Hari ini masih nggak bisa?" tanya Adzkan 


kembali kecewa. 


"Hari ini masih sibuk. Sibuk banget malah. 
Soalnya lagi persiapan besok pagi anak-anak lomba. 
Jadi nanti kayaknya latihan sampai tengah malam" 


jawab Kaila. 


"Kamu sih nggak mau di jemput" protes 


Adzkan kesal. 


Kala tertawa kecil. "Nggak mau. Nanti 


pulangnya malah diajak makan. Kaila udah capek 


382 


dan maunya langsung tidur" ucapnya yang sudah 
hapal betul dengan kelakuan Adzkan. Lagipula dia 
memang sedang sibuk-sibuknya. Pagi sampai siang ia 
latihan di gym. Jika sedang tidak ada jadwal latihan, 
ia akan turun lapangan untuk pengumpulan data 
skripsinya. Lalu setiap hari dari sore sampai malam ia 
harus melatih intensif anak-anak SMA yang akan 


mengikuti perlombaan cheers. 


"Kamu tambah kurus" ucap Adzkan sedih 


sementara Kaila tersenyum senang. 


"Asal jauh dari Mas Adzkan. Diet jadi 


mudah" jawab Kaila senang. 


"Tapi semenjak jauh dari Mas Adzkan tau nggak 
apa yang nggak mudah buat Kaila?" tanya Kaila 
dengan senyumnya dan tatapannya yang membuat 
Adzkan merasa senang bahkan hanya dengan tatapan 


dari seorang Kaila. 


"Apa?" 


383 


"Ternyata nahan rindu itu nggak mudah. Kala 
rindu pakai banget" ucap Kaila yang membuat 


Adzkan tertawa. 


"Kamu sih nggak percaya. Udah dibilangin sama 
si Dilan kalau rindu itu berat jadi nggak usah ditahan- 
tahan. Dilepasin aja. Sini lepasin dalam pelukan Mas" 


ucap Adzkan yang membuat Kaila tertawa kecil. 


"Besok deh. Besok free 24 jam untuk Mas 
Adzkan" ucap Kaila lalu melirik jam di layar 


ponselnya. 


"Udah dulu ya Mas. Kaila mau pulang. Mau 
mandi lalu siap-siap mau pergi lagi ngelatih cheers" 


ucap Kaila sambil meneguk habis americanonya. 


"Kok udahan? Bentar banget. Masih kangen ini" 


protes Adzkan. 


"Besok lagi kangen-kangenannya. Besok 24 jam 
buat Mas Adzkan. Dah Mas. Kalla cinta deh 


sama Mas Adzkan. Love you" timpal Kaila lalu 
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memutus sepihak sambungan video mereka. Kaila 
dengan terburu-buru melangkah keluar menuju 
parkirannya. Ia melangkah sambil kembali meneguk 
kopinya yang ia bungkus. Khusus hari ini, Kaila 
membutuhkan ekstra kafein karena sepertinya ia 


harus tetap melek sampai subuh. 


"Istirahat bentar kalau capek" timpal Kaila pada 
murid-murid SMA nya. Kaila melirik jam tangannya 


yang sudah menunjukan pukul 23.00. 


"Kak mau pesan apa?" tawar sang kapten, 


Asti. 


Kaila duduk mendekat pada sang kapten tim. 
"Adanya apa?" tanya Kaila sambil melihat menu 


yang akan diorder. 


"Pesan kopi dong biar melek sampai pagi" ucap 


Jena yang disetujui oleh yang lainnya. 
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"Kakak apa?" 


"Americano tanpa gula" jawab Kaila lalu mereka 
berbincang-bincang sambil menunggu pesanan 


mereka datang. 


"Habis ini pulang aja nggak apa-apa. Tidur yang 


nyenyak biar besok segar" ucap Kaila. 


"Habis ini kita latihan lagi deh kak. Lagipula 
kalau tidur juga kayaknya nggak bakal nyenyak 
kebayang sama kompetensi buat besok. Masalah 
segar, besok pagi kami pasti segar karena mandinya 
pakai air es batu" timpal Asti sambil cekikan 
membuat yang lain mengangguk juga dengan 


tawanya. 


Gimana Kaila nggak semangat tuh ngelatihnya? 
Yang dilatih aja sesemangat itu untuk mengikuti 


lomba. 


"Kalau kakak capek, kakak pulang aja. Lagipula 


kami paham kok rumah kakak jauh dari sini. 
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Kami juga udah hapal dengan gerakannya" ucap Lia 


yang membuat Kaila tersenyum. 


"Kalau kalian semangat latihannya. Kakak 
juga bakal semangat nemanin kalian sampai pagi" 


timpal Kaila tak kalah semangatnya. 


Mereka berbincang-bincang sejenak sambil 
menikmati kopi pesanan mereka. Berhubung semua 
anggota cheers adalah cewek yang mana hal tersebut 
telah membuat Adzkan jadi agak tenangan dan nggak 
bawel serta rewel kalau Kaila mau pergi ngelatih 
cheers. Para wanita itu berbincang tentang skincare, 


gebetan dan bahkan cara menjaga bentuk tubuh. 


Terutama Lena yang sangat tertarik dengan tema 
perdietan karena statusnya sebagai seorang flayer— 
orang yang berada diposisi  teratas—yang 


mengharuskanya untuk tetap langsing. 


Kaila menemani anak-anak didikannya hingga 


pukul 03.00. 
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"Kak, sekalian aja nginap disini sama kita- 
kita. Ortunya Dita lagi dinas di luar negeri sampai 
minggu depan makanya kita-kita bebas latihannya 
sampai jam berapapun" tawar Asti yang khawatir 


melihat Kaila pulang sendirian. 


Kaila tersenyum. "Nggak apa-apa kok. Kakak 
harus pulang soalnya besok kakak ada urusan 
dikampus. Kalian udah dapat izin nginap kan?" tanya 


Kaila dan mereka semua mengangguk. 


"Kalau masalah izin apalagi untuk perlombaan 


gini sih gampang kak dapatnya" timpal Lia. 


Kaila paham kenapa melatih mereka terasa 
menyenangkan dan tidak berat. Mereka memang 
sudah kompak dan bersahabat jadi melatihnya lebih 
gampang karena rasa kebersamaan mereka sudah 
terbentuk, tidak ada ego yang terlalu mendominasi. 
Lagipula mereka juga pernah membawa pulang piala 
perunggu tahun lalu. Jadi kemampuan mereka 


memang tidak perlu diragukan terlebih mereka juga 
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anak muda yang suka bekerja keras. Tidak ada usaha 
yang menghianati hasil, itulah yang mereka percayai 
dan mereka selalu menuai hasil yang berbanding 


lurus dengan usaha mereka. 


"Pasang alarm dan jangan sampai kesiangan ya. 
Nanti kalau sempat kakak datang besok untuk 


ngeliat pertandingan kalian" ucap Kaila. 


"Harus datang dong kak. Kakak harus merayakan 
kemenangan kami besok" timpal Jeni optimis 


membuat Kaila tersenyum senang. 


Kaila mengangguk. "Harus menang loh ya. Awas 


kalau nggak menang. Kakak pulang dulu" 


"Hati-hati Kak" ucap mereka semua dan Dita 


menutup pintu rumahnya. 


Kaila berjalan menuju mobilnya. Namun 
tidak ada angin, tidak ada hujan, tidak pula 
tersandung, dijalanan yang rata begitu Kaila terjatuh 


dan membuat pergelangan kaki kirinya terpelecok. 


389 


Kaila meringis nyeri saat ia hendak berdiri. 


"Ada-ada aja deh" ucap Kaila sambil berjalan 
dengan terseok-seok menuju mobilnya. Kaila 
meringis menahan nyeri dipergelangan kakinya. Ia 
menjalankan mobilnya lalu membunyikan klakson 
mobilnya untuk membangunkan satpam yang sedang 


tertidur. 


"Maaf Pak ganggu tidurnya. Saya udah mau 
pulang" ucap Kaila lalu satpam tersebut membuka 


gembok pagar. 
"Udah selesai latihannya non?" 


Kaila mengangguk, "Udah pak. Makasih Pak" 


ucap Kaila ramah. 


"Iya non sama-sama. Hati-hati di jalan non" ucap 
satpam rumah tersebut yang Kaila balas dengan 


anggukan. 


Kaila menguap sepanjang jalan. Sepertinya 
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reaksi kafein yang diminumnya tadi lewat tiga gelas 
americano sudah menghilang. Sunyi membuatnya 


semakin mengantuk. Kaila menghela napas. 


"Sebentar lagi sampai Kai" ucapnya 
menyemangati dirinya sendiri. Kala sedikit 
menaikan kecepatannya saat tubuhnya merinding 
melihat jalanan yang sunyi dan gelap. Bukan hantu 
yang Kaila takutkan, ia takut ada begal atau 
sejenisnya. Sejujurnya manusia yang hatinya sudah 
mati jauh lebih mengerikan dari setan manapun. 
Bahkan setan aja ada yang membunuh karena 
diperintah oleh manusia. Ngeri nggak tuh manusia 
yang kelakuannya macam begitu? Lebih setan dari 


setan. 


"Aduh duh nyeri" ucap Kaila sambil meringis 


lalu mengurangi kecepatan mobilnya. 


Kaila kembali menguap membuat fokusnya 
sedikit berkurang hingga 1a tidak sadar ada kucing 


liar yang menyebrang jalan. Kaila yang terkejut 
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langsung membanting stirnya dan membuat mobilnya 
menabrak salah satu pohon besar ditepi jalan. Kaila 
merasakan nyeri dikepalanya namun matanya tak 
sanggup terbuka dan perlahan-lahan Kaila kehilangan 


kesadaraannya. 
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DUA PULUH EMPAT 


Alin mengerang kesal karena biasanya ponselnya 
yang tidak pernah 1a silent tidak berbunyi ditengah 
malam begin membuatnya tidurnya terganggu. 
Dengan mata masih terpejam, ia meraba- raba ponsel 
ditempat tidurnya. Alin mengucek matanya lalu 
menatap nama Wisnu dilayar ponselnya membuat 
senyum Alin terbit namun dirinya juga bertanya- 
tanya, tidak pernah sekalipun Wisnu menelponnya di 


jam 04.00 dini hari begini. 
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"Hallo Mas" Alin berdehem merasakan suara 


seraknya akibat baru bangun tidur. 


"Lin. Kaila kecelakaan. Kebetulan Mas dokter 


jaga malam ini" 


"Hah?" Alim langsung duduk ditempat 
tidurnya dengan ekspresi kagetnya dan kesadarannya 


yang masih berhamburan. 


"Gimana kondisinya?" tanya Alin panik 


sambil berjalan keluar menuju kamar Adzkan. 


"Kesini aja. Jangan sendirian. Ajak Adzkan" 


ucap Wisnu lalu memutus sambungan secara sepihak. 
"Mas" 


Alin mengguncang tubuh Adzkan. "Mas Adzkan 


bangun" 


Adzkan menepis tangan Alin dan mengerang 


pelan. "Apa sih Lin?" 
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"Mas Adzkan bangun. Kata Mas Wisnu, Kaila 
kecelakaan" ucap Alin kesal dan nadanya sedikit 


meninggi karena panik. 


"Apa?" tanya Adzkan yang langsung bangun. 
Tak tanggung-tanggung, pria itu bahkan langsung 
terduduk dikasurnya. 


"Rumah sakit mana?" tanya Adzkan lalu berdiri 


dan meraih kunci mobilnya. 


"Ikut. Tempat Mas Wisnu kerja" ucap Alin 
sambil berlari mengejar langkah Adzkan yang 


terburu-buru. 


Alin duduk dimobil Adzkan sambil memegang 
seatbeltnya kuat-kuat. Sesekali ia melirik Adzkan 
yang sepertinya tidak sadar sedang mengebut dijalan. 
Emang sih jalanan lagi sepi tapi kan ya nggak begini 
juga ngebutnya. 


"Mas, kita mau jenguk Kaila loh bukan mau 


ikutan dirawat dirumah sakit" tegur Alin pelan dan 
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Adzkan melirik speedometernya lalu menurunkan 


sedikit kecepatannya. 


"Parah Lin? Gimana keadaannya?" tanya 


Adzkan khawatir. 


Alin menggeleng. "Nggak tau. Mas Wisnu 
langsung nutup pembicaraan gitu aja setelah ngasih 


tau Kaila kecelakaan" 


Sesampainya dirumah sakit, Adzkan langsung 
memarkirkan mobilnya lalu keluar dengan terburu- 


buru menuju bagian informasi. 


"Pasien atas nama Kaila Senja diruang mana 
ya?" tanya Adzkan dengan wajah paniknya. Adzkan 
menunggu dalam gelisah saat perawat itu mencari 


nama Kaila disistem data mereka. 
"Ruang VVIP 1. Arah sana Pak" 


Adzkan mengikuti arah yang ditunjuk. Lalu 


mengucapkan terimakasih dan segera berjalan 


396 


menuju ruangan Kaila dirawat. 


"Gimana keadaannya Nu?" tanya Adzkan sambil 
berjalan mendekati Kaila yang terpejam. Adzkan 
menghela napas lega melihat napas Kaila yang 
teratur. Tangannya langsung menggenggam tangan 
Kaila. Hatinya terasa perih saat tangan itu terasa 
dingin dan jemari wanita itu tidak membalas 


genggamannya. 


"Seharusnya sih tidak ada luka serius. Keningnya 
sedikit lecet mungkin karena terbentur stir. Namun 
kita harus menunggu Kaila sadar untuk memastikan 


kondisinya" 


Adzkan menghela napasnya lalu mengelus 
lembut pipi Kaila. Adzkan menunduk lalu berbisik 
ditelinga Kaila, "Jangan tidur terlalu lama. Kamu 
janji kan kita ketemu hari ini untuk melepas rindu 
bukan menyiksa rindu Mas seperti ini. Mas rindu 
suara kamu. I miss you and love you" ucap Adzkan 


lalu mengecup kening Kaila lama dan penuh kasih 
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sayang. 


"Mas pinjam hp dong. Alin sama Mas Adzkan 
lupa bawa hp dan belum ngabarin mama sama papa" 


ucap Alin sambil menyenggol lengan Wisnu. 


"Ketinggalan diruangan" jawab Wisnu lalu 


berjalan keluar ruangan Kaila yang diikuti oleh Alin. 


"Mas" panggil Alin dan Wisnu hanya menjawab 


berupa gumaman. 


"I miss you and love you" timpal Alin mengikuti 
kelakuan Masnya. Alin memeluk lengan Wisnu 


sambil mengeluh dingin. 


Mata Kaila mengerjap akibat cahaya terang dari 
lampu kamarnya. Tangan kanannya terasa 
hangat. Kepalanya sedikit menunduk menatap pria 
yang sedang tertidur sambil menggenggam 


tangannya. Kaila ingin membangunkan pria tersebut 
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dan menyuruhnya untuk tidur di sofa karena 
melihatnya saja Kaila tau betapa tidak nyamannya 
posisi tidur pria tersebut dengan tubuh jangkungnya. 
Namun Kaila tidak memiliki tenaga lebih untuk 
menggerakan tangannya ataupun mengeluarkan 
suaranya. Entah sudah berapa lama ia tak sadarkan 
diri namun matanya masih terasa berat dan akhirnya 


ja kembali jatuh tertidur. 


Tidur Kaila terganggu ketika ia mendengar suara 
orang berbincang dan tertawa. Mata Kaila 
perlahan terbuka dan mengerjap menyesuaikan 
pencahayaan dari sinar matahari yang menelusup 
masuk melalui celah-celah ventilasi. Kepalanya 
menoleh pada sofa yang sedang ditempati oleh 
sepasang suami istri dan anak perempuannya. Kaila 


tersenyum lemah menatap keakraban mereka. 
"Kaila udah sadar!" 


Kaila melempar senyum kecilnya dan melihat 


wanita muda itu berlari dengan senang keluar dari 
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ruangannya. 


"Ya ampun. Syukurlah menantu mama udah 
sadar. Mama kira anak sulung mama satu itu bakal 


jadi bujang lapuk" 


Kaila menoleh pada wanita setengah baya 
yang masih terlihat cantik. Kaila tersenyum lebih 
lebar mendengar ucapan wanita tersebut yang sedang 
menghampirinya dengan ekspresi senang. Kaila yang 
merasa bosan berbaring berusaha untuk duduk. Ia 


juga mulai merasa lapar. 


"Kamu udah nggak apa-apa Kai? Hati-hati. 
Baring aja dulu. Jangan dipaksakan" ucap wanita 
tersebut sambil dengan segera membantu Kaila 


duduk. 
"Mas ngapain? Bantuin ini anak orang" 
Kaila melirik pria dingin disamping wanita yang 


membantunya untuk duduk. 
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"Memangnya boleh Mas pegang wanita lain?" 
tanya Arkan meminta izin membuat Kayana memutar 


bola matanya malas. 


"Wanita lain ini akan menjadi menantu kita 
secepatnya. Cepatan bantuin" pinta Kayana dan 
Arkan langsung membantu Kaila. Kaila tersenyum 


menatap interaksi suami istri didepannya. 
"Kamu mau sesuatu Kai?" 


"Ada sikat gigi nggak tante?" tanya Kaila 


yang merasa mulutnya tidak enak. 


"Mas ambilin obat kumur-kumur didalam tas. 
Sekalian gelas kecilnya" pinta Kayana dan Arkan 
dengan cekatan segera mencari apa yang dipinta 
Kayana lalu menyerahkannya pada istrinya. Kayana 


memberikannya pada Kaila. 


"Terimakasih tante" ucap Kaila dengan malu- 
malu lalu mulai berkumur dengan obat kumur 


antiseptik tersebut. 
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“Kayaknya kamu geger otak deh ya, masa 
lupa harus panggil mama bukan tante” protes Kayana 


yang membuat Kaila tertawa pelan. 


"Tapi untunglah kamu sadar. Anak tante udah 
dua hari nggak tentu makan, nggak tentu tidur, nggak 
tentu hidupnya. Nanti kalau ngeliat anak sulung tante 
udah kayak zombie jangan kamu putusin ya. Kasihan 
dia nanti jadi raga tak nyawanya" ucap Kayana 


sambil merapikan rambut panjang Kaila. 


Kaila tersenyum menanggapi ucapan Kayana. 
Fokus Kaila beralih pada pintu yang dibuka dengan 
tergesa-gesa membuat suara berdecit yang cukup 
menyita perhatian. Kaila menatap pria tampan yang 
sedang menatapnya dengan tatapan kesal, marah, 
khawatir, lega dan bahagia. Tatapan dengan berbagai 
macam ekspresi yang baru pertama kali ini Kaila 


lihat dari mata seorang pria. 


Adzkan dengan segera menghampiri Kaila dan 


mendekap wanita tersebut dengan seluruh 
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kekhawatirannya yang luntur digantikan oleh 
perasaan lega tiada tara. Kaila tertegun namun tak 
menolak pelukan dari Adzkan. Telinganya dapat 
mendengar detak jantung pria tersebut dan hidungnya 
yang menempel pada dada bidang Adzkan 
membuatnya dapat menghirup aroma maskulin yang 
segar dari tubuh Adzkan. Kaila membiarkan Adzkan 
memeluknya sepuasnya dan seeratnya meskipun 


keningnya terasa sedikit nyeri. 


Adzkan melepaskan pelukannya dan kedua 
tangannya menangkup wajah Kaila. Ia sedikit 


menunduk untuk mensejajarkan pandangan mereka. 


"Kamu baik-baik saja kan? Lukanya gimana? 
Sakit nggak?" tanya Adzkan terlihat kembali 


khawatir. 


Kaila meraba wajah Adzkan dan melihat 
lingkaran hitam dikedua kantung mata pria tersebut. 
Wajah pria tersebut juga lebih pucat dan terlihat lelah 


tidak segar seperti biasa namun dalam kondisi 
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beginipun bagaimana bisa pria tersebut tetap terlihat 


tampan dan menawan. 


"Ini siapa?" tanya Kaila pelan membuat Adzkan 
mematung. Seluruh tubuhnya terasa membeku 
mendengar pertanyaan Kaila. Bukan hanya Adzkan 
yang membeku. Alin dan kedua orangtuanya juga 


terdiam. 


"Panggil dokter Lin" perintah Arkan yang 


membuat Kaila bingung. 


Alin dengan segera mencari perawat ataupun 


Wisnu sebagai dokter yang menangani Kaila. 


"Kamu nggak ingat sama Mas?" tanya 
Adzkan takut yang membuat Kaila mengulum 


senyumnya. 


"Kaila nggak ingat punya calon suami mirip 
zombie begini. Yang Kaila ingat calon suami Kaila 
tampan, namanya Adzkana Evildianto" jawab Kaila 


sambil tersenyum menatap Adzkan membuat Adzkan 
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menghembuskan napas lega. 


Namun Kaila lihat bukan hanya Adzkan yang 
bernapas lega, pasangan suami istri dibelakang 
Adzkan juga menghembuskan napas leganya. Kaila 
tertawa kecil melihat hal tersebut terutama saat 


mendengar bisikan papa Adzkan pada istrinya. 
"Dia jahil seperti kamu" 


"Makanya Adzkan tergila-gila. Mirip emaknya 
kelakuannya" timpal Kayana bangga yang membuat 
Arkan terkekeh pelan sambil menciumi kepala Kay 
dan tak melepaskan gandengan tangannya pada 


pinggang ramping Kayana. 


"Mama sama papa tinggal" pamit Kayana sambil 
membawa Arkan meninggalkan ruang rawat Kaila. 
Kaila mengangguk sambil tersenyum dan tak lupa 


mengucapkan terimakasih. 


Kaila menepuk ruang kosong dikasurnya 


meminta Adzkan untuk duduk tepat dihadapannya. 
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Adzkan duduk sambil memulai protesnya. 


"Kamu buat Mas khawatir tau nggak? 
Katanya kemarin ingin ketemu Mas karena rindu. 
Tapi kamu malah tidur seharian. Tapi tidur kamu kali 
ini buat Mas khawatir. Sebenarnya apa yang terjadi 
sih sampai bisa begini?" tanya Adzkan sambil meraba 


pelan kening Kaila yang tertutup kain kasa. 


"Ngehindarin kucing lewat. Nggak apa-apa kok. 
Ini juga beberapa hari lagi sembuh" ucap Kaila 
sambil menyakinkan dirinya dan mulai berpikir 
bagaimana jika dua minggu lagi lukanya masih 


meninggalkan bekas. 


Kaila menghela napasnya sambil meraba 
keningnya yang tertutup perban. “Berbekas nggak ya 


nanti pas pemotretan?” gumam Kaila resah. 


"Siniin nomor telpon yang punya kontrak 
kerja sama kamu. Biar Mas batalkan dan langsung 


transfer ganti ruginya. Pokoknya mulai sekarang 
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jangan mikirin kerjaan lagi" ucap Adzkan yang 
membuat Kaila menggaruk hidungnya yang 
mancung. Harusnya ia sadar, Adzkan pasti makin 


sensitif dengan pekerjaannya sekarang. 


"Nggak bisa. Kai janji deh ini yang terakhir" 


pujuk Kaila dengan muka memelasnya. 


"Tapi kalau sampai dua minggu lagi belum 
sembuh tetap nggak boleh" putus Adzkan dan Kaila 
mengangguk. Memangnya ia bisa apa? Syukur- 
syukur juga Adzkan masih mau bernegosiasi 


dengannya. 
"Pokoknya ini yang terakhir?" 


Kaila mengangguk. "Oke. Tapi nafkahin ya 


habis ini" pinta Kaila sambil mengulum senyumnya. 


Adzkan tersenyum senang mendengar ucapan 


Kaila. "Dengan senang hati wahai pujaan hati" 


Kaila tertawa geli mendengar ucapan Adzkan. 
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"Ihhh...lebai. Geli tau nggak? Jadi mual" 


"Ingat nggak dulu Mas bilang apa? Kalau kamu 
mual, Mas siap tanggung jawab secepatnya" balas 
Adzkan yang membuat Kaila tertawa mengingat 


pertemuan mereka diawal-awal perkuliahan Kaila. 


"Mas majuan sini" ucap Kaila menepuk ruang 
kosong diantara ia dan Adzkan. Adzkan menuruti 
keinginan Kaila. Kaila tersenyum menatap Adzkan 


lalu memeluk Adzkan erat. 


"Maaf udah buat khawatir dan terimakasih untuk 
segala rasanya. Maaf juga Kaila nggak bisa nolak 
buat ngebalas semua perasaan Mas Adzkan. I miss 
you and love you" bisik Kaila tanpa melepaskan 


pelukannya. 


Adzkan membalas pelukan Kaila dengan senyum 
bahagianya. "Terimakasih juga karena akhirnya Mas 
nggak bucin sendirian" ucap Adzkan yang membuat 


Kaila tertawa kecil. 
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"Terimakasih juga karena pada akhirnya 
kamu nggak nolak perasaan Mas. Dan maaf karena 
Mas nggak bisa berhenti merindukan dan mencintai 
kamu. Always miss you and love you forever, Kaila" 
balas Adzkan berbisik pada Kaila sambil tetap 


memeluk Kaila. 


Kedua insan yang sedang dimabuk cinta itu 
akhirnya berpelukan dengan senyum bahagianya 
masing-masing karena pada akhirnya usaha Adzkan 
untuk meluluhkan Kaila tidaklah sia-sia dan Kaila 
juga merasa sangat bahagia karena ia tidak 
mengambil keputusan yang salah dengan membuka 


hatinya pada Adzkan. 
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DUA PULUH LIMA 


"Mas" Alin memasuki ruang rawat Kaila dan 


menghampiri Adzkan. 


"Kenapa jadi Mas sih yang nggak pulang- 
pulang? Mana minta bawain pakaian nginap pula. 
Situ pasien apa tukang jenguk sih?" omel Alin sambil 


menyerahkan tas yang diminta Adzkan. 


Kala tersenyum mendengar pertengkaran 


kecil abang adik itu. 
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"Mas kan pasien disini" timpal Adzkan yang 


membuat Alin mengernyit. 
"Memangnya Mas sakit apa?" 


"MaLaRiA. Mau Lanjut Rindu kailA" ucap 
Adzkan sambil menyentuh dagu Kaila membuat 


Kaila memasang ekspresi jijiknya. 


"Garing amat Mas" timpal Kaila lalu tertawa 
kecil sambil menggeleng-geleng melihat kelakuan 


Adzkan yang makin lama makin absurd. 


"Nggak apa-apa. Kamu kan sukanya yang 
garing-garing" timpal Adzkan lalu berdiri dan 
berjalan ke kamar mandi sambil membawa pakaian 


gantinya. 


Alin duduk dikursi yang dari tadi dimonopoli 
Adzkan. "Mama lo nggak ada datang Kai?" 


"Sengaja nggak dikasih tau. Takut diomelin gue. 


Makin berdenyut nanti nih jidat gue" ucap Kala 
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bercanda sambil menunjuk lukanya yang masih 


diperban. 


"Sorry ya. Adzkan udah gue suruh pulang kok 
dari semalam. Orangnya aja yang nggak mau" ucap 


Kaila merasa tidak enak. 


Alin tertawa mendengar ucapan Kaila. "Santai 
aja lagi. Gue sih nggak apa-apa. Lo memang nggak 
apa? Kayaknya Mas Adzkan bakalan nginapnya 


sampai lo keluar dari rumah sakit deh" 
"Kayaknya sih gitu" ucap Kaila lalu tertawa. 


Kaila meraih air minumnya dan mulai meneguk 


air mineralnya langsung dari botolnya. 


"Oh ya Mama titip salam. Katanya kalau Mas 
Adzkan khilaf langsungkan aja nggak apa-apa. Kalau 
hamil bilang cepat-cepat biar langsung dinikahin 
gitu" ucap Alin santai yang membuat Kaila tersedak 


air mineralnya. 
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"Papa bilang 'tanyain sama Kaila mau mahar apa 
dari keluarga Evil dan mau minta uang asap berapa. 
Sebut aja. Nggak usah malu-malu' gitu" ucap Alin 
yang mengabaikan wajah Kaila yang memerah entah 


akibat batuk atau karena malu. 


"Alin! Calon istri Mas kamu apakan itu 
sampai batuk-batuk?" tegur Adzkan dari dalam 


kamar mandi. 


"Nyampaikan salam dari mama, katanya 
kalau Mas khilaf, lanjut aja nggak apa-apa biar bisa 
langsung dinikahin. Gitu kata mama" teriak Alin 


yang membuat Adzkan langsung terdiam. 


Alin dan Kaila menoleh pada suara pintu kamar 
mandi yang terbuka. Wajah Kaila memerah menatap 
tubuh topless Adzkan dan rambutnya yang masih 
terlihat basah. Damn! Kenapa rasanya Kaila merasa 
gerah dan malu tiba-tiba. Kan yang harusnya malu 
Adzkan, tapi ngapan juga Adzkan malu kalau 
tubuhnya indah begitu udah bisa disandingkan 
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dengan model L-Men. 


"Mas mentang-mentang udah dapat izin ya main 
langsung topless aja" protes Alin. Adzkan hanya 
melirik adiknya sekilas sambil mengeringkan 


rambutnya dengan handuk. 


Adzkan menatap Kaila dan  tatapannya 
berubah menjadi jahil. Sambil mengenakan baju 
kaosnya, Adzkan menggoda Kaila. "Nampaknya saya 
nggak akan khilaf sendirian" ucap Adzkan dengan 


senyum jahilnya membuat wajah Kaila memerah. 


Kaila buru-buru membuang wajahnya dari 
Adzkan. Sedari tadi, otaknya memerintahkannya 
untuk tidak menatap otot-otot tubuh Adzkan yang 
indah itu namun matanya tidak mau menuruti 
perintah otaknya. Matanya terlalu sayang untuk 
melewati pemandangan indah yang tersaji 


didepannya. 


"Mau Alin panggilkan pak penghulu nggak nih?" 


414 


Alin ikut menggoda Adzkan dan Kaila. 


"Kamu nggak mau keruang dokter mata?" tanya 
Adzkan yang membuat Alin mengernyit dengan 


pertanyaannya. 


"Kenapa ke dokter mata? Mata Alin baik-baik 


aja kok" 


"Semalam Mas nggak sengaja dengar percakapan 
para perawat disini. Katanya dokter mata disini 
ganteng, masih muda dan kabar baiknya itu dokter 
baru aja putus dari pacarnya. Pepetin gih sana. Siapa 


tau dengan yang ini papa setuju" 


Alim berdiri dari posisi duduknya. Ia tau 


persis bangku itu adalah daerah jajahan Adzkan. 


"Papa nggak setuju sama Mas Wisnu sih 
nggak apa-apa. Yang penting mama setuju. Kalau 
mama setuju mah urusannya gampang. Mau Mas 
sama Papa nggak setuju juga Alin nggak apa-apa, 


kalau mama yang nggak setuju itu yang bahaya" ucap 
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Alin senang karena kedua pria dirumahnya tidak bisa 


membantah keinginan mamanya. 
"Sana gih" usir Adzkan kesal. 


Alin tertawa melihat ekspresi kesal Adzkan, "Ini 
juga Alin mau pergi. Mau ngeliatin jodoh Alin alias 
Mas Wisnu. Dah Mas Adzkan" Kaila menatap Alin 
yang melangkah keluar dari ruangannya dengan 


senang hati membuatnya tersenyum tanpa sadar. 


"Kadang-kadang Kai suka ngerasa bersalah sama 
Alin" ucap Kaila lalu menatap Adzkan malu- malu. 
Bagaimanapun kan yang diomongin ini adik satu- 


satunya dan kesayangannya Adzkan. 
"Kenapa memangnya?" 


"Habis kadang-kadang suka tiba-tiba iri 
dengan hidup Alin yang tanpa beban dan tanpa 
masalah. Kalau ngeliat Mas dan Alin jadi rindu 
dengan abang sendiri di Sydney. Kalau urusan 


keluarga yang utuh sih Kai nggak iri karena memang 
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dari dulu keluarga kami nggak utuh dan nggak 
pernah harmonis meskipun mereka memang nggak 
pernah bertengkar didepan kami. Tapi kalau sama 
Mas kan Kaila dari kecil main dan seringnya sama 
Zul. Jadi kadang-kadang suka rindu tiba-tiba gitu" 


Kaila menghela napasnya. 


"Tapi kalau iri Kai merasa jahat banget. Jadi 
Kaila ikut senang kok ngeliat Alin senang, anaknya 
periang banget. Cocok memang dengan Mas Wisnu 


yang kalem" timpal Kaila sambil tertawa kecil. 


Adzkan hendak membuka mulutnya namun tiba- 
tiba ruang rawat Kaila menjadi heboh seketika ketika 


pintu itu terbuka. 
"KAKAK!" 


Kaila dan Adzkan menoleh kaget pada 
segerombolan anak SMA yang memasuki ruangan 
Kaila dengan senyum lebar dan membawa berbagai 


macam bawaan. Mata Kaila membulat kaget namun 
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juga terlihat senang. 


"Ya ampun, adek-adek kakak datang!" ucap 
Kaila senang dan mereka langsung menyerbu 


mendekati Kaila. 


"Kok kakak bisa sampai kecelakaan sih? 
Udah Dita bilangin juga nginap aja dirumah" omel 


Dita yang membuat Kaila tersenyum senang. 
"Kalian tau darimana kakak disini?" 


"Bang Ringgo yang bilang. Kata bang Ringgo 
salam sayang untuk kak Kai. Ditunggu makan- 
makannya. Gitu kata Bang Ringgo" ucap Lia dengan 


santainya. 


Adzkan berdehem kesal karena kehadirannya 
tidak disadari para remaja tersebut. Lia melirik 


Adzkan dengan tatapan kagum. 


"Kak" bisik Lia. 
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"Abang kakak ya itu? Ganteng loh. Kenalkan 


dong" pinta Lia dan Kaila tertawa kecil. 


"Mohon maaf ya yang itu punya kakak. 
Nggak boleh diganggu gugat" timpal Kaila senang. 


"Ihhh...bagi dong kak tips and trick menggaet 
pria tampan. Lia kan mau juga punya pacar tampan" 


rengek Lia. 


"Nggak ngerti kakak kalau cara mencari pacar 
tampan. Soalnya itu juga bukan pacar kakak tapi 
calon suami dan kakak nggak pernah nyari. Datang 
sendiri orangnya tanpa dicari tanpa diundang" timpal 


Kala. 


"Beruntung banget loh kakak yang datang malah 
pria tampan. Kalau di film horor tuh yang datang 
malah jelangkung" timpal Dita yang membuat Kaila 


dan yang lainnya tertawa. 


"Jadi gimana kemaren hasilnya?" tanya 


Kaila penasaran. 
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"Taraaa!!!" ucap Dita senang sambil 
memamerkan mendali emasnya dengan senyumnya 


yang lebar dan terlihat senang. 


"Juara 1?" tanya Kaila tidak percaya namun 
ekspresi wajahnya terlihat senang luar biasa. Dita dan 


yang lainnya mengangguk dengan semangat. 
"Selamat ya!" ucap Kaila senang. 


"Makasih kakak atas ilmunya. Karena itu 
kami kesini untuk merayakan keberhasilan kita" ucap 
Asti lalu membuka 3 kotak pizza tingkat dua yang 
dibawanya. Kaila terdiam menatap pizza didepannya. 
Kaila mengingat-ingat kapan terakhir kali 1a 
memakan pizza karena setiap kali ia ingin memakan 


benda tersebut ia jadi teringat wejangan mamanya. 


"Sebenarnya kemarin kami ke sini. Selesai lomba 
kami kesini. Tapi katanya kakak masih belum bisa 
dijenguk jadi kami datang lagi hari ini dengan pesta 


perayaan kemenangan kita" ucap Dita senang lalu 
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membagikan minumannya. 


"Ini untuk Mas tampan calon suaminya kak Kai" 
ucap Asti sambil menyerahkan segelas minuman ke 
Adzkan yang ditimpali Adzkan dengan ucapan 


terimakasih. 
"Air mineral ada nggak?" tanya Kaila. 


"Nggak ada dong kak. Khusus hari ini anggap aja 
semuanya O kalori" jawab Lia yang membuat 


Kaila menggaruk kepalanya. 


"Biasanya tuh ya orang tuh jenguk pasien 
bawanya buah bukan pizza" protes Kaila yang 
membuat Dita mengibaskan rambutnya dengan 


gerakan elegan yang dibuat-buat. 


"Kami kan kak kaum elit masa bawanya 


buah" ucap Dita bercanda sambil tertawa-tawa geli 


setelah mengucapkan kalimatnya yang sombong itu. 


"Mana ada kak orang pesta makannya buah. 
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Pizza lah udah paling tepat untuk pesta" sambung 


Lena. 


"Kamu flayer ya, jangan sampai nambah lemak, 
kasihan base-nya" canda Kaila yang membuat Lena 


tertawa. 


"Itu sih derita mereka yang dibawah" timpal 


Lena dengan tawa bercandanya. 


"Kalian nggak sekolah?" tanya Kaila sambil 
memperhatikan mereka yang sedang menata pizza 
yang memenuhi meja kecil disamping tempat tidur 
Kaila dan meja makan kecil yang bisa dilipat di 


tempat tidurnya. 
"Kami udah izin kak" 


"Dengan alasan? Bukan karena kakak kan?" 


tanya Kaila. 


"Alasan masing-masing. Kebohongan masing 


yang mereka buat. Tenang aja, kami nggak 
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memanfaatkan nama kakak untuk bolos kok" sahut 


Dita sambil tertawa. 
"Mas nggak ngajar?" tanya Kaila. 


"Ngajar bentar lagi" sahut Adzkan yang sudah 


mencomot satu potong pizza. 
"Pakai baju kaos begitu ke kampus?" 


"Nggak ke kampus. Mas kelas online aja selama 
disini. Teknologi kan udah canggih, jadi gampanglah 


yang begituan" timpal Adzkan santai. 


"Pastikan kakak kalian makan yang banyak 
ya" timpal Adzkan yang hendak keluar dari ruangan 


Kaila. 


"Siap Mas tampan" jawab Lia cepat membuat 


Kaila tertawa kecil. 


"Mas tunggu diluar sambil kerja ya" pamit 


Adzkan sambil mengelus puncak kepala Kaila lalu 
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mengecupnya sekilas sebelum keluar dari ruang 


rawat Kaila. 


"Manisnya" timpal Lia dengan tatapan irinya. 


"Mau satu yang kayak gitu" ucap Asti. 


"Mbak mohon maaf nih ya, coba Mas nya 
diajarkan dulu sopan santun dan tata krama yang 
benar dalam bersikap didepan para jomblo seperti 
kami ini. Miris kami mbak ngeliatnya. Teriris-iris 
perih jiwa kejombloan kami ini mbak" seloroh Dita 


yang membuat Kaila tertawa. 


Sepeninggalan para remaja itu, ruangan Kaila 
kembali hening. Kaila menoleh dan melihat Adzkan 


memasuki ruangannya bersama Wisnu. 


"Alim mana?" tanya Kaila. "Udah pulang” jawab 


Wisnu. 


"Mas suruh jalan-jalan disekitaran rumah 
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sakit buat ngegaet salah satu dokter disini" timpal 
Adzkan yang membuat Kaila melirik Adzkan dengan 


tatapan kesalnya. 


"Mas ih" tegur Kaila namun Adzkan terlihat 


cuek dan tidak ambil pusing. 


"Saya kapan bisa pulang? Besok udah boleh 
pulang nggak? Lagipula kan saya nggak ada luka 
yang serius" tanya Kaila khawatir dengan biaya 
perawatannya. Kaila yakin sekali biaya ruang 
rawatnya pasti mahal mengingat kelas ruang 
perawatannya adalah kelas VVIP. Kelas tertinggi 


disini. 


"Harusnya sih bisa kalau kamu mau karena luka 
kamu memang nggak serius. Untuk kaki yang terkilir 
bisa dikontrol sambil rawat jalan nggak harus nginap" 
ucap Wisnu yang membuat Kaila diam-diam 


menghembuskan napas leganya. 


"Tapi keluarga Evil meminta calon menantunya 
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dirawat sampai sembuh total setotal totalnya tanpa 
bekas luka sedikitpun" lanjut Wisnu yang membuat 


Kaila merinding. 


"Jadi kamu harus menginap disini sampai 6 hari 


kedepan" 
Kaila menganga mendengar ucapan Wisnu. 


'Enam hari? Ngapain juga lama-lama dirumah 


sakit? batin Kaila berteriak. 


"Kok lama banget? Saya pulang besok aja 
deh. Besok saya lunasi biaya perawatan saya" timpal 


Kaila memujuk Wisnu. 


"Untuk biaya perawatan kamu tenang aja. Calon 
suami kamu udah membayarnya lunas untuk 6 hari 
kedepan dan ini juga atas perintah calon suami kamu 
agar calon istrinya dirawat sampai luka- 
lukanya kembali mulus" jawab Wisnu sambil 
menatap Adzkan dan Kaila menganga dengan 


matanya yang melebar menatap Adzkan. 
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"Kaila nggak ada uang loh buat 


ngelunasinnya ke Mas" rengek Kaila. 


"Tenang aja boleh kamu cicil" timpal Adzkan 


santai membuat Kaila cemberut. 
"Berapa lama nyicilnya?" 


"Seumur hidup. Dicicil pakai cinta Kai bukan 
uang. Soalnya Mas nggak butuh uang kamu tapi Mas 
butuhnya cinta dari kamu" gombal Adzkan yang 
membuat Kaila mengerjap bingung lalu ternganga, 
bisa-bisanya Adzkan menggombalinya didepan 


dokter yang merawatnya. 
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DUA PULUH TUJUH 


"Kenapa kita kesini?" tanya Kaila heran. Wanita 
itu masih duduk didalam mobil Adzkan namun ia 
mulai gelisah saat menatap rumah megah 


didepannya. 


"Mas bilang mau ngantar Kai pulang?" protes 


Kaila. 


"Iya, inikan pulang" jawab Adzkan lalu keluar 


dari mobilnya dan melangkah dengan senyum 
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tipisnya menuju bangku penumpang yang ditempati 


Kaila. 


"Pulang apanya? Ini kan rumah orangtua 
Mas" protes Kaila yang masih duduk meskipun 
Adzkan sudah membukakannya pintu. 


"Iya pulang. Pulang kerumah mertua kamu Kai" 
ucap Adzkan lalu meraih tangan Kaila untuk 
mengajak wanita itu keluar dari mobilnya dan 


memasuki rumahnya. 


Adzkan memperhatikan langkah Kaila yang 
sudah membaik namun masih sedikit pincang. "Mau 


digendong?" 


Kaila melotot menatap Adzkan. "Jangan ngada- 
ngada ya! Memangnya kita pengantin baru apa 
gendong-gendongan" jawab Kaila dengan wajahnya 
mulai merona membayangkan Adzkan 
menggendongnya memasuki rumah kedua orang 


tuanya yang kata Adzkan calon mertuanya. Malu ih! 
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Kaila melanjutkan langkahnya dengan pelan dan 
Adzkan mengikuti dengan sabar. Dan entah karena 
sedang tidak beruntung atau bagaimana, Kaila juga 
bingung sendiri. Waktu itu padahal ia sedang 
menggunakan flat shoes namun bisa-bisanya 
terpelecok dan sekarang ia menggunakan sendal jepit 
karet namun wedges tapi haknya tidak terlalu tinggi 
hasil minjam sendal Alin dan tiba-tiba saja tidak ada 
angin tidak ada hujan sama seperti waktu itu Kaila 


kembali kehilangan kesimbangan. 


"Aduh duh" ucap Kaila refleks saat ia kehilangan 
kesimbangannya namun kali untungnya Adzkan 
dengan sigap menarik tangannya sehingga ia tidak 


jatuh ketanah melainkan ke dada bidang pria itu. 


Wajah Kaila memerah malu entah karena 
kejadian barusan atau karena tubunya didekap erat 


oleh Adzkan. 


"Kamu yakin kamu model Kai, makai sendal 


begini aja bisa-bisanya hampir jatuh?" tanya Adzkan 
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yang membuat Kaila cemberut. 


Namun belum sempat Kaila protes, Adzkan 
sudah membopong tubuhnya ala-ala pengantin baru. 
Membuat mata Kaila membulat terkejut namun 


kedua tangannya refleks mengalungi leher Adzkan. 


"Mas ngapain sih? Turunin cepat!" pinta 
Kaila panik namun Adzkan dengan santainya malah 


melanjutkan langkahnya sambil menggendong Kaila. 


"Nggak apa-apa kok. Kamu ringan jadi Mas 
nggak keberatan sama sekali gendong-gendong kamu 
begini" ucap Adzkan dan Kaila menyipit kesal 


menatap senyum yang dikulum Adzkan. 


"Bukan masalah berat nggak berat. Kalau itu sih 
Kaila tau kalau Kaila nih ringan. Masalahnya tuh 


malu Mas" protes Kaila. 


"Mas tau ini namanya apa? Ini tuh kata orang- 
orang ala-ala bridal style buat pengantin baru. Kita 


kan bukan pengantin baru" Kaila melanjutkan 
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protesnya dengan menggebu-gebu sementara Adzkan 
melanjutkan langkahnya dengan santai. Kaila melirik 


cemas pintu rumah Adzkan yang kian dekat. 


"Kita kan memang calon pengantin baru. Anggap 


aja kemaren-kemaren itu bulan madu" 


Kaila memutar bola matanya malas dan 
menghembuskan napas kesalnya. "Bulan madu apaan 


dirumah sakit gitu" 


"Anggap aja kemaren bukan rumah sakit, tapi 
hotel. Kamarnya juga sama bagusnya dengan kamar 


hotel" timpal Adzkan. 


"Selalu ya, nggak mau ngalah kalau lagi 
debat" ucap Kaila kesal dan Adzkan tertawa kecil 
lalu mengecup kening wajah cemberut wanita dalam 
gendongannya. Adzkan membuka pintu rumahnya 
dan memasuki rumahnya dengan santai. Wajah Kaila 
memerah melihat orangtua Adzkan melihatnya dalam 


gendongan anak sulung mereka. Dalam hati Kala 
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mengumpat kesal pada pria gila satu ini. 
"Turunin" bisik Kaila kesal. 


"Adzkan! Itu anak orang ngapain kamu gendong- 
gendong bawa kesini?" tanya Kayana dengan 


nada kesalnya. 


Kaila langsung menciut dalam benaknya 
berbisik, 'Duh, kan dicabut deh hak gue dari posisi 


calon menantu keluarga Evil'. 


"Nggak boleh Ma?" tanya Adzkan lalu 
menurunkan Kaila. Kaila langsung terduduk sambil 
melirik-lirik takut pada orangtua  Adzkan. 
Bagaimanapun salah satunya adalah Dekan Kaila, 
kan nggak lucu kalau dia di D.O disaat tinggal sedikit 
lagi menuju sidang. Yang satunya lagi...Duh jangan 


dibicarakan deh, ngeliat tatapannya aja udah ngeri! 
"Ya nggak boleh lah!" tegas Kayana. 


"Harusnya tuh kamu bawa dulu ke KUA sana. 
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Baru habis itu kesini. Begitu urutannya" timpal 


Kayana kesal. 


"Kamu kok nggak gercep kayak papamu sih 
Adz" protes Kayana yang membuat Adzkan cemberut 
namun Kaila berusaha menahan tawanya dengan 
menggigit bibir bawahnya sambil menunduk dalam- 


dalam. 


"Sin Kai duduk" panggil Kayana sambil 
menepuk ruang kosong disampingnya. Kaila 


mendekat dan diikuti oleh Adzkan. 


"Mama nyuruh Kaila ya yang duduk. Kenapa 
kamu jadi ikutan duduk?" tanya Kayana pada anak 


sulungnya. 


"Adzkan kan harus tau apa yang akan mama 


ghibahkan dengan Kaila" kilah Adzkan. 


"Tentang pernikahan kalian. Puas?" tanya 
Kayana yang membuat Adzkan tersenyum senang 


namun Kaila menelan ludahnya dengan susah payah. 
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Untung aja dia lagi diam-diam manis bukan lagi 


minum atau makan, bisa kesedak dia. 


"Kai "panggil Kayana yang membuat Kaila 


menoleh dengan gugup. 


"Iya tante?" tanya Kaila gugup namun berusaha 


untuk tersenyum. 


"Kok tante lagi sih? Mama gitu atau 
apapunlah yang sejenisnya. Tapi mama aja deh biar 
rada kerenan dikit. Jangan ibu, saya udah bosan 


dipanggil ibu sama mahasiswi dan mahasiswa" ucap 


Kayana yang membuat Kaila tersenyum 


canggung. "Iya mama" ucap Kaila mengalah. 


"Jadi, anak mama kurang apa? Sampai kamu 
nggak mau nikah cepat-cepat sama Adzkan?" tanya 


Kayana yang membuat Kaila bingung. 


Kalau ditanya Adzkan kurang apa, Kaila bingung 


jawabnya karena selama ini ia tidak pernah mencari- 


435 


cari kekurangan pria tersebut. 


"Anak sulung mama ini kan daripada kurangnya 
banyak lebihnya. Duitnya? Lebih. Tampan? Udah 
melebihi standar ketampanan internasional malah 
bukan lagi nasional" timpal Kayana bangga membuat 


Kaila mengangguk sambil menahan tawanya. 
"Coba apa kurangnya? Mama mau dengar" 


"Betul. Mas juga mau dengar. Kok ya kamu 
betah banget nolak kalau diajak nikah" timpal 
Adzkan tak mau kalah. 


Kaila menggaruk kepalanya. "Gimana ya. Kala 
nggak nyari-nyari kekurangan Mas Adzkan. Jadi 
nggak tau. Masalah nolak nikah. Masalahnya bukan 
dikeluarga ini. Tapi di Kaila sendiri" jawab Kaila 


akhirnya sambil melirik takut-takut. 


"Coba ceritakan masalah kamu apa? Tenang aja 
keluarga mama ini ahlinya dalam menyelesaikan 


masalah tanpa masalah tanpa riba dengan bunga 0%" 
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ucap Kayana cepat membuat Kala mengulum 


tawanya. 


"Boleh jujur nih?" tanya Kaila menatap mama 


Adzkan. Kayana mengangguk. 


"Sejak kapan orang boleh bohong? Bohong tuh 
dosa Kai" timpal Kayana yang membuat Arkan 


gemas. 
"Kay" 


Kaila yang sudah hapal kalau Kay yang 


dimaksud bukanlah dirinya hanya diam saja. 


"Apa Mas?" tanya Kayana yang menoleh 
pada Arkan yang sedari tadi duduk dengan tenang 


menonton berita di TV. 


"Mulut kamu dari tadi gemesin" timpal Arkan 
lalu dengan segera mengecup singkat bibir istrinya 
membuat Kayana terdiam dengan wajahnya yang 


merona malu. Arkan tersenyum puas, wajah Kayana 


437 


yang merona adalah pemandangan kesukaannya. 


Menggoda Kayana masih menjadi hobinya. 


"Ish! Kok kecup-kecup sembarangan sih. Kan 
malu ada calon menantu" timpal Kayana kesal sambil 


menepuk paha Arkan. 


"Nggak apa-apa dong. Biar mereka belajar 
romantis dari kita" balas Arkan dengan santainya lalu 


kembali menonton beritanya. 
Kaila mengerjap dan tidak tau harus berbuat apa. 


"Nanti kalau udah nikah kita sering-sering kayak 
gitu ya? Kalau bisa sih harus lebih romantis dan hot 
dari pada itu" bisik Adzkan ditelinga Kaila membuat 
wajah Kaila merona merah. Kaila menoleh kesal 
pada Adzkan, wanita itu hanya bisa protes lewat 
tatapan matanya membuat Adzkan tersenyum merasa 


senang. 


"Adzkan pasti suka nyosor-nyosor kamu juga 


kan Kai? Udah turunan itu" 
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Kaila kembali menatap Kayana. 


"Nggak loh Ma. Kata Papa kalau udah nikah 
baru boleh" ucap Adzkan membela dirinya. Arkan 
berusaha mengulum senyumnya untuk menjaga 


wibawanya didepan Kaila yang statusnya orang lain. 


"Pandai ya papa kamu ngajarinnya. Padahal dulu 
belum nikah aja udah main nyosor" omel Kayana 


melirik Arkan. 


Arkan membalas tatapan Kayana. "Emang 
iya? Kayaknya nggak ada deh. Kamu mimpuin 
disosor Mas kali" balas Arkan yang membuat Kayana 


mendumel pelan. 


"Dilarang ngomel, kalau ngomel hukumannya 


cium" ucap Arkan. 


"Nggak ngomel juga dicium. Itu mah bukan 
hukuman tapi candu kamu itu Mas" balas Kayana 


yang membuat Arkan tertawa. 
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"You know me so well. Jadi pengen nyanyiin 


kamu lagu itu" timpal Arkan. 


"Nggak usah pakai nyanyi-nyanyi lagu boyband 
itu. Nggak cocok. Mas udah tua" balas Kayana. 


Arkan membawa Kayana dalam pelukannya. Ia 
memeluk Kayana dengan gemas. "Makin tua 
makin hot loh. Mas kan sekelas dengan Ferry Salim 
yang pesonanya tak pernah luntur, lalu selevel 
dengan Thomas Djorgi yang ketampanannya tak 
lekang oleh waktu, lalu sekasta dengan Ari Wibowo 


yang wibawanya tak pernah pudar" 


"Iya iya. Ini lepasin dulu. Mau interogasi 
calon menantu dulu nih" pinta Kayana. Lalu Arkan 
melepaskan pelukannya, sebelum itu dia mengecup 


singkat kepala Kayana. 


"Jadi masalah kamu dimana Kai?" tanya 


Kayana. 


Kaila terdiam sejenak mencari kata-kata 
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untuk menjelaskan situasinya. "Ini masalah keluarga" 


ucap Kala lalu kembali terdiam sejenak. 


"Kai rasa tidak ada yang tidak tau sepak terjang 
keluarga ini, keluarga Evil. Memangnya nggak 
apa-apa kalau saya jadi bagian dari keluarga ini? 
Saya takut merusak nama keluarga mama. Entah 
mama udah tau atau belum, tapi Kaila bukan dari 
keluarga yang utuh. Kedua orangtua Kaila bercerai 
kalau nggak salah waktu Kaila SMP. Kaila agak 
lupa-lupa ingat soalnya kenangan buruk sepertinya 
tidak terlalu baik untuk diingat-ingat" ucap Kaila 


sambil melirik reaksi Kayana dan Arkan. 


"Kami tau latar belakang keluarga kamu. 
Tentu saja kami tau dan kami sudah menyelidiknya. 
Semua yang berada dilingkaran terdekat anak-anak 
kami selalu kami selidiki terlebih dahulu. Kalau itu 
yang kamu khawatirkan. Jangan khawatir" timpal 
Kayana dengan senyumnya membuat Kaila sedikit 


merasa lega. Kaila melirik Adzkan yang tak bereaksi. 
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"Papa gimana Pa?" tanya Adzkan melihat 
papanya yang hanya diam. Sebetulnya Adzkan tau 
papanya tidak mempermasalahkan hal tersebut 


namun ia hanya ingin Kaila mendengarnya. 


Arkan menatap sekilas pada Kaila yang 
menatapnya dengan khawatir dan takut-takut. 
"Jangan khawatirkan hal tidak penting seperti itu. 
Tidak ada yang berani berkata buruk tentang keluarga 
ini. Mereka menggali kuburannya sendiri jika ada 
yang berani mengatakan hal yang buruk tentang 


kami" 


"Kamu dengar kan Kai? Jadi besok mau ke 
KUA?" tanya Adzkan yang membuat Kaila 


menatapnya kesal. 


"Eitsss...ada kakak ipar" sapa Alin yang 
langsung duduk disamping papanya. 


"Kamu dari mana? Seharian keluyuran terus" 


tegur Arkan pada anak bungsunya. 
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"Dari rumah calon besan papa tuh disebelah" 


ucap Alin senang namun Arkan langsung cemberut. 


"Papa dapat salam dari Papa Derma. Katanya 
kapan mau kerumah bawa mahar?" canda Alin sambil 


tertawa. 


"Ngawur kamu. Ngapain papa kesana bawa 


mahar? Papa udah sold out ya" timpal Arkan. 


"Ngelamarin Mas Wisnu buat Alin" jawab 


Alin sambil tertawa senang. 


Arkan mencubit gemas hidung mancung Alin, 


"Kebalik sayang" 


Alin tertawa sambil meminta ampun pada 


papanya. 


"Memangnya Wisnu mau sama kamu?" tanya 
Arkan sambil merapikan rambut Alin yang sedikit 


berantakan. 
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"Memangnya ada yang berani nolak Alin? 
Nggak ada yang bisa nolak pesona Alin Pa. Lihat aja 


nanti" ucap Alin dengan percaya dirinya. 
"Nyonya, Tuan makan malam sudah siap" 


Kayana mengangguk menatap Bi Surti sambil 


mengucapkan terimakasih. 


"Ayo makan dulu" ajak Kayana pada mereka 


semua. 


Alin berdiri dan langsung menggandeng 
Kaila. "Gimana ceritanya lo bisa terdampar disini?" 


tanya Alin sambil melirik Adzkan. 


"Pasti diculik Mas Adzkan kan?" tanya Alin lagi 


menuduh Mas nya. 


"Nggak ada ya orang diculik tuh bahagia 
kayak Kaila. Si Kaila habis minta restu tadi sama 


mama dan papa" ucap Adzkan senang. 
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"Nggak ada ya Kaila minta restu" kilah Kaila 
kesal dengan fitnah Adzkan. 


"Kaila terus yang minta restu, Mas kapan tuh 
minta restu sama orangtuanya Kaila? Yang ngebet 
nikah kan situ kenapa jadi Kaila yang minta restu ke 
sini?" omel Alin yang membuat Kaila hanya bisa 


menggeleng sambil menghela napas kesal. 


"Mas udah dapat restu ya. Lagipula sekelas 
Adzkan nggak direstui? Mana mungkin" balas 
Adzkan. 


Kayana dan Arkan hanya tersenyum mendengar 
kehebohan anak-anak mereka yang dari kecil sampai 


sekarang tidak pernah berubah. 


"Ahhh....Kekenyangan. Ck!" 


Kaila merebahkan tubuhnya di kamar tamu milik 


keluarga Evil. Matanya menatap langit-langit kamar 
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yang putih polos. Kepalanya menoleh pada ponselnya 
yang terus saja berdentang menandakan ada chat 


masuk. 


"5 hari lagi" gumam Kaila lalu menghembuskan 


napasnya dengan kasar. 


Kaila merasa terganggu dengan ponselnya yang 
terus-terusan berbunyi. Ia duduk dan dengan segera 


mengambil ponselnya. 


"MIPA-SATU" gumam Kaila bingung melihat 
notifikasi 30 pesan belum terbaca dari grup MIPA- 
SATU. Pasalnya Kaila tidak tau grup apa itu. Kaila 
membuka grup tersebut dan mulai tersenyum 


membaca pesan grup chat tersebut. 


“Grup alumni rupanya" ucapnya mulai menscroll 
down pesan teks dalam grup tersebut. Kaila 
dengan membuka fotonya bersama semua teman 


sekelasnya. 


"Wahhh ada yang masih nyimpan foto kelas" 
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timpal Kaila senang lalu mulai memperbesar foto 
tersebut. Senyum Kaila langsung pudar saat melihat 
sosok yang berdiri disampingnya dalam figura 
tersebut. Pria itu tersenyum manis dan terlihat 
bahagia. Sejenak, Kaila melupakan fakta bahwa ia 


dan Rexy sekelas. 


Mata Kaila melebar lalu dengan segera ia 
mencari daftar nama anggota dalam grup tersebut. 
"Rexy...rexy" gumamnya gugup. Jari Kaila berhenti 
saat menatap nama tersebut dan melihat nomor asing 
yang tak tersimpan dalam kontaknya. Lalu Kaila 
menyentuh foto profil Rexy dan melihat wajah pria 
tersebut. Waktu telah membuat Rexy menjadi kian 
tampan dan mempesona. Fotonya yang sedang diam 
menatap lurus kedepan dengan sedikit senyum tipis 
membuat pria tersebut terlihat lebih dewasa dan 


berkarisma. 


Kaila menghela napasnya. "Sudahlah. Sudah 


masa lalu juga. Ingat Kai, dia yang pergi ninggalin lo 
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gitu aja. Tanpa kabar, tanpa penjelasan. Kan 


brengsek!" omel Kaila pelan. 


Selagi mengomel, Kaila langsung terperanjat 
melihat wajah yang tadi dipandangnya langsung 
muncul notifikasi pesannya. Kaila mengerjap dan 


terdiam sebentar. 


"Ini orang ngirim pesan ke grup kan ya? Eh tapi 
kok kayak chat pribadi" gumam Kaila lalu mulai 


mengecek kecurigaannya. 


Mata Kaila membulat saat melihat Rexy 


mengirimnya pesan pribadi. 
Hai. 


Satu kata singkat namun rasanya aliran darah 


Kaila berdesir kuat. 
Apa kabar Kai? 


Satu pertanyaan klasik yang membuat tubuhnya 
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membeku. 


Aku tau ini sangat terlambat untuk meminta 
maaf. Aku harap kamu mau mendengarkan 
penjelasanku dan menerima permintaan maafku. 
Bisakah kita berbicara tentang kita dimasa lalu? 
Dan memberikanku kesempatan untuk 


memperbaikinya? 


Kaila mengigit bibir bawahnya dengan gugup. 
Kaila tidak pernah memikirkan untuk memberikan 
Rexy kesempatan. Tangan Kaila bergetar melihat 
nomor Rexy beserta foto profil pria itu muncul. Ada 
keraguan untuk menggeser lambang ganggang telpon 
berwarna hijau, bagaimana jika setelah mereka 
berbicara yang 1a lakukan malah memberikan Rexy 


kesempatan? 


Kaila mentertawakan dirinya sendiri dalam hati. 
'Rexy hanya meminta kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahannya, bukan meminta untuk 


kembali seperti dulu. Kau terlalu percaya diri, Kai' 
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hardik Kaila pada dirinya sendiri. 


Panggilan itu berakhir tanpa jawaban. Kaila 
menghela napas leganya namun ternyata berakhirnya 
panggilan tersebut bukanlah benar-benar sebuah 


akhir bagi hubungannya dengan Rexy. 


Aku tidak ingin mengatakannya karena aku tau 
aku akan menyakitimu. Tapi dengan tidak 
mengatakannya, aku berpikir aku mungkin telah 
menyakitimu selama ini. Aku tidak ingin 
mengatakannya karena aku tidak ingin merusak 
hubunganmu dengan mamamu. Tapi aku juga 
tidak suka membayangkanmu membenciku. Kita 
perlu bicara Kai tentang apa yang terjadi pada tahun- 


tahun silam yang kelam tentang kita berdua. 


Kaila mengernyit membaca isi pesan Rexy. 
Sehingga saat kedua kalinya pria itu menelpon, meski 


ragu, Kaila menjawab panggilan tersebut. 


" 


"Rexy..." untuk pertama kalinya dalam setelah 
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sekian tahun berlalu, ia kembali memanggil nama 
tersebut. Kaila menutup matanya untuk menguatkan 
hatinya saat gelombang suara Rexy menghantamnya 


dalam ingatan masa lalunya yang manis. 
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DUA PULUH DELAPAN 


Kaila duduk dengan tenang dikediaman Evil. 
Didalam kamarnya ia sedang merampungkan film 
bergenre misteri thriller. Kaila menonoton dengan 
serius hingga 1a tak sadar telah menghabiskan 
setoples besar keripik kentang kesukaannya. 


Jemarinya meraba-raba dasar toples. 


"Mati deh gue!" keluh Kaila kaget saat dia sadar 


dia telah menghabiskan seluruh keripik kentang 
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dalam toples yang sedari tadi ia peluk. Kala 
bukannya takut dituntut sang pemilik rumah karena 
telah menghabiskan salah satu stok cemilan dirumah 
tersebut. Tidak, bukan itu yang Kaila takutkan. Ia 
takut dengan kalori yang sudah kebablasan. 


"Aduh tiga hari lagi. Gimana dong?" Kaila 
mulai kalut sendiri. Ditengah kekalutannya, 
ponselnya berbunyi dan matanya membulat menatap 
nama Lili. Terlebih kali ini Lili bukan menelponnya 


namun langsung melakukan video call. 


"Hai Kak" sapa Kala dengan senyum 


manisnya yang canggung. 


Kaila masih tersenyum tipis saat Lili mulai 


memperhatikannya. 
"Kok pipi kamu rada chubby?" 


Kaila tertawa tidak enak. "Efek kamera kali" 


timpal Kaila berusaha mencari alasan. 
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"Ada apa kak?" tanya Kala berusaha 


mengalihkan fokus Lili. 


"Kamis langsung ke Studio ya Kai. Jam 08.00 


ya 
Kaila mengangguk paham. "Oke" 


"Sip. Itu lemak pipi jangan dipiara Kai" ucap Lili 
lalu melambaikan tangannya sambil tersenyum. "Dah 


Kai. Sampai ketemu hari Kamis" 


"Dah" balas Kaila rada malas namun ia tetap 


berusaha ramah kepada kakaknya. 


Kaila menghela napasnya. Ia iri pada 
pengendalian nafsu makan Lili. Bagaimana ceritanya 
wanita itu bisa betah menjadi seorang vegetarian 
sementara Kaila sebenarnya tidak terlalu suka sayur 
namun karena tuntutan kerja ia terpaksa memakan 


sayuran dan terkadang makanan hambar. 


Kaila berjalan menuju cermin dikamarnya. Ia 
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menatap penampilannya dari atas sampai bawah, 
diangkatnya sedikit kaos merah yang ia kenakan. Ia 
memperhatikan perutnya yang masih terlihat 


ramping. 


"Masih rata kok. Memang sih abs tipis- tipisnya 
jadi hilang" ucap Kaila sedih melihat abs yang 
baru saja timbul samar-samar akibat latihan dan kerja 


kerasnya jadi hilang sepenuhnya. 


"Lagipula kan gue nggak pamer perut ntar pas 
pemotretan" ucap Kaila lalu menurunkan ujung kaos 
yang tadi diangkatnya. Kaila mulai menggulung 
lengan bajunya hingga memamerkan lengannya 


secara keseluruhan. 


Ia menghembuskan nafasnya menatap lengannya 
yang sepertinya mulai bergelambir sedikit. Semenjak 
kecelakaan waktu itu, ia memang sama sekali tidak 


berolahraga namun makannya malah tambah kacau. 


Kaila berjalan menuju dapur. Ia menatap ragu 
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pada timbangan badan berwarna hitam itu. Terakhir 
beratnya sudah berhasil menyentuh diangka 49 kg. 
Sambil menelan ludahnya dan menahan napasnya, 
Kaila menaiki timbangan tersebut sambil menutup 


matanya rapat-rapat. 


Kaila menunduk dan membuka matanya 
pelan-pelan hingga akhirnya matanya membulat 


terkejut melihat angka 53. 


"NGGAK MUNGKIN!" Kaila sampai berteriak 
karena terlalu kaget. Matanya mengerjap berkali-kali 


melihat angka tersebut. 


"Non Kala, disuruh nyonya makan malam" 
Kaila mendongak dan mengucapkan terimakasih 
pada salah satu asisten rumah tangga yang 
bertanggung jawab atas urusan dapur. Kaila berjalan 
menuju meja makan. Ia dilema, perutnya merasa 


lapar namun angka 53 terus-terusan membayanginya 


dan terlebih lagi ia juga merasa tidak nyaman 


menolak ajakan makan malam tersebut. 


"Adzkan mana Bi?" tanya Kaila karena biasanya 
Adzkan lah yang akan ke kamarnya mengajaknya 


makan. 


"Tuan Muda masih rapat di kantor dengan 


Tuan Besar" 


Kaila mengangguk paham. Ternyata Adzkan 
mulai bergabung mengurusi usaha keluarganya. Kaila 
tersenyum menatap Kayana dan Alin sambil menarik 


bangku disamping Alin. 
"Kamu udah makan belum Kai?" 


"Belum sih Ma. Tapi Kaila udah kenyang 
soalnya tadi Kaila udah nyemilnya kebanyakan" 


Kaila menjawab pertanyaan Kayana. 


"Cuma nyemil doang mana kenyang Kai" 


balas Kayana dengan lembut. 
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Kaila iri sekali dengan mama Adzkan yang 
makannya banyak tapi tubuhnya tetap mungil dan 
langsing. "Kaila iri deh dengan mama yang tubuhnya 
tetap langsing. Rahasianya dong Ma?" tanya Kaila 


dengan nada manjanya merayu Kayana. 


Kayana tertawa mendengar pujian dari Kaila. 
"Maksud kamu tetap langsing walaupun makannya 


banyak gitu?" tanya Kayana dengan tawanya dan 
Kaila mengangguk dengan senyumannya. 


"Udah takdir dari lahir Kai" jawab Kayana 


yang membuat Kaila cemberut. 


"Iri deh. Kaila juga mau punya takdir kayak gitu" 


jawab Kaila. 


"Nggak usah iri, Adzkan juga nggak bakal protes 
kalau kamu makannya banyak. Makan Kai" tawar 


Kayana lalu mulai memakan makan malamnya. 


Kaila menggeleng. "Kaila ada pemotretan 3 hari 
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lagi. Kaila kayaknya harus nurunin berat badan 


sebisa mungkin selama sisa waktu itu" jujur Kaila. 


"Dan Kaila juga mau izin pulang ke rumah Kaila. 
Kaila juga mau bilang terimakasih udah mengizinkan 
Kaila tinggal disini. Maaf loh Ma stok camilannya 
Kala habisin" lanjut Kaila sambil tertawa kecil 


dan memberanikan diri untuk pamit. 


"Kok cepat mau pulangnya Kai? Tinggal 
disini lama-lama juga nggak apa-apa kok. Habisin aja 
nggak apa-apa, kalau kurang nanti mama suruh 
Arkan buat minimarket dalam rumah" jawab Kayana 


menimpali candaan Kaila. 


"Udah bilang Mas Adzkan belum? Pasti 
belum kan? Karena kalau bilang pasti nggak diizinin 
mengingat betapa posesifnya Mas Adzkan" timpal 


Alin sambil menikmati makan malamnya. 


Kaila menggeleng, ia memang sengaja 


mencari kesempatan dimana Adzkan sedang sibuk 
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dan lengah. "Nanti Kai kasih tau kok" 
"Kamu boleh pulang dengan satu syarat" 


Kaila menoleh pada Kayana dan 


mempertanyakan syarat yang dimaksud. 


"Sering-sering main kesini. Terutama kalau akhir 


pekan" 


Kaila tersenyum senang dan mengangguk 


menyanggupi syarat Kayana. 


Kaila melompat senang begitu menutup pintu 
apartemennya. Ia sungguh rindu dengan kediaman 
minimalisnya yang telah menampungnya dari ia 


SMA. 


"Pulang memang selalu menyenangkan" ucap 
Kaila lalu menyandarkan tubuhnya disopa ruang TV. 


Ia merebahkan kepalanya dan menutup matanya. 
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Kaila mengendus aroma apartemennya lalu 
keningnya mengernyit. Ia baru sadar bahwa sudah 
cukup lama meninggalkan rumahnya. Kaila berdiri 
dan menyeret kopernya menuju kamarnya lalu ia 
menggulung sweater lengan panjangnya dan mulai 


membersihkan apartemennya. 


Kaila membersihkan apartemennya sambil 
memutar musik melalui ponselnya yang 
disambungkan ke speaker. Kaila membersihkan 
apartemennya sambil tersenyum senang, hitung- 
hitung bakar kalori karena semenjak dirumah Adzkan 
kerjaannya memang makan tidur makan tidur karena 
dirumah itu semua-semuanya sudah diurus oleh 


asisten rumah tangga. 


Kaila menghampiri ponselnya yang sedang 
melantunkan nada dering. Ia mengernyit melihat 


nama Rexy. 


"Hallo" jawab Kaila dengan tidak ramah. 
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"Kenapa nada suaramu galak sekali?" protes 


Rexy. 


Kaila duduk di kursi ruang TV nya dan 
menghentikan kegiatan bersih-bersihnya yang sudah 


hampir selesai itu. 


"Kata salah satu artikel yang pernah aku baca, 
dilarang bermanis-manis dan beramah tamah pada 
makhluk yang bernama mantan. Takutnya nanti sang 
mantan baper" jawab Kaila santai sementara Rexy 


tertawa mendengar ucapan Kaila. 


"Yakin takut aku yang baper bukan kamu 
yang baper? Aku tau loh cara meluluhkan hati kamu 
dan aku tau aku spesial karena aku adalah pria 


pertama bagimu" 


Kaila menggeleng kecil mendengar kepercayaan 
diri Rexy. "Apa disana kepercayaan diri dijual? 
Kenapa rasa percaya dirimu tinggi sekali" timpal 


Kala. 
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"Disini yang dijual hanyalah harga diri dan harga 
diriku gratis untukmu" goda Rexy yang membuat 


Kaila tertawa. 


"Aku tidak tertarik dengan barang gratisan" balas 
Kaila bermaksud bercanda dan ia tau Rexy pasti 


tau maksud ucapannya tidaklah untuk serius. 
"Kapan kamu akan kesini Kai?" 


Kaila mengernyit mendengar pertanyaan 


Rexy. "Kenapa juga aku harus kesana?" 


"Menyusulku?" tanya Rexy memancing 


membuat Kaila tertawa. 


"Kenapa juga aku harus menyusulmu Rexy?" 


tanya Kaila tak habis pikir. 


"Tidak merindukanku?" tanya Rexy dan Kaila 


terdiam. 


"Aku merindukanmu" jawab Kala akhirnya 
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dengan lirih. "Aku selalu merindukanmu disetiap 
detik selama waktu terus berdetak" lanjut Kaila 


membuat Rexy terdiam. 
"Tapi itu dulu Rexy" tandas Kaila. 
"Sekarang?" tanya Rexy. 


"Sudah ada orang lain yang lebih berharga untuk 
aku rindukan" jawab Kaila enteng membuat Rexy 


terkekeh. 


"Kan kamu sendiri yang lari Rexy" geram 


Kaila kesal. 


"Bagaimana jika sekarang aku kembali Kai?" 


tanya Rexy yang membuat Kaila terdiam. 


"Aku tau aku salah. Dan aku tau kamu adalah 
pelari yang buruk. Kamu ingat bukan? Tidak perduli 
jarak yang terbentang, tidak perduli batasan waktu 
yang menghadang aku berjanji akan terus 


mengejarmu Kai. Hanya kamu" 
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Kaila terdiam tak percaya bahwa ternyata 
Rexy masih mengingat kenangan mereka yang telah 


berlalu. 


"Kembalilah Kai. Kalau kamu tidak mau juga 
tidak apa-apa karena aku yang akan kembali padamu. 
Aku yang akan memastikan sendiri perasaanmu, Kai. 
Perasaan kita, kenangan kita terlalu berharga untuk 


dilupakan begitu saja dan hilang tanpa sisa" 


Kaila menelan ludahnya dengan gugup. Kenapa 


tiba-tiba ia merasa takut dengan ucapan Rexy? 
"Nggak usah gila ya" timpal Kaila gugup. 


"Kamu tau apa yang gila? Yang gila adalah 
meski bertahun-tahun telah berlalu aku tetap saja 
memikirkanmu dan ingin berada disisimu. Aku 
merindukanmu setiap hari Kai" ucap Rexy yang 
membuat jantung Kaila berdebar. Cara pria itu 
mengatakannya membuat Kaila merasakan aliran 


darahnya kembali berdesir. 
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Kaila mendengar suara seseorang memencet- 


mencet nomor password apartemennya. 


"Aku sedang sibuk" ucap Kaila lalu memutus 


sambungan telponnya. 


Kaila berdiri dan berjalan menuju pintu depan 
meskipun ia sudah tau siapa pengunjungnya yang 


tidak mengenal waktu itu. 


"Kenapa bisa ada disini? Rapatnya udah 
selesai?" tanya Kaila menatap Adzkan yang berjalan 
menghampirinya. Kaila melihat pakaian Adzkan 


yang masih rapi. 


Mata Kaila membulat saat tubuhnya tiba-tiba 
ditarik dalam pelukan Adzkan. Matanya mengerjap 


saat pria itu memeluknya erat. 


“Kenapa nggak bilang kalau pulang?" tanya 
Adzkan dan Kaila sadar ia lupa memberitau pria 
tersebut karena begitu sampai tadi ia langsung 


mengemasi rumahnya yang agak berdebu. 
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"Memangnya kalau bilang bakal diizinin?" goda 


Kaila yang sudah tau jawaban pastinya. 
"Nggak" tegas Adzkan dan Kaila tertawa. 


"Itu jawabannya kenapa nggak bilang-bilang 


soalnya udah pasti nggak diizinin" jawab Kaila. 


"Kamu tau nggak sih? Mas tuh khawatir, pas 
nyampai rumah kamu nggak ada. Kata mama kamu 
udah pulang. Makanya Mas samperin ke sini" ucap 


Adzkan dan Kaila terdiam sejenak. 


"Kenapa ke sini? Kan mending Mas istirahat aja 
dirumah. Nggak capek apa?" ucap Kaila tak habis 
pikir dengan pola pikir Adzkan. Memangnya nggak 
capek apa habis kerja seharian malah bolak balik dari 
rumahnya ke apartemen Kaila lalu nanti balik lagi 


kerumahnya. 


Adzkan menggeleng. "Yang buat capek tuh 


bukan kerja tapi kamu" 
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"Kok Kai?" tanya Kaila setengah kesal. 


"Soalnya Mas capek merindukan kamu. 
Kamu itu candu paling bahaya untuk seorang 


Adzkana" timpal Adzkan dan Kaila tertawa kecil. 


Kaila mendongak dan langsung bertatapan 
dengan Adzkan yang menunduk menatapnya. 


"Kaila?" tanyanya dengan senyuman manisnya. 


Adzkan mengangguk sambil tersenyum. 
"Padahal kamu cuma pergi dari rumah doang untuk 
kembali kerumah kamu tapi rasanya Mas khawatir 
kalau kamu akan menghilang dari pandangan Mas 
untuk waktu yang lama. Padahal belum satu hari 
nggak ketemu tapi rasanya Mas merasa sangat 
tersiksa karena merindukankamu. Secandu itu 


seorang Kaila bagi Adzkan dan obatnya hanya kamu" 


Kaila tersenyum menatap wajah Adzkan yang 


serius menatapnya. 


"Jangan menghilang tanpa kabar Kai" pinta 
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Adzkan. 


Kaila mengangguk. "Oke kalau mau ngilang 
nanti Kai kabarin" timpal Kaila bercanda yang 


membuat Adzkan kesal dan menatap Kaila tajam. 


"Jangan menghilang meskipun itu hanya satu 
detik karena bukannya Mas nggak sanggup untuk 
nyari kamu atau menemukan kamu. Tapi Mas nggak 
sanggup karena merindukan kamu itu terlalu 
menyiksa" timpal Adzkan sambil mengelus pipi 


Kaila. 


"Memangnya Mas yakin nggak akan ninggalin 


Kaila?" tanya Kaila balik mulai serius. 


Adzkan mengangguk. "Nggak ada alasan buat 
ninggalin kamu Kai. Bahkan kamu adalah alasan Mas 
untuk kembali dan mempercepat studi disana. Waktu 
itu Mas cuma terbayang-bayang aja sama kamu 
belum tahap secandu ini. Kalau sekarang nggak bisa 


Kai. Udah kecanduan ngeliat wajah kamu, senyum 
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kamu dan mendengar suara serta tawa kamu. Udah 


nggak bisa jauh-jauh lagi sekarang" 


"Kamu kenapa sih pulang cepat-cepat?" tanya 
Adzkan menangkup wajah Kaila dan menatap kesal 


wajah cantik didepannya. 


"Tiga hari lagi Kaila ada kerjaan. Dan Mas tau? 
Berat badan Kaila 53! Kalau dirumah Mas, Kaila 
pasti nggak bisa diet. Kaila harus menurunkan 
sebanyak mungkin yang Kaila bisa dalam 3 hari ini" 


keluh Kaila. 


"Mau Mas kawankan nggak?" tanya Adzkan dan 


Kaila mengernyit. 
"Kawankan apa?" tanya Kaila tak paham. 


"Pemotretan" jawab Adzkan yang masih asik 
memperhatikan wajah Kaila sambil tangannya 


bermain di rambut Kaila. 


Kaila menggeleng. "Kaila bisa sendiri kok" 
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"Kalau gitu Mas antar jemput aja" tawar 


Adzkan dan Kaila menggeleng. 


"Nggak usah. Kaila bisa sendiri. Lagipula 


Mas senang amat sih repot-repot begitu" jawab Kaila. 


"Nggak ada yang repot kalau urusannya dengan 


kamu Kai" jawab Adzkan. 


"Mas antar dan Mas jemput nanti" tegas 


Adzkan. 


"Terserahlah" jawab Kaila pasrah karena ia tau 


nada Adzkan yang tidak bisa dibantah itu. 


"Jangan ngambek. Mas kan takut kalau kamu 
hilang" timpal Adzkan tertawa kecil menatap wajah 


Kaila yang cemberut. 


Kaila tersenyum menatap lekat wajah Adzkan. 
Apa ia bisa menghilang dan pergi dari pria ini? Kaila 


rasa 1a tidak akan sanggup untuk menyakiti Adzkan. 
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DUA PULUH SEMBILAN 


"Mau masuk dulu?" tanya Kaila saat Adzkan 
menghentikan mobilnya di depan gedung brand 


fashion milik Lili. 


"Nggak. Soalnya Mas harus langsung ke kampus 


lagi. Nanti mau dijemput jam berapa?" tanya Adzkan. 


Kaila menggeleng. "Kan Kala udah bilang 
nggak usah daripada repot-repot gini. Kai kan jadi 
nggak enak juga kalau Mas bolak balik begini. Pasti 
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capek" ucap Kaila menolak karena bagaimanapun 
memang jarak antara kampusnya dan tempat 


pemotretannya memang agak jauh. 


Adzkan menatap Kaila dengan senyumnya. Ia 
merasa senang melihat Kaila mengkhawatirkannya 
dan memikirkannya. "Sama sekali nggak capek. 
Apalagi kalau ngebayangin bakal ngeliat wajah 


kamu" 


Mendengar ucapan Adzkan, Kaila tidak kuasa 
menahan dirinya untuk tidak tersenyum. Namun 
kegiatannya menatap wajah Adzkan terinterupsi oleh 


dering ponselnya. Kaila meraih ponsel dalam tasnya. 
"Hallo kak" 


"Udah didepan gedung nih" ucap Kaila 


menjawab pertanyaan Lili. 


"Oke" ucap Kaila sebelum memutus 


pembicaraan. 
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"Nanti jemput jam 19.00 ya Mas" pinta Kaila 
sambil memasukan ponselnya kembali dalam tas 
kecilnya. Kaila melirik Lili yang keluar dari pintu lift 


dan berjalan menuju pintu untuk menjemputnya. 


"Yakin nih nggak mau turun dulu?" tanya 


Kaila pada Adzkan yang menggeleng. 


"Nanti Mas jemput tepat waktu" ucap Adzkan 


sambil mengecup singkat pipi Kaila. 


Kaila tersenyum dan membalas Adzkan dengan 


mencium singkat pipi Adzkan. 


"Hati-hati dijalan" ucap Kala lalu dengan 
terburu-buru 1a keluar dari mobil Adzkan dan 


memasuki gedung brand Lili. 


"Kakak" sapa Kaila langsung menggandeng 
lengan Lili dan membawa Lili kembali memasuki 
lift. Sambil berjalan menuju lift, Lili menoleh ke 
belakang melihat mobil Adzkan yang berlalu 


meninggalkan halaman gedungnya. 
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"Kamu sama siapa ke sini?" tanya Lili yang 
sudah berhenti menatap mobil Adzkan. Ia menatap 
Kaila yang terlihat senang. Kaila menoleh dan 


menatap Lili sambil tersenyum. 


"Seseorang yang spesial" jawab Kaila sambil 


tersenyum senang membayangkan Adzkan. 


"Nggak dikenalin nih sama kakak?" tanya 
Lili. 


"Dikenalin nanti tapi sekarang dia lagi sibuk" 


jawab Kaila santai. 


"Mobil tadi kayaknya nggak asing deh" gumam 
Lili yang terdengar oleh Kaila. 


"Mobil yang ngantar Kaila tadi? Di Jakarta 
banyak kayaknya kak. Pasaran itu apalagi yang 
warnanya hitam" ucap Kaila santai meskipun tidak 
banyak-banyak amat tapi ia yakin Adzkan bukanlah 


satu-satunya pemilik mobil mewah tersebut. 
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Lili hanya mengangguk, "Iya kayaknya gitu. 
Mungkin kakak ngeliatnya waktu ke Jakarta" ucap 
Lili lalu ia dan Kaila memasuki lift. Kaila melepas 
gandengan tangannya pada Lili untuk merapikan 


rambutnya melalui pantulan cermin didinding lift. 


"Perasaan kakak aja atau kamu memang rada 
gendutan?" tanya Lili mulai menyelidiki penampilan 


Kaila. 


Kaila melirik sekilas sambil tetap merapikan 
penampilannya. "Perasaan kakak aja. Kaila udah 
turun dua kilo loh" jawab Kaila santai. Dalam hati 
Kaila tertawa senang karena yang dikatakannya 
bukanlah kebohongan. Ia memang turun dua kilo 
dalam 3 hari akibat pemangkasan kalorinya yang 
ekstrim. Namun Lili juga tidak salah, mata tajamnya 
memang benar bahwa berat badannya memang naik 


dibanding pemotretan beberapa bulan yang lalu. 


"Tapi rasanya waktu pemotretan terakhir kali 


kamu lebih kurus dari ini" 
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Kaila berbalik menatap Lili dengan wajahnya 
yang berusaha untuk terlihat polos. "Perasaan kakak 


aja kali" 


Lili menyipit menatap Kaila. "Awas ya kalau 


bajunya nggak sedang" ancam Lili lalu tertawa kecil. 


"Tenang aja kak. Kaila masih underweight 
kok. Pasti sedang bajunya cuma nggak jamin bakal 
terlihat bagus pas dipakai" balas Kaila dengan 


candanya. 


"Mama ada diatas. Katanya mau mantau kamu" 
timpal Lili santai sementara Kaila tersenyum 
canggung dan mulai memakai jaketnya yang sedari 


tadi dipegangnya untuk menutupi lengannya. 


Lili melirik Kaila dengan keningnya yang 
mengernyit. "Ngapain makai jaket Kai? Cuaca lagi 
panas gini juga. Kakak aja udah makai celana pendek 


sama kemeja tanpa lengan aja masih kepanasan" 


"Masa sih kak? Kok Kala kedinginan ya?" 
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timpal Kaila dengan tawa tidak enaknya membuat 


Lili menatapnya dengan kening mengernyit. 


"Kamu sakit?" tanya Lili khawatir dan Kaila 


buru-buru menggeleng. 


Pintu lift terbuka. Kaila dan Lili langsung 
menuju ruang kerja Lili. Kaila membuntuti Lili 


dengan gelisah. 


"Kakak baru sadar, kamu poni baru Kai?" tanya 
Lili yang membuat Kaila langsung menyentuh poni 


depannya. 


"Iya. Soalnya Kaila bosan dengan poni samping 
Kaila yang udah kepanjangan" ucap Kaila yang ingin 


berganti gaya rambutnya. 


Lili mengangguk. "Kamu terlihat imut dan segar 
dengan poni depan begitu. Tapi sebenarnya lebih 
bagus poni samping atau nggak usah ada poninya 
terlihat lebih dewasa dan sexy namun tetap dapat 


kesan polosnya. Soalnya nanti kakak maunya rambut 
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kamu di cepol ala-ala remaja wanita di Jepang 
gitu. Dan diurai tanpa poni soalnya kalau poni depan 


kamu terlihat terlalu imut-imut kayak anak- anak" 


Kaila mengerjap, entah ia harus senang atau 
kesal. Ia juga tidak tau apakah Lili memujinya atau 


mengkritiknya. "Maaf, Kai nggak tau" 


Lili mengangguk. "Nggak apa-apa, nanti bisa di 
extensions" ucap Lili lalu tersenyum menatap 


Kaila. 


Lili membuka pintu ruang kerjanya. Ia menghela 
napasnya lalu memasuki ruangan tersebut. Kaila 
melihat mamanya yang tersenyum melihat 


kedatangan mereka. 


"Kamu udah makan siang belum, Li? Mama 


udah bawain makan siang" 


Langkah Kaila terhenti, ada rasa tidak enak 
dalam benaknya namun dengan cepat ia berusaha 


menangkis perasaan kesal tersebut. Ia melangkah dan 
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berusaha memasang senyumnya menghampiri 


mamanya. 


"Kaila juga belum makan siang loh Ma. Dari 
kemaren siang malah Kaila belum makan" ucapnya 


sambil menggandeng lengan mamanya. 


"Kamu belum makan siang tapi pipi kamu 
chubby begini. Mama kan nyuruh kamu turunin berat 
badan kamu. Kok kayaknya sama aja dari terakhir 
kali mama ke apartemen kamu" timpal mamanya 


sambil menyubit pelan pipi Kaila. 


"Kaila turun kok. Dua kilo. Sungguh" timpal 


Kaila menyakinkan mamanya. 


Lili duduk dan tersenyum kecil melihat 
pertengkaran kecil mama dan anak tersebut. Ia mulai 
menyantap sushi yang dibuat khusus dengan kalori 


yang lebih rendah. 


"Eumhh..! Ini enak loh Kai" timpal Lili membuat 


Kaila kesal. Terlebih ketika wanita itu menyantap 
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sepotong besar sushi kedalam mulutnya membuat 


perut Kaila bergejolak minta diisi makanan. 


"Kai minta satu aja" rengek Kaila pada mamanya 


dan Lili. 


"Dandan dulu sana. Mbak Gina udah 


nungguin tuh" 


Kaila menyipit kesal. "Habis dandan pasti nggak 
dikasih. Mana ada orang udah habis dandan malah 


disuruh makan" 


"Habis pemotretan kita makan. Kamu boleh 
pesan apapun yang kamu mau" ucap Lili sambil tetap 


memakan makan siangnya. 


"Cuma boleh satu makanan" larang mamanya 
yang membuat mata Kaila melebar menatap 


mamanya. 


"Mana kenyang" protes Kaila. 
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"Untuk sekarang, kelaparan bagus untuk 


memecah lemak berlebih ditubuh kamu itu Kai" 


Kaila mendengus pelan lalu berjalan menuju 
meja riasnya dimana Gina sedang mempersiapkan 


alat make up nya. 


"Mama dan Kak Lili betul-betul pasangan ibu 


dan anak yang kompak" ucap Kaila kesal. 


"Kamu merajuk?" tanya Lili dari tempat 


duduknya. 


Kaila duduk dan berusaha tersenyum ramah 
menyapa Gina yang akan  mendandaninya. 
"Memangnya Kaila punya hak merajuk? Kaila kan 


cuma model kalian doang" sindir Kaila kesal. 


"Kakak janji nanti malam makan enak dan 
terserah kamu mau makan seberapa banyak" bujuk 


Lili. 
"Proyek ini penting Kai. Buat Lili dan buat 


482 


kamu. Kalau sukses kan kamu juga yang menikmati 
ketenarannya. Kamu harus seperti Lili yang sukses 
berkarir diusia muda. Potensi kamu sayang untuk 
disia-siakan" nasehat mamanya yang membuat Kaila 
memejamkan matanya dan membiarkan Gina mulai 


mendandaninya. 


Kaila menghela napasnya dan menekan rasa 
kesalnya kuat-kuat beserta rasa laparnya yang 
bergejolak. Sepanjang karirnya, baru kali ini Kalla 
merasa begitu tersiksa dengan rasa lapar dan tuntutan 


untuk menjadi sempurna dimata orang lain. 


"Capek nggak?" 


Kaila mendongak dan menatap Lili yang sedang 
menempelkan sebotol air mineral padanya. Kaila 
meraih air tersebut dan dengan susah payah 
membuka tutup botolnya lalu meneguknya sampai 


habis. 
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"Kakak mau cerita, boleh?" tanya Lili. Ia 


kemudian duduk disamping Kaila. 
Kaila menoleh menatap Lili. "Tentang?" 
"Pria itu" 


Kaila mengernyit. "Cinta pertama kakak? 
Yang ketemunya dijalan itu?" tanya Kaila penasaran 


dan Lili mengangguk dengan semangat. 


"Mau lihat fotonya nggak? Tapi kamu jangan 
naksir ya. Yang ini punya kakak loh" ucap Lili 
memperingati Kaila. Kaila tertawa mendengar 


keposesifan Lili. 


"Nggak bakal lah. Kaila juga udah ada orang 


yang Kaila taksir" ucap Kaila dengan yakinnya. 


"Bentar ya" ucap Lili lalu mengeluarkan 
ponselnya dan mulai mencari-cari foto pria tersebut 


digalerinya. 
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Kaila menunggu dengan tidak sabaran. "Ganteng 


banget ya orangnya?" tanya Kaila penasaran. 


Lili mengangguk dengan semangat. "Banget. 
Sayang dingin banget orangnya, Kai. Kakak jadi 


kesusahan mau ngedeketinnya" 
"Nggak bisa dirayu gitu?" tanya Kaila lagi. 


Lili menggeleng. "Nggak bisa. Katanya dia udah 
mau nikah. Tapi kakak sih selama janur kuning 
belum melengkung juga masih bisalah coba 
diusahain sampai titik perjuangan terakhir" ucap Lili 


yang membuat Kaila terdiam. 


"Udah punya orang tuh kak. Biarin ajalah, nggak 
usah diusik" ucap Kaila yang paling anti mengusik 


milik orang lain. 


"Nggak bisa dong. Kakak yakin kakak duluan 
yang nemuin pria ini. Kakak duluan yang jatuh cinta 
sama pria ini. Enak aja tuh perempuan main nikung" 


ttmpal Lili kesal dan Kaila hanya terdiam, 
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memangnya 1a bisa komentar apa?! 
"Nih" 


Kaila mengambil ponsel Lili dan mulai 
memperhatikan pria dalam foto tersebut. Kaila 


mengernyit melihat pria tersebut. 


"Apaan? Kok cuma punggungnya doang? 


Wajahnya mana?" tanya Kaila kesal dan Lili tertawa. 


"Punggungnya aja keren kan? Tegap dan 
gagah banget. Tulang punggung kakak tuh" timpal 
Lili yang membuat Kaila melirik kakaknya sambil 
menggeleng. Nampaknya Lili udah tergila-gila akut 


sama pria didalam foto tersebut. 


Kaila memiringkan kepalanya dan alisnya 
mengernyit menatap lekat foto tersebut. "Tapi kok 


rasanya nggak asing ya" gumam Kaila. 


"Mungkin kamu pernah lihat. Dia dosen 


dikampus kamu. Geser aja. Masih banyak kok 


fotonya" timpal Lili dan Kaila mengernyit sambil 


berpikir. 


Kaila menggeser foto tersebut dan melihat 
gambar pria tersebut dari samping. Kaila mengerjap 


menatap foto tersebut. 


Ini perasaan gue doang atau memang ini 


mirip sama seseorang' gumam Kaila dalam hatinya. 


"Namanya kak?" tanya Kaila untuk 


mengkonfirmasi kecurigaannya. 


Kaila menggeser kembali foto tersebut. Matanya 
melebar menatap foto pria tersebut secara jelas dari 
depan yang menampilkan wajah dingin dosennya 


yang paling menyebalkan baginya dulu. 


"Adzkan" jawab Lili yang membuat Kaila 


mengerjap dan mendongak menatap Lili. 


"Nama lengkapnya?" tanya Kaila berharap ada 


Adzkan yang lain dengan wajah yang kurang 
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lebih mirip yang mengajar dikampusnya. 


"Adzkana Evildianto. Kabarnya dia ngajar di 
fakultas kamu. Masa sih kamu nggak kenal?" ucap 
Lili yang membuat ponsel Lili terlepas dari 
genggaman Kaila. Kaila terdiam membeku 


mendengar penuturan Lili. 


"Ih kok ponsel kakak dijatuhin sih Kai" ucap Lili 
kesal lalu mengambil ponselnya yang terjatuh 


dilantai. 


"Ka?" panggil Lili sambil menyenggol 
lengan Kaila. Kaila terkejut dan langsung menatap 


Lili dengan pandangan bingungnya. 
"Hah?" tanya Kaila bingung. 


"Kenapa sih? Sampai bengong begitu? Ganteng 
kan? Tapi ini punya kakak. Incaran kakak dari lama 
ini. Jangan diambil loh" ancam Lili yang membuat 


Kaila menelan ludahnya. 
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"Kakak yakin nggak salah orang?" tanya 


Kaila menatap Lili dengan penuh harap. 


"Yakinlah. Nggak mungkin salah orang" 
jawab Lili dengan yakinnya membuat Kaila 


menggigit bibir bawahnya dengan gugup. 


"Kamu nggak kenal Kai? Bukannya dia dosen 
kamu ya? Bisa dong kamu bantu kakak dekatin dosen 


kamu itu?" tanya Lili penasaran yang membuat Kaila 


gugup. 


Kaila langsung berdiri. "Kaila ganti baju 
dulu" ucapnya lalu dengan segera berlalu 


meninggalkan Lili. 


Kaila mengganti pakaiannya dengan segala 
pemikiran yang berkecambuk dalam kepalanya. Ia 


menghela napasnya dengan berat. 


"Bagaimana caranya gue natap Adzkan? Pasti 
langsung kebayang Lili" gumamnya sambil 


menggigit bibir bawahnya. 
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"Lalu gimana caranya ngadapin Lili? Pasti 
kebayang Adzkan" Kaila memijit kepalanya yang 
terasa sakit. Kaila tidak punya tenaga untuk berpikir 
akibat belum makan dari kemarin dan sekarang 
kepalanya terasa pusing akibat memikirkan ternyata 


Adzkan adalah cinta pertama Lili. 


Kaila memasang jaketnya dan hendak keluar 
namun tangannya terhenti untuk memutar ganggang 
pintu saat suara Lili memanggil nama Adzkan dengan 


senang. 


"Gimana kamu tau aku kerja disini?" tanya Lili 


dan Kaila masih terdiam dibalik pintu. 
"Kamu kesini untuk bertemu denganku bukan?" 


Kaila menghela napasnya. Ia ingin keluar dari 


ruangan ini tanpa ketahuan dua insan itu. 


"Sampai kiamat juga hal tersebut tidak akan 


terjadi" 
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Kaila meringis mendengar nada dingin 


Adzkan yang terdengar kesal. 


Kaila membuka pintunya sedikit dan 
mengintip melihat Adzkan dan Lili berdiri saling 
berhadapan. Kaila terdiam menatap Lili yang melihat 
Adzkan dengan matanya yang berbinar senang 
sementara pria itu sama sekali tidak menatap balik 


Lili dan malah berkeliaran seperti mencari sesuatu. 


"Kamu melihat kemana sih sementara aku ada 
didepan kamu? Jangan repot-repot mencariku, aku 
selalu ada didepanmu" timpal Lili yang membuat 
Adzkan menatap wanita tersebut dengan tajam dan 


kesal. 


Adzkan tersenyum tipis dan dingin. "Kamu pikir 
aku tertarik pada wanita yang nggak ada harga 
dirinya seperti kamu?" ucap Adzkan menghempas 
kepercayaan diri Lili. Kaila merinding mendengar 
ucapan Adzkan dan lebih merinding lagi melihat 


senyum Lili yang pudar. 
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Melihat situasi tegang saling tatap menatap 
itu, Kaila berusaha keluar dari persembunyiannya 


tanpa menimbulkan suara sedikitpun. 


"Aku udah bilang kan kalau aku udah punya 
calon istri dan akan menikah sebentar lagi?" ucap 
Adzkan menatap Lili tajam dan Lili 
membalas tatapan Adzkan. Kaila melangkah sambil 
menahan napasnya. Ia takut suara bernapasnya dapat 
menarik perhatian dua manusia yang saling tatap 


tersebut. 


"Aku udah bilang juga kan kalau aku nggak 
perduli. Aku udah suka sama kamu dari lama. Jauh 
sebelum kamu jatuh cinta pada wanita itu. Siapa sih 
wanita itu? Apa kelebihannya dibanding aku?" tanya 


Lili mulai kesal. 


"Aku juga nggak perduli dengan perasaan kamu. 
Yang jelas aku nggak akan pernah melepaskan 
wanita ini dan dia lebih segala-segalanya dibanding 


kamu" ucap Adzkan tegas. 
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"Mbak Kaila mau pulang? Ini tas nya 


ketinggalan Mbak?" 


Kaila merasa jantungnya berhenti berdetak 
ketika Gina menghampirinya sambil menyerahkan 
tasnya. Kaila menerima tas tersebut dan dengan 
takut-takut ia menoleh ditempat Adzkan dan Lili 
berdiri tadi. Kaila mengerjap ketika kedua manusia 
itu memandangnya. Lili dengan tatapan kesalnya 
akibat pertengkarannya dengan Adzkan tadi dan 
Adzkan dengan tatapannya yang teduh dan senyum 


manisnya menatap Kaila. 


Kaila mengerjap bingung dan tiba-tiba panik 
melihat Adzkan berjalan menghampirinya. Diliriknya 
Lili yang menatap Adzkan dengan pandangan 


bingung. 


"Jangan mendekat" ucap Kaila panik namun 
Adzkan tetaplah Adzkan. Pria itu terus saja berjalan 


menghampirinya. 
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"Aish!"  decaknya bingung lalu dengan 


terburu-buru ia melangkah menuju pintu keluar. 


"Mau kemana sih Kai?" tanya Adzkan sambil 
mencekal pergelangan tangan Kaila. Kaila berbalik 
dan menoleh menatap Adzkan. Ia melirik Lili yang 


melangkah mendekati mereka. 


"Udah selesai? Kalau udah selesai kita pulang 
bareng Kai" ucap Adzkan menatap Kaila dengan 


tatapan memujanya membuat wajah Kaila merona. 


"Kamu cantik hari ini meskipun setiap hari kamu 
memang selalu luar biasa cantik" puji Adzkan yang 


membuat Kaila semakin salah tingkah. 


"Adzkan kamu apa-apaan sih" ucap Lili kesal 
lalu meraih tangan Adzkan yang memegang 


pergelangan tangan Kaila. 


'Aduh! Perang dunia nih. Habis deh gue' 
keluh Kaila dalam hatinya. 
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Adzkan menatap Lili kesal dan dengan kasar 
menyentak tangannya sendiri agar tangan Lili 
terlepas dari tangannya. "Kamu yang apa-apaan? 
Main pegang-pegang aja! Aku nggak sudi ya 
disentuh sama kamu. Nyari tanah kuning sekarang 


tuh susah tau!" 


'Aduh drama nih, drama' keluh Kaila yang 
semakin menciut melihat Lili menatapnya dengan 


tajam. 


"Kai kamu berhutang penjelasan sama kakak" 
ucap Lili sambil menarik tangan Kaila. Kaila yang 
tau Lili sedang emosi hanya mengikuti langkah Lili. 
Dalam hati Kaila masih untung yang ditarik cuma 


tangannya bukan rambutnya. 


Namun Adzkan dengan cekatan langsung 
mengambil alih tangan Kaila yang ditarik Lili. Kaila 
dan Lili terkejut ketika Adzkan mendorong Lili 
hingga wanita itu terduduk dilantai. Sebenarnya 


Adzkan sendiri juga terkejut, 1a tidak bermaksud 
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mendorong Lili ia hanya ingin melepaskan cekalan 


tangan Lili dari tangan Kaila. 


"Mas apa-apaan sih? Kok kasar?" tanya Kaila 
tidak suka dan berusaha untuk membantu Lili berdiri 


namun tangannya ditahan Adzkan. 


"Biarkan aja Kai. Wanita seperti ini nggak 
bisa dibaikin. Kalau dilembutin makin lupa diri" 
timpal Adzkan dingin. Lalu menarik Kaila dalam 
dekapnya. Kaila mengerjap terkejut ketika sebelah 


lengan Adzkan merangkulnya dengan posesif. 


"Wanita ini adalah calon istri saya. Wanita ini 
adalah wanita yang saya cintai sampai akhir hayat 
saya nantinya. Jangan pernah menyentuh apa yang 
menjadi milik saya atau saya akan menyentuh balik 
dan menghancurkan semua yang kamu miliki. Ingat 
baik-baik Lili, ini adalah ancaman bukan sekedar 
omong kosong" tegas Adzkan lalu membawa Kaila 


keluar dari gedung tersebut. 
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Kaila menoleh dan menatap Lili dengan 
pandangan bersalahnya saat melihat tatapan tajam 
Lili yang menghujamnya. Kaila merasa sangat 
bersalah saat melihat wanita cantik yang selalu riang 


itu menangis. 
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TIGA PULUH 


"Masuk Kai" 


Perintah Adzkan saat Kaila hanya berdiri 
didepan pintu mobil yang telah dibukanya untuk 
Kaila. Kaila masuk sambil melihat Lili yang sudah 
berdiri dan menatapnya tajam membuat Kaila 


bergidik ngeri. 


Kaila duduk sambil menggaruk kepalanya 
dengan jari telunjuknya. "Kok gue jadi kayak pelakor 
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ya?" gumamnya pelan. Ia melirik Adzkan yang 
segera masuk kedalam mobil dan tanpa basa-basi 
langsung menghidupkan mesin mobil lalu 
mengendari mobil tersebut keluar dari gedung brand 


fashion milik kakaknya. 


Kaila terdiam sambil menatap jalanan. Beberapa 
kali wanita itu hanya menghela napasnya dan 
membuat Adzkan melirik Kaila singkat karena ia 


juga harus fokus menatap jalanan yang sudah gelap. 


"Kenapa Kai? Dari tadi diem aja sekalinya bunyi 
cuma helaan napas doang yang kedengaran" tanya 


Adzkan melirik Kaila. 


Kaila menatap Adzkan sekilas. "Bagus dong. 
Soalnya kalau nggak narik napas nanti mati" jawab 
Kaila asal yang membuat Adzkan tertawa. Kaila 
menyipit menatap Adzkan, bisa-bisanya Adzkan 


tertawa setelah semua kehebohan tadi? Luar biasa! 


"Kai lapar" rengeknya. Setelah dipikir-pikir 
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bukan hanya Adzkan yang luar biasa, ia juga merasa 
kagum pada dirinya sendiri karena masih bisa merasa 
lapar disituasi yang kacau seperti ini. Tapi 
bagaimanapun sepertinya ia harus makan agar bisa 


berpikir waras. 


Adzkan menatap Kaila sambil tersenyum. "Mau 


makan apa?" 


"Apa aja yang penting disuapin ya?" goda Kaila 
yang merasa mulai tidak tau diri karena bisa- bisanya 
ia masih sempat menggoda Adzkan sementara 
Lili mungkin sedang menangis tidak karuan 


dikantornya. 


"Jangankan disuapin Kai. Nafkahin kamu juga 
boleh, boleh banget malah. Kamu minta Mas masakin 
juga ayo" jawab Adzkan yang membuat Kaila 


tertawa. 


Mereka berhenti disalah satu resto dan Kaila 


langsung memesan ayam bakarnya sepaket dengan 
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nasi putih dan sate taichan. 
"Nih sambil nunggu pesanan datang" 


Kaila menatap roti abon pedas kesukaannya 
dengan binar senang. Kaila menatap Adzkan dengan 
tatapan kagumnya karena pria itu selalu saja menjadi 


penolongnya tanpa perlu dimintai tolong. 


"Tadi berhenti di mini market bentar. Kamu pasti 
belum makan kan entah dari kapan" timpal Adzkan 


terdengar tidak suka. 


"Dari kemaren siang" jawab Kaila riang 
menggoda nada kesal Adzkan. Mata Adzkan 


membulat mendengar pertanyaan Kaila. 


"Pokoknya ini yang terakhir. Habis itu nggak 
usah lagi pemotret-pemotretan" tegas Adzkan kesal. 
Adzkan menangkup wajah Kaila membuat gerakan 
tangan Kaila terhenti saat menyobek bungkusan 


rotinya. 


"Kan pipi kamu jadi tirusan. Wajah kamu 
juga jadi pucat" ucap Adzkan sambil mengamati 


dengan lekat wajah Kaila. 


Kaila tertawa senang mendengar ucapan Adzkan. 
"Mas orang pertama yang bilang Kaila tirusan. Mama 
malah bilang pipi Kaila tambah chubby" ucap Kaila 


yang membuat Adzkan langsung cemberut. 


"Mas kan udah bilang kalau mama kamu 
kayaknya perlu dibawa ke dokter mata. Makin parah 
kayaknya tuh sakit matanya" timpal Adzkan yang 


membuat Kaila tertawa. 


"Nggak boleh gitu ih sama orang tua" tegur Kaila 


setelah tawanya pudar. 


Kaila kembali membuka bungkus rotinya dan 
membelahnya jadi dua. Setengah untuknya dan 
setengah lagi diberikannya pada Adzkan. Adzkan 
menatap setengah roti dalam genggaman Kaila 


dengan pandangan bertanya-tanya. 
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"Kamu mau Mas suapin atau mau nyuapin 
Mas?" tanya Adzkan dengan ragu-ragu mengambil 


roti yang dibagi Kaila. 


"Nggak kedua-keduanya. Makan sendirian tuh 
nggak enak. Kan biar romantis, satu roti berdua" ucap 


Kaila menggoda Adzkan. 


"Lebih romantis lagi kalau suap-suapan Kai" 
ucap Adzkan lalu memberikan Kai potongan 
kecil dari roti abon tersebut. Kaila membuka 
mulutnya tanpa protes dan menikmati rasa gurih dan 
pedas dari abon yang ada didalam roti yang lembut 


itu. 


Kaila bahkan memejamkan matanya menikmati 


roti kesukaannya tersebut. "Enak banget" 


"Mas cuma beli satu aja nih?" tanya Kaila sambil 
menyuapi Adzkan. Adzkan menerima suapan Kaila 


dengan senyumnya yang tertahan. 


"Masih ada dua didalam tas. Jaga-jaga kalau 
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kamu masih lapar" ucap Adzkan yang membuat Kaila 


tertawa. 


"Kaila tau Kaila makannya banyak tapi nggak 


sebanyak itu juga" timpal Kaila. 


"Kai kok ini manis banget sih?" tanya Adzkan 
dengan tatapan dan wajahnya yang serius membuat 
Kaila bingung dan langsung membaca dengan teliti 


bungkusan roti tersebut. 


"Betul kok roti abon ayam pedas. Masa manis?" 


tanya Kaila bingung. 


"Manis banget loh ini" ucap Adzkan tetap teguh 


dengan pendiriannya. 


Kaila menatap  Adzkan dengan kening 
mengernyit sementara pria tersebut mulai tersenyum 


menatap kebingungan Kaila. 


"Kayaknya karena makannya disuapin sama 


kamu jadi Mas merasakan manisnya cinta disetiap 
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gigitan roti dari tangan kamu terlebih makannya 
sambil memandang wajah kamu jadi tambah manis 
rasanya" gombal Adzkan yang membuat wajah Kaila 
merona dan tak sanggup untuk menahan senyum 


manisnya. 


Kaila menopang dagunya dengan kedua 
tangannya menatap dan menatap wajah Adzkan 
dengan senyum manisnya. "Benarkah ini pria yang 
sama dengan yang bersikap dingin dan menyebalkan 
didepan Lili tadi? Kenapa sekarang jadi manis banget 


sampai-sampai rasanya tekanan insulin Kaila naik" 


Adzkan tertawa mendengar ucapan Kaila. 
"Kakak tiri kamu pantas mendapatkannya. Dan kamu 
adalah yang paling pantas untuk mendapatkan cinta 
dan kasih sayang dari seorang Adzkan" ucap Adzkan 


dan Kaila terdiam. 


"Bentar..bentar" ucap Kaila mulai duduk dengan 
serius begitupula matanya yang menatap Adzkan 


dengan serius. 
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"Mas tau siapa Lili?" tanya Kaila terkejut 
sementara Adzkan hanya menggidikan bahunya 


santai. 


"Tidak sulit untuk melacak latar belakang kamu 
dan keluarga kamu serta kehidupan kamu Kai" timpal 


Adzkan dan mata Kaila membulat. 


"Mas stalker Kaila? Astaga!" ucapnya terheran- 
heran sambil tertawa. Pasalnya baru kali ini ada yang 


dengan serius mencari informasi tentang dirinya. 


"Kenapa kamu ketawa? Mas keluar uang loh 
buat stalker kamu secara profesional dan elegan" 
timpal Adzkan yang membuat Kaila semakin tertawa 


kencang. 


"Ya Mas sih aneh-aneh aja. Kan bisa tanya 
langsung sama Kaila kalau kepo" timpal Kaila sambil 


meneguk air mineralnya. 


"Nggak seru nanya kamu. Kamu cuma 


ngomongin yang baik-baiknya doang" timpal Adzkan 
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yang membuat Kaila mengulum tawanya. 


"Ya emang, Kaila kan bukan presenter gosip 
yang ngomongin aib orang" balas Kaila sambil 


menggeleng tak habis pikir. 


"Lalu kenapa Mas nggak bilang sama Kak 
Lili soal hubungan kita?" tanya Kaila dan Adzkan 


membalas tatapan Kaila dengan serius. 


"Kamu sendiri kenapa nggak bilang ke Lili soal 
hubungan kita?" tanya Adzkan dan Kaila menggaruk 
kepalanya bingung. 


"Awalnya sih karena Kaila pikir Kak Lili juga 
nggak kenal sama Mas Adzkan jadi ngapain juga 
Kaila cerita-cerita. Nanti kalau udah selesai cetak 
undangannya kan tinggal dikirim" jawab Kaila jujur. 
Ia memang tidak terlalu suka cerita tentang 
urusannya ke Lili atau ke siapapun, dari kecil Kaila 
terbiasa menyimpan semua masalah dan perasaannya 


sendirian. 
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"Kalau Mas sih nggak bilang-bilang karena 
lebih menyenangkan begini. Melihat wajah shock 
kakak tiri kamu lebih menyenangkan daripada 
sekedar memberitahunya dan dia juga belum tentu 
percaya. Kalau beginikan lebih seru" jawab Adzkan 


santai yang membuat Kaila ternganga. 
"Jahat ih!" komentar Kaila kesal. 


"Kamu aja yang terlalu baik, sayang" timpal 
Adzkan membelai lembut pipi Kaila. Kaila terdiam 


melihat senyum Adzkan yang tulus. 


Obrolan mereka terhenti saat makanan yang 
mereka pesan tiba. Kaila dan Adzkan makan dengan 
tenang. Terutama Kaila yang sudah kelaparan 
sehingga mulutnya lebih memilih untuk sibuk 


mengunyah daripada berbicara. 


"Ahh... rumah memang selalu menyenangkan" 


Kaila menyipit menatap Adzkan yang memasuki 
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apartemennya bagai rumah sendiri. Pria itu dengan 
santainya langsung duduk di sofa ruang tengah. 


Kaila menyusul dan duduk disamping Adzkan. 


"Rumah Mas bukan disini. Ini rumah Kai" protes 
Kaila sambil melepas jaketnya dan meletakannya di 


sofa sebelahnya. 


"Kamu ngomong apa sih? Rumah Mas kan disisi 
kamu" ucap Adzkan sambil membawa Kaila dalam 


pelukannya. 


Kaila yang sudah mulai terbiasa dengan 
kelakuan Adzkan yang tiba-tiba suka memeluknya 
hanya pasrah saja dan menikmati aroma tubuh 


Adzkan dan kehangatan pria itu. 


"Kamu nggak akan kemana-mana kan?" tanya 


Adzkan yang masih memeluk Kaila. 


"Kaila bisa kemana sih? Kalau tempat Kaila 
yang sesungguhnya disisi Mas Adzkan" balas Kaila 


sambil tertawa pelan dalam pelukan Adzkan. 
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"Janji?" tanya Adzkan dan Kaila hanya terdiam. 
Ia tidak berani menjanjikan apapapun pada Adzkan. 
Ia sendiri tidak tau apa yang akan terjadi pada dirinya 


nanti. 


Adzkan melepaskan pelukannya dan memegang 


kedua lengan Kaila lalu menatap serius mata Kaila. 


"Kok nggak dijawab?" protes Adzkan atas 


keterdiaman Kaila. 


Kaila berusaha tersenyum. "Kalau Kai hilang kan 
Mas bisa nyewa stalker profesional buat nyariin" 
ucap Kala berusaha bercanda. Kaila merasa 
canggung dengan situasi serius diantara dia dan 


Adzkan. 


"Kai mau mandi dulu" ucap Kaila lalu berdiri 


dan hendak berjalan ke kamarnya. 


Namun langkah Kaila terhenti ketika Adzkan 


memeluk tubuhnya dari belakang. 
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"Mas nggak bisa kehilangan kamu" bisik Adzkan 
sambil mengecup pipi Kaila dengan lembut membuat 


Kaila terdiam dan merona. 


"Selamanya nggak bisa. Dan kamu nggak 
akan pernah Mas lepaskan sampai kapanpun" ucap 
Adzkan mendekap Kaila kian erat membuat Kala 
tersenyum. Kaila sendiri bingung dengan kegelisahan 
sikap Adzkan sementara Adzkan sendiri merasa takut 
dengan sikap Kaila yang selalu tenang membuatnya 
sulit untuk memprediksi langkah yang akan diambil 
Kaila. Meskipun seribu kali wanita itu mengatakan 
mencintainya entah kenapa Adzkan masih tetap 


merasa gelisah dengan sikap Kaila yang tenang. 


Kaila melepaskan pelukan Adzkan dan berbalik 
menatap Adzkan. Wajah cantik Kala tersenyum 
meneduhkan jiwa Adzkan. Kaila mengangkat tangan 


kanannya untuk membelai wajah Adzkan. 


"Tolong diingat baik-baik ya Tuan Adzkan" ucap 


Kaila dengan senyumnya yang kian melebar. "Saya 
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Kaila Senja mencintai Adzkana Evildianto mulai 
dari beberapa bulan yang lalu hingga nanti sampai 
maut memisahkan. Jadi Tuan Adzkan jangan 
khawatir karena saya sampai kapanpun selalu ingin 
disisi anda. Sampai kapanpun Kaila selalu ingin 
bersama dengan Mas Adzkan. Puas?" tanya Kaila 


dengan senyuman manisnya. 


"Apa buktinya?" tanya Adzkan menuntut 
membuat Kaila menghela napasnya lalu sedikit 
menjinjit dan semakin mendekatkan wajahnya pada 


wajah tampan Adzkan. 


Mata Adzkan melebar lalu mengerjap saat 
bibir Kaila secara perlahan menyentuh sudut bibirnya 
dengan lembut. Ciuman itu singkat bahkan hanya 
menyentuh sudut bibirnya namun jantung pria itu 


berdetak dengan gilanya. 


"Itu jaminanya" ucap Kaila gugup dengan 


wajahnya yang merona. 
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Adzkan tersenyum senang menatap Kaila 


yang malu-malu setelah menciumnya. 


"Udah puas kan?" tanya Kaila lalu berbalik dan 


hendak memasuki kamarnya untuk mandi. 


"Belum puas Kai. Masih kurang, harusnya tepat 
disini" ucap Adzkan menunjuk bibirnya dengan 


santainya. 
Kaila berbalik dan terlihat kesal. “Aish!” 


"Kurang lama" jawab  Adzkan sambil 
membuntuti langkah Kaila yang membuat Kaila 
dengan buru-buru menutup pintu kamarnya dan tak 


lupa mengunci pintu kamarnya. 


“Apa ini tandanya kita akan melanjutkannya 
dikamarmu? Diranjangmu?” ucap Adzkan menggoda 


Kaila. 


“Pulang sana!” teriak Kaila kesal namun 


bercampur malu. Kaila menarik napas lega, untung 
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saja pintu kamarnya sudah ia kunci. 


Adzkan membalikan badannya sambil tersenyum 


puas setelah menggoda Kaila. 


“Sampai bertemu dialam mimpi” goda Adzkan 


sebelum benar-benar pergi dari apartemen Kaila. 
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TIGA PULUH SATU 


Kaila berdiri menatap Adzkan yang sedang 
menatapnya dingin. Pria itu bahkan tidak bicara 
sedikitpun sedari tadi. Kaila yang merasakan 
kebekuan Adzkan ikut membeku dan tidak berani 
membuka mulutnya. Ia hanya berjalan berusaha 


untuk mendekati Adzkan. 


"Maaf" ucap Kaila dengan susah payah 


sambil menggenggam erat pegangan kopernya. 
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"Kamu udah janji nggak akan pergi" timpal 


Adzkan dingin dan tajam. 


Kaila memberanikan diri menatap mata Adzkan. 
"Maaf karena sepertinya janji itu terlalu sulit untuk 
ditepati" ucap Kaila dengan suaranya yang bergetar 


menahan emosinya sendiri. 


Kaila mengangkat tangannya dan mengelus 
lembut sebelah pipi Adzkan. "Tetaplah bahagia meski 
tanpa Kaila disisi Mas Adzkan" 


Kaila berbalik karena tak ingin Adzkan 
melihat air matanya terjatuh. Ia menyeret kopernya 
dan berusaha memantapkan langkahnya. Kaila 
memejamkan matanya, ia yang pergi namun kenapa 


ja yang terluka? 


Kaila membuka matanya dan merasakan sinar 
mentari mulai menembus kaca jendelanya dan tirai 
putihnya yang bermotif bunga-bunga kecil. Kaila 


mengerjap mengumpulkan kesadarannya lalu 


menghela napasnya. 


"Pagi yang indah untuk jiwa yang buruk" 
gumamnya. Perasaannya jadi kacau sendiri akibat 


mimpi buruknya. 


Kaila melirik ponselnya yang berada dimeja 
kecil disamping tempat tidurnya. Ia tidak berniat 
untuk mengaktifkan ponsel yang dari semalaman 
dimatikannya. Entah kenapa ia merasa takut jika 


ponsel tersebut berbunyi. 


Kaila menyibak selimutnya dan mulai berjalan 
ke kamar mandinya untuk mandi lalu ia akan 
menghabiskan waktunya seharian diluar. Tiba-tiba 


saja ia takut berada dirumahnya sendiri. 


Mulai dari sarapan, makan siang sampai 
makan malam, Kaila melakukannya diluar rumah dan 
sendirian. Wanita itu sibuk masuk antara satu mall ke 
mall yang lain untuk menghabiskan waktunya lalu 


saat 1a lelah ia akan memesan tiket nonton dan tidak 
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perduli dengan film yang diputar karena yang Kaila 
inginkan hanyalah duduk dengan nyaman. Hingga 
mall tutup dan Kaila merasa sangat lelah, ia kembali 


ke apartemennya jam sepuluh malam. 


Kaila berhenti didepan apartemennya dan 
ragu untuk memasuki sandi apartemennya. Namun ia 
sendiri tidak punya tempat untuk bermalam lagi 
selain apartemennya sehingga Kaila menipis perasaan 


buruknya sendiri. 
"Kamu dari mana?" 


Kaila membeku mendengar suara seseorang 
menyapanya tepat setelah ia membuka pintu 


apartemennya. 


"Mama?" tanya Kaila seolah tak percaya bahwa 


mamanya berada diapartemennya. 


"Mama nungguin kamu seharian Kai. Kamu dari 


mana?" 
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Kaila terdiam menatap ekspresi mamanya 
yang tidak terlihat marah ataupun kesal membuat 
Kaila bertanya-tanya apakah mamanya ini sudah tau 


permasalahannya dengan Lili. 


"Kaila habis jalan-jalan" jawab Kaila lalu 
menutup pintu rumahnya dan berjalan kedapur untuk 
mengambil minum. Kaila menuang gelasnya sambil 
memperhatikan mamanya yang sedang duduk disofa. 
Ia menghela napasnya lalu meneguk minumannya 


dan kemudian bergabung dengan mamanya. 
"Dengan Adzkan?" 
"Sendiri" jawab Kaila cepat. 


"Kamu ingat Kai waktu mama bilang nggak 
asing dengan nama Adzkan. Mama ingat sekarang, 
dia pria yang pernah diceritakan kakakmu. Pria yang 
Lili cintai sejak lama" ucap mama Kaila dengan 


tenang. 


Kaila terdiam membeku, mulutnya membuka 
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hendak berucap sesuatu lalu tertutup kembali karena 


tidak tau apa yang harus diucapnya. 


"Lili cerita kemarin malam. Lili menangis dan 
mengatakan kamu telah merebut prianya. Saat itu 


mama rasanya malu sekali pada papa Lili" 


Kaila memegang gelasnya erat mendengar 
ucapan mamanya. Kaila menarik napasnya lalu 
meletakkan gelas kacanya didepan meja. Ia menatap 


mamanya lekat. 


"Jadi mama kesini mau minta Kaila 


ngelepasin Adzkan?" tanya Kaila dingin. 


"Mama nggak bilang seperti itu. Cuma 
memangnya kamu yakin bisa bahagia diatas 
penderitaan orang lain. Dan orang lain itu kakak 
kamu sendiri Kai?" tanya mamanya yang membuat 


Kaila tersenyum sinis. 


"Kakak tiri tanpa hubungan darah. Kenapa nggak 


bisa? Mama sendiri bisa bahagia diatas penderitaan 
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Kai bukan? Sementara status Kai adalah anak Mama. 
Kita sedarah Ma" ucap Kaila geram yang membuat 


mamanya terdiam. 


"Jaga ucapan kamu Kai!" ucap mamanya 


meninggi namun masih tetap tenang. 


Kaila terdiam karena tau tidak sepantasnya ia 


berkata seperti itu pada orangtuanya. 


"Mama melakukan semuanya demi kamu. Kalau 
kamu punya karir seperti Lili kehidupan kamu 
kedepannya akan terjamin Kai tanpa perlu 
bergantung pada orang lain. Mama keras dan 
menjaga kamu dengan ketat agar kamu bisa menjadi 
model terkenal. Kamu udah vakum terlalu lama Kai 
dan untungnya Lili mau menjadikan kamu model 
brandnya dan karena brandnya juga nama kamu 
mulai kembali dipertimbangkan" jelas mamanya yang 


membuat Kaila terdiam. 


"Tapi Kaila nggak mau. Kaila akan cari kerja 


521 


nanti setelah lulus, Mama nggak perlu khawatir" 
timpal Kaila yang membuat mamanya tersenyum 


Sinis. 


"Kamu nggak tau tentang dunia luar Kai. 
Nyari kerja nggak akan segampang itu dan lagi kalau 
kamu cuma kerja sesuai dengan ijazah kamu itu, gaji 


kamu nggak sebesar bayaran kamu yang sekarang" 


Kaila menatap mamanya kesal namun tidak tau 
mau berkata apa karena memang benar gaji 
kantorannya tidak akan sebesar gajinya sebagai 


model, akan tetapi." Uang bukan segalanya Ma" 


"Kamu berkata begitu karena belum pernah 
merasakan tidak punya uang bukan? Karena selama 
ini papa Lili selalu memfasilitasi kamu dengan layak 
tanpa membeda-bedakannya dengan anak 
kandungnya. Setelah semua kebaikan keluarga 
mereka pada kita kamu mau ngambil pria yang kakak 


kamu cintai, Kai?" 
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Kaila menghela napasnya mendengar mamanya 
kembali ke topik awal. Kaila berdiri dan memasuki 


kamarnya untuk mengambil kartu didalam kamarnya. 


"Kaila nggak pernah makai uang jajan dari 
keluarga baru mama itu. Ini Kaila kembalikan utuh 
lengkap dengan kunci mobilnya" ucap Kaila sambil 
menyerahkan kartu ATM nya yang memang khusus 
dibuatnya untuk menyimpan uang bulanan dari 
keluarga barunya. Selama ini uang jajan dari papa 
dan abangnya sudah lebih dari cukup. Ia hanya 
menyentuh uang dari papa Lili jika papa atau 
abangnya terlambat memberinya uang jajan, namun 
setelah itu akan selalu Kaila ganti dengan nominal 
yang sama. Ia tidak suka berhutang budi terlalu 


banyak pada oranglain. 


"Dan Kaila nggak pernah ngambil Adzkan. 


Kalau mau silahkan Lili ambil!" ujar Kaila emosi. 


"Kaila nggak pernah nahan Adzkan untuk pergi 


bahkan dulu Kaila sama sekali nggak berniat dengan 
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yang namanya Adzkan. Tapi sekarang Kaila cinta 
sama Adzkan, Ma. Kaila nggak mau ngelepasin dia, 
salah? Salah Kaila karena jatuh cinta pada Adzkan?" 


tanya Kaila yang merasakan matanya mulai panas. 


"Salah kamu karena kamu jatuh cinta pada orang 


yang ditaksir Lili sejak lama" 


Kaila memejamkan matanya menahan rasa 
kesalnya. "Kaila nggak tau! Kaila nggak tau kalau 


pria itu Adzkan, Kaila aja baru tau semalam, Ma!" 


Mamanya berdiri menatap Kaila. "Sekarang 
karena kamu udah tau, kamu masih tetap akan 
menahannya disisimu? Kamu nggak ngerasa bersalah 
atau malu sama keluarga kamu? Sama papa Lili yang 


sudah ikut bersabar membesarkan kamu?" 


Kaila membuka matanya dan menatap mamanya 
dengan senyum tipis. "Mama bicara apa? Kaila 
tumbuh besar seorang diri. Kaila yang bersabar 


dengan mama dan keluarga baru mama" 
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"Mungkin Kaila memang nggak penting bagi 
mama karena dari dulu kita jarang menghabiskan 
waktu bersama tidak seperti ibu dan anak pada 
umumnya. Kaila bahkan memaklumi saat mama 
nggak tau kalau Kaila alergi kacang. Mama yang 
mama kandung Kaila nggak tau sementara Adzkan 
tau. Dia yang orang lain tapi dia yang lebih perduli 
sama Kaila, Ma" ucap Kaila yang teringat masa 
kecilnya dihabiskan bersama kakek dan neneknya 
dan setelah kakek dan neneknya meninggal ia 


menelan habis rasa sepinya sendirian. 


"Kenapa dari dulu Mama selalu senang 
memisahkan Kaila dengan orang yang Kaila sayang? 
Dari papa, dari abang dan dari Rexy?" tanya Kaila 


meninggikan suaranya saat menyebut nama Rexy. 


"Kamu tau dari mana tentang Rexy?" tanya 


mama Kaila terlihat terkejut. 


"Mama nggak perlu tau" jawab Kaila cepat. 
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"Mama hanya membantu Rexy dengan 
mencarikannya beasiswa penuh di luar negeri. 
Sayang bukan kalau kecerdasannya disia-siakan 


begitu saja?" 


Kaila menyipit menatap mamanya yang 
mengatakan hal tersebut tanpa rasa bersalah. 
"Sebagai imbalannya mama menyuruhnya putus 
dengan Kaila karena kami nggak sederajat. Kapan sih 
mama bisa berhenti membeda-bedakan manusia 


berdasarkan kekayaannya?!" 


"Keluarganya memang nggak selevel Kai dengan 
keluarga kita. Dan lagi dia bisa menolaknya saat itu 


alih-alih mengambil penawaran mama" 


Kaila menatap tidak suka pada mamanya. "Itu 


karena mama telah menghina harga dirinya" 


"Ngomong-ngomong soal Rexy, dia anak 
yang baik dan mama dengar sekarang dia udah 


sukses disana. Kamu mau kembali dengannya? Kali 
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ini mama izinkan kalian bersama dan menikah. 


Bukankah kalian saling mencintai dulunya?" 


Mulut Kaila menganga tidak percaya mendengar 


ucapan mamanya. "Dulu dan sekarang berbeda Ma" 
"Tapi perasaannya sepertinya masih sama" 


"Perasaan Kaila yang udah nggak lagi sama" 


jawab Kaila langsung. 


"Mama nggak malu apa? Kaila aja malu Ma 
ngebayangin ketemu Rexy setelah semua yang mama 


lakukan" lanjut Kaila. 


"Kenapa sih Kai kamu nggak bisa nangkap 
maksud baik Mama? Mama itu ngebantu Rexy. 
Buktinya sekarang dia sukses dan mama juga 
ngebantu kamu biar kamu dapat pria yang selevel 


dengan kita" 


Kaila mengernyit kesal mendengar pola pikir 


mamanya. Kaila tersenyum miring. "Kaila paham 
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kenapa sekarang mama cocok sekali dengan Kak Lili. 
Mama dan Kak Lili sama-sama egois, sama-sama 
mentingin diri sendiri. Mama nggak tau kan seberapa 
menderita dan sedihnya Kaila punya mama seperti 
mama. Untung-untung Kaila nggak gila Ma. Kaila 


malu Ma punya mama seperti mama" 
PLAK! 


Kaila memegang pipinya yang terasa panas. 
Kaila mengerjap kaget dan menatap mamanya 


dengan matanya yang mulai berkaca-kaca. 


"Kamu nggak punya hak ngomong seperti itu ke 
mama, Kai. Memangnya kamu sendiri udah bisa buat 
mama bangga? Kalau kamu nggak bahagia disini 
sama mama, kenapa nggak ikut sama papa kamu 
sana di Sydney? Jangan merusak kebahagiaan mama 


dengan keluarga baru mama Kai" 


Kaila terdiam sambil mengeratkan kepalan 


tangannya mengabaikan sebelah pipinya yang terasa 
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panas. 


"Kaila nggak akan ngerusak kebahagiaan mama 
dengan keluarga baru mama itu. Bahkan Kaila nggak 
perduli dengan keluarga baru mama itu. Jadi Kaila 
juga minta mama nggak ngerusak kebahagiaan Kaila 
dengan Adzkan" ucap Kaila lalu berbalik dan pergi 


dari apartemennya. 
"Nona Kaila mau kemana hujan-hujan begini?" 


Kaila menghapus air matanya dan menoleh pada 
penjaga lobby. "Saya ada urusan sebentar" ucap Kaila 


lalu tanpa ragu ia berjalan menerobos hujan lebat. 


Kaila duduk disalah satu bangku taman yang 
selalu dipakainya untuk berolahraga. Taman yang 
tidak jauh dari apartemennya. Kaila menekuk 
lututnya dan menegelamkan wajahnya dan memeluk 
lututnya sendiri. Kedua bahunya sedikit bergetar 


karena diam-diam wanita itu menangisi nasibnya. 


Rasa takut dengan langit malam yang pekat 
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ditambah ia sendirian ditaman ini membuatnya sadar 
bahwa ia memang sendirian di kota tersebut. Tidak 
ada teman yang bisa ia minta tolong dan tidak ada 
keluarga yang bisa memberinya pertolongan. 
Adzkan? Ia tidak mungkin kerumah Adzkan dengan 
keadaan seperti ini, keadaannya hanya akan membuat 


heboh rumah Adzkan. 


Kaila tidak tau sudah berapa lama ia berada 
ditaman yang jelas tubuh kurusnya mulai merasa 
kedinginan. Kaila tersentak kaget ketika tangannya 
disentuh oleh seseorang membuatnya refleks menarik 
tangannya dan mendongak menatap takut pada sosok 


didepannya. 


Namun tatapan takut Kaila perlahan berubah saat 
1a bisa mengenali sosok didepannya yang sedang 
membawa payung hitam dan memayunginya dari 
hujan. Kaila langsung berdiri dan memeluk pria 
didepannya erat, menyembunyikan wajahnya dalam 


dada bidang pria tersebut. 
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Payung Adzkan terlepas dari genggamannya dan 
kedua tangannya mulai membalas pelukan Kaila. 
Tangannya menepuk-nepuk punggung Kaila dan 
mengelus rambut panjang Kaila yang basah dengan 


lembut. 


Tangisnya yang awalnya sudah reda entah 


kenapa kembali tumpah saat memeluk Adzkan. 


"Ayo pulang” ajak Adzkan dan Kaila 


menggeleng dalam pelukan Adzkan. 


"Bukan pulang kerumah kamu Kai. Ayo pulang 


kerumah Mas" 


Kaila mendongak menatap Adzkan dengan 


matanya yang sembab dan hidungnya yang memerah. 


"Kai kan malu ketemu kedua orangtua Mas" 
ucap Kaila dan Adzkan mulai membelai wajah Kaila 


yang terlihat pucat. 


"Mereka senang ketemu kamu" timpal Adzkan 


dengan senyum lembutnya dan membawa Kaila 


menuju mobilnya. 


Kaila berdiri ragu untuk memasuki mobil 


Adzkan. 


"Kenapa Kai?" tanya Adzkan yang melihat 


keraguan Kaila. 


"Nanti kursinya basah" jawab Kaila 


memperhatikan jok mobil Adzkan. 


"Daripada khawatir joknya basah, Mas lebih 
khawatir kamu yang udah basah kuyup begini" ucap 
Adzkan dan mendorong Kaila dengan lembut untuk 


duduk didalam mobilnya. 


Adzkan meraih jaket yang selalu ia letakan di jok 
belakang dan memakaikannya pada Kaila lalu ia 


melajukan mobilnya menuju rumahnya. 


Kala berdiri ragu dan enggan untuk 


memasuki rumah megah didepannya. Namun Adzkan 
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menggenggam tangannya erat dan membawanya 
masuk. Kaila semakin gelisah saat melihat kedua 
orangtua Adzkan dan Alin yang sedang menonton 


diruang TV. 


"Mas ih udah tua masih man hujan" cibir 


Alin melihat Adzkan yang sudah basah. 


"Wah ternyata kakak ipar juga. Kayaknya emang 
seru dan romantis main hujan berdua pasangan" 
lanjut Alin yang melihat Kaila menunduk dan mulai 
merasa ada yang salah. Ia berdiri dan disusul oleh 


mama dan papanya. 


"Ya ampun kok bisa basah kuyup begim sih 
kalian. Ganti baju dulu sana, nanti masuk angin" ucap 


Kayana mengusap lengan Adzkan dan Kaila. 


Kaila mendongak malu-malu, "Maaf, Kaila jadi 


merepotkan" ucap Kaila pelan. 


"Lo nangis Kai?" tanya Alin yang menyadari 


mata Kala yang sembab dan hidungnya yang 
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memerah. 


"Adzkan, kamu apakan anak orang ini sampai 
nangis. Mama tau ya kamu izinnya tadi jemput Kaila. 
Tapi ini nggak kamu jemput paksa kan?" tanya 


Kayana khawatir. 


"Nggak kok Ma. Itu bukan ulah Adzkan" ucap 


Adzkan dengan cepat membela dirinya. 


Kayana menatap anak sulungnya dengan 
pandangan menyipit curiga. "Awas kamu ya kalau 
sampai kamu buat menantu mama yang cantik ini 


nangis"ancam Kayana pada anak sulungnya. 


"Ganti baju sana Adz. Nanti kamu masuk angin" 


ucap Kayana lalu menatap Kaila. 


"Kai juga ganti baju. Pakai baju Alin aja dulu. 
Kamu udah makan belum Kai? Kalau belum nanti 
turun lagi biar mama panaskan makanannya untuk 


kamu" 
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Kaila menggeleng. "Kai udah makan kok Ma. 
Makasih dan maaf merepotkan mama malam-malam 


begini" 


Kayana mengelus pipi Kaila. "Berhentilah bilang 
maaf dan terimakasih. Kamu kan juga anak mama, 
bagian dari keluarga ini" ucap Kayana dan entah 


kenapa hal itu membuat Kaila bertambah sedih. 


"Pipi kamu kenapa rada merah begini sih? Adz! 
Kamu nggak nampar menantu mama yang cantik 
ini kan?" tuduh mamanya yang membuat Adzkan 
geleng-geleng kepala karena apapun yang terjadi 


pada Kaila pasti dirinya yang tertuduh. 


"Mama ih, Adzkan nggak hobi nampar. Hobinya 
ngelus-ngelus" kilah Adzkan yang membuat Kayana 


menyipit. 


"Oh iya mama lupa kamu kan titisan Arkana 
Evildianto. Papa kamu juga suka tuh ngelus-ngelus" 


jawab Kayana yang membuat Kaila tertawa pelan. 
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Kaila terkejut ketika Kayana memeluknya. 
"Mama Kai jadi basahin baju mama loh" ucap Kaila 


merasa tidak nyaman. 


"Kamu jangan merasa tidak nyaman 
dikeluarga ini. Ini juga keluarga kamu. Karena kamu 
manggilnya mama jadi anggap saja saya mama 
kamu" ucap Kayana yang membuat air mata Kaila 
kembali turun. Dia tidak pernah merasakan kasih 
sayang seutuhnya dari mamanya namun ia malah 
mendapatkan kasih sayang dari mama orang lain, hal 


itu membuat Kaila merasa miris. 
"Mama nggak keberatan?" tanya Kaila. 
"Keringanan malah" jawab Kayana sambil tertawa. 


"Dari waktu itu kan udah mama bilangin 
nggak apa-apa. Kamu kan juga anak mama, kalau ada 
sesuatu yang terjadi sama kamu, mama kan juga ikut 
khawatir. Lain kali jangan sungkan ke rumah ini Kat" 


timpal Kayana lalu melepas pelukannya dan 
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menghapus air mata Kaila dengan senyumannya. 


"Kalian ganti baju sana. Dikamar masing- 
masing ya. Jangan macam-macam. Mumpung mama 
lagi waras nih" timpal Kayana lalu berjalan 


kekamarnya diikuti Arkan. 


"Mau digantin baju nggak?" goda Arkan 
yang membuat Kayana melirik Arkan dengan 


senyum jahilnya. 


"Wahh...pasti lama ini ganti bajunya" ucap 


Kayana dengan tawa kecilnya. 


"Ayo Kai" ajak Alin dan mulai berjalan menuju 


tangga. 


"Kai mau di bantuin nggak ganti bajunya?" goda 


Adzkan pada Kaila. 


Kaila menoleh dengan wajahnya yang merona. 
"Nggak!" jawab Kaila galak lalu berjalan mendahului 


Alin menuju kamar Alin. 
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TIGA PULUH DUA 


Adzkan melirik ponselnya yang sedang bergetar 
di meja kecilnya yang terletak disamping cermin 
setinggi dirinya yang menyatu dengan lemari 
pakaiannya. Adzkan menunda mengancingkan lengan 
kemejanya dan berjalan mengambil ponselnya untuk 


menjawab panggilan. 


"Ada apa?" tanya Adzkan langsung tanpa 


berbasa-basi. 
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Adzkan terdiam mendengarkan informasi 


yang diberikan sang penelpon. 


"Kaila menginap dirumah saya. Tolong tetap 
awasi siapa yang berkunjung dan dengan siapa Kaila 
pergi" perintah Adzkan lalu mematikan sambungan 
telponnya setelah sang penelpon menyetujui 


keinginannya. 


Adzkan memasukan ponselnya ke dalam tas 
kerjanya. Dia sedikit lebih tenang dengan 
menempatkan penjaga lobby tersebut merangkap 
sebagai mata-matanya. Adzkan turun sambil 


mengancingkan lengan kemejanya. 


"Kai mana?" tanyanya begitu sampai di meja 


makan. 


"Masih tidur. Nggak usah kamu ganggu. Kasihan 
dia masih capek mungkin" tegur Kayana saat Adzkan 
hendak melangkah menuju kamar Kaila. Dengan 


wajah yang cemberut Adzkan mengikuti ucapan 
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mamanya dengan duduk tenang dimeja makan 


menikmati sarapannya. 


Selesai sarapannya, Adzkan berjalan ke dapur 


dan menyiapkan sarapan Kaila. 


"Nggak ke kampus Adz? Mama udah sering loh 
dapat curhatan kamu jarang masuk kelas" tegur 
Kayana yang membuat Adzkan melirik mamanya 


sambil tersenyum manis. 


"Masuk loh Ma kan ada asisten dosennya 
Adzkan yang masuk. Terus juga kadang kuliah online 
kok lebih praktis" jawab Adzkan masih asik 


menyiapkan sarapan Kaila. 
"Ya udah gaji kamu buat si asdos kamu aja" 


Adzkan hanya mengangkat bahunya santai. 


"Oke, Ma" 


Kayana hanya geleng-geleng melihat kelakuan 


anak sulungnya lalu berjalan menyusul Arkan dan 
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Alin. 


"Bik. Titip ya kalau Kaila udah bangun" pinta 
Adzkan pada salah satu asisten rumah tangga 


dirumahnya. 


Adzkan berjalan menuju kamar Kaila. 
Bibirnya secara otomatis tersenyum melihat wajah 
Kaila tidur dengan tenang. Adzkan mendekat dan 


berlutut dipinggir ranjang tepat didepan wajah Kaila. 


Awalnya Adzkan hanya bermain pada poni 
Kaila. Merapikan poni Kaila yang berantakan. Lalu 
jemarinya turun membelai wajah cantik Kaila dan 


berakhir dengan mengecup sebelah pipi Kaila. 


Ia kemudian berdiri karena berlama-lama 
menatap wajah Kaila hanya membuatnya gemes 
sendiri ingin memeluk wanita tersebut. Adzkan jadi 
ingin tidur sambil memeluk Kaila. Kan bahaya, bisa 
ngamuk mamanya yang cantik kalau hari ini ia bolos 


kelas lagi. 


541 


Kaila menghela napasnya sebelum mendorong 
pintu restoran mewah tersebut. Ia melangkah sambil 
meyakinkan dirinya bahwa ia tidak akan bisa 


selamanya menghindari hal ini. 


"Udah lama nunggu?" tanya Kaila berbasa- basi 
lalu duduk menatap Lili yang menatapnya datar, 
tanpa senyuman. Kaila tersenyum tipis, ini pertama 


kalinya ia melihat tatapan tak bersahabat dari Lili. 


"Tidak selama aku menunggu Adzkan" timpal 


Lili yang membuat Kaila merapatkan bibirnya. 


"Kamu yang paling tau itu Kai" lanjut Lili dan 
Kaila menghela napasnya dan kehilangan kata- 


katanya. 


"Jadi kakak maunya apa?" tanya Kaila kesal. Lili 


menatap mata Kaila. "Adzkan" 


"Tinggalkan Adzkan. Ini tiket pesawat ke 
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Sydney. Aku sudah menghubungi salah seorang 
teman disana. Mulai sekarang kamu bisa bekerja 
sama dengannya dan nama kamu akan semakin 
terkenal dibidang ini. Dengan begitu mama juga pasti 
akan memaafkanmu dan akan sangat senang dengan 


pencapaian karir kamu Kai" 


Kaila menatap tiket pesawat yang disodorkan 
Lili kepadanya. Kaila tersenyum tipis menatap tiket 


pesawat yang berada diatas meja tersebut. 


"Meninggalkan Adzkan bukan berarti secara 
otomatis akan menjadikannya milik kakak" ucap 


Kaila sambil tersenyum menggoda Lili. 


"Pria itu pasti akan mengejar Kai bahkan sampai 
ujung dunia sekalipun karena bukan Kaila duluan 
yang mengejar-ngejar Adzkan" ucap Kaila dengan 
percaya dirinya membuat Lili menggigit bibir 
bawahnya dengan geram melihat senyum percaya diri 


Kala. 
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"Aku tidak tau bahwa ternyata kamu sejahat ini. 
Tanpa merasa bersalah kamu mengambil apa yang 
menjadi milikku. Kamu Kai yang paling tau 
selama apa aku mencarinya. Sebahagia apa aku saat 
menemukannya dan kamu pasti nggak tau kan 
sehancur apa rasanya saat orang yang paling dicintai 
direbut oleh anggota keluarga sendiri" ujar Lili 
menahan air matanya membuat Kaila terdiam dan 


merasa tidak enak hati. 


Kaila menghela napasnya. "Kai nggak ngerebut 
Adzkan. Kai kan udah bilang kalau Kai nggak tau 
kalau pria yang kakak puja itu Adzkan. Kalau tau 


juga nggak mungkin Kai sama Adzkan" 


"Sekarang kamu udah tau kan? Bisa kamu 
tinggalkan dia sekarang?" ucap Lili masih tetap 
dengan keinginannya membuat Kaila menatap Lili 


dengan keningnya yang mengernyit kesal. 


"Nggak bisa. Karena Adzkan yang nggak mau 
Kai tinggal" tolak Kaila. 
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Lili berdiri dan menatap Kaila tajam. "Jika 
aku nggak bisa mendapatkan Adzkan maka jangan 
harap kamu bisa bahagia dengannya" ucap Lili 


sebelum keluar meninggalkan Kaila. 


Kaila duduk terdiam menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi. Matanya menatap 
tiket pesawat yang ditinggalkan Lili untuknya. Lama 
Kaila hanya terdiam sambil berpikir dan pikirannya 


buyar ketika ponselnya berbunyi. 
"Mama" jawab Kaila dengan malas. 


'Kamu sudah menerima tiket yang diberikan 


Lili?’ 


"Belum dan Kaila tidak mau menerimanya" tolak 


Kaila sambil menatap tiket tersebut. 


'Terimalah dan temui papamu dan Masmu. 
Mereka merindukanmu. Hiduplah dengan bahagia 
bersama mereka karena nampaknya mereka lebih 


bisa menyanyangimu daripada mama. Mama juga 
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yakin kamu pasti lebih bahagia disana dengan mereka 
daripada disini. Mama tidak menginginkan kamu 


berada terlalu disini' 


Kaila menggigit bibirnya mendengar ucapan 
mamanya yang dengan sepihak langsung 
memutuskan percakapan mereka. Kaila memesan 
taksi online sambil duduk meratapi kesedihannya. Ia 
berdiri dan menyambar tiket pesawat tersebut dengan 


kesal. 


Kaila melangkah menuju taksi yang sudah ia 
pesan. Ia masuk dan langsung menyebutkan alamat 
apartemennya. Sepanjang perjalanan, Kaila hanya 
menatap jalanan melalui jendela mobil dengan 
tatapan sendunya. Ia merasa semua tempat menjadi 
terasa salah untuknya. Disini ia merasa bersalah jika 
terus egois mempertahankan Adzkan namun ditempat 
lan ia juga tidak yakin bisa bahagia jika harus 


melepas Adzkan. 
"Mbak udah sampai" 
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Kaila mengerjap dan menatap sekitarnya dengan 
bingung. "Makasih Pak" ucap Kaila sambil dengan 


cepat membayar ongkos perjalanannya. 


Kaila berjalan memasuki apartemennya dan 
tersenyum melihat seseorang telah tersenyum 
melambainya dari meja makan. Kala berjalan 


mendekati Adzkan. 


"Rasanya Kai nggak salah apartemen deh" canda 


Kaila. 


"Jangan masuk sesukanya begitu. Apartemen ini 
masih atas nama Kaila loh. Kalau begini kan 
Kaila jadi merasa bukan pemilik tunggal dari 
apartemen ini" protes Kaila sambil menarik kursi 


didepan Adzkan. 


Adzkan tertawa kecil sambil menyuapi Kaila 
chicken ball . Kali ini Kaila menerimanya tanpa 


protes. 


"Kangen tau. Kamu kebiasaan ya Kai kalau pergi 
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nggak bilang-bilang" protes Adzkan dengan 


wajahnya yang terlihat sedikit mengambek. 


"Kai bilang kok sama Bunda Kayana" jawab 
Kaila yang kembali melahap kebab yang dibawa 
Adzkan. 


"Sama Mas kan nggak" protes Adzkan dengan 


tatapan kesalnya. 


"Yang punya rumah kan Bunda jadi izinnya 


sama Bunda" kilah Kaila. 


"Tapi yang punya hati kamu kan Mas. Jadi 
harusnya izin juga sama calon suaminya" lanjut 


Adzkan. 


"Calon suami? Memangnya kapan kita 


lamaran?" tanya Kaila menggoda Adzkan. 


"Oh jadi kode minta dilamar nih? Katanya 
mau habis wisuda. Udah ngebet ya?" tanya Adzkan 


yang membuat wajah Kaila merona karena maksud 
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Kaila bukan itu. 


"Apaan" timpal Kaila gugup dan salah 


tingkah membuat Adzkan gemas. 


"Kamu makannya berantakan. Sengaja ya biar 
dirapiin begini" ucap Adzkan lalu mulai mengusap 
ujung bibir Kaila dengan jempolnya. Kaila menatap 
mata Adzkan yang terus menatapnya dengan tatapan 
jahil dan senyum pria itu tidak pernah pudar selalu 


menggodanya. 


"Nggak tuh. Kai yakin makannya cantik 
nggak berantakan. Mas aja yang cari-cari alasan 


untuk ngelus-ngelus bibir Kai kan?" balas Kaila. 


"Kamu nggak makan juga cantik Kai. Tapi kalau 
makan tambah cantik biar tambah empuk pas 
dipeluk" jawab Adzkan yang membuat Kala 


menyipit kesal. 


"Kalau mau empuk tuh peluk guling sana" timpal 


Kaila. 


549 


"Macam jomblo aja meluk guling. Mas kan 
nggak jomblo, jadi wajib peluk kamu soalnya cuma 


kamu yang bisa menghangatkan jiwa dan raga ini" 


Kaila tertawa mendengar gombalan Adzkan 


yang tidak ada habisnya. 


"Berapa lama Mas tahan nggak ngeliat Kai?" 


tanya Kaila menatap mata Adzkan. 


"Satu detik" jawab Adzkan cepat dan mantap 


yang membuat Kaila kembali tertawa. 


"Bisa nggak berhenti gombal?" tanya Kaila 
sambil menggeleng tak habis pikir. Setiap ditanya 


serius jawabannya pasti gombal. 


"Bisa nggak kamu percaya bahwa semua 
gombalan Mas tuh tulus buat kamu dan benar apa 
adanya. Tes aja, valid kok itu" ucap Adzkan 
meyakinkan Kaila. Kaila menggaruk-garuk ujung 
hidungnya. Gimana mau percaya kalau Adzkan aja 


ngomongnya sambil senyum-senyum manis begitu. 
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"Besok jalan yuk?" ajak Kaila dan Adzkan 


mengangkat sebelah alisnya. 


"Ke bioskop?" tanya Adzkan dan Kala 


menggeleng. 


"Piknik. Kita main ke pantai yuk atau 
mendaki gunung. Lumayan buat bakar kalori dan 
menikmati pemandangan dari ketinggian" ucap Kaila 


yang membuat Adzkan semakin mengernyit. 


"Tumben. Biasa jalannya kamu paling jauh ke 


bioskop atau makan" timpal Adzkan. 


"Nggak apa-apa sekali-kali kita foto ditempat 
yang bagus. Gunung ya? Gunung yang pendek- 
pendek aja. Jangan yang tinggi-tinggi" 


Adzkan tertawa mendengar permintaan Kaila. 


"Kalau pendek namanya bukan gunung Kai" 


"Lalu namanya apa?" tanya Kaila kesal. 


Adzkan mengangkat bahunya santai. "Nggak tau. 
Yang jelas sih bukan cintaku padamu karena cintaku 
padamu itu panjang banget bahkan sampai nggak ada 


pangkal dan ujungnya" 


"Nggak ada pangkal dan nggak ada ujungnya itu 


namanya titik" balas Kaila dan Adzkan tersenyum. 


"Begitulah. Aku cinta padamu. Titik. Tak 
berjeda, tak berkoma tanpa ada tanda tanya" gombal 
Adzkan yang lagi-lagi membuat Kaila takjub dengan 
gombalan Adzkan yang tidak ada habisnya. 
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TIGA PULUH TIGA 


"Kenapa tiba-tiba mau ke pantai? Katanya 


mau ke gunung?" 


Kaila menoleh menatap Adzkan yang datang 
terlalu awal yang sedang duduk dikasurnya 
memperhatikan dirinya yang sedang memulaskan 


liptint. 


"Setelah dipikir-pikir, kalau digunungkan Kai 


nggak bisa dandan cetar begini. Mana ada orang naik 
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gunung pakai dress lalu wedges lalu dengan make up 
secantik ini" ucap Kaila sambil berbalik menatap 
Adzkan memamerkan dress selututnya dan riasan 


wajahnya yang minimalis namun cantik. 


Adzkan terkekeh kecil lalu berdiri menghampiri 
Kala. "Baik itu digunung maupun dipantai, 
dimanapun nggak akan ada wanita secantik ini. 
Wanita secantik kamu cuma bisa ditemukan disisi 
seorang Adzkana doang" ucap Adzkan sambil 


mengelus bibir Kaila dengan ibu jarinya. 


Kaila menahan senyumnya sambil memprotes 


Adzkan. "Liptint Kaila jangan diberantakin" 
"Dibenarin" Adzkan meralat protes Kaila. 


"Itu sih bukan dibenarin tapi dihapus" ucap Kaila 
setengah kesal saat ia berbalik menatap kaca dan 


melihat warna merah yang samar-samar dibibirnya. 


"Terlalu merah nggak bagus" jawab Adzkan 


santai yang membuat Kaila menoleh dan menatap 
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Adzkan dengan kesal. 


"Alasan aja, pasti Mas ngeliatnya makin 
merah makin bergairah kan" Kaila dengan isengnya 
menggoda Adzkan karena kekesalannya dengan 
kelakuan Adzkan yang selalu saja memprotes lipstik 
merahnya. Padahal sesekali Kaila begitu senang 
menatap warna lipstik merah tersebut yang membuat 
wajahnya luar biasa cerah dikulitnya yang putih 


pucat. 


"Sekarang mau tanggung jawab nggak?" 
tanya Adzkan dan berjalan selangkah mendekati 
Kaila dan sedikit membungkung untuk mensejajarkan 
tatapan dan wajahnya pada Kaila. Kaila mengerjap 
gugup padahal kalau diingat-ingat dulu ia pernah 
sekali wmenyosor Adzkan terlebih dahulu dan 
mengingat hal tersebut membuat wajahnya merona 


merah. 


"Ayo pergi" ajak Kala dan dengan cepat 


berbalik dan berjalan keluar dari kamarnya. Adzkan 
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tersenyum melihat tingkah Kaila yang senang 
menggodanya namun saat digoda balik selalu saja 


salah tingkah dan malu-malu. 


"Ngom ong-ngomong, pas Mas kesini langit 
mendung loh. Udah gelap banget diarah pantai" ucap 


Adzkan sambil menyusul langkah Kaila. 


"Mendung belum berarti akan turun hujan" ucap 
Kaila berusaha optimis meskipun ia juga merasa 
khawatir mengingat beberapa hari ini selalu saja 


turun hujan lebat. 


Kaila mengambil wedges hitamnya dan harus 
membungkuk 90 derajat untuk memasang kaitan 
wedges tersebut yang harus melingkar dipergelangan 
kakinya. Melihat hal tersebut, Adzkan dengan 
cekatan langsung berlutut didepan Kaila dan 


membantunya. 


Kaila tersenyum saat melihat Adzkan berlutut 


seperti pangeran-pangeran dinegeri dongeng yang 
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sering 1a lihat diacara televisi waktu 1a kecil. 


"Kenapa kamu nggak pakai sepatu aja sih? 
Bukannya kalau gini jadi ribet sama pasir dipantai 
nantinya?" tanya Adzkan dan Kaila memamerkan 


kotak bawaannya. 


"Ini cuma pas foto doang nanti. Habis foto Kai 
ganti dengan sepatu biasa" ucapnya memamerkan 


persiapannya. 


Adzkan melepaskan jaket Levisnya dan 
mengikatnya dipinggul ramping Kaila membuat 


wanita itu bertanya-tanya. 


"Harusnya pakai celana panjang dan sweater 
lengan panjang aja" protes Adzkan melihat kaki 
jenjang Kaila yang mulus. Bagaimanapun sisi posesif 
Adzkan merasa harusnya pemandangan indah itu 


hanya miliknya seorang. 


Kaila tertawa melihat sifat posesif Adzkan yang 


nggak pernah berkurang sedikitpun. "Kaila akan 
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terlihat seperti orang sakit difoto kita nantinya. Bibir 
yang nggak merona, sweater ala-ala orang kedinginan 
atau orang lagi sakit. Kaila nggak mau ya di foto 
cuma Mas doang yang terlihat luar biasa 


mempesona" protes Kaila. 


"Lagipula Kaila udah pakai hotpants kok jadi 
aman kalau dress Kaila terbang-terbang manja digoda 


angin" timpal Kaila. 
Adzkan menghela napasnya. "Ayo pergi" 


"Bentar. Mas bantuin bawa tendanya. Kaila bawa 
bekal makan dan minum kita" ucap Kala yang 


berjalan ke arah dapur. 


"Tenda?" tanya Adzkan terkejut karena 
mereka tidak berencana menginap dipantai meskipun 
memang sudah berencana untuk menikmati 


pemandangan malam dipantai. 


"Iya, kan temanya camping. Kaila pengen tau 


merasakan sekali-kali camping di pantai. Pasti 
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menyenangkan" ucap Kaila dengan nada senangnya 
membayangkan melihat taburan bintang yang 
ditemani sang rembulan sembari mendengar 


nyanyian ombak. 


"Susah payah nih Kaila minjamnya" ucap Kaila 
sambil membawa tas bekal makanan untuk dia dan 


Adzkan. 


"Hari ini pasti akan menjadi hari yang 
romantis untuk kita berdua" bisik Adzkan dengan 
senyuman manisnya yang dibalas Kaila dengan 


sebuah senyuman juga. 


"Hari ini akan menjadi hari yang indah buat kita 
berdua yang nggak akan terlupakan" ucap Kaila 


sambil menggandeng lengan Adzkan dengan riang. 


"Kok hujann???" protes Kaila kesal dengan mata 
indahnya yang sedikit membelalak tak percaya dan 


bibir mungilnya yang terbuka. Kaila duduk dengan 
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kesal didalam mobil Adzkan menatap hujan lebat 
yang mengguyur sementara Adzkan mengulum 


senyumnya menatap kekesalan Kaila. 


"Sayang sekali sepertinya kita memang dilarang 
ke pantai hari ini" ucap Adzkan yang membuat Kaila 
mendelik kesal. Ia tau ia tidak bisa kepantai saat 
hujan lebat begini. Ombak pasti kencang dan 
pasir kering pasti akan basah dan terlebih ia pasti 
tidak bisa bermain dengan ombak-ombak manja di 
bibir pantai yang ada ia malah digulung ombak 


yang sedang mengamuk. 


"Jadi gimana? Masa mau pulang? Udah setengah 


jalan juga" 


Adzkan menoleh sekilas pada Kaila. "Coba 
cari penginapan sekitar sini. Biar kita istirahat disana 


sekalian makan bekal kamu. Mas udah mulai lapar" 


Kaila menurut dengan cemberut. Ia mulai 


mengeluarkan ponselnya dan mencari penginapan. 
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"Bintang 5 kan?" goda Kaila mengingat Adzkan yang 


kalau mewah suka nggak mau setengah-setengah. 


"Bintang sepuluh kalau ada Kai" ucap Adzkan 
dengan terkekeh. 


"Yang paling mewah dan paling mahal" 


"Oke. Aku harus mencari yang paling mahal 
untuk membantu pria ini menghabiskan setitik harta 
kekayaannya" ucap Kaila dengan penuh tekad lalu 
mulai mengaktifkan maps dan Adzkan mengikuti 


arahan GPS. 


Adzkan melirik Kaila sambil tersenyum kecil 
lalu tangan kirinya mengelus rambut Kaila dengan 
gemas. “Jadilah Nona Evildianto dan kamu akan 
dengan leluasa menghambur-hamburkan seluruh 
harta kekayaan Evildianto” timpal Adzkan yang 
membuat Kaila menatap Adzkan dengan tatapan 


menyipit kesal. 


“Nyali Kaila tidak sebesar itu, mendengarnya 
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saja membuat merinding” ucap Kaila sambil bergidik 
sementara Adzkan tertawa dan kembali fokus 


menyetir mobilnya. 


Sesampainya di hotel, Kaila melirik Adzkan 


yang sedang tertawa kecil sambil berjalan di lobby. 


"Mas nggak kesurupan kan? Kok senyum- 
senyum sendiri gitu?" tanya Kaila horor mengingat 
diluar masih hujan lebat bahkan disertai petir dan 


angin. 


"Mas merasa unik aja ke hotel bawa tenda lipat 
kamu" ucap Adzkan dengan senyumnya yang 


membuat Kaila tambah cemberut. 


"Kan udah disuruh ditinggal aja dibagasi tadi" 


ucap Kaila dan Adzkan menggeleng. 


"Kan kamu mau camping sayang" ucap Adzkan 
sambil mengelus kepala Kaila dan membawa wanita 


itu agar berjalan lebih dekat disampingnya. 
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"Tapi kan maunya dipantai" rengek Kaila. 


"Nanti ini cari viewnya yang mengarah ke 
pantai. Pasti ada secara kan hotel ini dekat pantai. 
Kalau Mas sih nggak masalah camping dimana aja 
yang penting sama kamu" ucap Adzkan sambil 


mengecup pipi Kaila sekilas. 


"Kami mau pesan satu kamar yang VVIP atau 
yang paling mahal dihotel ini" ucap Adzkan pada 


resepsionis hotel tersebut. 
"Kok satu?" protes Kaila. 


"Biar hemat" jawab Adzkan asal yang tentu saja 
tidak Kaila percaya. Adzkan dan hemat adalah dua 
hal yang tidak bisa berdampingan. 


"Mbak yang pemandangannya menghadap ke 


pantai ada?" tanya Kaila. 


"Ada. Untuk kamar ekslusif dan tamu VVIP 


kami menyediakan view spesial dan fasilitas spesial. 
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Dan kebetulan kamarnya memang tinggal satu saja" 


"Kami booking untuk saat ini juga" ucap Adzkan 
lalu mengambil kartunya untuk membayar check-in 


kamarnya. 


Setelah pembayaran selesai, Adzkan dan 


Kaila diantar menuju kamar yang telah mereka pesan. 


"Semoga bulan madunya menyenangkan buat 


Mas dan Mbaknya yang serasi sekali" 


"Terimakasih Mas" jawab Adzkan dengan 
senang sementara Kaila tertawa melihat Adzkan tidak 


meluruskan kesalah pahaman tersebut. 


"Mas terlihat senang sekali" sindir Kaila sambil 


tersenyum. 


"Kita memang pasangan paling serasi yang 
pernah diciptakan oleh semesta" timpal Adzkan yang 
kepercayaan dirinya melambung tinggi membuat 


Kaila menggeleng heran. Kaila terkejut saat Adzkan 


564 


kembali berlutut membantunya melepas wedges yang 


dipakainya. 


"Kai bisa sendiri kok" ucap Kaila merasa 


tidak enak. 


"Kalau Mas bisa lakuin untuk kamu kenapa 
harus kamu lakuin sendiri? Mas dengan senang hati 
akan melakukannya untuk kamu" jawab Adzkan lalu 
berdiri dan tersenyum menatap Kaila membuat hati 
Kaila rasanya membuncah oleh rasa bahagia dan 


kehangatan dari sikap manis Adzkan. 


"Terimakasih" ucap Kaila malu-malu lalu 
berjalan kedalam ruangan dan menganggumi segala 
fasilitas dan desain yang luar biasa di ruangannya 


yang luas yang tidak hanya kamar saja tentunya. 


Adzkan membangun tenda lipat yang Kala 
pinjam tepat dipemandangan pantai yang tersaji 
didepan mereka. Meskipun kaca tersebut tidak jernih 


akibat aliran-aliran dari air hujan yang masih 
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mengguyur dengan lebatnya namun tidak mengurangi 


keindahan pemandangan tersebut. 


Adzkan berjalan menyusul Kaila didapur 


yang mulai membongkar bekalnya. 


"Nanti aja makannya" ucap Adzkan lalu mengajak 
Kala duduk didepan tenda untuk menikmati 


pemandangan pantai yang sepi akibat hujan lebat. 
"Katanya tadi lapar" 


Adzkan menatap Kaila. "Sekarang udah kenyang 


hanya dengan berada disampingmu, Kai" 


"Bentar ambil cola dulu biar mantap" ucap 
Kaila yang kembali tidak hanya dengan cola namun 
juga kentang goreng dan nugget yang dibawanya. 
Kaila kembali duduk disamping Adzkan dan menatap 


senang pada pemandangan pantai didepannya. 


"Kai" panggil Adzkan sambil menggenggam 


tangan Kaila. Kaila menoleh menatap Adzkan. 
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"Mas mau ngambil sesuatu yang waktu itu kamu 
ambil paksa" ucap Adzkan yang membuat Kaila 


mengernyit. 


"Nggak bisa dong. Masa hatinya mau diambil 
lagi kan udah buat Kaila" protes Kaila. 


"Hatinya Mas Adzkan udah jadi milik Kala 
nggak bisa diambil lagi" ucap Kaila sambil 
tersenyum senang menatap manik Adzkan dan 


melingkarkan kedua tangannya pada leher Adzkan. 


"Bukan itu tapi ini" ucap Adzkan lalu dengan 


cepat mengecup singkat pipi Kaila. 


Adzkan tersenyum sambil menatap wajah 


Kaila yang terkejut dan merona malu. 


Kaila membalas tatapan Adzkan sambil 


tersenyum manis dan senang. 


“Bagaimana ini?” tanya Kaila membuat Adzkan 


menangkat sedikit kedua alisnya seolah 
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mempertanyakan maksud pertanyaan Kaila. 


“Kaila sepertinya akan sangat tergila-gila 
pada Mas Adzkan” ucap Kaila sambil tersenyum 
lebar membuat Adzkan tak kuasa menahan 
senyumnya. Pria itu menarik tubuh Kaila untuk 


mendekap tubuh wanitanya. 


“Memang sudah seharusnya begitu” ucap Adzkan 


sambil terkekeh dan mengelus lembut rambut Kaila. 


"Mas ingin menjadikan kamu wanita yang paling 
bahagia didunia ini bersama Mas. Tapi nyatanya 
malah Mas yang merasa menjadi pria yang paling 
bahagia saat bersama kamu, Kai" ucap Adzkan 
sambil memandang dalam mata Kaila dan mengelus 


pipi Kaila yang bersemu. 


Kaila menatap Adzkan sambil tersenyum. "Kaila 
adalah wanita paling bahagia didunia ini karena 
bisa dicinta oleh seorang Adzkana Evildianto" 


ucap Kaila senang lalu kembali mengecup bibir 
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Adzkan singkat. 


"Dan Kaila juga akan selalu mendoakan dan meng- 
inginkan Mas bahagia kapanpun dan dimanapun" 


sambung Kaila sambil melepas pelukannya. 


Adzkan langsung membawa Kaila dalam 
pelukannya dan me nyandarkan kepala Kaila 
didada bidangnya tepat ditempat jantungnya 
berdetak. Kaila memeluk pinggang Adzkan dan 
membiarkan dirinya merebahkan segala penatnya 


dalam dekapan Adzkan. 


"Kamu dengarkan? Jantung itu hanya berdebar 
kencang ketika bersamamu. Mas hanya akan 
bahagia disisi kamu. Jadi jangan ucapan perpisahan 
sekalipun" pinta Adzkan sambil mengelus sayang 


rambut panjang Kaila. 


Kaila mendongak menatap Adzkan lalu 
mengangguk. "Mari kita bersama selamanya hingga 


tua nanti" ucap Kaila sambil tersenyum senang. 
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Adzkan tersenyum menatap binar senang dan senyum 
bahagia Kaila. Ia tidak bisa menahan dirinya untuk 
tidak kembali menyesap manisnya bibir Kaila yang 
lembut dan Kaila tidak bisa menahan dirinya untuk 
tidak membalas ciuman Adzkan yang terasa manis 


dan memabukan seperti gombalannya. 


"I love you, my everything” bisik Adzkan 


ditengah ciuman mereka. 


"I love you too, my love" balas Kaila dengan 


senyum bahagianya. 


Adzkan kembali mendekap Kaila erat dan 
menghela napasnya dengan berat. "Ayo kita ke KUA 
sekarang. Mas udah nggak tahan" ucap Adzkan 


sambil mengecup puncak kepala Kaila. 


Kaila tertawa dalam dekapan Adzkan sambil 
mencubit perut berotot Adzkan yang dilapisi baju 


kaos tersebut. 
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TIGA PULUH EMPAT 


Kaila membuka matanya dan senyum manisnya 
langsung mengembang tanpa bisa 1a tahan- tahan 
lagi. Kala dadanya yang sedang berdebar begitu 
mendamba dan terasa sangat bahagia atas kehadiran 


Adzkan dalam hidupnya. 


"Kemarin itu nggak mimpikan? Manis banget! 
Pelukan Mas Adzkan hangat banget dan sangat 


menenangkan. Karma kan lu Kai, jadi ngebucinkan 


sama dosen paling nyebelin sekampus" ucapnya 
dengan matanya yang berbinar senang sambil 


memeluk gulingnya lalu menghela napas berat. 


"Sejak kapan guling yang selalu gue peluk 
selama bertahun-tahun ini jadi terasa dingin begini?" 
keluhnya namun gadis itu malah memeluk gulingnya 
semakin erat dengan wajahnya yang merona 


membayangkan wajah Adzkan. 


"Bahkan sekarang selimut tebal ini tidak 
terasa hangat lagi" keluh Kaila yang otaknya mulai 
konslet akibat aliran gairah cinta Adzkan yang 


bertegangan tinggi. 


"Yang terasa hangat sekarang hanyalah pelukan 
Mas Adzkan seorang" ucap Kaila sambil tersenyum 
malu-malu membayangkan saat-saat dirinya didekap 


oleh Adzkan. 


„Pasti menyenangkan kalau bangun-bangun 


ternyata masih dalam pelukan seorang Adzkan” 
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pikiran Kaila mulai menggila. 


"Ishh! Ketularan mesumnya Mas Adzkan 
nih!" gumamnya lalu mulai melirik ponselnya yang 


tergeletak di meja kecil di samping tempat tidurnya. 


Kaila mengerjap melihat 28 panggilan tak 
terjawab dari Adzkan. Sepanjang Kaila hidup baru 
kali ini ada orang yang rajin menelpon dirinya 
meskipun tidak diangkat. Kaila langsung berinisiatif 


untuk menelpon balik Adzkan. 
"Kamu dari mana aja sih Kai?" 


Kaila mengerjap mendengar nada kesal yang 


terdengar putus asa dari Adzkan. 


Kaila melirik sekelilingnya. "Nggak kemana- 
mana kok. Ini masih diatas ranjang” jawab Kaila 


polos. 


Adzkan tersenyum jahil tanpa bisa dilihat 


oleh Kaila. "Mau ditemani nggak diatas ranjangnya?" 
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"Nggak" tolak Kaila mentah-mentah dengan 
pipinya yang merona malu padahal baru beberapa 
detik yang lalu ia membayangkan berada diatas 


ranjang bersama Adzkan dan dipeluk oleh pria itu. 


Adzkan terkekeh mendengar jawaban spontan 


Kaila. "Ditemani ngobrol maksudnya" 


"Paling nanti ujungnya adu mulut" jawab 
Kaila kesal mengingat betapa seringnya percekcokan 
dengan Adzkan yang selalu berujung pada 
kekalahannya. 


"Mas sih sukanya adu lidah sama kamu. 
Nggak suka adu mulut" jawab Adzkan enteng yang 


membuat Kaila menarik napasnya dalam-dalam. 


"Mas nelpon tadi mau ngapain sih?" tanya Kaila 


kembali pada tujuan awalnya menelpon Adzkan. 


"Mau bilang rindu dan cinta sama kamu" jawab 


Adzkan yang membuat Kaila ternganga. 
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"Udah gitu doang? Receh amat" tanya Kaila tak 


percaya. 


"Mas nggak punya receh Kai, kalau dollar 
banyak. Love you and Miss you Miss Evildianto" 


Kaila mengernyit, entah kenapa ia masih tidak 
suka dengan nama belakang yang sangat dikenal oleh 


orang-orang penting didunia bisnis. 


"Cintai rupiah, Mas” Kaila membalas kerecehan 


Adzkan. 


“Mas cintanya sama kamu tapi” balas Adzkan 
sambil tersenyum manis membuat Kaila menatap 
menyipitkan matanya sambil menggeleng-geleng 


pelan. 


“Tapi sama sih, Kaila juga cinta sama diri 


Kaila sendiri” balas Kaila. 


“Sama calon suami kamu yang ini?” tanya 
y 


Adzkan memancing. 
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“Sama Adzkana Evildianto? Kenapa harus 
dipertanyakan lagi sih? Tentu saja cinta pakai 
banget” balas Kaila yang mula tak ragu 


menggombali Adzkan. 


"Jadi mulai sekarang Mas bisa tenang karena 
kemanapun Kaila pergi dan dimanapun Kaila berada, 
hati dan cinta Kaila cuma buat Mas doang. Puas?" 
tanya Kaila memastikan calon suaminya tak perlu 
ragu lagi betapa hatinya telah sepenuhnya milik 


Adzkan. 


"Puas. Dan ingat baik-baik tempat kamu 


hanya disisi Adzkana Evildianto" 


Kaila tertawa mendengar ucapan Adzkan. "Dasar 
posesif. Kemanapun Kaila pergi, hati dan perasaan 
Kaila tetap milik Mas Adzkan seorang. Jangan 
ragukan itu" ucap Kaila terdengar sedikit sedih 


diakhir kalimatnya. 


"Posesif posesif begini juga kamu cinta. 
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Kamu terdengar sedih, ada masalah?" tanya Adzkan 


dan Kaila dengan cepat menggeleng. 


"Nggak ada. Semuanya baik-baik aja kok, mana 
mungkin seorang Kaila sedih karena dicintai oleh 
Mas Adzkan dan karena Mas posesif makanya Kaila 
cinta. Kaila cinta semua kekurangan dan kelebihan 


Mas Adzkan" balas Kaila senang. 


"Memangnya Mas ada kurangnya? Perasaan Mas 
ini adanya kelebihan semua? Kelebihan tampan, 
kelebihan mapan dan kelebihan cinta sama kamu" 


gombal Adzkan yang membuat Kaila tertawa. 


"Rapat sana. Nanti dicariin nyonya Evil yang 


sebenarnya loh" ucap Kaila mengingatkan Adzkan. 
"Mas mau nya merapat ke sisi kamu aja Kai" 


Kaila memutar bola matanya malas. "Nggak 
bisa, hari ini Kaila sibuk. Udah rapat sana sebelum 


dipecat sama nyonya Evil" 
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"Tenang aja, kalau dipecat sama Nyonya Evil 
kan masih ada Tuan Evil yang bakal nyambut Mas 
dengan senang hati dan sepenuh hati" jawab Adzkan 


santai. 


"Bahagianya jadi orang kaya anak sultan" sindir 


Kaila kesal sementara Adzkan tertawa senang. 


"Tenang aja. Sebentar lagi kamu akan 
disahkan menjadi istri anak sultan" timpal Adzkan 
yang membuat Kaila menggeleng-geleng tak habis 


pikir dengan kelakuan Adzkan. 


"Rapat gih sana. Kai mau siap-siap dulu. Hari ini 
Kai sibuk jadi nggak usah nyariin ya. Bye" ucap 
Kaila cepat dan dengan sigap pula ia langsung 
memutus sambungan sebelum Adzkan sempat 


membantah ucapannya. 


Kaila menghela napasnya dan dengan senyum 
yang dipaksakan ia melangkah menuju kamar mandi 


untuk bersiap-siap mengunjungi seseorang. 
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Kaila berdiri menatap penampilannya yang 
menggunakan kemeja lengan panjang dan celana 
jeansnya. Ia terdiam sebentar menatap pantulan 


dirinya. 


"Bukannya sekarang disana sedang musim 


dingin ya?" gumamnya pada dirinya sendiri. 


Kaila berjalan menuju lemari pakaiannya dan 
mengambil jaket tebalnya kemudian ia kembali 
menuju meja kecilnya dan menuliskan pesan singkat 


lalu menempelkannya didepan pintu kamarnya. 


Kaila melihat sekeliling apartemen yang telah 
menjadi tempat tinggalnya selama bertahun-tahun. Ia 
menghela napasnya, "Memang benar kata orang- 
orang, setelah pertemuan memang akan selalu ada 


perpisahan. Selamat tinggal" ucapnya sedih. 


Kaila berjalan keluar sambil menyeret kopernya. 


Ia berjalan menuju lobi. 


"Mbak Kaila mau kemana? Kok bawa-bawa 
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koper segala?" 


Kaila menoleh pada penjaga lobi dan tersenyum. 
"Mau pindahan. Seminggu hari lagi pemilik baru 


apartemen saya bakal datang" 


"Ohh...mbak Kaila pasti pindah ke apartemen 


yang lebih mewah ya?" 


Kaila hanya tersenyum mendengar ucapan 
penjaga lobi tersebut. "Duluan ya" pamit Kaila dan 
penjaga lobi tersebut tersenyum sopan membalas 


senyuman Kaila. 


Kaila duduk dengan tenang di dalam taksi sambil 
menatap tiket pesawatnya. Ia menghela 
napasnya sebentar. "Anggap aa liburan Kai. 
Sayangkan tiket mahal-mahal tapi disia-siakan" 
ucapnya menyenangkan dirinya sendiri lalu 
memasukan tiketnya kedalam tas ambingnya dan 
Kala juga mengambil handphonenya untuk 


menonaktifkan ponselnya. 
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Sementara itu diruang rapat, Adzkan sedang 
menatap Dekannya dengan kesal pasalnya sejak 
beberapa jam yang lalu ponselnya telah disita oleh 
mamanya tercinta akibat dirinya yang tidak fokus 
rapat. Saat rapat, mata Adzkan menatap layar 
ponselnya sambil senyum-senyum sendiri yang 
membuat banyak tanda tanya dari peserta-peserta 
rapat yang lain. Gimana Adzkan nggak senyam- 
senyum kalau yang dipandang adalah fotonya yang 
sedang berduaan dengan wanita pujaannya. Terlebih 
ingatan akan ciuman manis mereka masih terus 


membayang-bayanginya. 


"Baiklah, rapat selesai. Para rekan dosen bisa 
kembali melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 


pada mahasiswa dan mahasiswi kita" 


Begitu rapat ditutup, Adzkan langsung mengejar 
mamanya yang berjalan dengan terburu- buru 


meninggalkan ruang rapat. 
"Ibu Kayana yang cantik, tolong hp saya 
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dikembaliin" pinta Adzkan sambil memasang wajah 


memelasnya. 


"Sekali lagi kamu senyum-senyum nggak 
jelas diruang rapat. Mama masukan ke rumah sakit 
jiwa kamu ya" omel Kayana sambil menyerahkan 


ponsel Adzkan. 


"Adzkan mau nya dimasukan ke KUA dengan 
Kaila" jawab Adzkan enteng sambil memamerkan 


senyum lebarnya. 


Kayana hanya menggeleng lalu melanjutkan 


langkahnya. 


Adzkan  mengernyit melihat banyaknya 
panggilan tidak terjawab dari mata-mata rahasianya. 
Ia juga memeriksa pesan dari penjaga lobi apartemen 
Kaila yang mengatakan bahwa wanita itu pergi 
berlibur. Tanpa pikir panjang Adzkan langsung 


menelpon balik. 


"Ada apa?" tanya Adzkan langsung sambil 
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berjalan menuju parkiran. Adzkan mendengarkan 


dengan seksama laporan yang ia dapatkan. 


"Lacak penerbangannya. Dan ambil tiket 
pertama yang bisa kamu dapatkan. Jangan sampai 
lolos" perintah Adzkan sambil melajukan mobilnya 


menuju apartemen Kaila. 


Adzkan mendengus kesal. "Mau bermain- main 
denganku?" ucap Adzkan sambil tersenyum miring 


lalu mulai menghubungi sekertaris pribadinya. 


"Clay, tolong hubungi Pak Ahmed Taher dan 
buat temu janjinya dengannya. Katakan bahwa 
Evildianto ingin mengajak bekerja sama dipeluncuran 
brand perhiasan kita 4 bulan lagi. Dan siapkan 
proposal kerja samanya ya. Saya tunggu secepatnya. 
Kirim lewat email saya" perintah Adzkan tegas dan 


sudah sangat pasti disanggupi oleh sekertarisnya. 


Setelah itu Adzkan menelpon papanya untuk 


melaporkan rencananya. Ia yakin papanya tidak 
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keberatan karena nama Ahmed Taher sangatlah tidak 
asing dalam dunia bisnis lagipula Evildianto 


berhubungan baik dengan keluarga Taher. 


"Mas Zul" ucap Kaila senang sambil 


memeluk erat saudara laki-lakinya. 


"Kamu masih mengenali Mas mu rupanya 


Kai?" goda Zul sambil membalas pelukan Kaila. 


Kaila melepaskan pelukannya dan menatap 
Zul dengan senyum lebarnya. "Soalnya Mas yang 


paling bersinar diantara semua pria ganteng disini" 


"Belajar gombal darimana kamu?" tanya Zul 


sambil mengambil alih koper Kaila. 


"Ada deh dari seseorang. Nanti kalau ada 
kesempatannya bakal Kaila kenalin sama Mas" ucap 


Kaila sambil menggandeng lengan Zul. 
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Zul hanya mengangguk mendengar ucapan 
Kaila. "Tumben pulang? Perasaan ini belum libur 


semester kan?" 


Kaila mengangguk. "Kalau udah semester akhir, 
Mas nggak akan ngeliat batas yang jelas antara libur 


dengan nggak" jawab Kaila sambil tertawa. 
"Kamu berantem sama mama?" 


Kaila menggeleng lalu tertawa. "Dari awal 
juga hubungan kita dengan mama nggak pernah baik" 


jawab Kaila sambil tertunduk murung. 


Zul mengelus puncak kepala Kaila dengan penuh 
kasih. "Mau tinggal disini saja dengan Mas dan Papa? 
Kami lebih menyayangimu Ka dan pasti akan 
memperlakukan kamu dengan lebih baik 


daripada mama memperlakukan kamu" 


Kaila mendongak dan tersenyum menatap Zul. 
Ia tau itu namun entah kenapa ia tidak merasa 


bahagia sepenuhnya membayangkan akan menetap di 
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Sydney. "Tawaran yang menggiurkan. Biaya hidup 
Kaila ditanggung sampai nikah ya?" canda Kaila 


yang membuat Zul tertawa. 


"Uang Mas banyak kok. Kamu aja yang 
nggak percaya. Usaha papa juga sukses kok. Tenang 
aja, kamu bisa shopping apapun seminggu sekali" 


ucap Zul. 


"Wahhh...." komentar Kaila takjub yang 


membuat Zul menyembunyikan senyumnya. 


"Pas sekali kamu pulang. Papa mau 
ngejodohin kamu dengan anak rekan bisnisnya. 
Kalau kamu sampai nikah dengan pria yang 
dijodohkan papa ini sepertinya kamu bisa shopping 
setiap hari deh Kai" timpal Zul membuat mulut Kaila 


ternganga. 


"Hah?! Dijodohkan? Nggak mau!" tolak Kaila 


mentah-mentah. 


"Kenalan dulu Kai. Mas yakin kamu bakal 
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berubah pikiran dan langsung merengek-rengek 


secepatnya minta dikawinin" balas Zul. 


Kaila mengernyit. "Nggak bakal tuh!" jawab 
Kaila yakin. 


"Mas sih yakin kamu bakal suka soalnya ini tipe 
ideal kamu banget. Pria tampan dan mapan. Dia 
adalah pria dengan ketampanan diatas rata-rata dan 


kemapaman yang luar biasa" 


Kaila mengerjap melihat perubahan situasinya 
yang awalnya ingin liburan malah terlibat perjodohan 
seperti ini. Ini sih bisa-bisa ia kembali ke Indonesia 


udah berstatus istri orang. Ihhh! 
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TIGA PULUH LIMA 


Lili tersenyum sambil menyesap kopinya 
yang terasa manis pagi ini. Ia menatap jalanan yang 
macet dengan perasaan senang. Lili berbalik saat 


seseorang mengetuk pintu ruangannya. 


"Masuk" perintahnya sambil berjalan menuju 


kursi kebanggaannya. 


Lili mengamati ekspresi panik dari sekretaris 


pribadinya membuatnya bertanya-tanya dan mungkin 


588 


kabar tersebut akan merusak kebahagiaannya atas 


kepergian Kaila. 
"Ada apa?" tanya Lili langsung. 


"Tuan Ahmed Taher menarik investasinya dan 
menyatakan berubah pikiran. Dengan begini 
sepertinya akan sulit untuk kita melanjutkan proyek 


internasional ini" jelas sekertaris pribadi Lili. 


Lili menarik napasnya dengan keningnya 
mengernyit. "Kenapa bisa begitu? Bukannya waktu 
itu kita sudah sepakat dan tinggal tanda tangan 


perjanjian kerja sama?" 


"Tuan Ahmed Taher lebih memilih bergabung 
dengan bisnis perhiasan yang akan diluncurkan oleh 
Tuan Adzkan yang berada dibawah naungan Tuan 


Evildianto" 


Lili memijat kepalanya mendengar campur 
tangan Adzkan. Ia mulai sadar ancaman Adzkan 


bukanlah gertakan kosong semata. Pria itu ternyata 
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punya kekuasaan untuk menghancurkan kerajaan 


bisnisnya. 


"Tolong atur pertemuan saya dengan Adzkan 
secepatnya, hari ini juga kalau bisa" pinta Lili 


menatap serius sekertarisnya. 
"Baik Bu" 


Lili menghela napasnya sambil menatap 
punggung sekertarisnya yang berlalu 
meninggalkannya. Ia dengan segera bersiap untuk 


menemui Adzkan. 


"Kirimkan fotonya padaku" perintah Adzkan 


dengan nada kesal pada orang yang menelponnya. 


Adzkan memperhatikan wanita dalam foto 


yang dikirim oleh orang kepercayaannya. 


"Lihat wanita ini, siapa yang menyuruhnya 
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tersenyum semanis itu pada pria asing" ucapnya kesal 
sambil menatap wanita tersebut yang sedang duduk 


dan tersenyum menatap pria didepannya. 


"Sebentar, jangan-jangan pria ini mantannya 


yang nyebelin itu" ucap Adzkan panik. 


"Aku rindu, tatapan teduh itu, senyum manis itu 
dan tawa indah itu. Beraninya ia memberikan semua 
yang harusnya hanya milikku pada pria lain" ucap 


Adzkan kesal sambil menelpon pria kepercayaannya. 


"Pesankan tiket untukku. Aku akan 
menjemputnya besok" perintah Adzkan singkat lalu 


kembali memutus pembicaraannya. 


Ia menatap foto Kaila yang sedang menikmati 
minumannya sendirian disebuah coffee shop. Foto itu 
diambil dari luar coffee shop dan kebiasaan Kaila 
memang selalu memilih tempat duduk didekat 
jendela. Kaila tersenyum tipis dan terlihat puas 


dengan kenikmatan minumannya membuat Adzkan 


tanpa sadar juga ikut tersenyum. Lamunannya 
terhenti ketika seseorang mengetuk pintu ruangan 


ekslusif yang didesain mewah untuk dirinya. 
"Masuk" 


"Nona Lili ingin bertemu dengan Tuan Muda 


Adzkan" 
Adzkan tersenyum tipis, "Suruh masuk" 
"Baik, kalau begitu saya permisi" 


Adzkan mengangguk dan menunggu kedatangan 


Lili ke dalam ruangannya. 


"Selamat sore Nona Lili" sapanya dengan 
senyum tipisnya yang dingin dan dimata Lili, 


senyuman tipis itu seperti mengejeknya. 


"Aku sebenarnya tidak suka membuang- 
buang waktuku yang berharga untuk bertemu dengan 


wanita sepertimu. Tapi sepertinya kita memang 
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punya hal yang penting untuk dibicarakan. Jadi 
silahkan duduklah dengan nyaman meskipun 
sepertinya kenyamanan itu tidak akan bertahan lama" 


ucap Adzkan sambil menatap Lili dengan tenang. 


Lili tersenyum mendengar ucapan Adzkan. 
"Senang mendengar anda berbicara panjang lebar 


dengan saya" 


Adzkan tertawa kecil. "Ku rasa Kaila mulai 
mengubahku menjadi pria bawel karena aku selalu 


bawel bersamanya" 


Lili menghembuskan nafas kesalnya saat melihat 
senyum Adzkan yang terlihat lebih lembut saat 


mengingat Kaila. 


"Kalau begitu karena aku bisa membuatmu 
bawel juga itu artinya aku juga sama spesialnya 
didalam kehidupanmu bukan?" tanya Lili dengan 


percaya dirinya membuat Adzkan tertawa kencang. 


"Kau lucu sekali. Bahkan dibandingkan 
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dengan rambut Kaila yang rontok saja lebih berharga 
sehelai rambut Kaila yang rontok daripada dirimu. 
Jangan mengkhayal terlalu tinggi, aku kasihan pada 
perawat rumah sakit jiwa yang akan mengurusmu 


nanti" ucap Adzkan yang membuat Lili kesal. 


"Aku rasa aku terlalu berbaik hati dan terlalu 
lama berbasa-basi denganmu. Aku tau Kaila pergi 
atas ulahmu" ucap Adzkan yang mulai malas 


berbasa-basi dengan Lili. 


"Aku hanya menawarkan tiket pesawat 
padanya dan pekerjaan yang lebih menjanjikan 
untuknya, sama sekali tidak memaksanya namun jika 
pada akhirnya dia pergi maka itu adalah pilihannya 


bukan paksaan dariku" jawab Lili santai. 


Adzkan mengangguk lalu tersenyum. "Aku juga 
tidak masalah kau ingin mengusir Kaila ke belahan 
bumi manapun karena aku pasti akan menemukannya 
dan jika 1a tidak bisa berada disisiku maka aku yang 


akan berada disisinya. Jadi apapun yang kau lakukan 
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untuk mengusirnya itu adalah hal yang sia-sia" 


"Jika anda sangat percaya diri seperti ini kenapa 
harus menyentuh bisnis saya?" tanya Lili sambil 


menatap Adzkan. 


Adzkan menatap Lili balik dan lebih lekat. 
"Sudah aku katakan bukan? Jika kau berani 
menyentuh milikku, aku akan mengambil milikmu. 
Ini peringatan. Berikutnya jika kau berani menyentuh 
kembali apa yang menjadi milikku, aku akan 
menghancurkan bisnis keluargamu bukan hanya 
bisnismu. Jadi Nona Lili bersiaplah menjadi rakyat 


jelata jika kau berani menyentuh wanitaku lagi" 


"Sudah jelas bukan? Saya harus pergi untuk 
menemui wanita tercinta saya, Kaila" pamit Adzkan 
dengan senyum tipisnya meninggalkan Lili yang 
terdiam sambil meneteskan air matanya. Ia merasa 


sia-sia saja upaya mengusir Kaila dari negara ini. 
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"Papa" panggil Kaila lalu menghambur dalam 


pelukan papanya. 


"Jadi papa dengar dari mama, kamu ingin tinggal 


disini?" tanya papa Kaila sambil memeluk putrinya. 


Kaila terdiam dalam pelukan papanya. Kaila 
mendongak menatap papanya. "Mama bilang 


begitu?" tanya Kaila. 


"Kenapa? Kamu nggak senang tinggal sama 


papa?" 


Kala tersenyum menatap papanya sambil 
menggeleng dengan cepat. "Tinggal dengan papa 


selalu menyenangkan" 


"Mulailah dari awal semuanya di kota ini. Kamu 
bisa memulai perkuliahan kamu disini dan hidup 


dengan baik disini" 


Kaila kembali terdiam namun tidak lama 


kemudian 1a tersenyum menatap papanya. 
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"Kedengarannya menyenangkan" 


"Kamu bisa berbelanja bersama Oueensharla 
setiap minggu. Papa kerja keras buat keluarga tapi 
satupun anggota keluarga papa tidak ada yang mau 


membantu untuk menghambur-hamburkan uang 


papa" 


Kaila tertawa mendengar keluhan papanya. 


"Oueen selalu belanja kok setiap minggu" 


"Hallo Kak" sapa anak remaja berusia 15 


tahun. 
"Hallo cantik" sapa Kaila tidak kalah ramah. 


Oueensharla adalah anak yang dibawa oleh 
mama tiri Kaila. Baik mama tiri atau anaknya adalah 
wanita yang menyenangkan karena ramah dan penuh 


kasih sayang. 


"Kamu hanya menghabiskan sedikit uang 


papa untuk membeli buku. Memangnya kepala kamu 
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nggak sakit apa baca buku terus?" tanya papa dan 
Kaila tersenyum karena adiknya sama sekali tidak 


berubah. 


"Justru kalau nggak baca buku kepala Oueen 


sakit, papa" jawab Oueen sambil tersenyum. 


"Dengan muka sebulek itu kamu nggak cocok 


manggil papa harusnya daddy" canda Kaila. 
"Kakak sendiri juga sama" jawab Oueen. 


"Kakak sih ada campuran darah Indonesianya" 


bela Kaila. 


"Udah udah, papa juga nggak suka dipanggil 
daddy" 


"Mama mana?" tanya Kaila. 
"Kaila" 


"Mama cantik" sapa Kaila sambil membalas 


pelukan mama tirinya. 
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"Julieen mana ma?" tanya Kaila. 


"Ada dikamarnya. Lagi tidur. Gimana kabarnya? 
Kok anak mama yang cantik ini makin kurus sih" 
ucap mama tiri Kaila sambil memperhatikan tubuh 


anak tirinya. 


"Model nggak boleh gendut, Ma" jawab Kaila 


bercanda sambil tersenyum kecil. 


"Kalau gitu jangan jadi model kalau memang 
nggak menyenangkan. Duit papa kamu sekarang 
udah banyak. Tenang aja, kamu jadi pengangguran 
seumur hidup juga masih bisa shopping minimal 
sebulan sekali" ucap mama tiri Kaila sambil tertawa 


yang membuat Kaila ikut tertawa. 


"Ayo tinggal disini saja. Kamar kamu udah 
dirapiin sama asisten rumah tangga. Mama juga lagi 
belajar masak masakan timur, kita bisa belajar masak 


sama-sama Kai" 


"Kak Kaila mana pandai masak sih Ma" celetuk 
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Queen. 


"Kakak terharu kamu mengetahui kakak dengan 
baik" balas Kaila sambil mendelik kecil namun 
kemudian tertawa pelan mengingat kebenaran yang 


diucapkan Queen. 


"Kalau begitu kakak kamu bisa jadi bagian yang 
mencicipi masakan mama. Masakan mama enak kok, 


seriusan" 


"Memangnya Queen nggak bisa nyicipin 


masakan?" tanya Kaila bingung. 


"Anak mama yang satu itu terlalu sibuk 
dengan kasur dan bukunya. Bisa seharian dia berdua- 
duan dengan bukunya. Berhubung kakak kamu akan 
tinggal disini, Queen kamu harus menemani kakak 


kamu jalan-jalan disini" 


"Kai bisa sendiri kok" tolak Kaila halus 
bagaimanapun ia tidak mau mengganggu kesenangan 


siapapun. 
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"Kalau kak Kai perlu bantuan bilang aja. Tapi 
upahnya beliin satu buku ya" minta Queen dengan 


wajah manisnya. 
"Iya gampang" jawab Kaila. 


"Sama kakak sendiri kok perhitungan" omel 
mamanya dan Oueen hanya mengangkat bahunya 


santai sambil melempar senyum manisnya pada Kai. 


"Kai, kamu harus siap-siap ya. Nanti malam papa 


mau ngenalin kamu sama seseorang" 


Kaila mengernyit, ia tiba-tiba teringat omongan 


Ken saat dibandara. "Siapa Pa?" 


"Nanti juga kamu tau. Papa yakin kamu pasti 


akan senang bertemu dengan pria pilihan papa ini" 
Kaila mengernyit mendengar ucapan papanya. 


"Siap-siap gih Kak. Mau dikenalin ke cowok 
ganteng jadi kakak jangan lupa dandan yang cantik" 


celetuk Oueen. 


Kaila berjalan menuju kamarnya dilantai atas 
dengan rasa penasaran yang semakin bergejolak. Ia 
kemudian menghela napasnya lalu membuka pintu 
kamarnya. Kaila tersenyum dan langsung 
merebahkan tubuhnya diatas tempat tidurnya yang 
empuk. Pulang kerumah ini selalu membuatnya bisa 
merasakan arti keluarga yang sesungguhnya namun 
entah mengapa meskipun ia bahagia rasanya ada satu 
yang kurang dan kekurangan itu membuatnya terasa 


hampa. 


"Apa kabarnya ya?" gumam Kala sambil 


memejamkan matanya. 


"Kaila" 


"Masuk aja ma, nggak dikunci kok" ucap 
Kaila dan ia melihat mamanya masuk sambil 


menatapnya dengan senyum ramah. Mama Kaila 
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mendekat dan membantu Kaila menyisir rambut 


panjangnya. 


"Rasanya sudah lama mama tidak melihat wajah 


cantik kamu, Kai" 


Kaila tersenyum mendengar ucapan mamanya. 
"Malam ini kamu harus jadi yang paling bersinar jadi 


sini mama bantu make up" 


Kaila sudah memakai base make up dan 
eyeshadow natural serta eyeliner dan maskara bahkan 


lipstik yang berwarna nude. 


"Tapi Kai udah make up, Ma" ucap Kaila 
bingung. 


"Tambah sedikit blush biar ada rona-rona indah 
dari pipi kamu, Kai" ucap mamanya dan mulai 


menyapukan blush dengan warna peach yang kalem. 


"Dan lipstiknya harusnya warna red yang cool 


tone biar membuat wajah kamu lebih segar dan 
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cerah" ucap mamanya sambil menghapus lipstik 
Kaila lalu mulai memulaskan lipstik berwarna merah 
yang indah dan terlihat sangat cocok dengan tone 


kulit Kaila yang putih. 


"Selesai. Ayo temui pria itu" ajak mamanya yang 


membuat Kaila tertawa. 


"Siapa sih Ma?" tanya Kaila berusaha untuk 


mencuri informasi. 
"Nanti juga kamu tau Kai" 


"Ganteng nggak?" tanya Kaila pantang 


menyerah. 


"Tenang aja, nggak ada yang bakal bilang pria 
ini jelek" jawab mamanya yang membuat Kaila 


mengangguk. 


"Mapan?" tanya Kaila lagi dan mamanya 


mengangguk. 
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"Kamu bisa menganggur dengan tenang jika 
menikah dengannya" jawab mamanya dan membuat 


Kaila tertawa. 


"Kenapa sih mama ngomongin nganggur mulu? 
Cita-cita Kaila kan bukan jadi pengangguran Ma" 


ucap Kaila yang membuat mamanya tertawa. 


"Oh iya ya mama lupa yang bercita-cita jadi 
pengangguran si Queen. Dia bilang dia akan 


menghasilkan banyak uang dengan menganggur" 


"Hah?" tanya Kaila bingung dengan jalan pikiran 
adiknya. 


"Oueen bilang dia nggak mau kerja terikat 
atau bergabung dengan perusahaan lalu mama bilang 
aja kalau nggak kerja terikat atau bergabung dengan 
perusahaan berarti pengangguran lalu dia ngambek 
dan bilang akan menghasilkan banyak uang dengan 
menganggur" cerita mamanya sambil tertawa kecil 


dan geleng-geleng mengingat kelakuaan Oueen. 
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Kaila sampai di meja makan dengan 
canggung karena suasana yang terasa sedikit formal 
dibanding biasanya. Kaila duduk dengan perasaan 


tidak enak. 


"Santai aja Kai. Coba lihat baik-baik pria 
didepan kamu. Masa kamu nggak kenal?" ucap Ken 
yang berusaha mengulum tawanya melihat 


kegugupan Kaila. 


Kaila mengerjap dan memperhatikan pria 
yang duduk didepannya. Pria itu menatapnya dengan 


senyum lebar. "Hallo Kaila. Lama tidak bertemu" 


Mata Kaila membulat ketika ia mengingat 
dengan jelas siapa pria tampan yang sedang duduk 


dan menyapanya. "Rexy?" tanya Kaila kaget. 


"Senang bisa menyapa kamu kembali Kai" balas 
Rexy dan Kaila masih terdiam ditempat duduknya 


sambil memperhatikan Rexy dengan seksama. 
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BAB TERAKHIR 


Kaila terpesona menatap dekorasi restoran yang 
saat ini 1a datangi dengan Rexy. Kaila sangat yakin 
sekali restoran ini bukanlah restoran biasa dan 
parahnya sepertinya Rexy membooking satu restoran 


ini untuk malam ini. 


"Sejak kapan kamu suka menghambur- 
hamburkan uang?" tanya Kaila sambil menatap Rexy 


yang menatapnya dengan bingung. 
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"Maksudnya?" 


"Restoran ini, kamu pasti memesannya secara 
ekslusif kan?" Kaila memandang sekelilingnya 


dengan tatapan ngeri. 
"Pasti mahal sekali" lanjut Kaila berkomentar. 


Rexy tertawa dan membuat Kaila kembali fokus 


menatap pria tersebut. 


Kaila tersenyum menatap tawa Rexy. "Sudah 
lama sekali tidak mendengar tawamu. Kamu tau? 
Kamu paling mempesona ketika tertawa senang 
seperti itu dan paling tampan saat tersenyum" ucap 


Kaila tulus. 


"Kenapa mulutmu semakin manis semanis wajah 
kamu Kai?" balas Rexy yang membuat Kaila 


tersenyum. 


"Ngomong-ngomong aku tidak menyewa 


restoran ini karena aku adalah pemilik restoran ini" 
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ucap Rexy dengan bangganya membuat mulut Kaila 


sedikit terbuka. 


"Ooohh...sekarang kamu jadi pandai 
menyombongkan diri ya" canda Kaila sambil tertawa 


yang membuat Rexy ikut tertawa. 


"Kamu merindukanku? Aku merindukanmu" 


tanya Rexy dan Kaila terdiam menatap mata Rexy. 


Kaila terdiam sebentar lalu tersenyum kecil 
menatap Rexy. "Dulu iya. Sekarang melihat 
senyuman dan tawa kamu membuatku merasa lega. 
Aku lega bahwa kenyataannya kamu hidup dengan 
bahagia. Bagiku kebahagiaan kamu adalah 


segalanya" 


Rexy tersenyum. "Jangan merasa bersalah. Aku 
tidak pernah menyalahkan kamu atau siapapun atas 
kejadian buruk kita dimasa lalu. Jika bukan karena 
mamamu aku mungkin tidak akan seperti Rexy 


yang sekarang" 
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"Mama kamu hanya ingin pria yang terbaik dan 
selevel dengannya dan hal itu tidaklah salah jadi 
karena mama kamu, aku berusaha untuk 


menyetarakan level kita" 


Kaila menyipit menatap Rexy dengan tatapan 
tidak suka. "Aku tidak pernah mengklasifikasikan 


manusia berdasarkan harta" protes Kaila. 


"Aku tau Kai. Tapi ternyata punya banyak harta 
sangat menyenangkan" ucap Rexy dengan senyum 


manisnya menggoda Kaila. 


"Itu adalah hal mutlak yang tidak bisa 


dibantah siapapun" timpal Kaila lalu tertawa. 


"Tapi bagaimanapun aku minta maaf karena 
bagaimanapun selama bertahun-tahun aku hanya 
menyalahkanmu dan membencimu yang pergi begitu 
saja" ucap Kaila dan Rexy menggenggam tangan 


kanan Kaila yang berada diatas meja. 


"Aku juga minta maaf karena pergi begitu 
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saja dan menyisakan luka untuk kamu. Harusnya 
pada saat itu aku meminta kamu untuk menunggu 
tapi aku merasa egois jika harus meminta kamu 


menunggu tanpa kepastian" 


Kaila tersenyum menatap Rexy. "Dan 
terimakasih. Waktu yang aku habiskan bersama kamu 
dulu adalah waktu yang paling berharga. Saat-saat 
bersamamu dulu adalah saat yang paling 


membahagiakan untukku" 


"Aku juga merasa begitu Kai. Kamu adalah 
wanita yang berharga untuk aku sampai kapanpun. 


Jadi masalah diantara kita udah selesai kan?" tanya 
Rexy dan Kaila mengangguk senang. 


"Kalau begitu bisa aku mulai sekarang untuk 
tujuan sesungguhnya aku ngajak kamu kesini?" tanya 
Rexy dan Kaila mengangguk lalu mengulum 


senyumnya sambil menatap Rexy dengan senang. 


"Aku mau kamu jadi pendamping hidup aku dan 
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terus berada disisiku selamanya baik didunia ini 
maupun dibelahan dunia manapun nantinya. 
Arungilah lika liku kehidupan ini bersamaku" ucap 
Rexy yang membuat Kaila tidak kuasa menahan 


tawanya. 


"Itu terdengar seperti sebuah perintah. Biasanya 
orang kalau ngelamar itu bentuk kalimatnya itu 
pertanyaan bukan pernyataan. Mana nggak ada 


manis-manisnya lagi" protes Kaila. 


"Kamu tau aku tidak suka ditolak. Jadi aku tidak 
ingin ' memberikanmu pilihan lain selain 
menerimaku" jawab Rexy dengan tatapannya yang 


Serius. 


"Menikahlah denganku dan biarkan untuk selalu 
berada disisimu dan  mendampingimu untuk 
selamanya" ucap Rexy sambil memasangkan cincin 
berlian di jari manis Kaila yang membuat mulut 
Kaila ternganga menatap keindahan cincin pilihan 


Rexy. 
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"Bagus bukan? Cincin itu cocok sekali 
dijemari tangan kamu yang mulai sekarang sampai 
nanti hanya boleh mengenggam tangan dan hati aku. 
Jemari-jemari indah itu nanti hanya boleh 


menyentuhku'" 


Kaila menahan gejolak perasaannya untuk tidak 


tertawa dengan rayuan Rexy. 


"Aku ingin tertawa" ucap Kaila sambil menahan 


tawanya menatap Rexy. 


"Aku inginnya cinta dan hati kamu. Aku 
inginnya kamu menerima lamaran aku dan bersedia 


menikah denganku" timpal Rexy. 


"Waahhh...kamu banyak maunya ya sekarang 


dan sangat pemaksa" balas Kaila. 


Rexy tersenyum manis. "Aku hanya mau kamu, 


cintaku" balas Rexy yang membuat Kaila terdiam. 


"Lepaskan tangan kamu dari tangan calon istri 
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saya!" 


Kaila mengerjap dan keningnya mengernyit 
mendengar suara yang tak asing baginya. Kaila 
menoleh menatap pintu masuk dan melihat Adzkan 


berdiri disana. 


"Itu beneran atau hanya ilusi kerinduan sih?" 
gumam Kaila sambil memfokuskan tatapannya pada 
Adzkan yang memandang tajam kearahnya. Pria itu 
melangkah mendekat dengan tatapan tajamnya yang 


membuat Kaila merinding. 


"Kamu punya calon suami?" bisik Rexy dari 


bangkunya. 


"Hah? Aku belum cerita ya?" tanya Kaila 


panik dan Rexy melotot kesal sambil menggeleng. 


"Jadi benaran kamu udah punya calon 


suami?" 


Kaila mengernyit. "Tapi aku merasa belum 
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pernah dilamar dan belum pernah tunangan sih 
rasanya. Apa aku lupa kalau udah dilamar ya? Tapi 
rasanya memang belum sih" ucap Kaila sambil 
mengingat-ngingat apakah Adzkan memang sudah 
pernah melamarnya secara resmi seperti yang 


dilakukan Rexy. 


Kaila kehilangan kata-katanya melihat 
Adzkan berjalan semakin mendekatinya dan langsung 
memeluk pinggang rampingnya seolah menegaskan 


kepemilikannya atas diri Kaila. 


"Aku datang untuk menjemputmu sayang. Kamu 
lupa, aku kan setiap hari selalu melamarmu dan tidak 
pernah bosan mengucapkan, 'aku mencintaimu'. Kita 
bahkan sudah berciuman dengan sangat mendamba. 


Aku rindu beradu mulut dan lidah denganmu sayang" 


Kaila ternganga dengan wajah memerah malu 
dengan kata-kata ambigu Adzkan yang terlalu vulgar 
baginya. Terlebih tatapan Rexy yang menghujamnya 


dengan mata menyipit. 
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"Wahhh... gaya pacaranmu sudah berubah 
ternyata. Darah  kebulek-bulekanmu sedang 
bergejolak ternyata" ucap Rexy sambil menahan 


tawanya. 
"Jangan menggodaku" desis Kaila kesal. 


"Mana mungkin aku berani menggoda calon istri 
orang didepan calon suaminya" balas Rexy yang 


membuat Kaila semakin kesal. 


"Ini surat undangannya. Jangan lupa datang 


kepernikahan kami 2 minggu lagi" 


Bukan hanya Rexy yang terdiam bingung namun 
Kaila juga ikut bingung dengan undangan mewah 


yang Adzkan berikan pada Rexy. 


'Apa tadi katanya ke pernikahan kami? Gimana, 


gimana maksudnya?' tanya Kaila dalam hatinya. 


"Mas Adzkan mau nikah?" tanya Kaila sambil 


melepas pelukan Adzkan dari pinggangnya dan 


berjalan mendekati Rexy. Kaila berdiri disamping 
Rexy sambil menunggu pria itu membuka undangan 


pernikahan yang diberikan Adzkan. 


"Sama siapa nikahnya?" tanya Kaila lagi dan 
tidak lama kemudian matanya melotot melihat 


namanya tercetak indah di sana. 


"Kok nama Kaila ada disitu?" tanya Kaila panik 


dan bingung. 


"Ya iya, kan nikahnya sama kamu. Mana 
minat saya nikah sama yang lain" jawab Adzkan 


santai yang membuat Kaila ternganga kaget. 


"Lo nggak tau lo mau nikah?" bisik Rexy 
pada Kala. 


Kaila menggeleng dengan wajah kosong. 
"Nggak. Seriusan" jawab Kaila dengan wajah 
paniknya. 


"Kok bisa?" tanya Rexy dan Kala hanya 
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mengangkat bahunya dan menggeleng dengan 


tatapan kosong. 
"Kok bisa?" Kaila bertanya pada Adzkan. 


Adzkan tersenyum menikmati ekspresi 
kebingungan Kaila. "Memangnya apa yang tidak bisa 


dilakukan seorang Adzkana Evildianto?" 


Kaila menyipit kesal. Disaat begini sempat- 
sempatnya pria itu menyombongkan dirinya 


bukannya menjawab pertanyaannya. 


"Papa udah tau? Kok bisa?" tanya Kaila betul- 


betul kebingungan. 


"Papa kamu dan Papa Mas adalah rekan kerja. 
Papa dan Mama beberapa kali bolak balik sini untuk 
ngurusin kerjaan. Jadi sekalian aja Mas minta 
lamarkan kamu cepat-cepat lalu begitu ada 
kesempatan Mas udah secara resmi melamar kamu 
didepan papa kamu, Kai. Ini akan jadi pertemuan 


kedua Mas dan Papa kamu. Lalu Mama kamu yang 
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nyebelin itu juga sudah merestui kita" jelas Adzkan 
sambil kembali menarik Kaila meninggalkan sisi 


Rexy. 


"Kok bisa mama setuju kita nikah?" tanya 


Kaila bingung. 


"Tidak usah dipikirkan. Keluarga Evil sudah 


mengurusnya dengan baik" jawab Adzkan tenang. 


Adzkan meraih tangan Kaila dan melepas cincin 


pemberian Rexy. 


"Cincin ini tidak cocok dengan jemari kamu 
yang indah Kai" ucap Adzkan sambil membanting 


cincin tersebut ke lantai. 


Kaila dan Rexy langsung syok secara 


serentak. "Kok dibuang? Itu kan berlian" 


"Kai, kalau mau berlian bilang dong. Jangankan 
seinchi berlian seperti itu, tambang berlian juga bisa 


Mas belikan untuk kamu" 
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Kaila menggeleng panik. "Bukan itu masalahnya. 
Itu cincin buat Rexy ngelamar pujaan hatinya. Yang 
tadi sama Kaila itu cuma latihan doang!" ucap Kaila 


panik. 


"Kai suami lo ya, galak banget dah. Ngeri 
gue. Semoga lo pas nikah nggak di KDRT secara 
batiniah deh" omel Rexy kesal lalu mulai berjongkok 


mencari cincinnya yang dibanting Adzkan. 


"Cepat cari nggak" perintah Kaila sambil 
menarik Adzkan untuk berjongkok mencari cincin 


yang dibanting Adzkan. 


"Maksudnya gimana sih Kai?" tanya Adzkan 


masih bingung. 


"Makanya jangan main cemburu aja. Tadi itu 
Rexy cuma ngajak Kaila latihan doang sebelum 
ngelamar wanita tujuannya Rexy. Sampai sini 
paham?" tanya Kaila kesal dan Adzkan mengangguk. 
Melihat anggukan Adzkan membuat Kaila tidak 
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kuasa menahan senyumnya melihat sisi arogan 


Adzkan yang teredam ketika bersamanya. 


"Ya udah cincinnya Mas beliin baru aja" timpal 


Adzkan. 
"Mana sempat" jawab Kai. 
"Mana bisa" jawab Rexy. 


"Masa mau ngelamar malah makai cincin 
pemberian orang. Harga diriku terluka 


membayangkannya" ucap Rexy kesal. 


"Ya nggak apa-apa, hitung-hitung anggap aja 
ganti rugi. Kalau nggak mau nggak usah lamaran aja. 
Anggap aja nggak jodoh" balas Adzkan yang 
membuat Kaila dan Rexy menatap Adzkan dengan 


tatapan tajam yang terlihat kesal. 


"Ya udah nggak apa-apa. Tapi Kaila harus 
tanggung jawab. Ayo nikah sama gue minggu depan 


Kai" ucap Rexy sambil menatap lurus-lurus menatap 
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Kaila. Kaila menyipit menatap Rexy, ia hapal betul 
kelakuan laki-laki satu ini. Sayangnya Rexy salah 


memancing orang untuk diajak bercanda. 


Kaila memijit pelipisnya, kepalanya terasa 


berdenyut menghadapi Rexy dan Adzkan. 


"Kenapa harus Kaila? Lo kan bisa cari wanita 
lain" ucap Adzkan kesal sambil meraih kerah kemeja 


Rexy. 


"Lo kan juga bisa cari wanita lain untuk lo 
nikahi. Gampang kan?" balas Rexy yang membuat 


Kaila memukul lengan Rexy. 


"Bisa nggak sih lo berhenti bercanda dan nggak 
usah ngeladeni omongan calon laki gue" omel Kaila 


kesal. 


"Sakit ih. Calon-calon pelaku KDRT lo" ucap 


Rexy kesal sambil mengelus lengannya. 


"Kaila jangan nyentuh pria lain didepan saya" 
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perintah Adzkan. 


Kaila berdecak kesal dan Rexy menatap Adzkan 
dengan tatapan tak percaya dengan tingkat 


kecemburuan Adzkan. 


"Menyentuh itu seperti ini sayang" ucap Kaila 
sambil menyentuh lembut lengan Adzkan lalu 


kembali memukul lengan Rexy. 


"Kalau yang itu namanya memukul" lanjut 


Kaila dengan bangga. 


"Nggak usah diperagakan ulang kali! Double kan 


sakitnya ini" protes Rexy kesal. 
"Kalian bertiga lagi ngapain?" 


Rexy, Adzkan dan Kaila menoleh pada 


sumber suara. 


"Yah yang mau dilamar keburu udah datang" 


gumam Rexy pelan sambil panik karena cincinnya 
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belum juga ketemu. 


"Jullie!" sapa Kala senang karena ia 


mengenal wanita cantik itu. 


"Kaila!" Jullie langsung berlari dan memeluk 


Kaila. 


"Jadi kamu tinggal disini? Sejak kapan?" 


tanya Kaila senang. 


"Aku lulus beasiswa disalah satu universitas 


disini" jawab Jullie senang. 


"Lalu sejak kapan kamu pacaran dengan 
Rexy? Kok kamu nggak bilang-bilang? Rexy juga 
nggak bilang-bilang”" tanya Kaila terlihat sangat 


bersemangat. 


"Nggak. Aku sama Rexy nggak pacaran kok. 
Kami cuma temanan doang. Teman baik" ucap Jullie 


yang membuat Kaila bingung. 
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Kaila menatap Rexy dengan tatapan bingung. 
Rexy hanya mengangkat bahunya santai. "Jullie 
nggak butuh pacar Kai. Makanya gue mau ngelamar 
mumpung lowongan jadi suaminya lagi kosong. Kan 
dari teman baik bisa aja naik level jadi teman hidup 


hingga maut memisahkan" 


Kaila menyipit menatap Rexy. Sepertinya kota 


ini telah mengubah kewarasan Rexy. 


"Nggak masalah kan lo gue nikah sama 


Jullie?" tanya Rexy. 


"Nggak. Gue nggak ada masalah selama yang lo 
nikahi adalah makhluk hidup dari golongan 
manusia dan berjenis kelamin perempuan" jawab 


Kaila mulus. 


"Terimakasih ya atas restunya" ucap Rexy 


sedikit kesal. 


"Gue tunggu undangan ekslusifnya" ucap 


Kaila sambil berpamitan dan menggandeng Adzkan 
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keluar dari restoran tersebut. 


"Oh ya. Cincin berlian lamarannya dihilangin 
sama calon laki aku, Jull. Maaf ya, nggak apa kan?" 


tanya Kaila dengan tatapan memelas maaf dari Jullie. 


Jullie tertawa. "Bukan masalah besar. Yang aku 
butuhkan hanya keseriusan yang hakiki. Cincin 
hanyalah tanda sebuah ikatan yang bisa dibeli lagi 


nanti" 


"Kalau nggak ketemu nanti aku transfer ke 
rekening. Tenang aja" timpal Adzkan sebelum 


membawa Kaila pergi meninggalkan Jullie dan Rexy. 


"Kok Mas Adzkan bisa ada disini?" tanya Kaila 
masih bingung dengan kemunculan Adzkan yang 


tiba-tiba. 


"Jemput calon istri yang katanya liburan tapi 
nggak ingat pulang malah ketemuan dan bersenang- 
senang dengan mantannya disini" jawab Adzkan 


masih terlihat kesal yang membuat Kaila tertawa. 
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"Kenapa sih kamu mau-mau aja nerima tiket dari 


Lili?" tanya Adzkan kesal. 


"Ya maulah. Itu kan tiket mahal, kelas 
ekslusif kan sayang kalau nggak dipakai. Hitung- 
hitung liburan soalnya Kaila cuma nerima tiketnya 
tapi nggak dengan tawaran kerjanya. Tiba-tiba Kaila 


pengen malas-malasan" jawab Kaila. 


"Cara malas-malasan paling menyenangkan dan 
membuat bahagia cukup dengan menjadi istri 
Adzkana Evildianto" ucap Adzkan yang membuat 


Kaila tertawa. 


"Ia percaya kok Kaila.  Kedengarannya 
menyenangkan hidup sebagai istri Adzkana 
Evildianto" ucap Kaila sambil berdiri dihadapan 


Adzkan dengan senyum manisnya. 


"Mas janji kamu nggak akan menyesal hidup 
sebagai istri dari seorang Adzkana Evildianto" ucap 


Adzkan sambil mengelus pipi mulus Kaila. 
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Kaila melingkarkan lengannya dibahu Adzkan. 
"Kaila juga janji seorang Adzkana tidak akan 
pernah menyesal hidup sebagai suami dari seorang 
Kaila" balas Kaila yang membuat Adzkan tersenyum 


senang. 


"Ayo pulang" ajak Adzkan sambil kembali 


menggenggam tangan Kaila. 
"Kemana? Ke Indonesia?" tanya Kaila bingung. 


"Kamu mau tinggal dimana nanti? Disini atau di 


Indonesia?" tanya Adzkan. 


"Di Indonesia aja. Kasihan papa Mas kalau 
kehilangan penerusnya" jawab Kaila dan Adzkan 


mengangguk. 


"Nggak masalah sih Kai nanti tinggal kita 
buat yang banyak penerus untuk papa Evil" jawab 
Adzkan yang lagi-lagi ambigu namun vulgar yang 


membuat pipi Kaila merona merah. 
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"Pipi kamu merah. Nggak sabar ya 
menantikan saat-saat kita buat penerus untuk papa 
Evil" goda Adzkan yang membuat wajah Kaila 


semakin memerah malu. 


"Jangan ngomong yang aneh-aneh ya" protes 
Kaila kesal namun Adzkan malah mencium singkat 


pipi Kaila yang merona. 


"Mas cinta kamu selamanya, Kaila" bisik 
Adzkan dan Kaila membalas kecupan singkat 


Adzkan dipipinya. 


Kaila mengecup pipi Adzkan. "Kaila juga 
cinta dengan Mas seutuhnya" balas Kaila lalu 
memeluk Adzkan dengan perasaan bahagia 


seutuhnya. 


THE END 
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EPILOG 


"Pagi sayang!" 


Adzkan mendengus mendengar suara manis 
Kaila yang terdengar sangat riang dan senang. 
Melalui ekor matanya, pria itu melirik istrinya yang 
langsung menggendong Al dan mengecup serta 


mengelus kucing garong berwarna abu-abu itu. 


"Mas nya nggak dikecup nih, sayang?" tanya 
Adzkan dengan nada kesal yang tak disembunyikan. 
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Kaila mengernyit sambil mendekati Adzkan 
menuju meja makan. Tangan Kaila masih sibuk 


mengelus Al dalam gendongannya. 


"Idih! Mas kan udah dapat lebih dari sekedar 
kecupan tadi pagi" jawab Kaila sedikit kesal yang 
membuat Adzkan nyengir. Ia tau prianya itu 
cemburu. Tapi sungguh tidak masuk akal 


cemburunya masa iya dengan kucing! 


"Kan masih mau" ucap Adzkan yang membuat 


Kaila melotot. 


"Tobat sana!" balas Kaila kesal. "Kurang mulu" 


lanjut Kaila mengomeli Adzkan. 


"Masa sama istri sendiri malah disuruh tobat. 
Kalau nganunya sama istri orang baru disuruh tobat, 
Kaila sayang" ceramah Adzkan yang membuat mata 


indah Kaila melotot. 


"Coba aja kalau berani. Ke neraka sana 


sendirian" balas Kaila sambil melirik Adzkan tajam. 
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"Lah, kan Mas mau nya ke surga sama-sama 
kamu" balas Adzkan manis sambil mengulurkan 
sebelah tangannya untuk mengelus kepala Kaila 


membuat wajah Kaila memerah malu. 


"Love you, Kaila sayang" ucap Adzkan sambil 
berdiri dan wmencondongkan tubuhnya untuk 


mengecup singkat puncak kepala Kaila. 


Kaila mengerjap sebentar untuk menenangkan 
debar jantungnya yang masih saja berdebar-debar 


dengan kelakuan manis Adzkan. 


"Nggak dibalas nih ucapan cinta dari Mas?" 
tanya Adzkan yang sudah duduk disamping Kala 
dengan sebelah tangannya bertengger dibahu Kaila, 


memeluk istrinya tersayang. 


"Kan yang penting udah dibalas rasa cintanya 
dengan penuh kasih sayang" jawab Kaila sambil 


masih asik mengelus bulu-bulu halus dan panjang. 


Adzkan mengambil kucing dalam pangkuan 
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Kaila dan menurunkan kucing tersebut ke lantai dan 


mengusirnya. 
"Ih kok diusir Aldebarannya!" 


Adzkan mendengus mendengar nama pria 


kesayangan emak-emak pada saat ini. 


"Bisa nggak namanya diganti? Toh nggak harus 
buat surat menyurat dan acara bubur merah putih" 


protes Adzkan yang membuat Kaila tertawa. 


Kaila menyendok nasi goreng untuk sarapan 


Adzkan. 


"Kenapa? Kan biar setampan Mas Aldebaran" 
jawab Kaila sambil menyerahkan sepiring nasi 
goreng lengkap dengan telur mata sapinya. Lalu ia 
mengambil roti gandum dan mengolesi roti tersebut 


dengan selai berry. 


"Mau ke dokter mata nggak? Kayaknya mata 


kamu mulai minus deh. Jelas-jelas tampanan Mas 
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Adzkan, ketampanan suami kamu ini kan nggak ada 
lawan" balas Adzkan yang membuat Kaila tertawa 
kecil. Dalam hati Kaila sih membenarkan, namun ia 


tidak mau suaminya tercinta itu jadi besar kepala. 


"Ye kalau Mas tampan harusnya Mas aja yang 
main ikatan cinta" ledek Kaila. "Kalau Mas tampan 
harusnya Mas tuh udah jadi aktor top, minimal model 
lah ya atau minimal main di sinetron azab" lanjut 


Kaila. 


"Memang muka mas ini tampang-tampang suami 
yang selingkuh sana-sini apa" balas Adzkan kesal 
yang membuat Kaila kembali tertawa sambil 
memperhatikan wajah suaminya yang memang luar 


biasa tampan. 


"Nggak sih. Istri waras mana yang mau selingkuh 
dari pria modelan Mas" jawab Kaila tanpa sadar 
melambungkan harga diri Adzkan yang sudah setinggi 
langit 
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"0000000195 mendekati sempurna sebagai 
manusia. Makanya kamu jangan sampai selingkuh 
ya. Awas loh, Mas deportasi kamu dari Indonesia" 
ancam Adzkan yang membuat Kaila tertawa singkat 


sebelum kembali mengunyah sarapannya. 


"Kayaknya sih nggak, soalnya mana ada suami 
sesempurna suaminya Kaila ini. Kesayangannya Kaila 
ini udah yang paling sempurna untuk Kai" balas Kaila 
sambil menangkup wajah Adzkan dan mengecup 
singkat bibir suaminya yang membuat Adzkan 


terdiam dari kesibukannya mengunyah nasi goreng. 


"Kai, habis ini Mas mau sarapan kamu lagi" ucap 
Adzkan yang membuat Kaila menurunkan tangannya 


dari wajah Adzkan. 
"Nggak, Kaila udah kenyang" 
"Dosa loh. Mas kan masih lapar" 


"Nggak. Kaila mau kelonan sama Aldebaran aja" 


jawab Kaila yang membuat Adzkan cemberut. 
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"Mas cemburu loh setiap kamu manggil kucing 
garong itu Aldebaran" protes Adzkan yang membuat 


mata Kaila membulat. 


"Ih jahat! Masa Aldebaran dibilang kucing 
garong sih. Kucing persia itu" protes Kaila yang tidak 
terima kucingnya yang imut-imut dicap kucing 


garong. 


"Pokoknya Mas iri ya masa itu kucing garong 
kamu pangku, kamu gendong segala. Mas aja nggak 
pernah kamu pangku dan gendong" protes Adzkan 


yang membuat Kaila menganga. 


"Ya kira-kira lah Mas, memangnya badan Mas 
seringan bulunya Aldebaran apa. Berat tau!" jawab 


Kaila. 


"Ya udah kalau gitu nanti Mas aja yang gendong 
sama pangku kamu. Jangan protes loh ya, cukup men- 


desah aja" jawab Adzkan sambil mengulum senymnya. 


Wajah Kaila memerah malu mendengar ucapan 
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Adzkan. "Ish!" Decak kesal Kaila sambil menampol 
lengan suaminya yang berotot. Yang ditampol malah 


terkekeh senang. 
"Den, ini ada kiriman" 


Kaila menatap asisten rumah tangga yang sudah 
bekerja lama dirumah keluarga Evil. Mama Kayana 
memberikan beberapa asisten rumah tangga kepercaya- 
an keluarga Evil untuk ikut Adzkan dan Kaila 
kerumah baru mereka, salah satunya Bi Sumi yang 


sudah menjadi pengasuh Adzkan dari pria itu kecil. 


"Dari siapa Bik?" tanya Kaila bingung namun 
matanya berbinar menatap anak kucing dalam 


kandang yang dibawa Bi Sumi. 


"Nggak tau non, tadi pas bibi nyapu teras ada 
yang datang dan bilang ini buat Den Adzkan" 


Kaila mengangguk mendegar penjelasan Bi 


Sumi. 
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"Bibi permisi Non, Den" pamit Bu Sumi. 


"Mas beli kucing?" tanya Kaila yang hendak 


mengambil kandang kucing dari tangan Adzkan. 


"Minta sama Wisnu. Jangan pegang Kai. Ini 
jodohnya Aldebaran" jawab Adzkan yang membuat 


Kaila mengernyit bingung. 
"Hah?" tanya Kaila bingung. 


Adzkan membuka pintu kandang dan membawa 
kucing persia berwarna putih bersih itu keluar dari 


kandangnya. 


"Namanya Andin. Jadi mulai sekarang kamu 
jangan kelonan sama Aldebaran lagi, udah ada 
Andin. Jangan jadi pelakor diantara mereka ya" ucap 
Adzkan sambil menurunkan Andin dari pangkuannya 


dan meletakkan kandang Andin dibawah kakinya. 


"Yasalam Adzkan dengan keposesifannya!' 
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PENUTUP 


Terimakasih sudah membaca karya saya yang 
satu ini. Sungguh saya tau banyak sekali kekurangan 
saya pada karya yang satu ini karena novel ini saya 
buat saat saya sedang sibuk-sibuknya sehingga perlu 
waktu yang lebih lama untuk merampungkan cerita 


yang satu ini. 


Seperti biasa, ambil baiknya buang buruknya dan 
semua cerita hanya fiksi semata alias tidak benar- 


benar terjadi. Hanya kehaluan saya sebagai penulis. 


Sekali lagi saya mohon maaf atas segala 
kekurangan dan terimakasih sudah membeli novel 
ini. 


Selamat membaca dan semoga terhibur. Salam, 


ATRESSIA. 


639 


